Plakkkk..." 


Seisi ruangan terkejut saat mendengar suara itu. Beberapa 
orang sontak berdiri dari duduknya. 


"Hey, apa yang kau lakukan?" tanya Dean menarik lengan si 
wanita yang sudah dengan berani melayangkan tamparan ke 
wajah Kyle, Presiden Direktur C&K Creatures. Pria berkemeja 
hitam itupun tampak terpana selama beberapa detik. 


“Are you crazy?!" suara lainnya memaki. Si wanita menghela 
napas, berusaha menenangkan. detak jantung dan juga deru 
napasnya. 


"Lepas!" katanya tajam. Tapi Dean belum bergeming. 


Tiba-tiba Kyle tersenyum, menoleh pada salah satu sahabat 
sekaligus rekan kerjanya itu. "It's oke Dean." 


" But Ky-" 


Kyle mengangkat tangannya. Tatapannya kemudian beralih 
pada wanita yang tadi sudah dengan sangat berani menyentuh 
wajahnya. 


"Kalian sangat tidak sopan," ucap Kyle yang berakhir dengan 
gumaman terkejut karyawannya. "Harusnya kalian mengucapkan 
selamat datang kepada Nona Cloe Blair." Serentak semuanya 
terkejut. 


"Apa?" Dean membelalakkan matanya tak percaya. "Siapa 
katamu?" 
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"Yap, kenalkan, ini adalah nona Cloesta Blair, putri tertua Mr. 
Blair," Kyle mengucapkan kalimat itu lamat-lamat dan sejelas 
mungkin. 


"Wow.. aku tidak tau kalau Mr. Blair punya putri lain.." 
"Waaa, benarkah dia putri Mr. Blair?" 
"Aku kira putri Mr. Blair hanya Lynn.." 


Berbagai bisikan-bisikan terdengar di dalam ruangan. 
Sementara orang yang sedang diperbincangkan itu hanya diam. 
Menunggu semuanya reda. 


"Ini peringatan terakhirku, Kyle," katanya. Setelah selesai, 
Cloe berbalik kemudian meninggalkan ruangan yang hening. 


Seringaian di wajah Kyle perlahan menghilang seiringan 
dengan perginya Cloe. Ekspresi wajah Kyle berubah dingin dan 
datar. 


"Kyle.." Dean menatap sahabatnya itu penuh tanya. Namun 
Kyle tak mengucapkan sepatah katapun. 
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X 


Lynn memasuki ruangan kakaknya itu. Wajahnya tampak tak 
begitu bersahabat. Sementara itu di dalam ruangan tampak Cloe 
tengah berbicara dengan seseorang di telepon. Beruntung di 
ruangan itu hanya ada Cloe. Tak ada orang lain. 


"What is that?" tanya Lynn tanpa basa-basi. 


Cloe menutup teleponnya sebentar, “Where's your 
manner?" 


Lynn tertawa sumbang. "Manner? Lihat siapa yang 
bertanya," cibirnya. 


Cloe kembali bicara dengan orang di telepon, menyudahi 
pembicaraan. "Ada apa?" 


Lynn menatap kakaknya itu. "Harusnya aku yang bertanya. 
Kenapa kau menampar Kyle? Are insane or what?" 


Cloe tau bahwa inilah sumber masalahnya. la mengutuk di 
dalam hati namun enggan memberi Lynn jawaban atas 
tindakannya itu. Dia memang menampar Kyle kemarin. Dan ia tak 
menyangka kalau adiknya itu akan langsung terbang dari Italy 
karena hal ini. Keterlaluan sekali. Membuat Cloe jadi semakin 
kesal dan tak menyukai pria bernama Kyle Brayant yang nyatanya 
adalah kekasih sang adik. Yap. Cloe menampar kekasih adiknya 
itu kemarin saat tau kalau Kyle adalah pacar adiknya itu. 


"He wanna propose me. Bagaimana kalau dia 
membatalkannya?" tanya Lynn dengan nada amat kesal. 


Cloe menatap Lynn. "Itu masalahnya." 


Lynn membelalak kaget. "What? Apa maksudmu?” 
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Cloe memijit keningnya. Dipandanginya Lynn dalam. "Jangan 
menikah dengannya, Lynn." 


Sontak saja Lynn membulatkan matanya terkejut. Raut 
wajahnya berubah seketika. Selama beberapa detik ia masih 
diam. "Jadi ini maksud semuanya? Kau tidak ingin aku menikah 
dengannya?" Lynn tergelak. "Lucu sekali. Harusnya kau bilang 
saja kalau kau menyukainya. Kenapa harus menciptakan drama 
murahan seperti ini?" 


Cloe terkejut. "Lynn. Bukan begitu? Kau salah paham!" 


"Salah paham? Ini bukan salah paham. Kau menginginkan 
Kyle. Tapi sayang, dia menginginkan aku. Dan aku tidak akan 
membiarkan kau menghancurkan pernikahan kami!!" Lynn 
berlalu dan menutup pintu dengan kasar sebelum Cloe sempat 
menahan adiknya itu. 


"Astaga!!" desah Cloe. Tangannya mengepal. Helaan napas 
berat keluar dari bibirnya. 


"Kau terlalu depresi. Kau sedang memikirkan apa?" 


Cloe menahan kapas bekas suntikan Dokter Hera di 
lengannya. la kemudian turun dari kasur. 


"Jangan terlalu stres Cloe. Kau tau kau tidak bisa terlalu 
banyak berfikir." 


Cloe menghela napas pelan. 

"Aku akan buatkan resep dan menambah vitaminmu." 
"Ok Dokter." 

"Bagaimana kabar Shan Shan?" 

"Baik. Dia akan segera masuk sekolah." 

"Wow. Kapan-kapan kita dinner ya. Ajak Shan Shan.." 
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Setelah menerima resep, Cloe pamit meninggalkan ruangan 
Dokter Hera. Dalam perjalanan pulang, Cloe tampak memikirkan 
banyak hal. Salah satunya tentu saja tentang apa yang terjadi dua 
hari ini. Cloe menghela napas. la membelokkan mobil memasuki 
pekarangan rumah mewah bercat putih itu. 


"Cloe.." Cloe baru saja menginjakkan kakinya di dalam 
rumah, sebuah suara seperti sudah menunggunya. Cloe menoleh 
sebentar. 


"Ada apa, Mom?" 
"Why you do that?" 


Cloe sudah menduga akan mendapat pertanyaan ini. Tapi 
dia terlalu lelah untuk menjawab. Hanya saja ia tak bisa 
mengabaikan pertanyaan mamanya itu. Wanita itu akan terus 
mendesaknya. "Is that true?" 


"Apa?" 
"Kau menyukai Kyle?" 


Cloe sontak menghentikan langkah. Menatap mamanya 
dengan pandangan tak percaya. Bagaimana bisa mamanya 
mengira seperti itu. 


"Tidak seperti itu, Mom." 

"Lalu kenapa?" 

Cloe menghela napas. "Apa Lynn yang cerita?" 
Wanita paruh baya itu langsung menggeleng. 


"Aku tidak melarang Lynn menikah dengan siapapun. Selain 
Kyle Brayant," kata Cloe tegas. 


"Iya tapi-" 


"Mom, aku lelah. Mau istirahat." Cloe menaiki tangga, 
mengabaikan panggilan ibunya. Begitu sampai di kamar, Cloe 
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langsung mengunci pintu. la membuang napas pelan. Diambilnya 
ponsel di dalam tas, kemudian menghubungi seseorang. Tak 
lama panggilan itu di jawab. 


"Aku ke sana malam ini." 


"Kenapa tidak menunggu besok? Ini sudah malam dan kau 
pasti kelelahan.." ujar Tyra. Sebenarnya beberapa satu tahun 
belakang ini Cloe memang sudah kembali mulai tinggal di rumah 
orangtuanya. Meskipun dia masih belum membawa Shan Shan 
tinggal di sana. Anaknya itu tinggal bersama Tyra, sahabatnya di 
rumah yang Cloe dan Tyra beli empat tahun lalu. 


Cloe menggeleng. "Aku baik-baik saja. Aku hanya butuh 
bertemu Shan Shan. iya kan sayang?" 


Bocah perempuan dengan rambut dikepang itu mengangguk 
sambil tersenyum. Cloe langsung menciumnya bertubi-tubi. Tyra 
menatap Cloe lama. la sudah berteman hampir separuh 
hidupnya dengan Cloe. la tahu bagaimana karakter sahabatnya 
itu. 


"Sampai kapan kau akan begini?" tanyanya tiba-tiba. 


"Begini bagaimana?" tanya Cloe balik sambil menoleh 
sekilas lalu kembali bercanda dengan Shan Shan. 


"Menghindari keluargamu. Kau tidak harus melakukan ini. 
Ini sama saja dengan menjauhkan Shan Shan dengan mereka. 
Kau tinggal di sana tapi Shan Shan di sini. Kau bilang kau mau 
mencoba untuk memperbaiki hubungan dengan keluargamu. 
Tapi setahun inipun bisa dihitung jari berapa bulan kau tinggal di 
sana." 


Cloe tak langsung menjawab. Tak terlihat juga perubahan 
yang berarti di wajahnya. 
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"Aku mengatakan ini bukan karena aku keberatan menjaga 
Shan Shan. Aku tidak keberatan, Clo. Kau tau itu. Tapi Shan Shan 
juga butuh berinteraksi dengan kakek dan neneknya." 


"I did." 


"Ya, tapi itu hanya seperti sekali sapuan angin, Clo. Shan 
Shan butuh lebih dari itu. Kedua orang tuamu juga butuh cucu 
mereka." 


Cloe terdiam. Dipandanginya putrinya itu. Untung mereka 
bicara dalam bahasa Perancis, jadi Shan Shan tak mengerti apa 
yang sedang mereka bicarakan. Cloe tersenyum kecut. “Apa 
menurutmu mereka membutuhkan Shan Shan? Yang aku lihat 
mereka sama sekali tak perduli apa Shan Shan ada atau tidak.” 


Tyra menghela napas kemudian bangkit. Kadang ia memang 
ingin hubungan Cloe dan keluarganya membaik. Tapi di satu sisi 
Tyra pun mengerti situasi Cloe. Memang tidak mudah 
membangun kembali hubungan itu. "Kau mau makan apa?" 
tanyanya akhirnya. 


"Terserah saja." 

Tyra beranjak ke dapur. "Aku dengar Lynn mau menikah." 
"Iya." 

"Dengan siapa?" 

Ada helaan napas. "Kyle Brayant." 


Jeda. Tak ada tanggapan dari Tyra. Cloe tak mau ambil 
pusing. la kemudian sudah sibuk bermain dengan Shan Shan. 


Permasalahan memang tak pernah ada habisnya. Cloe 
memandang nanar layar ponselnya yang menampilkan sebuah 
pesan. Sedetik ia terdiam, lalu mengusap wajahnya lelah. 
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Ponselnya berdering menampilkan nama 'Mom' di layar. Cloe 
menarik napas lalu menjawab panggilan itu. 


"Iya, Ma." 
"Kau sudah baca?" 
Tak ada jawaban. 


"Cloe, mengertilah kali ini. Ini adalah keinginan Lynn. Biarkan 
dia bahagia.." 


Cloe terkejut. "Jadi maksud mama aku menghalangi dia 
untuk bahagia?" 


"Cloe, bukan begitu maksud mama, tapi Lynn mencintai 
Kyle." 


Cloe menatap nanar gelas di atas meja. Ada sesak yang 
merambat di dadanya. "Mom, i have something to do." 


"Tapi kau akan datang kan-besok? Acaranya dua hari lagi. 
Pertemuan keluarga." 


"Tm not sure." 


Mama menghela napas namun tak bisa memaksa putri 
sulungnya itu. Sambungan terputus. 


"Kyle jerk!" 


Cloe tidak tau apa ini adalah keputusan terbaik. Tapi dia 
harus memastikan sendiri. 


"Kau yakin mau datang?" tanya Tyra. Shan Shan tengah 
tertidur di pangkuannya. 


Cloe mengangguk. "Aku harus memastikan sendiri apa 
maunya Kyle." 


"Tapi, Clo, bagaimana kalau Kyle memang serius?" 
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Cloe meremas kemudi stir. "Tidak mungkin. Dia tidak akan 
serius. Aku tau kalau dia tidak mencintai Lynn. Kau tau betul siapa 
Kyle Brayant." 


Tyra menatap sahabatnya itu. Akhirnya dia hanya bisa 
pasrah dengan keputusan Cloe. Mobil sudah berhenti. Tampak 
beberapa mobil lain yang bukan milik keluarga Blair terparkir di 
tempat parkir. Cloe memasang wajah tak suka. 


"Nona sudah datang," salah satu pelayan menyambut Cloe 
dan Tyra. Seluruh orang yang berada di ruang keluarga lantas 
menoleh. Termasuk Kyle yang malam ini tampak santai dengan 
kemeja tipis warna maroon yang terlihat kontras dengan kulit 
putih pucatnya. 


Cloe meminta Tyra membawa Shan Shan ke kamarnya di 
lantai dua yang dibalas Tyra dengan anggukan. Cloe menarik 
napas pelan kemudian menghampiri keluarga dan para tamu. 
Ada pandangan mencemooh yang Cloe dapatkan dari Lynn. 


"Mama kira kau tidak-akan datang. Apa kau sudah makan? 
Kenapa terlambat sekali?" 


Cloe hanya membalas seadanya. 


"Kalian akan menginap di sini kan? Mama rindu pada Shan 
Shan." 


Cloe mengangguk pelan. 


"Wah, sudah lama sekali ya tidak bertemu dengan Cloe. Apa 
kabarmu, nak?" tanya Smith, ayah Kyle. 


"Baik, paman." 


Smith Brayant manggut-manggut. Obrolan kembali mengalir 
dan yang dibahas adalah hal seputar rencana pertunangan resmi 
Kyle dan Lynn. Cloe tak banyak bicara, ia hanya mendengarkan. 
Sesekali ia akan menghela napas yang entah kenapa bisa 
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terdengar oleh Kyle. Karena setiap ia menghela napas maka Kyle 
akan menoleh memandangnya. Meski Cloe tidak sadar. 


Awalnya semua memang membahas seputar rencana 
petunangan, tapi entah siapa yang memulai, tiba-tiba obrolan 
beralih ke topik seputar Cloe. 


"Saya tidak tau kalau Cloe sudah punya anak," ujar Smith 
dengan raut tak terbaca. 


Kyle yang semula adem dengan minumannya lantas 
menoleh. la hampir menumpahkan air di gelasnya. Sepertinya 
tak hanya ayahnya, Kyle juga terkejut saat tau bahwa calon kakak 
iparnya yang beberapa waktu lalu menamparnya itu sudah punya 
anak. Ia bahkan tak tau bahwa Cloe sudah menikah. 


Joe, ayah Cloe tersenyum tipis. "Ya begitulah." 


Cloe sendiri tampak tak terganggu orang-orang membahas 
masalah dirinya. 


"Kalau boleh tau kapan Cloe menikah?" 


"Lima tahun lalu," jawab Cloe lebih dulu sebelum ibunya 
lebih dulu menjawab. 


Sekali lagi Smith mengangguk. Sementara Kyle memandang 
dengan pandangan datar ke arah Cloe yang tak memandangnya 
sama sekali bahkan sejak wanita itu sampai. Ada kilatan aneh di 
mata Kyle. Genggamannya di gelas menguat. 


"Oh. Berarti putrimu-" 
"Umurnya tiga tahun di tahun ini." 
"Siapa namanya?" 


Lynn cemberut. Karena dia jelas tak menyukai bahasan ini. 
Harusnya dialah pusat perhatian malam ini. 


"Shannon." 
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"Nama yang cantik. Kenapa papa Shannon tidak ikut hadir?" 


Baik Joe dan sang istri sama-sama bungkam. Keduanya 
tampak tegang. Tapi lain dengan CLoe yang terlihat santai. 


"Kami sudah bercerai, sebenarnya." 


Seisi ruangan yang lebih tepatnya berasal dari keluarga 
Brayant tampak terkejut. Cloe tersenyum meski beberapa orang 
memandanginya kasihan. Ia sudah biasa hidup seperti itu selama 
beberapa tahun terakhir. Sejak ia dan suaminya bercerai dan Cloe 
sah menyandang status janda beranak satu. 


"Maaf, boleh saya permisi sebentar?" Cloe bangkit dari 
duduknya ketika Tyra muncul. Sepertinya terjadi sesuatu dengan 
Shan Shan. Cloe mengangguk. Ia kemudian pamit pada para tamu. 


"Aku akan buatkan susu, kau lihat:saja dia dulu," kata Tyra. 


Langkah Cloe sejak meninggalkan ruang keluarga tak 
sekalipun lepas dari pandangan Kyle. Tatapan yang tak dapat 
diartikan. 


"Kyle.." panggil Lynn. 
"Hm?" Kyle menoleh. 


"Kau tidak keberatan kan kalau aku mengumumkan ini lebih 
cepat ke media?" 


Kyle mengangguk tanpa berniat bersuara. Ia menghela 
napas pelan kemudian pamit permisi ke toilet. 


"Sepertinya AC di sini rusak. Shan Shan kepanasan," Cloe 
membuka satu lapis baju anaknya itu. 


"Ini susunya," Tyra menyerahkan botol susu ke Cloe. 


"Kau temani dia sebentar. Aku mau ke bawah dulu melihat 
apa kamar tamu bisa digunakan." Cloe bangkit. Begitu ia hendak 
meraih handle pintu, gerakan Cloe terhenti. 
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"Apa kau baik-baik saja, Clo?" tanya Tyra tiba-tiba. 


Cloe menggenggam kuat handle pintu. Ia terpatri dalam 
posisinya. Cloe menarik napas dalam. 


"Kenapa aku harus tidak baik?" tanya Cloe pelan kemudian 
menghilang di balik pintu. 


Cruel Wedding | 12 


| 


Dean mengangkat tangan begitu melihat Kyle memasuki 
restoran. "Wow, ada apa dengan wajahmu?" tanyanya terkejut. 
Kyle duduk, mengabaikan pertanyaan Dean. 


"Harusnya aku melihatmu tertawa hari ini. Bagaimana acara 
tadi malam?" 


Kyle melonggarkan dasinya. "Sukses," jawabnya singkat. 


Dean mengerutkan kening. Ia tentu saja tak mengira akan 
mendapat respon seperti ini dari sahabatnya itu. Seperti yang ia 
tau tadi malam adalah pertemuan.antara keluarga Kyle dan Lynn. 


"Ada apa sebenarnya? Apa ada yang tidak beres?" kali ini 
Dean bertanya agak serius. Pelayan datang menghampiri. Kyle 
memesan makanan sementara Dean menunggu dengan sabar. 
Kyle lalu menghela napas dengan wajah agak kesal. 


"Aku benar-benar tidak tau apa isi kepala wanita itu." 
"Hah? Wanita? Siapa?" 


Kyle mendengus. Ia terlihat benar-benar kesal, membuat 
Dean makin penasaran. Siapa wanita yang sudah berhasil 
membuat Kyle sebegitu kesal. 


"Cloe!" 


Dean terbelalak kaget. "Siapa? Cloe? Cloe Blair? Wanita yang 
menamparmu kemarin?" Kyle memutar bola matanya. "Ada apa 
lagi dengan wanita itu?" 


Kyle meneguk habis air putih di gelasnya. "Dia sudah punya 
anak." 
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"Lalu?" tanya Dean enteng dan juga bingung. Kenapa 
dengan Cloe yang sudah punya anak? Memangnya aneh jika 
wanita punya anak? 


Kyle menatap sahabatnya itu. "Lalu?" ulangnya dengan raut 
tak percaya. Dean mengendikkan bahu tak mengerti apa titik 
permasalahan dari seorang Cloe yang sudah punya anak. 


"Hmm, dia memang masih muda sih. Tidak terlihat seperti 
sudah punya anak." 


Kyle menghembuskan napas kasar. "Bukan itu masalahnya." 


"Lalu apa? Kenapa memangnya kalau dia sudah punya 
anak?" akhirnya Dean bertanya. Ia melipat tangan di meja. "Aku 
ingin bertanya satu hal padamu. Sebenarnya kenapa dia 
menamparmu kemarin? Yang aku lihat, dia sepertinya sangat 
membencimu." Dean tampak berfikir: "Ah iya, apa kalian saling 
mengenal? Aku bahkan tidak tau kalau Mr. Blair punya anak 
selain Lynn." 


Kyle menatap gelasnya yang sudah kosong. Rahangnya 
mengeras. "Dean, aku butuh bantuanmu," ujar Kyle 
mengabaikan pertanyaan Dean. Laki-laki itu mengangguk. "Cari 
tau tentang Cloe Blair. Tempat dia bekerja dan dimana alamat 
rumahnya. ` 


Dean diam sesaat. Berfikir. "Memang dia tidak tinggal di 
rumah orang tuanya? Dan apa dia tidak bekerja di perusahaan 
papanya?" 


Kyle menggeleng. “Yang aku dengar tadi malam dia memang 
sesekali tinggal di rumah orangtuanya, tapi anaknya tidak tinggal 
di sana. Kalau aku tidak salah dia tinggal dengan sahabatnya yang 
bernama Tyra.” 


Dean manggut-manggut. "Pantas saja aku tidak pernah 
melihatnya di sana. Hm, baiklah. Aku akan cari infonya." Pesanan 
mereka datang. Dean kemudian tak bertanya lagi untuk apa Kyle 
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memintanya mencari info Cloe. Toh tak ada hubungan juga 
dengannya. 


"Selamat siang, Bu," seorang gadis muda berkaca mata 
menghampiri Cloe yang sedang melewati koridor. Cloe langsung 
menghentikan langkah. 


"Iya, Jen, ada apa?" 


Gadis yang dipanggil Jen itu tersenyum kemudian 
mengeluarkan sesuatu dari tasnya. "Saya sedang mengerjakan 
sebuah paper. Tapi saya tidak yakin dengan alat analisisnya. Jadi 
saya butuh bantuan Ibu." 


Cloe tersenyum. "Oh. Baiklah. Kalau begitu ke ruangan saya 
saja." 


"Ibu tidak sibuk?" 


Cloe melirik jam tangannya. "Masih ada waktu,” ujar Cloe 
pada salah satu mahasiswinya itu. 


Jen mengangguk- dan tersenyum kemudian mengikuti 
langkah Cloe. 


"Hallo, Kyle. Aku sudah kirim infonya ke emailmu." 
"Ok. Thanks bro." 


Kyle tersenyum tipis. "Baiklah, kalau tidak ada lagi kau boleh 
keluar." 


Wanita itu mengangguk. "Permisi, Pak." 


Begitu sekretarisnya keluar, Kyle langsung berkutat dengan 
laptopnya. Tak butuh waktu lama, Kyle mendapatkan apa yang 
dicarinya. 
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"Caltech?" ia mengerutkan kening. Kyle menatap tak 
percaya pada tulisan di layar laptopnya itu. 


Nama : Diane Cloesta Blair 

Ttl : NY, 1990/12/12 

Alamat : XXXXXX 

Profesi : California Institute of Technology - Lecturer 


Lalu selanjutnya terpampang beberapa foto Cloe baik 
sedang mengajar maupun sedang memberikan presentasi di 
acara-acara. Terdapat sebuah lampiran yang berisi artikel 
tentang Cloe disertai sebuah foto wanita itu tengah tersenyum 
manis. 


"Salah satu dosen muda terbaik dengan prestasi yang 
memukau" 


DIANE CLOESTA BLAIR 


Tangan Kyle mengepal..Namun hanya sesaat, seriangaian 
muncul di sudut bibirnya. 


Cloe menekan layar ponselnya, memberitahu pada Tyra 
bahwa dia akan sampai dalam 1 jam karena ada urusan lain. 


"Saya pesan kue yang itu ya," Cloe menunjuk red velvet cake 
dengan hiasan chery di atasnya. "Sama yang itu." 


"Baiklah, tunggu sebentar." 


Cloe menerima balasan dari Tyra. la kemudian hendak 
menyimpan ponsel, tapi tiba-tiba ponselnya berdering. Kening 
wanita itu mengerut mendapati nomor tak dikenal di layar. 


"Hallo." 


"Apa ini Miss Blair?" 
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"Iya saya sendiri." 


"Oh maaf nona, saya Andrew Scott, salah satu kru TV X ingin 
mengundang nona untuk hadir di acara kami." 


Cloe mendengarkan dengan seksama. 


"Kalau nona tertarik kami akan kirimkan proposal dan 
undangan resminya," sambung si pembicara. 


Cloe tampak berfikir. "Sebenarnya saya tidak begitu tertarik 
untuk acara siaran langsung." 


Tapi kemudian Andrew masih membujuk hingga akhirnya 
Cloe mengatakan bahwa dia akan memikirkannya dulu dan 
meminta Andrew mengirimkan saja proposalnya. Cloe menghela 
napas begitu sambungan terputus. Ini bukan kali pertama ia 
dapat telfon yang tak lain bertujuan-untuk mengundangnya ke 
sebuah acara televisi. Tapi selama.ini Cloe selalu menolaknya. 


"Nona ini pesanan anda." 


"Berapa?" Cloe kemudian membayar dan segera 
meninggalkan toko kue. 


Beberapa pasang mata tampak memperhatikan Cloe. 
Wanita itu tak ambil pusing dan memilih mengabaikan. Bahkan 
kemudian ada yang terang-terangan mencemoohnya. Tapi 
seolah sudah biasa Cloe memilih menulikan telinga. 


"Sudah lama?" Tiba-tiba seorang pria muncul dengan 
senyuman sumbringah dari dalam ruang meeting. Seiringan 
dengan satu persatu orang meninggalkan area itu. 


"Mereka mengganggumu lagi?" 
Cloe menggeleng. 


"Sepertinya aku harus memberi mereka peringatan," kata si 
pria. 
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Cloe tergelak. "Kau mau beri peringatan atas dasar apa? 
Karena mereka mengganggu mantan istrimu yang masih selalu 
datang ke perusahaanmu. Begitu?" 


Si pria terdiam dan raut wajahnya langsung berubah. "Clo-" 


"Sudahlah. Ini," Cloe menyerahkan kue yang tadi di belinya. 
"Selamat ulang tahun." 


"Tapi kan masih dua hari lagi." 

"Dua hari lagi aku tidak di sini, jadi aku berikan sekarang." 
"Kau mau kemana?" 

Cloe melipat tangan di dada. "Jepang." 

"Untuk?" 

"Biasa." Cloe tersenyum. 

"Berapa hari?" 

"Empat sampai satu minggu." 

Si pria menghela napas. 


"Cerialah Mr. Tylor. Wanita bisa takut dan lari kalau kau 
pasang muka dingin terus. Bagaimana kalau tidak ada yang mau 
berkencan denganmu?" Canda Cloe. 


"Masih ada kau." 


Cloe terdiam sesaat tapi kemudian langsung tersenyum dan 
mengalihkan pembicaraan. "Kalau begitu aku pergi dulu." 


"Cloe," 
"Hm?" 
"Makan malamlah denganku." 


"Aku tidak bisa." 
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"Please," pinta pria itu memohon. "Kali ini saja. It's been a 
long time. Anggap saja hadiah ulang tahun untukku." 


Cloe tampak berfikir. Namun akhirnya ia tak bisa menolak 
membuat senyum lebar di wajah si pria yang tak lain adalah 
Danish Tylor, mantan suami Cloe yang tak lain sebenarnya adalah 
sepupu Kyle Brayant. 
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1 
P 


"Chicken black paper 1, crispy salad 1, salmon mayonaise 1," 
Danish menyebutkan pesanan sebelum Cloe sempat membuka 
mulutnya. Wanita itu hanya tersenyum tipis. Kebiasaan Danish 
yang tak pernah berubah. Pelayan kemudian meninggalkan meja 
setelah Danish selesai menyebutkan pesanannya. 


"Kenapa kau selalu mendahulukan pesananku daripada 
pesananmu sendiri?" tanya Cloe. 


Kening Danish mengerut. "Oh ya?" Ia malah balik bertanya 
seolah tak menyadari hal itu. "Entahlah. Kebiasaan— mungkin.” 
la mengendikkan bahu. Cloe menghela napas pelan, ditatapnya 
pria yang pernah mengisi harinya itu. 


"Kapan kau akan menikah, Dan?" Pertanyaan itu meluncur 
begitu saja dari bibir Cloe. 


"Kapan kau siap." 
Cloe menghela napas lagi. "Aku serius." 
Danish tersenyum. "Kenapa kau tiba-tiba bertanya?" 


"Ini sudah lama dan aku rasa ini waktu yang tepat." Kali ini 
nada suara Cloe terdengar serius. 


"Aku masih muda, kenapa harus buru-buru?" Ujar Danish 
santai. 


"Dan, ini tidak hanya masalah usia, tapi juga masalah yang 
lain. Your family. Mereka pasti menginginkan yang terbaik 
untukmu." 


"I have you,” jawab Danish asal. 
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"Wanita baik-baik, Danish." 
"Kau—" 


"Not me, Danish. Please, dont get involved with me anymore. 
You got enough." Suara Cloe terdengar memelas. Danish 
bukannya tak tau bahwa Cloe tertekan dan tekanan itu sedikit 
banyaknya berasal dari keluarganya. Keluarga Danish juga 
menjadi salah satu alasan mereka bercerai. Meskipun tak bisa 
disalahkan. Keluarga Danish hanya meminta mereka 
mengumumkan pernikahan mereka. Namun Cloe menolaknya. 
Jadi ya begitulah. Setelah bercerai, sebagai bentuk perjanjian tak 
tertulis Cloe dengan ibu Danish adalah membuat Danish menikah 
dengan wanita lain secepat mungkin. 


Danish terdiam. Keheningan menyelimuti ketika pelayan 
datang mengantarkan makanan. Danish menarik napas dan 
membuangnya lelah. "Can we forget it for a moment. Aku hanya 
ingin makan malam dengan tenang denganmu," pinta Danish. 


Cloe menatap pria itu sesaat, kemudian menghela napas 
pasrah. 


"Artikelnya akan dirilis dua hari lagi." 
"Oh, hm." 


Lynn memandang Kyle sekilas sebelum satu suapan masuk 
ke dalam mulutnya. "Apa kita perlu pergi liburan? Sepertinya 
media akan senang," tambah Lynn. 


"Terserah saja," jawab Kyle singkat. 


Lynn menghela napas. Ia meletakkan garpu dan pisaunya. 
"Apa ada masalah? Kau sepertinya sedang memikirkan hal lain." 
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Kyle menoleh. la tak langsung menjawab namun tak 
menyembunyikan kalau dia memang sedang memikirkan hal lain. 
"Bagaimana dengan pemotretanmu? Kapan kau ke Australia?" 


Lynn tampak membelalak tak percaya. "Singapore, Kyle." 

Kyle manggut-manggut. "Ah iya, Singapore. Kapan kau 
pergi?" 

"Tomorrow." 


Lalu kembali hening. Kyle melirik jam tangannya. "Kita 
kemana setelah ini?" 


"Awalnya aku mau ke partynya Zia. Tapi aku tiba-tiba malas," 
kata Lynn dengan wajah badmood. Tapi Kyle tampak tak begitu 
perduli. Keduanya bangkit dan meninggalkan meja. Tiba-tiba 
Lynn menghentikan langkahnya. 


"Apa ini? Jadi mereka masih»sering bertemu?" katanya 
dengan senyum cemooh. Kyle mengikuti arah pandangan gadis 
itu. Ia tampak terkejut. 


"Bukankah itu Danish?" tanya Kyle seolah tak yakin. 
Lynn mengangguk santai. "Hm, itu memang Danish." 


Kyle mengerutkan kening dan terlihat amat bingung. "Apa 
yang mereka lakukan di sini? Tidak—maksudku kenapa mereka 
berdua saling kenal?" 


Lynn menaikkan satu alisnya. "Pertanyaan macam apa itu? 
Tentu saja mereka saling kenal. Aneh kalau mereka tidak kenal." 


"Apa maksudmu?" 


"Mereka kan pasangan menikah—ah maksudmu mereka 
pernah menikah. Tentu saja mereka sudah bercerai. Jangan 
bilang kau tidak tau?" 


Kyle tertegun. "Apa katamu?" Pandangan Kyle beralih pada 


dua orang yang sedang makan itu. 
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"Hm, mereka pernah menikah. Mantan suami Cloe itu 
adalah Danish. Jadi kau tidak tau kalau sepupumu itu pernah 
menikah dengan Cloe?" tanya Lynn tak percaya. Kyle benar- 
benar terdiam. 


"Wah, apa hanya kami saja yang tau?" terka Lynn. "Kalau 
diingat lagi mereka sebenarnya memang menikah diam-diam. 
Tapi aku tidak menyangka kalau keluargamu bahkan tidak tau. Ah 
iya, mereka bercerai juga setelah keluarga Danish tau kalau 
mereka menikah. Aku tidak tau kenapa, mungkin tidak direstui. 
Tck tck," Lynn berdecak santai seperti tengah membicarakan 
orang lain. Padahal Cloe adalah kakaknya. Namun tak ada beban 
dikalimatnya itu. "Kasihan sekali nasib Shan Shan. Eh kau mau 
kemana?" Lynn bersusah payah mengejar langkah Kyle. 


"Danish." 


Kedua orang itu serempak-menoleh. Yang pertama kali 
terkejut adalah Cloe. Sebuah.seringaian tipis muncul di sudut 
bibir Kyle. 


"Oh hai, Kyle. Kau disini?" sapa Danish. 


Kyle memandang sepupunya itu. "Hm. Aku tak sengaja 
melihatmu. Sepertinya sangat asyik sampai kau tidak menyadari 
kehadiranku." 


Cloe hanya diam meski nada bicara Kyle terdengar seperti 
sebuah sindiran. 


Danish tersenyum tipis. "Hmm. Hai Lynn.” Lynn hanya 
tersenyum seadanya. 


"Aku tidak tau kalau kau mengenal Miss Cloe Blair," kata Kyle. 
Pandanganya kini tertuju pada Cloe. 


"Oh itu, ya kami sudah cukup lama mengenal." 
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Kyle menyeringai. "Ya. Sepertinya kalian sudah saling 
mengenal cukup lama." Cloe mengalihkan pandangan ke arah 
lain. 


"Kalian mau bergabung?" tawar Danish. Ekspresi Cloe 
langsung berubah dan Kyle menangkap perubahan itu. 


"Oh tidak. Kami baru selesai," kali ini Lynn yang bicara. Ia 
tersenyum kemudian pamit. Dengan berbagai hal berkelebat di 
dalam kepalanya, Kyle meninggalkan tempat itu. 


Danish memandang Cloe. "Apa kalian dalam mood yang 
tidak baik?" 


"Kau tau Lynn seperti apa," jawabnya. 
"Bukan." Danish menjeda. "Maksudku Kyle." 


Cloe terkejut namun ia dengan cepat menyembunyikannya. 
la menggeleng sebagai jawaban. 


"Tapi —" 


"Sebaiknya kita pulang sekarang. Shan Shan pasti 
mencariku." 


Danish menghela napas, kemudian mengangguk. 


"Clo, are you oke?" Terdengar panggilan dari balik pintu 
kamar mandi. 


"Hm, aku baik-baik saja." Cloe menghela napas. la mengusap 
wajahnya lelah. Semua kejadian tadi siang kembali berkelebat di 
kepalanya. "Kapan ini akan berakhir?” desahnya lelah. "Cloe, 
sadarlah. Sadarlah!" Perintahnya pada diri sendiri. 


la kemudian memejamkan mata dan merendam habis 
tubuhnya ke dalam bath-up. 
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IV 
PE 


Cloe terbangun. la mengusap wajahnya dan terdiam 
beberapa detik sampai dering ponsel menyadarkannya. Seketika 
raut wajahnya berubah. Digenggamnya ponsel itu kuat. 


"Ada apa?" Cloe langsung to the point. Sebenarnya dia ingin 
bertanya darimana Kyle mengetahui tempatnya mengajar. Ya, 
yang menelfonnya tadi pagi adalah Kyle Brayant, calon tunangan 
sang adik. Kyle tersenyum sinis. Pandangannya menyapu area 
kampus yang cukup ramai di beberapa titik. 


"Kenapa kau ke sini? Aku sudah bilang kita akan bertemu di 
kafe." 


Kyle mendengus, lalu memfokuskan pandangan pada Cloe. 
"Kenapa aku harus bertemu denganmu di kafe? Kau bukan 
kekasihku yang harus aku temui di sana." 


Cloe terperanjat. Matanya membesar sesaat. 


"Ternyata kau cukup misterius, Miss Blair. Aku tidak tau 
kalau kau punya begitu banyak hal mengejutkan. Kau punya 
seorang anak perempuan. Kau seorang dosen di satu-satunya 
Universitas yang tidak aku donasikan dan kau bahkan menikah 
dengan sepupuku. Ah tidak—maksudku pernah menikah. Kalian 
sudah bercerai." 


Cloe meremas tangannya. Wajahnya jelas sudah memerah. 


"Tapi ada satu hal yang membuatku penasaran. Bagaimana 
kau bisa menikah dengan sepupuku dan bahkan keluarga kami 
tak mengetahuinya?" 
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"Aku tak ingin membahasnya dan kau tidak berhak bertanya. 
Itu sudah berlalu." 


"Iya! Itu memang sudah berlalu, Cloe! Tapi anehnya kau 
menikah tepat saat seseorang meninggalkan aku lima tahun 
lalu." Sahut Kyle dengan suara tinggi tertahan. "Lima tahun lalu," 
ulang Kyle menakan kata-katanya. 


Cloe menatap tajam laki-laki berkemeja hitam itu. Jelas ia 
tak nyaman. Apalagi beberapa pasang mata tengah 
memperhatikan mereka. Bayangkan saja, mereka sedang berdiri 
di tempat terbuka saat ini dengan status seorang Kyle Brayant 
tentu saja hal itu tidak biasa. 


"Kau sebaiknya segera pergi," Cloe memutuskan 
pembicaraan. Ia berbalik dan hendak berlalu, namun langkahnya 
terhenti. 


"Danish adalah pria baik-baik," kata Kyle. Lalu jeda. Ia 
menarik napas lalu mendekat-ke arah Cloe. Begitu ia sudah 
berdiri tepat di depan wanitaitu, Kyle menunduk sedikit. "Jangan 
coba-coba untuk menyakitinya." 


Tangan Cloe mengepal. la menarik napas dalam lalu 
menatap Kyle tenang. "Aku tau. Karena itu aku sudah 
melepaskan dia." Cloe kemudian berlalu dan Kyle terdiam di 
tempatnya. 


"Miss Blair, are you ok?" seseorang menepuk bahu Cloe. 


Cloe mengangkat wajah. "Oh, Miss Fayt, ya, aku baik-baik 
saja." 


Miss Fayt tampak tak yakin. "You seems pale. Kau yakin kau 
baik-baik saja?" 


Cloe mengangguk. 
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"Apa kau masih ada kelas?" 
Cloe menggeleng. 
"Kalau begitu sebaiknya kau pulang saja dan istirahat." 


"Thanks, Miss Fayt." Cloe tersenyum. Cloe melirik jam di 
meja, ia menghela napas. Bagaimana dia bisa ketiduran hampir 
satu jam? Cloe bangkit, membereskan barang-barangnya 
kemudian meninggalkan ruangan. 


Cloe menuruni anak tangga dengan handuk yang masih 
melilit di kepalanya. Di ruang santai tampak Tyra tengah 
menonton bersama Shan Shan. 


"Kau sudah cek, Clo? Kau masih pucat." 


"Aku baik-baik saja. Baru kemarin aku bertemu dokter Hera. 
Aku hanya lupa meminum vitaminnya tadi." Cloe duduk, 
memindahkan Shan Shan ke pangkuannya. Gadis kecil itu tampak 
nyaman di pangkuan sang-bunda. Cloe mencium puncak kepala 
Shan Shan. 


"Ya, kau sangat memikirkan pernikahan Kyle dan Lynn," 
celetuk Tyra. Raut wajah Cloe langsung berubah. 


“Aku hanya tidak ingin Lynn mengambil jalan yang salah.” 


"Tapi Lynn punya pikiran yang berbeda denganmu dan 
sepertinya dia sangat mencintainya." Tyra mengambil ponsel dan 
menyerahkan ke Cloe. 


Cloe menerima ponsel itu. Hanya sepersekian detik, raut 
wajahnya langsung berubah. 


NEW ROMANTIC COUPLE 
VANESSIA LYNN BLAIR & KYLE BRAYANT GOING 
ENGAGEMENT 
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Remasan Cloe pada ponsel itu menguat. Tyra yang melihat 
hal itu hanya bisa menghela napas. 


"Clo," panggilnya pelan. "Bagaimana jika Kyle memang 
sudah berubah dan dia memang mencintai Lynn?" 


Cloe pernah sangat marah pada Ibunya. Ya, saat itu sang ibu 
menanyakan apa Cloe tidak menyesal melahirkan Shan Shan. 
Cloe memang tidak mengamuk saat itu. la memang tidak 
mengeluarkan kata-kata kasar pada sang mama. Tapi sehari 
setelah pertanyaan itu diajukan sang ibu, ia pindah dari sana. 
membawa barang-barangnya dan Shan Shan. Jelas saja hal itu 
membuat kaget ayah dan ibunya. 


Tapi seperti kaca di balik tembok batu, Cloe tak tersentuh 
lagi. Tidak sejak saat itu. la tak akan-menjawab saat ditanya. 
Alhasil permohonan sang ayah untuknya agar tetap tinggal 
terabaikan begitu saja. Sang Ibu-hanya bisa menangis sebab tau 
betul alasan di balik kekerasan hati putri sulungnya itu. Sekarang 
hal itu seperti terulang lagi- Bagaimana Cloe mengabaikan semua 
panggilan keluarganya. Hanya satu hari setelah artikel rencana 
pertunangan Lynn dan Kyle dirilis. Lalu jangan berharap Cloe akan 
datang ke acara apapun yang akan dilaksanakan dalam waktu 
dekat. Bagi orang lain mungkin semua tampak biasa. Tapi bagi 
Cloe hal sekecil apapun bisa saja jadi masalah besar. 


Cloe tengah tidur siang dengan memeluk Shan Shan saat 
Tyra membuka pintu kamar. la mengamati sebentar lalu 
menutup pintu kembali. 


"Cloe dan Shan Shan sedang tidur, aunty," jelas Tyra. 
Terdengar helaan napas lelah. "Mereka baik-baik saja, kan?" 
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"Iya," Tyra duduk di sofa. la tampak ingin mengatakan 
sesuatu, namun kemudian membatalkan niatnya. "Aunty tenang 
saja, kalau ada apa-apa Tyra akan beri kabar." 


"Baiklah. Terimakasih banyak ya, Tyra." 


Sambungan terputus. Tyra tampak berfikir sejenak. Ragu- 
ragu Tyra menekan layar ponselnya. Ia kemudian berfikir lagi. 
Akhirnya wanita itu menghela napas dan membatalkan niatnya. 


Sudah dua minggu sejak artikel pertunangan Lynn dan Kyle 
dirilis. Sudah selama ini juga Cloe memutuskan komunikasi 
dengan keluarganya. Dan tentu saja hal itu menjadi beban pikiran 
bagi sang bunda. 


Kyle tengah mengobrol dengan.salah satu sepupunya saat 
tak sengaja melihat calon ibu mertuanya tengah merenung. Ia 
kemudian menghampiri wanita paruh baya itu. 


"Aunty.." 
"Eh Kyle," wanita itu langsung tersenyum. 
"Ada apa? Aunty sepertinya sedang memikirkan sesuatu." 


Wanita itu tampak menimbang apa akan memberitahu Kyle 
atau tidak. la kemudian menggeleng. "Tidak ada apa-apa. 
Namanya sudah tua, jadi ya begini," candanya memecah suasana. 


Kyle hanya tersenyum tipis. Ia sebenarnya bisa menebak 
kenapa wajah ibu mertuanya itu tampak murung. la juga sudah 
memperhatikan itu sejak satu minggu belakangan. Tentu saja 
penyebabnya adalah Cloe. Wanita itu memang benar-benar tidak 
hadir di acara keluarga apapun yang berhubungan dengan 
pertunangannya dan Lynn. Seperti sekarang ini. Hari ini ada acara 
pesta taman dalam rangka pertemuan seluruh keluarga besar 
dari kedua belah pihak. 
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Kyle hendak bertanya lagi, namun matanya menangkap hal 
lain. 


"Hai, Mom," sapa Danish. 


"Hai, Danish. Wah apa kabar? Sudah lama mama tidak 
bertemu denganmu.." 


Danish tersenyum. Pandangannya kemudian beralih pada 
Kyle. Keduanya tampak agak canggung. 


"Aku tidak tau kalau kau akan datang," Kyle memulai basa- 
basi. 


"Ya, begitulah. Kebetulan aku sedang kosong jadi datang." 


Kyle manggut-manggut. Ada hal yang sangat ingin ia 
tanyakan pada sepupunya itu, namun tertahan di kerongkongan 
sebab di dekat mereka saat ini masih-ada ibu Cloe. Calon ibu 
mertua Kyle tapi mantan ibu mertua Danish. Kyle tampak 
mengernyit tak suka saat mendengar panggilan Danish untuk 
calon ibu mertuanya itu. Mom? 


"Hmm, Kyle tidak tau kalau Danish adalah mantan suami 
Cloe," kata Kyle. Itu ditujukannya pada Diana, namun sekaligus 
menyindir Danish. Baik ibu Cloe maupun Danish tampak sama- 
sama terkejut. Ya, hal itu adalah rahasia keluarga. Memang tidak 
aneh kalau Kyle tidak tau. Karena hal itu memang sangat 
dirahasiakan. 


"Oh itu—" 


"Sepertinya aku sangat sibuk sampai tidak tau sepupu 
sendiri menikah. Atau mungkin —" 


"Saat itu kau sedang di Taiwan dan tak bisa dihubungi," jelas 
Danish cepat. 


Kyle menatap sepupunya itu. Yang Danish katakan memang 
benar. Kyle pernah tinggal beberapa waktu di Taiwan. Dia 
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sebenarnya tidak begitu dekat juga dengan Danish, jadi tidak 
masalah sebenarnya dia tau Danish menikah atau tidak. Tapi Kyle 
tak begitu suka melihat kedekatan antara Danish dan ibu 
mertuanya itu. Ya, walau dia tak bisa marah sebab Danishlah 
yang lebih dulu kenal dengan wanita itu. Danish sudah lebih dulu 
menikah dengan salah satu putri di keluarga itu. Sedangkan Kyle 
baru selama satu tahun terakhir. 


"Kyle, ke sini sebentar," Lynn melambaikan tangannya. Tiba- 
tiba ponsel Kyle berbunyi. Ia melihat si penelepon dan tak berfikir 
panjang ia langsung mengangkatnya. 


Plakkk.. sebuah tamparan melayang ke wajah Cloe membuat 
wanita itu tertegun. "Kau memang jahat, Kak. Aku benar-benar 
tidak tau apa isi kepalamu itu!!" bentak Lynn penuh emosi. 
Dadanya turun naik dan napasnya-menggebu. Cloe masih diam di 
posisinya. Sementara orang lain yang berada di dalam ruangan 
itu hanya diam, memperhatikan dengan tenang. Termasuk Kyle 
yang sebenarnya menjadi sumber masalah. "Kalau kau ingin 
menghancurkan aku sekali lagi, jangan pernah bermimpi karena 
aku tidak akan membiarkannya. Aku bukan anak kecil bodoh lagi. 
Ingat itu baik-baik!!" Lynn kemudian berlalu. 


Tangan Cloe mengepal di samping kiri dan kanan. Namun tak 
sepatah katapun terucap dari bibirnya. Cloe berbalik dan hendak 
berlalu. Namun lengannya di tahan. 


"Apa itu barusan?" 


Tak langsung mengangkat wajahnya, Cloe tampak masih 
diam. "Lepaskan tanganku," katanya pelan. Permintaan itu tak 
diindahkan. 


"Kyle, lepaskan tanganku!" 
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Cloe mengangkat wajahnya karena Kyle tak kunjung 
melepaskan tangannya. Matanya bertemu tatap dengan mata 
hitam milik pria itu. 


"Kenapa kau diam saja? Kenapa kau tidak membantah 
tuduhan Lynn?" 


Cloe tampak tak minat. la menghembuskan napas pelan. 
"Untuk apa?" 


Kyle mengerutkan keningnya. 


"Tidak perlu ikut campur urusanku. Kau bisa melepaskan 
tanganku sekarang." Cloe menarik paksa tangannya karena Kyle 
tak kunjung melepaskan. Cloe kemudian melanjutkan 
langkahnya menuju kamarnya, mengambil boneka Shan Shan 
yang tertinggal. Itulah tujuannya datang tadi. Shan Shan 
menangis teringat salah satu bonekanya yang ternyata tertinggal 
di rumah kedua orang tua Cloe. Niat Cloe datang memang hanya 
untuk mengambil boneka itu.-Tapi tak di sangka dia malah 
bertemu Kyle di dalam rumah. Pria itu mencegatnya. Tapi belum 
sempat mereka bicara, Lynn sudah datang dan menamparnya. 
Padahal tidak terjadi apa-apa. Kyle yang sebenarnya bisa saja 
membela Cloe memilih diam saat dua kakak beradik itu terlibat 
pertengkaran. Tapi ia malah terkejut karena Cloe tampak tak 
melawan sama sekali. 


Kyle bukannya tak sengaja bertemu Cloe yang tiba-tiba 
datang. Tentu saja ia mendapat berita itu dari salah satu anak 
buahnya yang berjaga di depan rumah. Begitu Cloe datang ia 
langsung mendapat telfon. Itulah kenapa ia masuk ke dalam 
rumah dan Kyle tak tau kalau Lynn melihatnya dan mengikutinya. 
Jangan tanya kenapa Kyle mendatangi Cloe. Kyle menoleh begitu 
Cloe menuruni tangga. Wanita itu berlalu begitu saja, namun 
tiba-tiba menghentikan langkah dan berbalik, memandang Kyle. 
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"Aku tidak akan melarangmu menikahi Lynn. Lakukan 
apapun yang kalian ingin lakukan," kata Cloe. Ia kemudian benar- 
benar berlalu dan menghilang di balik pintu. 
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"Wow, are you ready for tonight?" 
Kyle meletakkan ponselnya. "What's a big deal?" 


Dean setengah tertawa. "Kau akan bertunangan secara 
resmi, teman. Tentu saja itu suatu hal yang besar." 


Seharusnya Kyle tersenyum seharian ini, tapi seperti yang 
Dean katakan, tak ada semburat bahagia sebagaimana mestinya 
di wajah Kyle. Ia tak terlihat excited sama sekali. Laki-laki itupun 
masih sibuk berkutat dengan semua pekerjaannya sejak pagi. 
Bahkan kini di saat jarum jam menunjuk di angka 4 sore, Kyle 
masih anteng di dalam ruangannya. 


Bagi orang-orang tentu-saja momen pertunangan adalah 
suatu hal yang besar. Apalagi kalau pasangan bertunangan itu 
adalah wanita seperti Lynn. Berita pertunangan ini juga sudah 
tersebar dari seminggu yang lewat. Berbagai media sibuk meliput 
dan mencari informasi. Tapi entah karena apa, kali ini Kyle tak 
ingin diliput oleh media saat pertunangannya. Katanya dia ingin 
yang lebih privasi. 


Awalnya Lynn memang tidak setuju karena bagaimanapun 
dia adalah publik figur yang jelas-jelas butuh pertunangannya di 
publikasikan. Tapi berkat perundingan akhirnya wanita itu mau. 
Meskipun tetap saja ada syaratnya. 


"Kalau saja aku jadi kau, aku tidak akan di sini saat ini." 
Kyle menoleh. 


"Kalau aku tebak, pasti saat ini Lynn sedang sibuk dengan 
segala persiapan pertunangan kalian nanti malam." 
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Satu alis Kyle terangkat. la tampak tak begitu berminat 
membahas masalah pertunangannya. Ia tampak tak begitu 
berminat dengan Lynn. Padahal laki-laki di luaran sana memuja- 
muja wanita itu. Ya, jelas saja Kyle berbeda dari mereka. Tapi 
tetap saja, Lynn bukanlah wanita sembarangan. 


t 


"But one important thing is—-“ Dean menggantung 
kalimatnya. "Kau akhirnya serius dengan satu wanita. Sahabat 
terbaikku, pria yang tidak pernah tertarik menjalin hubungan 
akhirnya memutuskan untuk bertunangan adalah suatu hal yang 
luar biasa." pria itu tampak bangga. Sementara Kyle menatap 
Dean dengan muka datar. "Kalau dipikir-pikir sepertinya Tuhan 
memang baik padamu, Kyle. Kau, orang yang penggila kerja dan 
benci komitmen ini akhirnya dipertemukan dengan dewi secantik 
Lynn. Bukankah itu luar biasa?" 


"Kau terlalu berlebihan." 


Dean melipat tangannya di dada. "Aku tidak berlebihan. Itu 
faktanya. Kau harusnya banyak bersyukur. Aku tidak tau apa 
kebaikan yang kau lakukan di masa lalu sampai kau bisa 
mendapatkan keberuntungan luar biasa seperti ini." Dean 
berdecak kagum. 


Kyle menjatuhkan pandangan pada gedung-gedung tinggi di 
balik jendela ruangannya. Kebaikan di masa lalu? 


"Ah iya, bagaimana dengan Cloe?" tanya Dean tiba-tiba. 
Kyle menoleh. "Apanya?" 


"Apa dia masih menentang hubungan kalian? kalau dipikir- 
pikir dia satu-satunya yang tidak setuju dengan pertunangan 
kalian, kan?" Dean tampak berfikir. "Tapi kenapa, ya? Kalau 
karena dia menyukaimu--aku rasa tidak. Dia malah sepertinya 
sangat membencimu." 


Dean tidak menyadari ada perubahan kentara di wajah Kyle. 
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"Ah tapi setelah diingat-ingat lagi, dia sebenarnya wanita 
yang cantik." Dean tersenyum. 


"Cantik?" cemooh Kyle. Ia tertawa sumbang. 


"Kenapa? Dia memang cantik, kan? Dan cute sekali. Ah, 
sayang dia punya kepribadian yang menyeramkan." 


Kyle mendengus. 


"Kau mau tau siapa mantan suaminya?" Kyle menggantung 
kalimatnya, menunggu respon Dean. Pria itu tampak tak sabaran. 
Kyle bangkit dari duduknya. "Danish." 


"APA??!! Danish? Danish sepupumu? Kapan mereka 
menikah? Wow. Ini benar-benar berita yang luar biasa." Dean 
bertepuk tangan takjub. "Ternyata Cloe lebih hebat dari yang aku 
bayangkan. Aku harus beri applause untuk wanita itu." 


Kyle membuang napas pelan..Lalu membuka macbooknya. 
Dibiarkannya Dean dengan segala euforianya. 


"Ah iya--" Dean menepuk jidat. "Aku baru ingat. Romeo 
pulang hari ini." 


Seketika pekerjaan Kyle berhenti. "Romeo?" 


Dean tersenyum. "Hm. Dan aku rasa dia sudah di bandara. 
Mau menjemputnya?" 


Dua keluarga besar itu amatlah kaya. Tentu saja acara 
penting seperti ini tidak akan diusut dengan tema yang 
sederhana. Lihatlah bagaimana berkilaunya gedung yang sudah 
disulap oleh tangan-tangan profesional itu. Konsepnya boleh saja 
terlihat biasa, tapi tentu saja kemewahan yang sesungguhnya 
tidak bisa dilihat hanya dengan mata telanjang. 


Nanti—di dalam gedung itu kerjasama-kerjasama bernilai 
milyaran akan tercipta. Karena acara seperti ini sebenarnya 
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memang ajang untuk membangun relasi, kan? Itu juga salah satu 
alasan kenapa Kyle ingin acaranya privasi. Karena yang ia lihat 
terlalu banyak kemunafikan yang akan tercipta. Jadi biarlah dia 
saja yang melihat dan menyaksikan semua itu di hari pentingnya. 


Seorang wanita yang malam ini adalah menjadi bintang 
utama tampak muncul dengan dua orang bersamanya. Dan 
penampilannya membuat semua orang takjub. Bahkan membuat 
para tamu pria tak berkedip. Ia terlihat amat cantik dengan dress 
warna merah maroon yang melekat sempurna di tubuhnya. 
Tentu saja Lynn tidak ingin repot-repot dengan gaun lebay yang 
akan membuatnya terlihat norak. Baginya ada trik tersendiri 
dalam berpenampilan. Salah satunya adalah memilih gaun yang 
lebih elegan ketimbang gaun yang ribet dengan banyak aksesoris. 
Rasanya kalau bicara fashion dan Lynn, tidak ada yang perlu 
diragukan. 


Lynn menyapa beberapa tamu. Berbasa-basi sebentar untuk 
mengisi waktunya. Sebab .orang yang ia tunggu-tunggu tak 
kunjung datang. 


"Sudah ada kabar?" tanyanya pada Julia. 


Gadis itu menggeleng. "Belum. Penjaga di depan juga belum 
mengonfirmasi apa Kyle sudah datang atau belum." 


Lynn mendecak kesal. Ini yang ia tak suka dari Kyle. Laki-laki 
itu terlalu santai membuatnya merasa kalau Kyle 
menganggapnya remeh. Jelas Lynn tak suka itu. Selang beberapa 
menit, akhirnya yang ditunggunya muncul juga. Lynn tak bisa 
untuk tak terpesona. 


"Oh my god! Bagaimana dia bisa sesempurna itu?" decak 
Julia terkagum. 


"Dia benar-benar dewa. Kyle benar-benar dewa," tambah 
Aisley dengan tatapan memuja. Lynn hanya tersenyum penuh 
kemenangan. Karena jelas saja dia sudah menang banyak. 
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Mendapatkan seorang Kyle tentu adalah kebanggaan tersendiri 
bagi wanita manapun. Lynn juga sudah melihat kalau tagar 
pertunangannya dan Kyle menjadi trending topik. 


"Kenapa lama sekali?" tanya Lynn langsung begitu ia dan 
Kyle menjauh dari yang lain. Butuh usaha bagi Lynn untuk terlihat 
marah karena ia harus melawan pesona Kyle. 


"Yang penting aku sudah datang," jawab laki-laki itu enteng. 


Lynn mendengus. Percuma saja ia berdebat dengan seorang 
Kyle. Lebih baik dan bersantai malam ini. Yang penting Kyle sudah 
datang dan semua sempurna. Suara mic dan panggilan dari 
pembawa acara menggiring Kyle dan Lynn menuju ke pusat acara. 


Acara tukar cincin baru saja dilakukan. Dan cincin indah itu 
baru saja tersemat di jari manis Lynn- Wanita itu tersenyum lebar. 
membayangkan bahwa impiannya tinggal selangkah lagi. Ia 
sudah semakin dekat dengan. apa yang ia harapkan. Kyle terlihat 
tenang dan santai. Suara-tepuk tangan meriah menyambut 
resminya Kyle dan Lynn sebagai tunangan. 


Sementara itu--di salah satu sisi, Cloe memandang ke arah 
panggung dengan tatapan tak terbaca. Wajahnya nyaris tanpa 
ekspresi, namun siapapun bisa menebak bahwa ada yang tengah 
ia pikirkan. 


"Momny.." 
Cloe menoleh. "Iya sayang.." 
"Haus." 


"Shan Shan haus? Ayo kita ke sana mengambil minuman.." 
Cloe menggandeng tangan anaknya menuju ke tempat minuman. 
la baru saja datang dan kedatangannya bertepatan dengan acara 
inti. 
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"Cloe.." 


Cloe menoleh dan mendapati salah satu sepupunya berdiri 
di sana, tersenyum. "Aku kira kau tidak datang." 


Cloe tersenyum. 


"Hai anak manis.." sapanya pada Shan Shan. "Bibi bilang kau 
tidak datang. Kau sudah bertemu bibi?" 


Cloe menggeleng samar. Memang aneh dan Cloe merasakan 
keanehan itu. Terkadang ia merasa seperti orang asing di dalam 
keluarganya sendiri. Tapi Cloe punya banyak hal penting yang 
harus dipikirkan daripada semua hal itu. la sudah lama lupa 
bagaimana rasanya menjadi bagian dari sebuah keluarga. 


Sepupu Cloe bernama Jalea itu membawa Cloe menuju ke 
salah satu tempat duduk. Awalnya ia-membawa Cloe ke tempat 
duduk keluarga, tapi Cloe menolak dengan alasan Shan Shan 
yang akan sering ke toilet. 


"Hmm, baiklah. Kalau begitu aku ke sana dulu ya." 


Cloe mengangguk: ła menyapu seluruh area pesta sebelum 
memusatkan perhatiannya pada Shan Shan. 


"Everything just same." 


"Oh my god, siapa itu dude?" 


Dean mengalihkan perhatian ke arah pandang sahabatnya, 
Romeo. "Oh itu, Cloe," jawab Dean santai. 


"Cloe? Ya Tuhan dia benar-benar cantik sekali." 


Dean tergelak. "Cantik?" ya. Dean juga mengakui itu. Cloe 
memang sangat cantik malam ini. Bahkan hanya dengan dress 
sederhana yang bisa ditemukan di toko manapun itu. Gaun itu 
seolah terlihat berbeda di tubuhnya. Dean menepuk bahu 


sahabatnya itu. 
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"Sebaiknya batalkan saja kalau kau mau mendekatinya." 


Kening Romeo mengerut. Astaga, apa Dean meragukan 
kemampuannya? Dia jelas masih playboy kelas kakap yang bisa 
menaklukkan hati wanita manapun. "Kenapa?" 


Dean merangkul Romeo, lalu memandang ke arah Cloe. 
Wanita itu tengah berbincang dengan seseorang. "Pertama dia 
adalah kakanya Lynn dan kedua dia itu sudah punya anak." 


"What?! Kau serius?" 

Dean mengangguk. 

Romeo menghela napas. "Jadi dia sudah menikah?" 
"Lebih tepatnya sudah bercerai." 

"What the fuck!!" 

Dean tertawa. 

"Dan kau akan lebih kaget-lagi." 

"What now?" 

"Mantan suaminya adalah Danish." 

Romeo benar-benar tak bisa berkata-kata. "Hollyshit!" 
"Kalian sedang membahas apa?" tiba-tiba Kyle muncul. 


Romeo melipat tangan di dada. Masih memandang wanita 
yang malam ini berhasil mencuri perhatiannya dengan senyuman 
sederhana di sudut bibir wanita itu. 


"Your sister in law wanna be," celetuk Dean. Membuat Kyle 
tersedak minumannya. 


Cloe memang cantik. Tak aneh jika beberapa pasang mata 
curi-curi pandang padanya sejak tadi. Hanya saja kebanyakan 
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dari mereka langsung ciut nyalinya saat melihat ia menggandeng 
seorang gadis kecil. 


"No sweety. Terlalu manis, nanti gigimu sakit," kata Cloe 
melarang Shan Shan membuka lagi permennya. Cloe mengganti 
permen itu dengan buah yang diterima Shan Shan tanpa rewel. 
Gadis kecil itu memang pintar dan penurut. 


"Hai cantik.." 


Siapapun menyapa seperti itu tentulah bukan masalah. 
Sebab itu adalah hal yang biasa. Tapi semua menjadi berbeda 
saat Cloe tau siapa yang tengah menyapa putrinya. Ekspresi 
wajahnya langsung berubah tak suka. Shan Shan mengangkat 
wajahnya, memandang dengan muka polos. 


"Shannon ya?" 


Gadis kecil itu melirik ibunya sesaat sebelum mengangguk. 
Kyle tersenyum sementara Cloe masih memasang wajah tak suka. 


"Uncle siapa?" tanya Shan Shan. 


Kyle mengulurkan tangannya. "Uncle Kyle," jawab laki-laki 
itu. Ragu-ragu Shan Shan menjawab uluran tangan Kyle. 


“Uncle yang tadi di sana sama Mami Lynn ya?" tanya Shan 
Shan polos. 


Kali ini Kyle tak bisa untuk tak menoleh memandang Cloe. 
Meski wanita itu memandang ke arah lain. Kyle terdiam sesaat, 
memperhatikan lekat-lekat wajah di depannya itu. "Iya," jawab 
Kyle akhirnya. Shan Shan manggut-manggut. Kyle mengelus pipi 
Shan Shan lembut karena gemas. Membuat Cloe menatapnya tak 
suka. Tapi Kyle tampak tak perduli. 


"Shannon umurnya berapa?" 
Cloe menyipitkan matanya. Tak suka dengan pertanyaan 
Kyle. Tapi lagi-lagi Kyle tampak tak perduli. 
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"Sayang, Shan Shan dengan bibi Maura dulu ya, Mommy 
ingin bicara dengan uncle Kyle," Cloe lebih dulu bicara sebelum 
Shan Shan menjawab. Di angkatnya Shan Shan dan dituntunnya 
menuju ke meja lain di dekat sana. Kyle hanya memperhatikan 
tanpa berkomentar. Sebelum berlalu, ia mendengar Shan Shan 
bicara membuatnya tersenyum tanpa sadar. 


"Shan Shan boleh panggil uncle Kyle daddy, Mom?" tanya 
gadis itu polos. Cloe langsung menggeleng sebagai jawaban. 


"Kenapa?" tanya Kyle saat Cloe kembali. Satu alisnya 
terangkat, menunjukkan ekspresi tak bersahabat. Cloe 
mengabaikan hal itu. Ditariknya tangan Kyle menjauh dari area 
pesta yang sedikit ribut. 


"Aku hanya akan mengatakannya 'sekali, jadi dengarkan 
baik-baik." Cloe diam sebentar, menarik napas. "Aku sudah 
membiarkan kalian melakukan apapun yang kalian ingin lakukan. 
Aku tidak akan ikut campur lagi dengan urusan kalian. Jadi--" Cloe 
menatap lekat ke wajah Kyle. "Bersikaplah seperti di awal. seperti 
kita tidak saling mengenal." 


Belum ada reaksi berarti dari Kyle. Dia masih memandangi 
Cloe dalam diam. Cloe menarik napas. "Dan jangan coba-coba 
untuk mendekati Shan Shan!" kalimat itu terdengar sangat tegas. 
Kyle menggaruk alisnya, lalu memasukkan kedua tangannya ke 
dalam kantong celana. Dipandanginya Cloe dari atas sampai 
bawah. 


Cloe menatap Kyle dengan kering mengerut karena pria itu 
tak kunjung bereaksi. 


Namun dalam detik berikutnya, Cloe tersentak kaget. Ia 
masih mematung dalam beberapa detik--mencerna yang terjadi. 
Tubuhnya menempel ke dinding. Cloe tersadar. Namun 
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terlambat. Sebelum ia sempat mendorong, Kyle sudah lebih dulu 
menahan tangannya. 


"Kkyl-hmmm" 


Kyle menahan kepala Cloe dengan tangannya yang kosong. 
Merapatkan tubuh mereka--merapatkan bibirnya dan melumat 
bibir wanita itu. 


Plaaakkk.. 


Kyle termagu. Dada Cloe naik turun oleh napas yang 
menggebu. Tatapannya berkabut. Sedangkan Kyle diam dalam 
posisinya. Tangan Cloe mengepal. Tanpa mengatakan apa-apa ia 
berlalu meninggalkan Kyle. 
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"Clo, ada apa?" Tyra menatap penuh tanya wanita itu. 
Sebenarnya Tyra diundang untuk menghadiri pesta pertunangan 
Lynn. Tapi karena dia ada urusan yang tak bisa ditinggalkan, 
makanya dia tidak bisa hadir. Dan kini saat pulang ia malah 
mendapati Cloe dengan wajah ditekuk dan sedikit kacau. 


"Clo, ada apa?" Ulangnya karena tak mendapati jawaban 
Cloe. Tyra mengikuti gerak Cloe yang menurunkan Shan Shan dan 
menyelimuti gadis kecil itu dikasurnya. Setelahnya Cloe berdiam 
lama di sana, menatap Shan Shan. Lalu-perlahan Cloe mengelus 
rambut anaknya itu. 


Tyra menghela napas berat.-Seolah ia ikut merasakan beban 
Cloe meski tak tau apa akar masalahnya. 


"Kau mandi lah, ganti baju. Aku akan buatkan teh lemon 
hangat." Tyra berbalik, melangkah menuju pintu. 


"Hufttt.." Cloe menghela napas. Bukan helaan sebab lelah, 
tapi lebih seperti helaan terluka. "Kau tau kenapa aku tak ingin 
membawa Shan Shan ke rumah itu?" tanya Cloe terdengar samar 
dan jauh. Tyra menghentikan langkahnya dan berbalik, 
memandang Cloe yang tengah mengelus pipi putrinya. 


"Karena aku tidak ingin Shan Shan merasakan apa yang aku 
rasakan. Shan Shan berhak bahagia. Aku akan lakukan apapun 
untuk kebahagiaannya." 


Tyra mengerutkan kening. Merasa kalau ada yang aneh 
dengan kata-kata Cloe. "Cloe, apa maksudmu?" tanya Tyra 
dengan suara tertahan. Tyra takut apa yang ia bayangkan adalah 
kenyataan. Dan Tyra benar-benar berharap dugaannya itu salah. 


Cruel Wedding | 44 


Lama Cloe memberi jeda, diam. 


"Kyle Brayant adalah Taka, mantan suamiku," ujar Cloe 
membuat Tyra merasakan lemah di seluruh tubuhnya. Tyra 
akhirnya tau alasan di balik semua kekerashatian Cloe selama 
hampir sebulan ini. Jika Kyle adalah Taka maka Kyle adalah ayah 
Shan Shan. 


6 tahun lalu.. Jepang. 


Romeo yang siang ini mengunjungi Kyle dengan niatan 
memalak laki-laki itu dibuat bingung dengan sikap Kyle. Dia sudah 
mendengar cerita Dean tentang sikap aneh Kyle. Bagaimana 
suramnya Kyle akhir-akhir ini. Padahal seharusnya dia bahagia 
karena bertunangan dengan wanita sekelas Lynn Blair. Siapa 
yang tidak menginginkan wanita se-hot itu? Tapi masalahnya 
adalah semua yang Dean ceritakan itu tidak benar. Tidak—lebih 
tepatnya tidak tampak. Sejak Romeo datang, yang ia dapat 
adalah senyum lebar Kyle. Tak hanya itu, Kyle tampak jauh lebih 
ramah dari yang terakhir Romeo ingat. 


Apa Kyle baru saja terbentur sesuatu sehingga jadi sedikit 
gila sebab ada kerusakan di otaknya? 


"Ini sebenarnya tidak aneh bagi kebanyakan orang. Tapi ini 
jadi aneh karena itu kau." Romeo menatap Kyle sebentar, 
mencoba menyusun kata yang tepat yang sekiranya bisa 
dipahami Kyle dengan mudah. "Hmm, kau tidak seperti Kyle yang 
aku kenal. Baiklah katakan saja kau bahagia karena baru saja 
bertunangan dengan Lynn. Tapi—tersenyum seperti itu dan 
bersikap amat ramah sama sekali bukan tipemu." 


Tersinggung. Tidak. Kyle malah terlihat tenang. 


"Apa kau salah minum obat? Atau kau memang segitu 
menyukai tunanganmu itu? Ugh—aku belum terbiasa dengan 
kata itu." 
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Kyle tergelak beberapa detik. 
"Kau baik-baik saja, kan?" 
"Tentu saja." 

"Lalu kenapa kau aneh sekali?" 


"Aneh?" Tanya Kyle balik. Tapi lebih terdengar seperti 
sebuah seruan untuk diri sendiri. "Aku tidak aneh. Aku hanya, apa 
ya namanya—mendapat apa yang aku inginkan?" tanyanya balik. 
Kening Romeo mengerut. Tak mengerti dengan kata-kata Kyle 
yang terlalu ambigu. 


"Baiklah. Untuk lebih mudahnya katakan saja aku sudah 
mendapat hidayah dan mengetahui apa yang harus aku lakukan." 
Kyle tersenyum. Memutar kursinya menghadap jendela dengan 
senyuman penuh makna. 


"Apa maksudmu sebenarnya? Memangnya apa yang harus 
kau lakukan? Investasi sapi perah?" 


Kyle tak menyahut. Hanya tersenyum penuh kemenangan. 
Ada keyakinan terucap didalam hati Kyle. Bahwa ia benar-benar 
akan lega dan puas jika rencananya berjalan mulus. 


"Cloesta, kau mau pergi?" 


Cloe mengangguk mengiyakan pertanyaan dari salah satu 
teman mengajarnya itu. 


"Hmm, apa kau buru-buru?" 
"Tidak juga. Kenapa?" 


"Hmm, aku awalnya ingin mengajakmu untuk meeting 
membahas acara di stasiun TV nanti." 


Cloe melirik jam di pergelangan tangannya. 
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"Tapi ya sudahlah, kita bisa membahasnya nanti atau 
besok." Wanita berkaca mata itu tersenyum. Cloe mengangguk 
kemudian berlalu. Ia menghela napas. Baru ingat kalau ia sudah 
berjanji menghadiri sebuah acara di stasiun TV. Kenapa ia bisa 
lupa? Cloe menekan pedal gas. Melupakan dulu masalah acara 
karena ada yang harus ia selesaikan dulu. Begitu sampai di 
tempat janji, Cloe tak perlu bersusah payah mencari orang yang 
ingin ditemuinya. Sebab yang dicari tengah mengangkat tangan, 
melambai ke arahnya dengan senyuman lebar. Cloe 
mengerutkan kening. 


Apa Kyle Brayant baru saja terbentur sesuatu? 


Kk k 
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Lambaian tangan Kyle jelas membuat Cloe bingung dan 
terkejut. Laki-laki itu bahkan tersenyum. Aneh. Jelas saja. Cloe 
menghampiri namun tak langsung duduk. 


"Kenapa? Silahkan duduk." 


Cloe berfikir sesaat. Ragu untuk duduk dan 
mempertimbangkan untuk meninggalkan tempat itu. Sebab ia 
merasa ada yang janggal. Namun akhirnya pilihan Cloe jatuh pada 
keinginan untuk mendengarkan apa yang Kyle ingin katakan. 
Hanya mendengarkan saja. Cloe tak-perlu ambil hati. Setelah 
selesai Kyle bicara, Cloe akan pergi-dan melupakan apa yang Kyle 
katakan. Selesai. 


"Pesan apa?" Kyle membuka buku menu. Tak langsung 
menyentuh buku menusseperti yang Kyle lakukan, Cloe justru 
diam, memandang Kyle. 


"Ada apa kau memintaku datang?" 


Mendapat pertanyaan menjurus dan tanpa basa-basi 
membuat Kyle tertawa samar. Tapi pandangannya tak beralih 
dari buku menu. Kyle kemudian menyebutkan pesanannya. 
Sedangkan Cloe sama sekali tak memesan. "Kenapa kau tidak 
pesan?" Tanya Kyle. "Hmm, jus melon dengan sedikit es dan gula 
ditambah dengan sedikit perisa lechy." 


Cloe masih belum bereaksi meski yang Kyle pesan barusan 
adalah minuman kesukaannya. Hal itu justru membuat Cloe 
makin bingung. 
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"Bagaimana kabarmu?" Kyle baru memandang Cloe setelah 
pelayan berlalu. Cloe nyaris tertawa. Pertanyaan Kyle 
menurutnya terlalu lucu. Bagaimana tidak? Di pertemuan 
pertama mereka Cloe menampar pria itu. Setelahnya mereka 
terlibat perang dingin. Setelah semua umbaran kebencian itu, 
Kyle—dengan lancangnya mencium Cloe. Menciumnya. Dan itu 
tepat di acara pertunangan laki-laki itu dengan Lynn, adik Cloe 
sendiri. Kyle sudah beruntung Cloe tak meneriakinya bajingan. 


"Hmm, sepertinya pertemuan kita kemarin berjalan tidak 
begitu baik karena ada kesalahpahaman. Harusnya pertemuan 
kita tidak seperti itu. Sudah berapa lama kita tidak bertemu?" 
Kyle memberi jeda. Memandangi Cloe sesaat, lalu kembali 
melanjutkan bicara. "Lima tahun. Yap lima tahun. Waktu yang 
cukup lama. Atau masih belum cukup lama?" Kyle seperti sedang 
bicara sendiri. Cloe hanya mendengarkan segala narasi Kyle. Ia 
seperti menunggu Kyle selesai dengan kalimat pembukanya yang 
akan membawa mereka ke inti.pembicaraan. 


"Aku minta maaf." 


Kalimat itu membawa Cloe kembali ke permukaan. Kyle — 
lelaki itu meminta maaf. Maaf. Seorang Kyle meminta maaf. 
Pandangan Cloe bertemu dengan mata Kyle. Tak ada yang ganjal 
dari kalimat Kyle. Seperti sebuah kejujuran dan ketulusan 
tersemat di dalam kalimatnya barusan. Wow, Kyle Brayant 
meminta maaf. Cloe tak mendengar lagi suara-suara di 
sekelilingnya. Mata Kyle mengunci pandangan hingga seluruh 
pendengarannya. Kapan terakhir mereka seperti ini? Dan satu 
asumsi mencuat di dalam kepala Cloe. Apa Kyle sedang mencoba 
berdamai dengannya? 


Kyle masih tersenyum. "Mari berdamai dengan masa lalu, 

Clo. Let's step forward." Jeda. Suara Kyle terdengar benar-benar 
ringan. Pelayan datang mengantar pesanan. "Aku akan bahagia. 
Karena sepertinya kau sangat bahagia." Kyle sedikit bergeser 
lebih dekat. Melipat tangannya. "Kau akan jadi saksi kebahagiaan 
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itu. Mari lupakan bahwa kita pernah berada dalam sebuah 
kesialan, lima tahun lalu." 


Satu hentakan terasa menarik Cloe. 


"Kau akan menyaksikan step demi step kebahagiaanku 
dengan Lynn. Kau tidak usah khawatir. Karena aku pasti akan 
membahagiakannya." Kyle masih tersenyum saat menyebutkan 
semua kalimat itu. Cloe masih menatap laki-laki di depannya itu. 
Memandang keseluruhan wajah Kyle. Mata, hidung, bibir, alis 
dan seluruh ornamen penyusun wajah Kyle. "Jadi saksikan saja, 
bagaimana aku akan bahagia dengannya. Karena lebih dari 
apapun, aku berhak bahagia. Seperti kau menikahi sepupuku." 
Senyuman Kyle sepenuhnya hilang. Kyle tak tau, di bawah meja, 
Cloe meremas bajunya hingga jari-jarinya memutih. 


Jadi inilah kenapa Kyle mengajaknya bertemu. Lalu laki-laki 
itu tersenyum saat menyambutnya. Inilah alasan semua 
keramahan dan senyuman Kyle.. Wajah Cloe masih datar nyaris 
tanpa ekspresi. Dan pandangannya tak beralih dari wajah Kyle. 
Menarik napas, Cloe bangkit. Kyle mengikuti gerak wanita itu. 
Menunggu reaksi Cloe. Diam sebentar, Cloe memandang jauh. 
Lalu pandangannya tertuju pada Kyle yang juga tengah 
memandangnya. 


“Tidak ada yang harus aku katakan." Cloe hendak berlalu. 


“Biarkan kami menikah,” ucap Kyle menghentikan gerak 
Cloe. “Dan tentang pernikahan kita di masa lalu, orang lain tidak 
perlu tau fakta itu.” Kyle seolah mengingatkan Cloe untuk tidak 
memberitahu siapapun tentang kehidupan mereka di masa lalu. 
Kyle mengikuti gerak langkah Cloe hingga wanita itu menjauh dan 
hilang dari pandangan. 
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"Tumben kau serius sekali," Drew menyenggol lengan Axel 
sembari tersenyum menggoda. "Kau segitu menyukai dosen kita 
ini?" 

Axel menarik sudut bibir tanpa mengalihkan pandangan dari 
Cloe yang sedang menjelaskan materi di depan kelas. 


"Dia memang cantik, sih." 


"Dia tidak cantik. Dia goddes," ujar Axel. Drew mencibir 
menyadari kalau teman baiknya itu sudah tergila-gila pada dosen 
mereka. Itu tak diragukan lagi. Selain karena Axel yang 
menghadiri kelas, laki-laki itu juga sudah lebih dari 3 bulan tidak 
mengencani gadis manapun. Itu sudah menjadi bukti kuat bahwa 
Cloe memang berhasil membuat seorang Axel takluk. Drew 
awalnya memang tidak percaya. Tapi melihat bagaimana tatapan 
memuja Axel membuat tak bisa berkata-kata. 


"Kau tidak mau menghampirinya?" tanya Drew saat keluar 
kelas dan Axel hanya memandangi Cloe yang melangkah 
menjauh. 


"Untuk apa?" Axel-berbalik, melangkah berlawanan arah. 
Drew menyamai langkah. 


"Jelas saja untuk mendekatinya. Bagaimana kau bisa 
mendapatkannya kalau yang kau lakukan hanya melihatnya dari 
jauh?" 

Tiba-tiba Axel tertawa. Dirangkulnya Drew. "Like a game, 
everysingle thing itu butuh trik. And i have my own way." 


Kening Drew mengerut, lalu geleng-geleng kepala. “Kau 
menganggapnya game?” tanyanya bingung. Axel tak menjawab, 
hanya tersenyu simpul. 


"Wow, the another shit queen is coming," seru Drew. Axel 
memutar bola mata malas. Dari arah berlawanan seorang gadis 
datang. 
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"Kau tetap tak akan bicara dengannya lagi?" bisik Drew. 


Axel mengendikkan bahu. "Never." Tepat saat gadis itu 
menghentikan langkah dan ingin bicara dengan Axel, dua laki-laki 
itu melengos melewatinya begitu saja. Seolah gadis itu tak di sana. 
Selang beberapa detik. 


"Axeeelllll..." jerit gadis itu geram. Axel dan Drew 
melanjutkan langkah seolah tak mendengar apa-apa. 


"Hmmm, memang ada perbedaan atau bagaimana? Apa 
dunia sudah berubah? Sepertinya masa muda menjadi sangat 
menyenangkan zaman sekarang," ujar salah satu teman dosen 
Cloe. Cloe tersenyum. Memandangi kejadian barusan saat 
Marissa menjerit kesal. Cloe tau gadis satu itu. Dia salah satu 
mahasiswi populer di kampus. Tapi dia sedikit nakal. Beberapa 
teman dosennya bilang kalau Cloe beruntung karena tak akan 
pernah bertemu Marissa di kelasnya: Sebab Marissa tak berada 
di jurusan yang Cloe ajarkan. 


"Hm, bagaimana menurutmu Cloesta?" Panggilan itu 
membuyarkan lamunan Cloe. 


“Hah? Apa?" 


"Angel bertanya, bagaimana kalau besok kita bersenang- 
senang? Kebetulan sepupu Angel mengadakan acara." 


Cloe tampak hendak menolak, namun teman-temannya itu 
memelas berharap ia mau. Akhirnya Cloe menghela napas, 
mengiyakan. Julia dan Angel bersorak senang. 


"Nah itu baru mantap. Aku akan send alamatnya nanti." 


Cloe mengangguk. Ketiganya sampai di kafe dekat kampus 
dan memesan makanan karena sudah dangat lapar. 
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"Wah, sudah lama sekali aku tidak ke party. Rasanya benar- 
benar sudah tua," ujar Julia. Cloe geleng-geleng kepala. Tak lama 
kemudian datang seorang wanita yang ternyata sepupu Angel. 
Gadis dengan tampilan santai crop top sabrina bernama Sandy 
itu amat ramah. la bahkan sudah langsung akrab dengan Julia dan 
Cloe. 


Suasana pesta terasa benar-benar fancy. Bukan style Cloe 
sama sekali. la saja tak ingat kapan terakhir ke pesta anak muda 
seperti ini. la juga lupa kapan terakhir ia bersenang-senang 
dengan bebas begini. Setelah Shan Shan lahir, dunia Cloe 
berputar di sana. Ibarat tersesat;-Cloe tak menemukan lagi jalan 
keluar. Dunianya adalah Shan Shan. Maka, melepaskan dunia 
bebas seperti ini sudah-menjadi pilihan Cloe. Bukan karena 
terpaksa atas kehadiran Shan Shan, tapi karena memang itulah 
keputusan Cloe. Karena itulah cara ia bertahan. Shan Shan adalah 
pertahanan terbaik yang Cloe punya. 


"Eh maaf," seseorang tak sengaja menabrak Cloe membuat 
wanita itu nyaris terjatuh ke tanah. Cloe mengangguk. "Oh, 
sorry," laki-laki itu langsung melepaskan lengan Cloe. Ia 
tersenyum. "Saya tadi sedang buru-buru, tidak hati-hati." 


"Ya tidak apa-apa." 


"Kalau begitu saya permisi dulu." Laki-laki itu kemudian 
berlalu. Cloe memperhatikan sekeliling. Setelah menimang 
beberapa detik akhirnya ia memutuskan untuk meninggalkan 
tempat itu. Acara itu benar-benar tidak matching dengannya. 
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"Hallo, iya Ty, kenapa?" Cloe terpaksa menutup telinga 
untuk meredam suara musik yang terlalu keras. "Apa? 
Sebentar.." Cloe berusaha menjauh dari kerumuman. Harusnya 
dia sudah pulang 1 jam lalu. Tapi Angel memaksanya tetap tinggal 
dengan alasan ini adalah acara sepupunya dan sudah lama 
mereka tidak pesta. Cloe tak punya pilihan selain mengikuti 
kemauan temannya itu. 


"Ada apa, Ty?" Cloe sudah berada di lokasi yang agak tenang. 
"Clo, kau masih lama?" 


"Tidak. Sebentar lagi aku pulang. Kenapa? Ada apa? 
Suaramu terdengar cemas." 


"Shan Shan panas tinggi, aku membawanya ke rumah sakit. 
Kami dalam perjalanan." 


"Apa?" Seketika kepala Cloe-terasa berputar. la butuh 
pegangan. Namun berayukur ia. masih bisa mengendalikan diri 
sebab tak ada benda yang bisa dijadikannya topangan di sana. 


"Clo, please kau tenanglah. Dia akan baik-baik saja. Kau 
jangan panik. Mengendara saja pelan-pelan ke rumah sakit, ok?" 
Nada suara Tyra terdengar meminta dengan tenang. Pada situasi 
seperti ini harus ada yang sedikit lebih waras diantara mereka 
berdua. Karena Cloe bisa saja hilang kendali dalam beberapa 
detik. "Kami sudah sampai dan dokter sudah menunggu. Kau 
ingat, pelan-pelan saja." 


Sambungan terputus. Cloe tanpa pikir panjang langsung 
meninggalkan tempat itu. Karena buru-buru dan tidak 
memperhatikan sekeliling, tak sengaja ia menabrak sesuatu. 


"Awass.." 
"Cloe?" Cloe mengangkat wajahnya. 


"Hai, kau lagi," laki-laki di sebelahnya tersenyum, menyapa 
Cloe. Pandangan Cloe beralih pada sosok yang amat dikenalnya 
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itu. Lynn. Adiknya itu memandanginya dengan pandangan tak 
suka. Seperti yang selalu ia tujukan pada Cloe. Pandangan Cloe 
berpindah pada sosok yang tadi ditabraknya, yang kini tengah 
memeluk pinggangnya. Kyle. Pria itu memandang Cloe datar 
setelah melepaskan lingkaran tangannya. 


"Sepertinya kita jodoh, kita bertemu terus. Kenalkan, aku 
Romeo," laki-laki yang tadi menabrak Cloe mengulurkan tangan. 
Jangankan membalas, menoleh saja Cloe tidak. la justru berlalu 
begitu saja. Melangkah cepat meninggalkan Kyle, Lynn dan 
Romeo. 


"Yapsss baiklah," Romeo menarik tangannya dan tersenyum. 
"Eh sorry, aku lupa kalau dia kakakmu, Lynn," ujar Romeo. Lynn 
tak merespon. Sementara pandangan Kyle masih tertuju pada 
satu titik. Arah pergi Cloe tadi. 


"Hay, Lynn.." seorang gadis bergaun hitam sexy datang 
menghampiri. "Kalian tidak kedalam? Pestanya sedang in high," 
kata gadis itu. Lynn hanya merespon seadanya. 


"Kau sendiri kenapa- malah di sini?" Tanya Romeo. 


Gadis itu menghela napas. "Di dalam mereka sedang 
membahas seorang wanita. Aku jadi malas mendengarkan 
ocehan para lelaki itu." 


"Seorang wanita?" 


Gadis itu mengangguk. Kyle awalnya tak tertarik, tapi tanpa 
bisa dicegah telinganya ikut mendengar obrolan itu. 


"Iya. Wanita yang cukup cantik. Beberapa laki-laki sempat 
mendekatinya tadi, tapi diabaikan begitu saja. Kalian tau Zio, kan? 
Dia juga menolak Zio. Dan kalian tau apa yang lebih parah? Dia 
ternyata seorang janda dan sudah punya anak. Tck, dunia 
memang lucu," gadis itu tertawa sumbang. Romeo memandang 
Lynn dan Kyle bergantian. Agaknya ia tau siapa yang sedang 
dibahas. 
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"Kalian tidak mengenalnya, kan?" tanya gadis itu tiba-tiba. 
Seolah menyadari atmosfer yang terasa aneh. Kyle, Lynn dan 
Romeo hanya diam. Tak lama kemudian Kyle pamit ke toilet. 
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Cloe sampai di rumah sakit hanya dalam beberapa menit. Ia 
mengemudi seperti orang gila. Jelas yang ada di kepalanya hanya 
Shan Shan. Dan saat sampai ia langsung bertemu dengan Tyra. 


"Clo, tenanglah. Tenangkan dirimu dulu." 
"Shan Shan bagimana? Dia baik-baik saja, kan?" 


Tyra memeluk sahabatnya itu. "Dia akan baik-baik saja. Kau 
juga tenanglah. Kalau kau tidak tenang bagaimana dia bisa dapat 
kekuatan?" Tyra mengusap lengan Cloe. la pernah melihat Cloe 
amat kacau dulu, maka kini dia harus berusaha mendinginkan 
Cloe agar kejadian yang sama tak terulang kembali. 


"Dia baik-baik saja kan, Ty?" 
"Iya, dia baik-baik-saja." 


Cloe menggenggam erat tangan putrinya itu. Tak sedetikpun 
ia memejamkan mata meski jam sudah menunjuk di angka 2 
tengah malam. Sebelumnya Shan Shan sudah sadar dan dokter 
bilang kondisinya sudah tidak kritis lagi. Demamnya memang 
sempat sangat tinggi, tapi kini sudah perlahan kembali normal. 


"Clo, sebaiknya kau juga istirahat. Biar aku yang jaga Shan 
Shan." Tyra bangun dari tidurnya dan beranjak mendekat. 


Cloe menggeleng. "Aku harus bagaimana, Ty? Bagaimana 
kalau hal itu terjadi lagi?" 
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Tyra menggeleng, meremas bahu Cloe. "Kau jangan 
berpikiran yang aneh-aneh. Tidak akan ada yang terjadi. Shan 
Shan anak yang kuat. Dia pasti akan baik-baik saja." 


Cloe mencium tangan Shan Shan yang tampak tidur dengan 
pulas. Kenangan buruk dua tahun lalu kembali berputar di kepala 
Cloe. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkannya lagi. Kenapa ini 
bisa terjadi lagi? Aku memang ibu yang tidak becus." 


"Hey, Clo, jangan bicara begitu. Kau sudah melakukan yang 
terbaik. Berhenti menyalahkan diri sendiri." Cloe menyeka air 
matanya. 


"Shan Shan pasti bangga punya ibu sepertimu. Jadi jangan 
berpikiran yang macam-macam," kata Tyra tegas. Cloe menarik 
napas. 


"Sekarang sebaiknya kau istirahat. Apa kau sudah makan?" 
Cloe menggeleng. 

"Makanlah dulu. Kau butuh tenaga." 

Cloe mengangguk kemudian bangkit, meninggalkan ruangan. 
11 


Sepanjang proses mengajar, Cloe tak bisa benar-benar fokus. 
Banyak hal berkeliaran di kepalanya. Dan dari satu titik, 
seseorang menyadari itu. la sudah memperhatikan gerak Cloe 
sejak wanita itu masuk kelas tiga puluh lima menit lalu. 


"Hey, bagaimana kalau kita ke bengkel setelah ini?" 
Pandangan Axel tak beralih. "Tidak bisa." 
"Kenapa?" 

Cloe menghela napas, Axel mengerutkan kening. 


"Aku ada jadwal." 
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Drew mencibir. "Itu lagi?" tanyanya dengan menekan kata 
itu. Axel hanya bergumam. 


"Kira-kira dia sedang memikirkan apa?" tanya Axel tiba-tiba. 
Membuat kening Drew mengerut. 


"Astaga, jadi dari tadi kau memperhatikan Ms. Blair?" ujar 
Drew baru menyadari kemana arah pandangan sahabatnya itu 
sejak tadi. 


Axel tak merespon dan bahkan tak perduli kalau Drew sudah 
kesal. 


"Kalau kau segitu menyukainya kenapa kau masih betah 
memandanginya tanpa mendekatinya?" 


Lagi-lagi Axel tak merespon. Tak sedetikpun pandangannya 
beranjak dari Cloe. 


"Apa dia sedang ada masalah?" 


Drew benar-benar . menghela napas sampai-sampai 
beberapa mahasiswa yang-berada di dekat mereka menoleh. 


"Baiklah, aku tidak akan mempermasalahkan soal kau 
menyukainya. Tapi aku akan bertanya satu hal. Bagaimana kalau 
ternyata dia tidak seperti yang kau duga?" 


Kai ini barulah Axel menoleh. 


"Maksudku, bagaimana kalau ternyata dia tidak sebaik yang 
kau kira? Bagaimana kalau ternyata dia bukan wanita baik-baik? 
Atau ternyata dia bahkan sudah menikah." 


Axel memutar bola matanya. "Dia belum menikah." 


"Bagaimana kau bisa tau? Ya baiklah, anggap saja dia belum 
menikah. Tapi ternyata dia sudah punya tunangan? Bagaimana?" 


Axel tak menjawab. la membiarkan Drew berkelana dengan 
pikirannya. 
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Axel juga bukan pria baik-baik. Kadang dia juga egois. Dan 
tentu dia juga pernah memikirkan hal itu. Bagaimana kalau Cloe 
sudah punya calon? Buruknya lagi, bagaimana kalau Cloe 
nyatanya memang sudah menikah? Keegoisan membawa Axel 
pada satu keputusan. la akan lakukan apapun untuk 
mendapatkan Cloe. Apapun. 


11 


Cloe memandang laki-laki di depannya itu dengan 
pandangan datar. 


"Apa Tyra yang memberitahumu?" 


Danish memindahkan makanan ke dalam piring Cloe. Masih 
tampak santai. 


"Kau pucat. Jadi kau harus banyak.makan." 


Pertanyaannya diabaikan. Cloemenghela napas. "Dan, we 
can't do this." 


Gerakan Danish otomatis terhenti. 


"Kalau kau begini terus, bagaimana bisa aku menghadapimu 
lagi di masa depan?" tanya Cloe. 


Danish menggenggam kuat sendoknya. Ia sudah pernah 
diabaikan. la sudah berkali-kali ditolak. Tapi ketika Cloe 
melakukan itu lagi, sakitnya masih sama. 


"Cloe, tak bisakah kau menerima kebaikanku saja?" 
tanyanya memohon. 


Cloe menghela napas. Sesungguhnya ia tak ingin menyakiti 
Danish dan mengecewakan laki-laki yang sudah sangat baik itu. 
Tapi dia juga tak bisa memberikan Danish harapan. Sebab ketika 
nanti ia tak bisa memenuhi harapan itu, rasanya akan jauh lebih 
sakit. Jadi bersikap kejam di awal jauh lebih baik. 


Cloe bangkit, meninggalkan Danish dalam keterdiaman. 
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Cloe melirik jam yang melingkar di tangannya. Harusnya ia 
sudah di rumah sakit. Tapi ia masih tertahan di kampus. 
Penyebabnya tak lain adalah karena partisipasinya di acara 
sebuah stasiun TV. Awalnya ia ingin membatalkan, tapi tak enak 
karena sudah terlanjur menyetujui. Apalagi orang-orang itu 
tampak sangat berharap akan kehadirannya. 


Sepanjang diskusi, Cloe memang lebih banyak diam. Bahkan 
sampai diskusi selesai, Cloe lebih memilih menyutui saja tanpa 
berkomentar. 


"Kalian sepertinya sangat senang bisa membujuknya hadir." 


Dua pegawai TV itu tersenyum. "Kami sudah mengincarnya 
cukup lama, jadi ini seperti kesempatan emas." 


Salah satu pegawai TV itu kemudian mendekat pada rekan 
dosen Cloe. "Bukankah Nona Cloe ini putrinya Mr. Blair?" 
tanyanya hati-hati. 


Yang ditanya agak-mengerutkan kening. Sebenarnya tak 
banyak yang tau kalau Cloe adalah putri dari keluarga Blair. 


"Apa kalian akan menanyakan itu juga?" tanyanya. 
Dua pegawai stasiun TV itu saling pandang. 

111 

"Kyle, bagaimana kabarmu?" 

"Baik, aunty." 


Mrs. Blair tersenyum. Kedatangan Kyle ke rumah adalah 
untuk menjemput Lynn. Hari ini mereka ada janji dengan salah 
satu merk majalah. 


"Maaf Buk, ada telpon." 
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"Iya," Mrs. Blair menerima telpon itu. "Hallo," sapanya. 
Hanya beberapa detik untuk terjadi perubahan besar di wajahnya. 
"Apa? Sejak kapan?" 


Kyle memerhatikan dalam diam. Membiarkan calon ibu 
mertuanya itu selesai dengan telponnya. Begitu selesai, Mrs. 
Blair langsung kalang kabut. 


"Ada apa, aunty?" tanya Kyle akhirnya. 

"Cepat siapkan supir," perintah wanita itu. "Itu, Shan Shan.." 
"Shan Shan kenapa?" 

"Shan Shan masuk rumah sakit." 


Kyle jelas saja bertanya-tanya. Harusnya bukan hal aneh 
kalau seseorang masuk rumah sakit. Tapi melihat betapa 
khawatir Mrs. Blair membuat Kyle menerka kalau anak Cloe itu 
mungkin sakit parah. 
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Cloe hendak mendorong pintu, namun tertahan saat 
mendengar suara di dalam. Keningnya mengerut. Tapi dengan 
cepat dan kasar ia mendorong pintu. 


Dan benar.. Cloe melotot. 
"Clo," panggil sang mama. 


Pandangan Cloe beralih dari sang bunda ke orang lain yang 
juga ada di sana. Dan panas di kepala Cloe langsung pindah ke 
puncak kepalanya. 


Kyle sedang memangku Shan Shan, bahkan menyuapi gadis 
kecil itu makan. 


Pandangan Cloe berubah tajam. la tak menyembunyikan 
ketidaksukaannya sedikitpun. 


"Kenapa kau tidak bilang kalau Shan Shan sakit?" 
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Cloe masih mematung di tempatnya. 


"Mommy," panggil Shan Shan. Panggilan itulah yang 
perlahan melunakkan hati Cloe. Membawa Cloe kembali pada 
kesadarannya. 


"Ma, bisa bicara sebentar?" pinta Cloe. 


Ada yang sedikit tersinggung dengan sikap Itu. Kyle. Ia jelas 
tau kalau Cloe tak menyukainya. 


"Kenapa mama bawa Kyle ke sini?" tanya Cloe langsung 
begitu ia dan mamanya sudah di luar. 


"Kenapa? Kyle kan sebentar lagi jadi bagian dari keluarga 
kita. Tadi kebetulan dia sedang di rumah. Jadi sekalian ke sini. Clo, 
apapun alasan kau tidak menyukai Kyle, bisakah kau sedikit 
berbaik hati padanya? Dia sebentar-lagi akan menikah dengan 
adikmu." 


Cloe menggigit bibirnya. Ia memejamkan mata. 
"Clo—" 


"Ini terakhir kali Clo lihat Kyle menemui Shan Shan. Atau 
mama juga tidak akan Clo izinkan bertemu Shan Shan," kata Cloe 
tegas. 


Mrs. Blair tampak terkejut. Dan Cloe terlalu keras kepala 
untuk dilunakkan. Cloe kemudian berlalu. 


"Shan Shan nggak boleh panggil daddy, ya?" tanya gadis kecil 
itu polos. 


Kyle tersenyum. la sebenarnya tak suka anak-anak. Intinya 
dia benci jika harus bicara dengan lemah lembut yang dibuat- 
buat. 


"Hmm, uncle kan bukan daddy-nya Shan Shan." 


Shan Shan memanyunkan bibirnya. 
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Kyle sebenarnya malas kepo. Tapi ia juga tak bisa menahan 
rasa penasarannya. 


"Uncle boleh tanya sesuatu?" 

Shan Shan mengangguk. 

"Kenapa daddy tidak di sini?" 

Shan Shan memandang Kyle polos. "Daddy?" 
Kyle mengangguk. 

"Daddy—" 


Pintu kamar terbuka. Cloe melangkah besar-besar ke arah 
Kyle. Tanpa mengatakan apa-apa diambilnya Shan Shan. 


"Sayang, mau jalan-jalan sama mommy?" tanyanya lembut. 
Mengusap pipi Shan Shan. Gadis itu mengangguk senang. Cloe 
meletakkan Shan Shan di kursi roda, kemudian berlalu begitu saja 
tanpa memperdulikan Kyle. 


"Uncle tidak ikut, mom?" 
"Uncle banyak kerjaan." 


Kyle memandang dua sosok yang menghilang di balik pintu 
itu. Ada banyak hal berkelebat di kepalanya. Salah satunya ayah 
Shan Shan. 


Kk k 
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"Sudah semua?" tanya Tyra saat Cloe masuk ke dalam 
ruangan. Cloe mengangguk. 


"Sudah. Anak cantik Mom sudah bisa pulang ke rumah." Cloe 
mengelus sayang pipi Shan Shan. "Apa supir sudah siap?" 


Tyra mengangguk. "Aku sudah mengabari, mungkin 
sebentar lagi datang." 


Sembari beres-beres, Cloe memilih menemani Shan Shan 
membaca buku dongeng kesukaannya. 


Tiba-tiba pintu ruangan terbuka. 


Cloe dan Tyra mematung. Tapi detik berikutnya tatapan Cloe 
berubah tajam. 


"Kenapa kau ke sini?" tanyanya sinis. 


Kyle menatap Cloe datar. Lalu senyumnya mengembang 
saat mengalihkan pandangan pada Shan Shan. 


"Tuan putri sudah siap untuk pulang?" 


Shan Shan mengangguk antusias. Kening Cloe mengerut, 
memandang Tyra bingung. Tyra juga mengendikkan bahu tak 
mengerti. 


"Kenapa kau yang jemput? Aku punya supir." 
"Tidak ada supir. Aku yang menjemput," jawab Kyle datar. 


Cloe nampak ingin membantah, tapi melihat Shan Shan 
mengayun-ayun tangannya mau tak mau ia diam. Terpaksa 
setuju. 
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"Sini, sama uncle." 


"Tidak usah." Cloe menolak uluran tangan Kyle yang hendak 
meraih dorongan kursi roda. Cloe kemudian berjalan lebih dulu. 
Kyle memandang punggung itu tanpa suara. 


"Thanks ya. Maafkan sikap Cloe," kata Tyra. Kyle hanya 
mengangguk pelan. 


"Apa sikapnya memang ketus begitu pada orang-orang?" 


Tyra tersenyum canggung. "Hm, ya, dia begitu kadang- 
kadang." 


Kyle jelas tau kalau Tyra berbohong. 
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Kyle memperhatikan seluruh ruangan. Tadi saat lewat ia tak 
sempat melihatnya. Tampak beberapa foto terpajang, 
menampilkan Cloe yang tengah tersenyum bersama Shan Shan. 
Latar foto kebanyakan tidak berlokasi di Amerika, tapi Asia. Kyle 
tau karena ia cukup tau beberapa tempat itu. 


"Kau mau minum apa?" Tyra muncul. 


Kyle hendak menolak, tapi kemudian ia meminta air putih 
dingin. Tyra beranjak ke dapur, mengambilkan air lalu 
menyerahkan pada Kyle. 


"Kita belum sempat bicara sebelumnya. Kita juga tidak 
bertemu di pesta pertunanganmu. Aku turut bahagia atas 
pertunanganmu," kata Tyra tulus. 


Kyle hanya tersenyum tipis. 


"Maaf ya untuk sikap ketus Cloe. Dia hanya sedang banyak 
beban pikiran, makanya begitu." 


Kyle memiringkan kepalanya sekilas. Tiba-tiba ia 
menyipitkan matanya. "Izinkan aku bertanya satu hal," katanya. 


Tyra mengangguk. "Danish, sepupuku adalah ayahnya Shan Shan. 
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Tapi kenapa aku tak melihat wajahnya sama sekali muncul di 
rumah sakit. Apa hubungan Cloe dan Danish berakhir dengan 
tidak baik?" 


Tyra terlihat terkejut. Apalagi Kyle bertanya tanpa basa-basi. 


"Tidak, bukan begitu. Mereka baik-baik saja. Kau mungkin 
tidak tau, tapi Danish datang beberapa kali saat malam." 


Awalnya Kyle tampak tak percaya, tapi ia tak menemukan 
kebohongan di wajah Tyra. Setengah terpaksa, Kyle mengangguk 
menerima jawaban itu. 


"Hm baiklah, kalau begitu aku pamit dulu." Kyle beranjak 
dari duduknya, bersiap pergi. "Aku ingin pamit pada Shan Shan 
sebentar. Boleh?" 


Tyra mengangguk, mempersilahkan. 


Kyle meraih gagang pintu. Begitu pintu terbuka, yang 
dilihatnya adalah kamar dengan nuansa pastel. Tidak terlalu 
banyak boneka atau mainan seperti kamar anak kebanyakan. 
Kasurnya juga cukup-besar untuk ukuran Shan Shan. Kyle 
menebak kalau Cloe masih sering tidur bersama putrinya itu. 


Di kasur tampak Shan Shan tengah tidur dengan posisi di 
peluk Cloe yang juga tertidur. Mungkin kelelahan. 


Kyle mendekat. Dipandanginya kedua wajah itu. Damai. 
Untuk beberapa detik masih belum apa-apa. Hingga tiba-tiba 
Kyle tertegun. Keningnya mengerut. Sebelumnya ia tak pernah 
sadar. Cloe ternyata memakai kalung dengan liontin sebuah 
cincin. Kyle memperhatikan lagi. Lalu ia mendengus kasar dan 
meninggalkan kamar. 
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Karena kondisi Shan Shan sudah kembali pulih, fokus Cloe 
mengajar juga sudah kembali sempurna. 
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Hari ini setelah selesai mengajar, ia pamit pulang lebih dulu, 
sebab malam nanti ia akan menghadiri sebuah acara di TV. 
Sebelum kembali ke rumah, Cloe singgah sebentar ke rumah 
mamanya. 


"Kenapa tidak menginap dulu di sini bersama Shan Shan. 
Kasihan dia harus ditinggal saat kau bekerja." 


"Ada Tyra, ma." 
"Iya mama tau. Tapi Tyra kan juga punya kesibukan lain." 


Cloe hanya menghela napas. Enggan berdebat dengan sang 
mama. 


"Clo," sang bunda melunak. "Apa tidak sebaiknya kau 
berhenti saja?" 


Menanggapi santai, Cloe hanya menggeleng. 


"Kenapa tidak menikah lagi, nak. Nanti ada yang menjagamu 
dan Shan Shan. Lagipula Shan Shan butuh sosok seorang ayah." 


Cloe memejamkan mata. Lagi, obrolan mamanya mengarah 
ke sana. Mama tidak tau, bahwa itulah sumber lukanya. Dan Cloe 
lelah kalau harus mengelak terus hanya karena tak ingin orang- 
orang tau kelemahannya. 


"Cloe bisa menjaga diri sendiri. Cloe juga bisa menjaga Shan 
Shan." 


"Tapi nak—" 


"Ma," Cloe bangkit, menarik napas dalam. "Biarkan saja Cloe 
seperti ini, ok. Cloe lelah kalau harus berdebat dengan mama 
masalah itu lagi. I'm fine. And please, jangan pernah tanya lagi 
tentang pernikahan." 


"Clo, dengarkan mama dulu. Cloe.." 


Cloe menghilang sepenuhnya. Mrs. Blair menghela napas. 


Cloe masih dengan kekerashatiannya. 
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"Bagaimana lagi mama harus membujukmu, Clo. Bagaimana 
caranya agar kau kembali menjadi Cloe yang seperti dulu?" 
bisiknya lirih. 


Kk k 
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Kyle meneguk minumnya dalam sekali tegukan. 


"Hey, kenapa kau minum? Bukannya kau bilang mau 
menghadiri sebuah acara stasiun televisi?" tanya Dean muncul 
dengan pakaian yang santai. 


"Kau dari mana?" 


Dean menuang alkohol ke dalam gelas, lalu meneguknya. 
"Golf. Biasa. Menghabiskan uang orang-orang kaya itu. Kau 
sendiri. Kenapa minum jam segini? Tidakbiasanya. Ada masalah? 
Lynn?" 


Kyle menggeleng. 
"Cloe?" 


Raut wajah Kyle langsung berubah. "Kenapa menyebut 
namanya? Membuat kesal saja." Kyle mendengus. 


Dean menghela napas. "Sebenarnya ada apa, Kyle? Antara 
kalian berdua?" Dean meletakkan gelasnya. Memandang Kyle 
serius. "Kau tau, kau terlalu kentara. Dan kebencian di matamu 
itu. Ada apa sebenarnya? Siapa Cloe Blair dan kenapa kau bisa 
ada hubungan dengannya?" 


Kyle menyeringai. Menatap penuh benci. "Hubungan? Apa 
pantas disebut hubungan? Aku pasti dulu sangat buta dan bodoh, 
terjerat oleh wanita seperti itu. Menjijikkan bahkan ketika aku 
membayangkan satu hari saja." 


Kening Dean mengerut. "Apa maksudmu?" 
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Kyle diam beberapa saat. Pandangannya beralih pada Dean. 
"Kau ingat saat aku tinggal di Jepang?" Dean mengangguk. "Aku 
pernah menikah di sana. Dan wanita yang meninggalkanku itu — 
Cloe." 


Dean terkejut. 


"Dia meninggalkan aku dan menikah dengan sepupuku." 
Kyle tertawa hambar. "Bahkan dokumen pernikahan kami masih 
setengah jalan. Dan dia meninggalkan aku." 


Dean terdiam. 


Kyle membuka dasinya paksa. "Sekarang tidak akan aku 
biarkan dia mengusik hidupku lagi. Aku akan pastikan dia 
menderita, lebih dari apa yang aku rasakan." 
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Cloe benci televisi. Lebih-tepatnya ia benci jadi pusat 
perhatian. Tapi demi janji ia tak bisa lagi menghindar. Mau tak 
mau ia harus menghadiri acara yang tak disukainya itu. 


"Anda cantik sekali, Miss," puji penata rias. 


Cloe hanya tersenyum. Cloe menslide layar ponselnya saat 
ada panggilan masuk. Penata rias sedang merapikan rambutnya. 


"Kekasih?" tanya penata rias saat Cloe selesai menelfon. 
Cloe menggeleng. "Putriku." 


Penata rias tampak terkejut. "Saya tidak tau kalau anda 
sudah menikah," kata penata rias itu tertawa pelan. Cloe hanya 
balas tersenyum. Tak lama kemudian seorang pria muncul, 
meminta Cloe segera bersiap-siap karena acara akan segera 
dimulai. 
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"Ya, begitulah. Buku cukup banyak membantu. Yang penting 


kita mau membaca, mencari dan tidak cepat putus asa," kata 
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Cloe. Tepuk tangan penonton terdengar menggema. Obrolan 
ringan berlanjut. Cloe juga berbagi tips tentang bagaimana ia bisa 
sampai pada tahap sekarang. Cara mendapatkan beasiswa, dll. 


Di tengah acara, tiba-tiba MC menyebutkan kaau mereka 
juga kedatangan bintang tamu lain. Cloe terlihat agak terkejut 
karena ia tidak diberitahu sebelumnya. 


"Selamat datang kepada Tuan Kyle Brayant, pengusaha 
muda sukses yang malam ini akhirnya bersedia hadir di tengah 
kita." 


Cloe melotot. Ia langsung mengalihkan pandangan. Dari 
arah belakang, Kyle muncul dengan ekspresi anteng. Ia masuk, 
lalu duduk di samping Cloe. 


Tepuk tangan semakin riuh di dalam studio. 


"Wah, ini malam yang luar biasa. Akhirnya salah satu 
pebisnis muda yang penuh karisma ini akhirnya mau hadir di 
acara kita," kata MC disertai.senyum. "Oh iya, sebelumnya saya 
perkenalkan dulu. Ini adalah Nona Diane Cloesta. Anda mungkin 
tidak begitu tau, tapi ia adalah seorang dosen muda berbakat dan 
berprestasi." 


Kyle manggut-manggut. Memasang topeng, ia tersenyum 
manis seolah memang baru pertama kali bertemu Cloe. Melihat 
sikap Kyle Cloe mau tak mau ikut berpura-pura. Melanjutkan 
drama yang Kyle ciptakan. 


Mereka kemudian melanjutkan obrolan. Biasa, MC 
menanyakan bagaimana Kyle bisa memulai semua bisnisnya dan 
bagaimana dia bisa berhasil. 


"Ada yang ingin saya tanyakan," kata MC. "Tuan Brayant 
terkenal sebagai dewa Asia. Anda lebih dulu mengembangkan 
bisnis anda di sana. Tapi kenapa anda kembali ke Amerika? Uh, 
apa ini ada hubungannya dengan berita beberapa waktu lalu 
itu?" goda MC. 
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Tak seperti biasa. Kali ini Kyle dengan murah hati 
mengumbar senyum manis penuh misteri miliknya. Membuat tak 
hanya para wanita tapi juga para pria yang hadir di sana berteriak. 


"Anda sepertinya benar-benar pantas dijuluki dewa. Anda 
beruntung dalam bisnis dan juga cinta." 


Penonton bertepuk tangan. 
"Bukankah begitu, nona Cloesta?" 
Cloe menoleh, lalu tersenyum. "Hm, ya." 


"Wah tampaknya pesona Mr. Brayant tidak begitu 
berpengaruh pada Nona Cloesta. Dia sama sekali tampak tak 
terkejut tadi saat melihat kehadiran Mr. Brayant." Pancingan MC 
tepat mengenai sasaran. 


Kali ini Kyle mencurahkan seluruh pandangannya pada Cloe. 


"Benarkah? Wah, apa pesonaku sudah mulai luntur? Atau 
karena mungkin Nona Cloe sudah punya tambatan hati," Kyle 
akhirnya bicara. Dan ia tersenyum. Penonton menyimpulkan Kyle 
tengah menggoda Cloe. 


"Wah benarkah? Apa nona Cloe juga sudah punya tambatan 
hati seperti Mr. Brayant?" tanya MC. 


Cloe mencoba mengatur napasnya. Ia kemudian 
mengangguk dan tersenyum. "Aku sudah punya orang yang amat 
aku kasihi. Mungkin karena duniaku berputar di sekitarnya, jadi 
aku tak sempat memperhatikan hal lain." 


"Waaa.." penonton bersorak. 
"Apa dia juga dosen seperti anda?" 


Cloe tersenyum. "Sebenarnya itu putriku." Pengakuan 
mengejutkan itu berhasil membuat penonton bergumam kaget. 


"Oh maaf, aku tidak tau kalau anda sudah menikah." 
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Cloe menggeleng. "Tidak apa-apa." 


"Wah. Kita mendapat banyak kejutan malam ini. Kita akan 
mengobrol santai sedikit. Jadi berhubung di sini sudah ada Mr. 
Brayant. Bagaimana kalau anda sedikit berbagi tips pada kami 
tentang bagaimana menyeimbangkan antara karir dan hubungan 
asmara?" MC tersenyum menggoda. 


Kyle tersenyum, memainkan kukunya. "Hmm, sepertinya 
aku tidak bisa banyak memberi saran. Tapi menurutku yang 
paling penting itu adalah komunikasi dan kepercayaan. Bukankah 
kepercayaan antar pasangan adalah hal yang terpenting. Bukan 
begitu, nona Diane Cloesta?" 


Cloe merasakan tekanan dan kesengajaan dalam kalimat 
Kyle. Pria itu memojokkannya. 


"Hm, kepercayaan adalah hal yang penting. Tapi, antara 
percaya pada pasangan dengan menjaga kepercayaan itu sendiri, 
bukankah itu dua hal yang berbeda?" 


MC mengerutkan kening. 


"Itu hal berbeda, tapi sama pentingnya. Kebanyakan orang 
tidak sadar. Mereka menuntut minta dipercaya, tapi sendirinya 
susah dalam menjaga kepercayaan itu sendiri," jelas Cloe. 


Penonton manggut-manggut. 
Kyle mendengus. 


"Sepertinya Nona Cloesta sudah mahir dalam urusan ini," 
kata MC membuat penonton bertepuk tangan. "Anda cantik, 
pintar dan baik. Pria yang mendapatkan anda pastilah orang yang 
sangat beruntung." 


Cloe tersenyum sembari menggeleng. 
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"Mr. Brayant juga orang yang beruntung dan membuat 
wanita yang mendapatkannya juga beruntung. Kita kedatangan 
dua tamu luar biasa malam ini." 


Cloe ikut berpetuk tangan meski pelan. 


"Pertanyaan terakhir untuk Mr. Brayant. Apa penilaian anda 
saat memutuskan untuk berinvestasi pada suatu bisnis?" 


"Hmm, yang paling penting itu kita paham tentang konsep 
bisnis itu sendiri. Kita mengerti dengan baik bagaimana calon 
klien kita. Apakah menguntungkan atau akan merugikan. 
Sebenarnya ini mirip dengan memilih pendamping hidup. Kita 
harus benar-benar tau dan memahami dulu partner kita. Dan dari 
pengalamanku, kalian harus berhati-hati. Karena kadang bunga 
terlihat cantik dari kelopaknya, sehingga kau terpedaya. 
Nyatanya dia justru sangat beracun. Jadi, sebaiknya jangan 
terlalu cepat memutuskan sesuatu saat kamu baru jatuh cinta. 
Bisa saja itu bukan cinta, tapi hanya fatamorgana." 


Kalimat Kyle disambut dengan sorakan dan tepuk tangan 
penonton. 
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Langkah Cloe terhenti saat Kyle menarik tangannya. 


"Kepercayaan?" Kyle tertawa sumbang. "Bagaimana bisa 
kau membahas kepercayaan di sana?" 


Cloe memandang ke arah lain. 
"Aku benar-benar tak bisa percaya ini." 


"Apa ada yang mau kau katakan? Kalau tidak aku mau 
pulang." Cloe hendak berlalu. Tapi lagi-lagi Kyle menahan 
tangannya. Ditariknya Cloe secara paksa membuat wanuta itu 
meringis kesakitan. 
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"Apa sakit?!" tanya pria itu. "Kau bicara seolah aku adalah 
ahli dalam hubungan. Ini benar-benar membuatku muak. Kenapa 
tidak katakan saja kalau kau sudah bercerai di sana?" 


Cloe tampak mulai marah. "Kau sudah melewati batas." 


"Melewati batas?! Batas yang mana maksudmu? Jangan 
bersikap seolah kau wanita terhormat!" 


Cloe menatap Kyle tajam. 


Kyle menyeringai. Disentaknya tangan Cloe. "Kenapa kau 
yang marah? Harusnya aku yang marah. Kenapa Cloe? Kenapa?! 
Kenapa harus sepupuku?!!" 


Cloe tak menjawab. 


"Bukan kau yang harusnya marah? Harusnya aku. Harusnya 
kau malu muncul di depan umum. Harusnya Shan Shan malu 
punya ibu sepertimu." 


Wajah Cloe makin memerah. 


"Bagaimana jadinya-masa depan muridmu. Sedangkan 
dosennya adalah wanita yang berselingkuh dengan sepupu 
suaminya sendiri. Shan Shan pasti tak punya masa depan 
dibesarkan ibu seperti—" 


Plakkk.. 
Kyle tertegun. 


Cloe menatap laki-laki itu dengan mata berkaca-kaca. 
Ditariknya tangannya. 


"Kau sudah keterlaluan, Kyle." 


la berlari meninggalkan tempat itu. 


sk ok k 
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"Bagaimana kalau kita beli baju baru?" tanya Cloe yang 
dijawab Shan Shan dengan anggukan antusias. Cloe tersenyum. 
Mereka kemudian masuk ke dalam salah satu toko pakaian. 


Cloe memilihkan beberapa baju lalu mencobanya. Shan 
Shan tampak senang. 


"Shan Shan suka?" 
Shan Shan mengangguk. "Mommy, apa chan chan cantik?" 


Cloe tersenyum, mengusap pipi Shan Shan lembut. "Hm. 
Anak mommy sangat cantik." 


"Bagaimana, Mrs?" 


"Saya ambil ini." Cloe menyerahkan 3 potong pakaian yang 
dibawa ke kasir. Setelah membayar mereka meninggalkan toko 
itu. 


"Apa ini ada yang warna lain?" tanya Cloe menunjuk satu 
model sepatu. 


"Tunggu sebentar." 
Sembari menunggu, Cloe memilih melihat-lihat tas. 
"Mommy, Chan Chan lapal.” 


"Sebentar ya sayang. Kita bayar dulu." Cloe menggendong 
Shan Shan. 


"Ini Mrs." 


"Baiklah, saya ambil ini." 


Cigarates | 77 


Setelah membayar, Cloe membawa Shan Shan ke restoran 
terdekat di sana. Saat hendak memasuki resto, Cloe menarik 
gagang pintu bersamaan dengan orang yang tak terduga. 


"Oh hay, kita bertemu lagi. Cloe, kan?" 


Cloe menyipitkan mata. Dia tidak ingat pernah menyebutkan 
namanya. 


"Oh, maaf. Kyle yang memberitahu namamu padaku malam 
itu. Kau mau masuk? Silahkan. Ladies first." 


Cloe berterimakasih, lalu masuk. 


"Keberatan kalau makan bersama? Kebetulan aku makan 
sendiri atau kau menunggu seseorang?" 


Cloe menggeleng. Laki-laki itu tersenyum. Mereka 
mengambil tempat di dekat jendela. 


"Hey cantik, siapa namamu?" 
"Chan Chan." 


"Oh, nama yang cantik," pujinya mencubit pelan pipi Shan 
Shan. Pelayan datang. Setelah memastikan pesanan 
pelanggannya benar, pelayan itu berlalu. 


"Oh iya, aku Romeo. Kalau kalau kau lupa." Pria itu 
tersenyum hangat. 


Cloe mengangguk. 


"Tidak usah sungkan. Kau sepertinya masih canggung. Ah iya, 
aku juga berteman dengan Lynn. Adikmu." 


Cloe sebenarnya tak nyaman. Sebab dia adalah tipikal orang 
yang susah dekat dengan orang. 


"Oh iya, aku menyaksikan siarannya tadi malam. Itu luar 
biasa," puji Romeo. 
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Kening Cloe mengerut. Tapi kemudian dia ingat. Romeo 
adalah teman Kyle, jadi wajar kalau dia menontonnya. 


"Tidak juga." 


"Tidak usah sungkan. Aku selalu salut pada seorang guru 
ataupun dosen. Karena menurutku mereka luar biasa. Bayangkan 
saja, mereka mengajari orang. Itu sudah pasti harus ekstra sabar. 
Kalau itu aku," Romeo mengangkat tangan. "Sudah pasti aku 
menyerah duluan." 


Cloe mau tak mau tersenyum meski tipis. 


"Sebenarnya tidak seperti itu juga. Anak-anak tidak senakal 
seperti yang sering ditayangkan di televisi. Mereka justru manis 
dan cepat mengerti." 


Romeo manggut-manggut. "Hmm, kau memang sudah 
punya sense dosen. Penyabar. Kalau bagiku tetap saja. Aku tak 
akan bertahan bahkan lima menit." 


Cloe tertawa. Ia geleng-geleng kepala. Mereka mengobrol 
sembari makan. Tak terasa Cloe mulai nyaman dan tidak terlalu 
canggung. Romeo cukup pandai dalam berbicara sehingga Cloe 
secara tak sadar ikut hanyut di dalamnya. 


Setelah selesai, Romeo melarang Cloe membayar. Katanya 
anggap saja dia mentraktir Shan Shan. 


"Kalian mau ke mana?" 
"Berkeliling." 


Romeo melirik belanjaan Cloe yang sebenarnya tidak terlalu 
banyak. 


"Bagaimana kalau aku temani?" 


Cloe lantas menggeleng. "Tidak usah, nanti merepotkan. 
Kami baik-baik saja. Kau harus kembali bekerja, kan?" 
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Romeo manggut-manggut. Setelahnya mereka berpisah. 
Cloe melanjutkan acara belanjanya. Begitu Cloe berlalu, Romeo 
menghentikan langkah, lalu balik badan. Yang dilihatnya adalah 
punggung Cloe. 


"Kenapa rasanya ini menjasi misteri? Ada yang aneh. Aku 
tidak melihat ciri-ciri Danish sedikitpun di wajah Shan Shan." 
Romeo tampak berfikir. Tapi kemudian dia tersenyum. "Apa 
salah kalau aku bilang Cloe itu wanita yang menarik?" 


11 
"Kau darimana?" 


Romeo duduk. Dia memesan minuman membuat Dean dan 
Kyle sama-sama saling pandang. 


"Kau tidak makan?" 
Romeo menggeleng. 


"Apa hanya aku yang merasa kalau dia aneh?" tanya Dean. 
Kyle mengangguk. 


"Kau kenapa? Apa baru dapat jackpot?" tanya Kyle. 


Romeo lagi-lagi menggeleng. "Sebenarnya tadi aku bertemu 
klien dan makan di sana." 


Romeo masih tak kuasa menahan senyumnya. "Coba tebak 
aku bertemu siapa?" 


Kyle dan Dean sama-sama menoleh. 

"Cloe Blair." 

Uhukkk.. Kyle tersedak. 

"Kau bertemu Cloe?" tanya Dean. "Di mana?" 

"Pusat perbelanjaan." 

Dean melirik Kyle yang tengah meneguk habis isi gelasnya. 
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"Dan kami selalu bertemu dengan cara yang tidak biasa." 
Romeo tampak takjub sendiri seolah itu adalah hal yang luar 
biasa. 


Romeo memperbaiki posisi duduknya. Memandang kedua 
sahabat baiknya itu. 


"Dia sedang berbelanja dengan putrinya, Shan Shan. Kami 
tidak sengaja bertemu saat mau masuk restoran. Ya sudah aku 
ajak saja dia makan bersama." 


"Dia mau?" 


Romeo mengangguk. "Kami mengobrol dan dia ternyata 
orang yang cukup menyenangkan." 


Dean merasa ada yang aneh dengan senyum Romeo. 


"Rom, apapun yang sedang kau fikirkan, jangan pernah 
berfikir untuk tertarik pada Cloe,'"-ingat Dean langsung. 


Kening Romeo mengerut. "Kenapa?" 


Pertanyaan itu membuat Kyle mengepal tangannya tanpa 
sadar. 


"Pokoknya jangan. Dia itu mantan istri Danish, kau ingat, 
kan?" 


Romeo menghela napas. Tampak putus harapan. 


"Danish sepertinya masih menyukai Cloe dan bukan tidak 
mungkin mereka kembali. Apalagi mereka punya anak. Jadi, 
jangan coba-coba untuk masuk di antara mereka, ok." 


Romeo mengangguk pasrah. 
Tiba-tiba ponsel Kyle berbunyi. 


"Nyonya is calling," goda Romeo. Membuat Kyle ingin 
menjitak kepala sahabatnya itu. 
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"Dinner?" 


Lynn mengangguk. Kyle menoleh sebentar dari fokusnya ke 
jalanan. 


"Shan Shan dua hari lagi ulang tahun. Jadi biasanya kami 
dinner." 


"Kenapa dinnernya malam ini?" 


Lynn menghela napas. "Kak Cloe tidak akan mau 
merayakannya bersama di hari ulang tahun Shan Shan. Dia pasti 
akan merayakannya hanya dengan Shan Shan." 


Kening Kyle mengerut. "Aneh." 


"Ya. Begitulah dia. Lagipula untuk apa dia menjauhkan 
anaknya itu dari keluarga sendiri? Memangnya dia kira kami mau 
menyakiti Shan Shan. Kan tidak mungkin." 


Kyle melirik Lynn. "Apa dia seperti itu sejak dulu?" 


"Ya. Bahkan sejak Shan-Shan lahir. Dia tidak mengizinkan 
siapapun bertemu dengan-Shan Shan. Dan kau tau, dia baru 
membawa Shan Shan ke rumah saat berumur hampir satu 
tahun." 


Kyle tentu saja kaget. Tak menyangka dengan apa yang 
didengarnya. 


"Hmm, tentang Danish. Kenapa pernikahan mereka 
disembunyikan?" tanya Kyle hati-hati. Tak ingin Lynn berfikir 
yang aneh-aneh. 


Lynn mengendikkan bahu. "Entahlah. Itu permintaan Kak 
Cloe juga. Aku tidak perduli." Lynn kemudian sibuk dengan 
ponselnya. 


Kyle mengangguk kecil. 


Semua terasa aneh baginya. Cloe—Danish, apa mereka 


benar-benar menikah? 
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Suasana di pekarangan belakang rumah Blair terasa hangat. 
Dengan penambahan lampu dan juga bunga membuat suasana 
terasa hidup. Kursi dan meja sudah tertata di sana. Dengan 
sentuhan warna pastel lembut. 


Cloe baru saja sampai bersama Tyra dan Shan Shan. Gadis 
kecil itu terlihat senang. la terlihat seperti putri dengan gaun 
pastelnya. Sementara Cloe memakai gaun dengan warna senada. 
Simple. 


Begitu masuk ke dalam rumah,.mereka sudah disambut oleh 
Mr and Mrs. Blair. 


"Cucu Grandma dan GrandPa sudah datang. Cantik sekali." 
Mrs. Blair menyambut cucunya itu, mencium pipinya penuh 
sayang. 


Tyra mengobrol dengan kedua orang tua Cloe, sementara 
Cloe memeriksa persiapan. 


"Nona sudah datang," sapa Nina, ART yang cukup dekat 
dengan Cloe. Beberapa ART lain juga menyapa. Cloe tersenyum. 


"Kenapa dekorasinya seperti ini?" tanya Cloe. 
"Tuan dan Nyonya yang memesannya." 


Cloe menghela napas. "Ini terlalu berlebihan." Seperti biasa 
Cloe tak pernah suka sesuatu yang menurutnya berlebihan. 


"Tuan dan Nyonya pasti sengaja karena Nona Shan Shan 
CUCU satu-satunya. Beliau pasti sangat bahagia," kata Nina. 
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"Tapi sayang kalau seperti ini. Apa pekerjaan kalian sudah 
selesai?" 


Semuanya mengangguk. Cloe menarik napas. Inilah kenapa 
ia malas merayakan dengan orang tuanya. Mereka selalu 
berlebihan dalam sesuatu. Cloe tak menyukainya. Entahlah. 
Mungkin karena trauma masa kecilnya? 


"Mom, why th—" 


Seluruh mata penghuni rumah memandang ke arah Cloe. 
Cloe mematung di tempatnya dengan arah pandangan tertuju 
pada satu orang. Atau dua orang? 


"Momnny...." Shan Shan berlari ke pelukan Cloe. Dan tebak 
dia baru turun dari siapa? Kyle. Shan Shan baru saja digendong 
Kyle Brayant. 


Cloe tak bisa menyembunyikan wajah tak sukanya. 
Kehadiran Kyle benar-benar tak ia harapkan. Cloe memandang 
Lynn, meminta penjelasan. 


"Tidak masalah kan-kalau Kyle ikut beradaptasi dengan 
setiap acara keluarga? Dia sebentar lagi akan jadi menantu 
rumah ini," ujar Lynn dengan amat sangat santai. la merangkul 
lengan Kyle manja. 


Cloe memandang adiknya itu. Secara tak langsung 
pandangannya juga tertuju pada Kyle. 

Satu tarikan napas, Cloe mengalihkan pandangan ke arah 
lain, melewati mata Kyle begitu saja. 


"Bagaimana kalau kita mulai saja? Semua sudah datang, 
kan?" Mrs. Blair memecah keheningan. Semuanya lantas menuju 
ke taman belakang. 


"Mommy, Chan wanna pee," bisik Shan Shan. Cloe 
menggamit tangan anaknya itu menuju toilet. 
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"Uh, anak mommy cantik sekali." Cloe tersenyum mencubit 
pipi Shan Shan gemas. Mereka keluar dari toilet. 


"Hello my princess.." 


Shan Shan dan Cloe kompak menoleh. Seketika senyuman 
Shan Shan mengembang. 


"Daddy..." ia berlari ke pelukan Danish. 


Danish tersenyum. Menyambut Shan Shan dan langsung 
menggendongnya. Tak lupa sebuah ciuman dihadiah di pipi Shan 
Shan. 


"Apa daddy terlambat?" 


Shan Shan menggeleng. Cloe geleng-geleng kepala 
melihatnya. Mereka langsung menuju ke taman belakang. Yang 
lain sudah menunggu. 


"Selamat malam semuanya," sapa Danish. 
"Danish. Wah mama kira kau tidak datang." 


Danish tersenyum. "Tentu saja Danish datang, Ma. 
Bagaimana mungkin Danish bisa melewatkan ulang tahun tuan 
putri cantik ini." 


Shan Shan tersenyum geli karena Danish mencubit pipinya. 
Mereka duduk dengan posisi Cloe di samping Danish dan Kyle di 
depan Cloe. 


Acara makan malam dimulai dengan Shan Shan meniup kue 
ulang tahunnya. Tak lupa suapan pertama diberikan pada Cloe. 
Suapan kedua pada Danish, tentu saja. Dan surprise, Shan Shan 
dengan santainya memberikan pada Kyle. Meski kemudian 
berakhir dengan candaan pada Shan Shan yang membuat 
semuanya tertawa. Kecuali Cloe. 
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Danish mencuci tangannya. la menatap pantulan dirinya di 
depan cermin. Tiba-tiba Kyle muncul di belakangnya dan 
melakukan hal yang sama. Mencuci tangan. 


"Sepertinya kau masih sangat dekat dengan keluarga ini." 


Danish menoleh, seulas senyum terukir di bibirnya. 
"Begitulah." 


"Yap. Apa karena Shan Shan?" 
Danish mengangguk dan tersenyum samar. 
"Aku tidak tau kalau kau datang," kata Danish. 


Kyle menarik sudut bibirnya. "I am a part of this family, soon 
to be." 


Danish manggut-manggut. "Ya. Kau benar. Selamat." 


Kyle mengendikkan bahu. "Iamjust curious." Kyle mengelap 
tangannya dengan tisu. Kali--ini ia memandang Danish 
sepenuhnya. "Kalian terlihat sangat serasi dan masih saling cinta. 
Kenapa harus berpisah? Kalian juga sudah punya Shan Shan." 


Danish berhenti bergerak. Terdiam, beku. 
"Kau ayah Shan Shan, kan?" 


Tubuh Danish menegang. Tiba-tiba Kyle tertawa. "Tentu saja 
kau ayah Shan Shan. Kalian bahkan sangat mirip. Aku hanya 
bercanda, jangan diambil hati. Tapi aku serius. Kau dan Cloesta 
Blair terlihat sangat serasi." 


Danish mengangguk dan tersenyum tipis. 


"Jangan menyerah. Wanita kalau dikejar terus pasti akan 
luluh. Percaya padaku." Kyle menepuk bahu Danish kemudian 
berlalu. 


Samar Kyle melihat punggung Cloe berjalan menuju taman 
belakang. la mendengus dengan raut wajah penuh benci. 
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"Ini malam yang indah. Untuk cucuku Shan Shan..." Mr. Blair 
dan Mrs. Blair memulai pidato mereka. Mengucapkan berbagai 
doa dan harapan untuk Shan Shan. Gadis itu anteng di dalam 
pelukan Cloe. 


Tapi hanya sesaat. Musik mengalun indah. Shan Shan 
menggoyang lengan Cloe. Cloe yang sedang mengobrol dengan 
Tyra mau tak mau menoleh. 


"Ya, sayang." 
"Mom, Chan Chan mau duduk sama Uncle Kyle," pintanya. 


Cloe langsung mengerutkan kening. Ia lalu menggeleng. "No, 
sweety. Di sini saja dengan Mommy." 


Shan Shan menggeleng. Cloe menghela napas. Ia berusaha 
membujuk Shan Shan. 


"Shan Shan mau kue lagi?" 


Gadis kecil itu menggeleng. Ia masih merengek. Cloe 
menoleh sekilas ke arah-Kyle yang sedang mengobrol dengan 
Lynn. 


"Sayang, uncle Kyle itu sedang mengobrol dengan aunty 
Lynn. Tidak sopan kalau Shan Shan mengganggu." 


Shan Shan langsung cemberut. 


Cloe jadi tak tega. Tapi dia juga tak ingin mengganggu Kyle 
dan Lynn. Cloe tak tau kenapa Shan Shan jadi lengket pada Kyle. 


"Uncle tadi sudah janji mau main sama Chan Chan.." 
rengeknya. 


Cloe mengelus rambut Shan Shan. "Iya, sayang. Tapi uncle 
sedang bicara dengan aunty. Nanti saja ya kalau uncle sudah 
selesai bicara." 


Shan Shan menggeleng. Cloe menghela napas. 
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"Princess daddy kenapa cemberut?" tanya Danish begitu 
duduk. 


Shan Shan tak me jawab, membuat Danish melirik Cloe. Cloe 
hanya mengendikkan bahu. 


"Hm, berhubung semua sudah di sini. Bagaimana kalau kita 
merayakan rencana pertunangan Kyle dan Lynn?" tanya Mrs. 
Blair. 


Tyra melirik Cloe. Wanita itu hanya menunduk, berusaha 
membujuk Shan Shan. 


"Bagaimana dengan sedikit musik dan dansa?" Semuanya 
tertawa. 


Lynn tersenyum senang. la bangkit, mengajak Kyle untuk 
berdansa. 


Cloe memejamkan matanya. Tangannya bergetar. Tyra 
menggenggam tangan Cloe. 


"Kau baik-baik saja?" tanyanya agak khawatir. 
Cloe mengangguk, memaksa senyumnya. 


Kyle awalnya tak mau, tapi akhirnya tak bisa menolak. Ia 
bangkit. 


"Mommy..." suara Shan Shan mulai berubah menjadi tangis. 
Cloe mengusap-usap lengan anaknya itu. 


Musik mengalun. Lynn dan Kyle mulai berdansa. Tangan Kyle 
di pinggang Lynn dan tangan Lynn mengalung di leher Kyle. 
Keduanya terlihat sangat mesra. Mr dan Mrs. Blair tersenyum 
bahagia. 


"Can i wish more than this?" tanya Lynn dengan nada 
sensual. "It's just perfect, right?" 
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Kyle menatap mata wanita itu. Namun tak sepatah katapun 
di ucapkannya. 


Lynn masih tersenyum. la sudah biasa dengan mode batu 
datar seorang Kyle. 


"Kyle," bisik Lynn. Tiba-tiba wanita itu maju dan memagut 
bibir Kyle. Sontak saja semuanya kaget. Ayah dan ibu Lynn hanya 
tersenyum. Sedangkan Danish mau tak mau juga tersenyum. Tyra 
melirik Cloe. Dan Cloe menyaksikan adegan ciuman itu tanpa 
suara. 


Sorakan terdengar saat Kyle berubah agresif. Menarik 
tengkuk Lynn dan memperdalam ciuman mereka. 


"Clo.." Tyra menggenggam tangan Cloe. 


Wanita itu tersenyum. Ia kemudian bangkit, membawa Shan 
Shan yang sudah menangis dalam gendongannya. 


Danish hendak mengikuti, tapi Tyra mencegahnya. 
"Dia baik-baik saja." 
111 


Perasaan Cloe campur aduk. Shan Shan menangis. Meski ia 
sudah berusaha membujuknya tetap tak berhasil. Tangis Shan 
Shan terdengar sangat pilu di telinganya. Alhasil gadis kecil itu 
tertidur karena lelah. 


Cloe mengusap rambut Shan Shan. 


"Apa semua baik-baik saja?" Danish berdiri di ambang pintu 
dengan tangan di kantong celana. 


Cloe menoleh sekilas, lalu mengangguk. "Shan Shan sudah 
tidur." 


Terdengar helaan napas. "Bukan Shan Shan. Tapi kau." 
Danish melangkah masuk. "Apa arti semua ini, Clo?" 
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"Apa maksudmu?" 
Danish membuang napas kasar. 


"Ini bukan hanya tentang Shan Shan, kan? Ada apa 
sebenarnya? Tell me, Cloe. Apa dia—" 


"Dan, please," desah Cloe. Ekspresinya tampak memelas dan 
lelah. "Jangan paksa aku." 


Danish terdiam. Perasaannya campur aduk dan hatinya 
terasa sakit. 


"Itu sudah selesai dan jangan diungkit lagi. Aku mohon." Air 
mata Cloe akhirnya jatuh. Danish langsung merengkuh wanita itu 
ke dalam pelukannya. 


Di depan pintu kamar, Kyle menyaksikan adegan pelukan itu 
dengan pandangan tak terbaca. Awalnya ia berniat memberikan 
hadiah ulang tahun yang sudah ia siapkan untuk Shan Shan. Tapi 
ia justru melihat sepasang mantan suami istri berpelukan. 

"Damn!" 


Kk k 
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Dean dan Romeo menghampiri Kyle di meja bar. Laki-laki itu 
tengah meneguk minumannya. Sebotol Jack Daniels tampak 
hampir kosong di atas meja. Dean menepuk bahu Kyle, laki-laki 
itu menoleh sebentar. 


Romeo memesan Teguilla, sementara Dean hanya memesan 
minuman dengan kadar alkohol rendah. 


"Aku kira kau pergi dengan Lynn," kata Romeo. 
"Hm." 


"Dinner? Lalu kenapa kaudi sini jam segini?" Romeo 
mengerutkan kening. Ya, kalau mereka pergi dinner, harusnya 
Kyle tidak di sini jam segini.-Harusnya dia di ranjang dengan Lynn. 


Dean tak tau apa Kyle sudah mabuk atau masih sadar 100%. 
Pasalnya Kyle orang yang cukup kuat, tapi Jack di dalam botol 
sudah hampir habis. 


"Ya dinner, ultah Shan Shan." 


Dean hanya memperhatikan. Ada yang aneh dengan Kyle. 
Dean sangat mengenal baik sahabatnya itu. Jika melihat Kyle 
yang minum seperti ini, ia tau kalau Kyle sedang dalam mood 
yang tidak baik. Dan Dean menebak kalau ini ada hubungannya 
dengan Cloe. 


"One more please," pinta Kyle mengangkat gelasnya. la 
menundukkan kepala dalam seperti tengah mengumpulkan 
kesadaran. 
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"Kyle, sudah. Kau sudah menghabiskan satu botol." Dean 
menengahi. Bartender terlihat bingung, namun Dean memberi 
kode tidak. 


Kyle tergelak. "Ini baru satu botol. Kau kira aku anak junior 
high school?" 


Dean menghela napas. Jika Kyle dalam kondisi mood baik 
maka dia akan membiarkannya saja. Tapi Kyle dalam mood yang 
sepertinya parah, jadi dia tidak bisa membiarkan sahabatnya itu 
minum lagi. Kyle dalam mode kacau bukanlah apa yang Dean 
harapkan. 


Romeo memang tidak mengerti apa yang salah dengan Kyle 
hingga Dean melarangnya minum. Tapi melihat gurat khawatir di 
wajah Dean membuatnya tanggap. 


"Sebaiknya kita cari tempat lain saja, jangan di sini." 


Dean meraih lengan Kyle, mencoba membawanya. 
Beruntung Kyle tidak menolak dan melawan. la sudah setengah 
sadar. 
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Dean dan Romeo hanya mengawasi dari pinggir lapangan. 
Sementara Kyle tengah berlari tanpa alas kaki mengelilingi 
lapangan baseball. 


"Honestly, Dean," Romeo angkat bicara. la tau ada yang 
tidak beres dan sudah curiga sejak beberapa waktu lalu. "Ada apa 
sebenarnya? Ada hubungan apa antara Kyle dan—" Romeo 
menatap Dean. "Cloe?" 


Dean tersentak kaget. Keterkejutan terlihat jelas di 
wajahnya. 


"Aku tau ada sesuatu antara Kyle dan Cloe. Bukan hanya 
hubungan sister in law, kan?" 
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Dean mengalihkan pandangan ke arah lain. Sesaat ia 
menghela napas. Tak bisa mengelak. 


"Cloe dan Kyle sebenarnya.." Dean menarik napas dalam. 
"Pernah menikah." 


Bola mata Romeo sontak membesar. Benar-benar terkejut. 
"Apa? Menikah ? Kyle dan Cloe?" 


Dean mengangguk. 


"Maksudmu mereka pernah menikah? Dimana? Kapan? 
Tunggu, bagaimana bisa?" Romeo terlihat sangat terkejut. Ia tak 
tau kalau sahabatnya itu pernah menikah. Dan Cloe. Bagaimana 
bisa? Lalu apa yang terjadi? Sekarang Kyle malah bertunangan 
dengan Lynn, adik Cloe. Ini sangat tidak masuk akal. 


Dean menghela napas panjang. Ikut frustasi. 


"Kau ingat saat Kyle pertamakali membangun bisnisnya di 
Asia? la pernah tinggal di Jepang selama 3 tahun. Di sanalah dia 
menikah dengan Cloe. Ia bertemu Cloe di sana. Lalu," 


"Lalu?" 


"Lalu Cloe meninggalkan Kyle satu bulan setelah mereka 
menikah. Kyle baru tau kalau ternyata ia menikah dengan Danish 
kemarin dan punya anak, Shan Shan." 


Romeo melongo. "Jadi Kyle dan Cloe bercerai lalu Cloe 
menikah dengan Danish, sepupu Kyle? Begitu?" 


Dean melipat tangannya di dada. "Aku tidak bisa bilang 
mereka bercerai. Aku juga tidak yakin bagaimana kronologinya. 
Yang jelas bagi Kyle, Cloe sudah meninggalkannya dan menikah 
dengan Danish hingga punya anak. Bagi Kyle itu adalah sebuah 
penghianatan." 


Romeo membisu. la tau, seorang Kyle Brayant amat sangat 
membenci sebuah penghianatan. 
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"Lalu ini?" tanya Romeo. la tak tau apa hubungannya semua 
sikap aneh Kyle sekarang dengan masa lalunya itu. 


Dean mengendikkan bahu. "Aku juga tidak tau apa yang 
terjadi." 


"Apa," Romeo mengalihkan pandangan ke lapangan. 
Tampak Kyle sudah tergolek di lapangan. "Kyle masih mencintai 
Cloe?" 


Dean kemudian melangkah menghampiri Kyle. Romeo 
mengikuti. "Dibanding cinta, menurutku ini lebih kepada Kyle 
yang ingin membalas sakit hati." 
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Tyra memperhatikan Cloe yang tengah bermenung di balkon. 
Sebenarnya tadi dia ingin pulang, tapi-karena Shan Shan sudah 
tidur alhasil mereka harus menginap: 


"Kau belum tidur?" Tyra duduk di kursi satunya. 
Cloe menoleh lalu tersenyum tipis. "Aku belum mengantuk." 


Tyra lantas mengalihkan pandangan ke kolam renang yang 
tampak dari balkon. "Clo, apa yang akan kau lakukan? Shan Shan 
sepertinya menyukai Kyle. Sepertinya hubungan batin antara 
anak dan ayah itu memang nyata." 


Tyra mengalihkan pandangan pada Cloe. Wanita itu tampak 
bermenung. Entah apa yang sedang dipikirkannya. 


"Aku hanya mengira, kalau suatu saat Kyle akan tau tentang 
fakta itu." 


Cloe menghela napas berat. "Dia tidak boleh tau. Dia tidak 
boleh tau," ucap Cloe lirih. la menunduk, menyembunyikan air 
mata yang mengalir. Melihat Cloe yang rapuh membuat hati Tyra 
perih. Ia tak tega. Ia kasihan. Tapi Tyra tau kalau kemungkinan itu 
bisa saja terjadi suatu saat nanti. Apalagi jika Kyle menikah 
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dengan Lynn. Bukankah itu berarti mereka jadi lebih dekat. 
Frekuensi pertemuan Kyle dan Shan Shan akan lebih besar. 


Tyra menatap Cloe iba. 


"Clo, jujur padaku," katanya. "Apa kau masih mencintai 
Kyle?" 
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XV 


Years ago.. 


"Maaf, tapi ini meja saya. Saya sudah memesannya." 
"Maaf nona, tapi bos saya sudah lebih dulu memesannya." 


Wanita dengan gaun hijau tua itu menghela napas kesal. 
"Aku yang lebih dulu reservasi. Kalau tidak percaya silahkan tanya 
resepsionis." 

"Ada apa ini?" 

"Maaf, Pak. Nona ini bersikeras kalau dia yang lebih dulu 
reservasi meja. Tapi ini milik.anda." 


Laki-laki itu memandang wanita di depannya seksama. Tak 
lama kemudian pelayan datang. 


"Maaf, sepertinya kamu melakukan kesalahan. Karena ada 
dua orang berbeda yang menangani maka terjadi kesalahan 
booking." Pelayan itu menunduk berkali-kali. 


Laki-laki itu menghela napas. "Sudahlah, tidak masalah. Jadi 
bagaimana nona?" 


"Sudahlah, lupakan. Membuat kesal saja!" Si wanita 
langsung berlalu begitu saja. 


"Ah, kenapa malam ini sial sekali?!" Wanita itu mengumpat. 
Dia berniat merayakan ulang tahunnya dengan makan di restoran 
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favoritnya. Tapi dia malah kena sial dengan kejadian kesalahan 
reservasi. Sekarang dia tidak tau mau kemana lagi. 


la melirik jam. "Apa aku harus pulang jam segini? Lucu 
sekali.." 


la menunduk, memandang kakinya yang terasa sakit. Lecet 
lagi. Ila menghela napas. Wanita. Padahal sudah tau akan sakit 
tapi masih saja ngotot memakai sepatu berhak tinggi. Penyakit. 


Wanita itu geleng-geleng kepala. Tidak ada yang lancar hari 
ini. la berjalan agak terseok-seok. 


Sementara itu di dalam sebuah mobil, tak jauh di belakang 
di wanita. 


"Apa kita akan mengikuti nona itu, Pak? Apa kita akan 
mengajaknya masuk ke mobil?" tanya-supir. 


Laki-laki itu tak menjawab. Namun ada senyuman sekilas di 
bibirnya. Tatapan matanya tertuju lurus pada wanita yang 
berjalan kaki tak jauh di depan mobilnya. Wanita itu terlihat agak 
kesal. Ya, saat di restoran-tadi, ketika terjadi kesalahpahaman, ia 
memutuskan mengikuti wanita itu. Dia tidak jadi makan di sana. 


Sungguh sebuah keajaiban. Bagaimana mungkin bisa dia 
tertarik langsung pada wanita yang baru ditemuinya? Wanita itu 
bahkan punya kepribadian dan style yang sangat jauh dari 
wanita-wanita yang sering menemuinya. 


Tiba-tiba hujan turun. 
"Pak, hujan." 


Laki-laki itu masih belum bergeming. Ia hanya memandangi 
wanita tadi yang sudah berlari mencari tempat berteduh. 
Beruntung ada sebuah halte tak jauh dari sana. la langsung 
berteduh di sana. 


Ponsel laki-laki itu berbunyi. 
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"Pak, kita kembali ke perusahaan," perintahnya. Supir itu 
mengangguk. Saat melewati halte, ia sempat memandang ke 
arah si wanita yang sedang berteduh itu. Ini mungkin pertemuan 
terakhir mereka. Karena besok ia tak akan di sini lagi. Dia harus 
kembali ke Amerika. 


"Mati aku. Kenapa harus tiba-tiba, sih?" ia mengumpat kesal. 
Setengah berlari ia menyusuri koridor. la melirik jam di 
tangannya. Sudah lewat 15 menit dari waktu perjanjian. 


Begitu sampai ia langsung meraih handle pintu. Namun ia 
terkejut saat ada tangan lain di sana. la segera menarik 
tangannya. 


"Maaf," ucap si pria. Wanita itu tersenyum tipis sekali. Ia 
hendak meraih handle pintu lagi, namun tertahan. 


"Bukankah kita pernah bertemu?" tanya si pria. 
"Hah? Bertemu?" 


Pria itu mengangguk.-Wanita itu menatap si pria sebentar, 
lalu menggeleng. "Aku tidak ingat." 


Sebenarnya itu melukai harga diri si pria. Tapi ia masih 
tersenyum. "Kemarin kita berebut meja. Ingat?" 


Si wanita terlihat berpikir lagi. Kemudian ia mengangguk 
beberapa kali. "Oh, yang kemarin. Maaf aku tidak begitu ingat. 
Soalnya aku dominan mengingat hal yang tidak menyenangkan." 


Pria itu tergelak. Wanita itu tak ambil pusing. 


"Kau mau masuk?" tanya pria itu lagi. Wanita itu 
mengangguk. Pria itu membukakan pintu. Perhatian seluruh 
penghuni kelas langsung tertuju pada mereka. 


"Maaf ibu guru, kami terlambat." 


"Maaf, anda orang tua...?" 
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"Juliet.." 
"Zaden." 


Ibu guru dan seluruh penghuni kelas memandang keduanya. 
Si pria dan si wanita juga saling pandang salah tingkah. 


"Maafkan aunty ya sayang. Aunty bukannya lupa." 
Gadis kecil itu, Juliet, masih merajuk. "I want my mom." 


Si wanita menghela napas. "Sayang. Mommy tidak bisa ke 
sini saat ini. Mommy akan ke sini, nanti. Ok. Jadi bersama aunty 
dulu.." ia masih berusaha membujuk gadis itu. Tapi sepertinya 
tak mempan. 


Lagi-lagi sepertinya takdir sengaja mengatur ini untuknya. 
Pria itu menghampiri si wanita dengan menggandeng seorang 
anak laki-laki. 


"Maaf, apa terjadi sesuatu?" 
"Oh, tidak, bukan-apa-apa." 


Pria itu tersenyum. la kemudian berjongkok. menyamakan 
tingginya dengan dua anak kecil itu. "Hai sayang. Juliet, ya?" 


Gadis kecil itu mengangguk. 


"Perkenalkan. Uncle Kyle, pamannya Zaden. Kenapa kau 
cemberut? Apa kau sedang bersedih?" 


Juliet mencibir dengan muka sedih. Seperti ingin menangis, 
namun tidak. "Juliet mau bersama mommy. Tapi mommy tidak 
datang, padahal momny sudah berjanji." 


Kyle tersenyum. Diusapnya lembut rambut Juliet. "Jangan 
menangis. Seorang princess cantik sepertimu tidak boleh 
menangis. Uncle dan Zaden mau pergi makan. Kau mau ikut? 
Nanti kita beli kue. Bagaimana?" 
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Juliet terlihat berpikir. Si wanita mengerutkan keningnya. 
Tentu saja tidak setuju. la baru ingin menolak saat Juliet 
mengangguk antusias. dan kini Juliet tengah memandangnya 
meminta persetujuan. Bagaimana bisa dia menolak di saat Juliet 
tersenyum dan menatapnya penuh harap? 


Keempatnya berjalan menuju parkiran. "Maaf nona, boleh 
aku tau siapa namamu?" 


"Cloesta. Cloe." 


Ponsel Cloe berbunyi. Ia sedang mandi. Karena ponsel itu tak 
hentinya berbunyi, Cloe mau tak mau memakai handuk meski 
tubuhnya masih agak basah dan bersabun. Ia keluar kamar mandi, 
mencari ponselnya. Namun belum .sempat ia menjawab 
panggilan itu, tiba-tiba seseorang sudah memeluknya dari 
belakang. Cloe jelas saja berteriak kaget. 


"Ini aku, sayang.." 


Cloe menoleh ke belakang. Belum sempat dia bicara apa-apa, 
dia sudah di dorong hingga jatuh ke kasur dengan posisi 
telentang. Kyle tersenyum. 


"Kyle, apa yang kau lakukan? bagaimana kau bisa masuk ke 
sini?" tanyanya. Cloe berusaha bergerak tapi Kyle mengunci 
gerakannya. la terkurung dengan posisi Kyle menghimpitnya. 


Kyle tersenyum. Menatap tepat ke manik mata Cloe. Aroma 
tubuh Cloe menyusup ke hidungnya. Dan dia selalu menyukainya. 
Terlebih wajah polos Cloe dengan kondisi tubuh yang sedikit 
basah. Dia menyukainya. 


"| love you, princess.." bisiknya. Ia membungkan mulut Cloe 
bahkan sebelum CLoe sempat bicara. 
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BUKUMOKU 


Cloe baru selesai presentasi pekerjaan. Ia lelah dan ingin 
segera pulang. Tapi ia masih ada janji bertemu dengan klien. Cloe 
menghela napas. 


"Anda mau saya buatkan minuman dingin, Buk?" tawar 
asistennya. Cloe menggeleng. 


"Air mineral dingin saja. Aku harus segera pergi." 


Asistennya mengangguk. Cloe melirik jam. Ia segera bangkit. 
la harus segera pergi atau bosnya bisa marah karena ia telat 
menemui klien. Apalagi kata bosnya ini klien yang sangat 
penting. 


Cloe celingak-celinguk saat sampai di parkiran restoran yang 
disebutkan sebagai tempat janji. Sepi. Bahkan tak ada orang di 
sana. Apa dia salah tempat? Tapi tidak mungkin. Ini adalah 
tempat yang benar. 


Cloe masuk dan tak menemui pelayan. Bagaimana mungkin 
restoran semewah ini sepi pelanggan? Dan tak ada satu pelayan 
pun. 


"Apa sedang tidak buka?" 


Cloe melirik jam tangannya. Dia tidak terlambat. Kliennya 
mungkin belum tiba. 


"Anda sudah reservasi, buk?" 


CLoe mengangguk saat ada satu pelayan muncul 
menyapanya. Cloe menyebutkan nama yang memesan tempat 
untuknya dan juga kliennya. Pelayan itu kemudian menuntunnya 
ke dalam. Awalnya biasa saja. Namun saat sudah sampai di dalam. 
Betapa terkejutnya Cloe. 


Bukan pelayan atau klien yang ditemuinya. Tapi jalan yang 
dibuat dari bunga mengarah ke satu meja. Dan ada Kyle di sana. 
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Cloe menutup mulutnya tak percaya. Kyle tersenyum. 
Menghampiri CLoe. 


Digenggamnya tangan Cloe, lalu dituntunnya menuju meja 
di ujung. Sampainya di sana, Cloe masih terpana. Kapan Kyle 
menyiapkan semua ini. 


"Honey, will you marry me?" tiba-tiba Kyle sudah berlutut di 
hadapan Cloe. Wanita itu memandang Kyle masih dengan 
pandangan terkejut. Kyle menatapnya penuh harap. Menunggu 
jawaban Cloe. 


Cloe masih memandang Kyle. Matanya sudah berkaca-kaca. 
Cloe mengangguk. Membuat senyum Kyle mengembang dan 
pelayan bertepuk tangan. Kyle langsung memasang cincin di jari 
CLoe lalu memeluknya. 


Cloe mau tak mau tersenyum penuh haru. 


"Kapan kau mempersiapkan ini? Dan kenapa harus sekarang? 
Aku bahkan belum mandi dan masih memakai pakaian yang sama 
sejak tadi pagi." 


Kyle tergelak. Diurainya pelukan, lalu dipandanginya Cloe 
lama. 


"Love you.." 


"Love you too.." 


skok k 
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Cloe baru selesai mengajar. Hari ini ia hanya punya satu 
jadwal. Karena tidak ada pekerjaan lagi ia berencana untuk 
segera pulang. Dua hari ini mood Shan Shan tidak baik. 


Penyebabnya adalah apa yang sangat Cloe ingin hindari. Kyle 
Brayant. Ya, anaknya itu masih merajuk pasca pesta malam itu. 


Selesai beres-beres, Cloe bergegas meninggalkan 
ruangannya. Namun belum masuk Cloe ke dalam mobil, tiba-tiba 
dia mendapat telpon dari Tyra. Raut wajahnya berubah dalam 
seketika. Tangannya mengepal. Dengan cepat Cloe masuk ke 
dalam mobil, lalu melaju meninggalkan kampus. 


Cloe celingak celinguk. Ia berjalan dengan agak tergesa. 
Begitu menemukan apa yang dicarinya, Cloe langsung bergegas 
ke sana. 


"Shan Shan.." panggilnya. 


Gadis kecil itu menoleh. la lantas tersenyum lebar 
menyambut Cloe. Namun tak ada senyuman di wajah Cloe. 
Bagaimana bisa dia tersenyum jika yang membawa anaknya 
adalah Kyle. Tyra tadi menelpon mengatakan kalau Kyle tiba-tiba 
datang. Lalu Shan Shan merengek. Alhasil Kyle dengan mudah 
membawa gadis kecil itu pergi. 


Cloe mengalihkan pandangan kepada Kyle. Ditatapnya laki- 
laki itu tajam. "Apa yang kau lakukan?" tanyanya dengan nada 
yang jelas-jelas sangat tak suka. Jelas saja Cloe tak suka dengan 
apa yang Kyle lakukan. membawa pergi begitu saja anaknya. 


"Apa?" tanya Kyle balik. Ia menyendokkan ice cream ke 
mulut Shan Shan. Cloe masih menatapnya tajam. 
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"Aku tidak suka kau melakukan ini, Kyle," kecam Cloe. Ia 
masih berusaha mengontrol suaranya agar tidak terlalu ketus 
sebab ada Shan Shan di sana. Satu alis Kyle terangkat dramatis. 
"Kau tidak boleh membawa Shan Shan begitu saja!" 


Kyle balas menatap Cloe datar. "Kenapa? Memangnya apa 
yang salah?" tanya Kyle datar. 


Cloe melotot. Tentu saja salah. "Aku tidak suka." 


Kyle menggeleng santai. Mendengus pelan. Lalu kembali 
menyuapi Shan Shan. Gadis kecil itu adem ayem. 


"Aku tidak melakukan kejahatan apapun. Lalu apa salahnya 
aku membawa Shan Shan jalan-jalan?" 


Cloe benar-benar sudah hampir sampai pada puncak 
emosinya. "Shan Shan, tunggu di sini.sebentar ya, bunda mau 
bicara sama uncle Kyle sebentar.." Cloe menarik Kyle keluar dari 
ruangan itu. 


Kyle masih terlihat tenang. Bahkan sangat tenang. la melipat 
tangannya di dada. Memilih menunggu Cloe bicara. Di tatapnya 
dalam-dalam wajah calon kakak iparnya itu. Dan Cloe masih sama. 
Nyaris tak ada berubah dari lima tahun lalu. Cloe masih sangat 
cantik. Yang berubah hanyalah senyuman cerah yang tak lagi Kyle 
temukan setelah lima tahun tak bertemu dengan Cloe. Tak ada 
lagi senyuman manis dan bercahaya di wajah Cloe. Ekspresi yang 
Cloe tampilkan saat bertemu dengannya selalu ekspresi tak suka. 


"Jangan pernah membawa SHan Shan lagi tanpa 
persetujuanku, Kyle! Ini adalah terakhir kali kau membawa Shan 
Shan pergi!" ucap Cloe to the point. 


Kyle masih diam. 


"Apapun yang kau rencanakan, jangan pernah libatkan 
putriku!" 
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Ada semacam cubitan halus di hati Kyle mendengar kalimat 
Cloe. Dan ia tak suka. Rahangnya sedikit mengeras. Namun dia 
masih tenang. 


"Kenapa? Apa kau takut mantan suamimu marah saat tau 
kalau aku membawa anaknya?" tanya Kyle balik. 


Gantian Cloe yang merasakan hentakan di dadanya. Namun 
ia masih berusaha tetap tenang. 


Kyle menaikkan satu alisnya. "Atau kau takut kekasihmu 
siapapun itu tau kalau aku, mantan suamimu membawa anakmu 
pergi?" tanyanya sarkatis. Kyle menyeringai. Lalu mendekat ke 
arah Cloe membuat Cloe langsung menarik diri. "Ah, apa bahkan 
mereka tau kalau aku mantan suamimu? Aku penasaran. Apa 
Danish tau kalau dulu kau pernah menikah denganku? Dengan 
sepupunya?" 


Cloe meremas tangannya. 


"Bukankah ini lucu?.-Aku tidak tau kenapa kalian 
menyembunyikan pernikahan kalian. Tapi sepertinya takdir 
menyukai kita? Iya kan? Kau menikah dengan sepupuku dan 
punya anak, lalu aku akan menikah dengan adikmu? Wah, takdir 
yang lucu. Kita sepertinya memang ditakdirkan untuk selalu 
terikat? Bukan begitu, Cloesta Blair? Atau kau mau aku panggil 
Cloesta Walter?" 


Cloe menatap Kyle tanpa kata. 


Lalu tatapan Kyle berubah. "Kalau kau berharap aku 
menjauhi Shan Shan, aku katakan saja, itu tidak akan mungkin. 
Jadi sebaiknya persiapkan saja dirimu untuk selalu bertemu 
denganku." Kyle hendak berlalu, namun ia tiba-tiba balik badan. 
"Ah, satu lagi, jangan kira aku melakukan ini karena aku ingin 
dekat denganmu. Jangan salah paham. Dan tenang saja, aku tidak 
akan pernah mengatakan pada siapapun kalau kita pernah 
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menikah. Aku tidak tertarik mengingat sesuatu yang tidak berarti 
dalam hidupku." 


Cloe tersenyum tipis. "Aku tau." 


11 


Lynn memasuki ruangan besar pusat kekuasaan Brayant 
Company itu. la sudah memanggil nama Kyle namun tak ada 
jawaban. Dan ia menemukan tunangannya itu tengah bekrutat 
dengan ponselnya disertai sebuah senyuman di wajahnya. Ia 
bahkan sampai tak sadar ada yang masuk ke dalam ruangannya. 


"Kyle.." 
"Hah, oh, Lynn, kapan kau datang?" 


Lynn menyipitkan matanya. "Kau sedang apa? Sepertinya 
sangat asyik sampai tidak sadar kalau-aku di sini.." sindir Lynn. 


Kyle menggeleng. "Bukan apa-apa. Kenapa kau ke sini? 
Kenapa tidak bilang?" Kyle menyimpan ponselnya, lalu memberi 
perhatian sepenuhnya pada-Lynn. Terlihat kalau wanita itu masih 
belum percaya dengan jawaban asal yang Kyle berikan. Namun 
tak punya pilihan, Lynn memilih melupakan. 


"Aku mau mengajak kau untuk photoshoot. Sebenarnya aku 
juga malas. Tapi ini dari Vogue, jadi tidak mungkin untuk 
ditolak.." 


Kyle manaikkan satu alisnya. "Baiklah," jawabnya enteng. 


Lynn melotot, terkejut. Semudah itu Kyle menyetujui 
keinginannya. Padahal biasanya ia harus membujuk Kyle 
setidaknya selama satu minggu. Dan kini Kyle dengan mudahnya 
mengatakan iya. Luar biasa. 


"Kau setuju? Sungguh?" 


Kyle mengangguk. "Kapan?" 
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Lynn masih terlalu terkejut. la mengerjap beberapa kali. 
"Kamis.." 


"Baiklah. Aku akan kosongkan jadwal untuk hari kamis. Ada 
lagi?" 


Lynn menggeleng. 


"Kalau begitu aku ada rapat. Kau kalau mau menunggu 
silahkan.." Kyle bangkit dari duduknya. 


"Tidak. Aku ada janji hari ini. Aku akan ke apartemenmu 
nanti malam," kata Lynn. Kyle mengangguk kemudian 
meninggalkan ruangan. Lynn memperhatikan punggung 
tunangannya itu. Kyle menghilang di balik pintu. Lynn melipat 
tangannya di dada. 


"Apa dia menyembunyikan sesuatu?" Lynn mengeluarkan 
ponselnya. "Hallo.." 


111 


"Axel, mau sampai kapan kau menghindari aku?" Marissa 
memblok langkah Axel: Pria itu terhenti. Ila memutar bola mata. 
Terlalu malas sebenarnya menghadapi gadis yang kini berdiri di 
depannya itu. 


"Ada apa lagi? Bukankah kita sudah selesai?" tanya Axel 
malas. 


Marissa menatap Axel. "Siapa yang bilang kita sudah 
selesai?" 


"Aku." 


Marissa mendengus. "Kita belum selesai! Kita tidak akan 
selesai sebelum aku bilang selesai!!" ini melukai harga diri 
seorang Marissa, tentu saja. Biasanya dia yang selalu 
mencampakkan. Tapi kali ini justru ia yang dicampakkan. Jika itu 
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orang biasa, maka Marissa tak akan masalah. Masalahnya ini 
Axel. 


Axel melipat tangan di dada. "Lihat siapa yang bicara. 
Dengarkan aku nona William. Kalau kau berpikiran aku sama 
dengan laki-laki lain maka kau salah besar. Jadi jangan bersikap 
seolah kau adalah korban ku. Dan ingat, aku hanya melakukan 
seperti apa yang kau lakukan. Kita bersenang-senang, kan? 
Seperti kau menjadikan aku targetmu. Dan kau sudah berhasil. 
Bukankah itu artinya kau sudah menang?" 


Marissa mengepal tangannya. Semua memang salahnya. 
Siapa sangka ia akan jatuh cinta pada Axel. Laki-laki yang ia 
jadikan sebagai target untuk dikencani selama satu minggu. 
Ternyata Axel mengetahui semua itu. Dan Axel jelas berada di 
level yang berbeda dari yang lainnya. 


"Dan kita itu tidak ada bedanya.-Aku tidak bermain dua kali 
dengan hal yang sama," ucap Axel.di akhir kalimatnya. "Jadi, dont 
step forward in front of me again." 


Marissa bungkam saat Axel melewatinya begitu saja. Ia 
mengeram marah. 


"Aku tau kau menyukai seseorang!" 
Langkah Axel otomatis terhenti. Ia membalik tubuhnya. 


Marissa menyeringai. "Dont be stupid, Axel! Jangan 
bermimpi mendapatkannya!" 


Axel memasukkan tangannya ke dalam kantong celana. 
Masih memandangi Marissa dengan tenang. 


"Ms. Blair. AKu tau kalau kau suka padanya!" Marissa 
menaikkan satu alisnya. "Ah, bukankah ini lucu. Ms. Blair, yang 
benar saja." 
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Axel melangkah mendekat hingga berdiri tepat di depan 
Marissa. Wanita itu langsung waspada sebab ada kilatan aneh di 
mata Axel. 


"Itu urusan dan bukan urusanmu. Dan jangan berani 
menyebut namanya dengan mulutmu," ucap Axel dingin dan 
menusuk. Marissa mengepal tangannya. Axel kemudian berlalu 
dengan santai. Meninggalkan Marissa yang keki luar biasa. 


"Axel sialan. Jangan mimpi mendapatkan Ms. Blair.." Ia 
kemudian berlalu. 


Ada helaan napas di balik tembok tak jauh dari tempat itu. 
Cloe memejamkan mata, lalu membuang napas pelan sekali lagi. 
la kemudian ikut berlalu. 
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Cloe menatap layar ponselnya: Di sana terpampang wajah 
Shan Shan yang tengah tersenyum sumbringah. Mereka tengah 
melakukan video call. Beban berat di pundak Cloe langsung 
hilang begitu melihat wajah dan senyuman Shan Shan. 


"Mom akan pulang secepatnya. Shan Shan jangan banyak- 
banyak makan permen ya, sayang.." 


Sesekali terdengar tawa Cloe. Tak lama kemudian video call 
selesai. Cloe menyimpan ponselnya. 


"Bagaimana Cloesta?" 
Cloe menghela napas. "Ya begitulah.." 
"Jadi kau akan ke Jepang?" 


Cloe mengangguk. "Ya. Sebenarnya bisa saja diganti dengan 
yang lain. Tapi jadwal terlalu mepet. Mau tak mau aku yang harus 
ke sana.." 


Ada semacam pelatihan terkait kerjasama antara universitas 
tempat Cloe mengajar dengan salah satu perusahaan di Jepang. 
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Hal itu membuatnya harus ke Jepang sebagai perwakilan yang 
ditunjuk kampus. 


"Berapa lama?" tanya Angel lagi. 
"Tujuh sampai sepuluh hari.." 


Cloe sebenarnya tak bisa pergi mengigat Shan Shan. Tapi 
bagaimanapun dia harus profesional. Jadi dia tak bisa lagi 
menolak permintaan kampus. Lagipula ini pekerjaannya. 


"Kalau begitu aku duluan ya.." 

"Oh, hati-hati ya.." 

Cloe meninggalkan ruangan. Ia langsung menuju parkir. 
111 

"Ada apa dengan wajah ceriamu itu, Kyle?" 

Kyle menoleh. "Apa yang ada'apa?" tanyanya balik. 


Dean melipat tangannya:-di dada. "Kau itu aneh sekali akhir- 
akhir ini. Apa kau tidak sadar?" 


Kyle menaikkan kedua alisnya. 


"Mood mu itu berubah setiap detiknya. Detik ini kau 
tersenyum, dua detik lagi kau bisa saja marah-marah. Seperti 
wanita sedang datang bulan.." 


"Memangnya aku seperti itu?" tanyanya. 
Dean memutar bola matanya. 
"Tanya saja pada Romeo.." 


Romeo menurunkan majalah yang sedang dibacanya. "Dan 
kadang kau bisa jadi sangat pendiam." 


Kyle mendengus. la kemudian terlihat cuek. Melanjutkan 
memainkan ponselnya. 
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"Oh iya, kau jadi ke Jepang?" tanya Dean. 

Kyle mengangguk. 

"Kapan?" 

"Jum'at, mungkin.." 

"Bukannya kamis?" 

Kyle menggeleng. "Kamis aku ada pemotretan." 
"Pemotretan?" Dean dan Romeo saling pandang. 
"Yap. Vogue, dengan Lynn.." 


Dean dan Romeo makin melongo. "Kau pemotretan untuk 
Vogue bersama Lynn?" tanya Dean tak percaya. Kyle 
mengangguk santai. 


"Wow, Kyle. Apa kau baru saja-terbentur sesuatu? Ini sama 
sekali tidak sepertimu.." 


Kyle mengendikkan bahu cuek. 


"Virus jatuh cinta-memang luar biasa," ujar Romeo geleng- 
geleng kepala. 
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"Danish? Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Kyle. Ia 
mengedarkan pandangan ke sekeliling restoran. 


Danish juga tampak terkejut bertemu Kyle. "Hah, oh bukan 
apa-apa. Aku sedang dinner. Kau? Dengan Lynn?" 


Kyle menggeleng. "Tidak. Aku tadi bertemu klien.." 
"Mr. Welter?" 


Serempak Kyle dan Danish menoleh. Seorang gadis cantik 
dengan dress putih selutut memandang keduanya dengan 
bingung. 
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"Oh, iya, Miss White?" 


Gadis itu tersenyum. Kyle menatap gadis itu dan sepupunya 
bergantian. Ia seperti memahami kondisi itu. 


"Baiklah, aku pergi dulu. Silahkan dilanjutkan," kata Kyle 
memberi sekilas senyumannya. 


"Maaf aku terlambat. Apa kau sudah lama?" 


"Oh, tidak," Danish tersenyum. Kyle masih mendengarkan 
sekilas obrolan itu hingga kemudian ia benar-benar menjauh. 
Begitu ia sudah masuk ke dalam mobil, pikiran Kyle masih pada 
sepupunya itu. 


"Apa dia sedang kencan buta?" 
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Lynn melumat bibir Kyle. Lynn hanya mengenakkan bra dan 
celana dalam. Bajunya sudah tergeletak di lantai. Sedangkan Kyle 
tak jauh beda. Hanya saja dia masih memakai celananya. Menarik 
napas sebentar, Lynn kembali melumat bibir Kyle. 


Keduanya sudah “tak perduli apa-apa lagi. Kyle 
mengalungkan tangannya memeluk pinggang Lynn yang berada 
di atasnya. Lynn mendesah saat Kyle mencium dan menjilat 
lehernya. 


"No kissmark, aku ada pemoterat besok," ingat Lynn. Kyle 
hanya bergumam. 


"Kyle." omel Lynn saat pria itu tak mengindahkan 
peringatannya. Tapi tak bertahan lama. Lynn kembali hanyut 
dalam gairah. Kyle merubah posisi. Kali ini dia yang berada di atas. 
Kyle melempar bra Lynn sembarangan. Ia kembali melumat bibir 
wanita itu. 


"Kyle.. love you.." bisik Lynn di sela gairahnya. 
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Kyle langsung terdiam. Lynn kembali merubah posisi hingga 
ia yang berada di atas. Dan pikiran Kyle tiba-tiba terbang entah 
ke mana. 


la teringat Danish yang bertemu dan kemungkinan memang 
sedang dijodohkan dengan putri keluarga White. Dan selanjutnya 
yang muncul di kepala Kyle adalah wajah Cloe. Bahkan saat ia dan 
Lynn menyatu, pikiran Kyle sedang tak berada di sana. 


Kok k 
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"Kau akan ke Jepang besok?" tanya Lynn di tengah sesi 
pemotretan. 


"Hm," gumam Kyle. 
"Berapa lama?" 
"Tidak tau." 


Lynn dan Kyle mengikuti intruksi dari fotografer yang 
meminta mereka untuk sedikit lebih intim. 


"Cloe juga akan ke Jepang," kata-Lynn tiba-tiba yang berhasil 
membuat Kyle menegang. Ada perubahan di wajahnya. Untung 
saja Lynn tidak melihatnya. 


Kyle hampir saja bertanya dari mana Lynn tau, namun ia 
membatalkan niatnya. la tidak ingin Lynn curiga. Lagipula ia tak 
perduli Cloe di Jepang atau di manapun. Jepang adalah negara 
yang besar. Sedikit mustahil mereka bisa bertemu di sana, kan? 


Pemotretan pun selesai. Kyle memakai jubah yang diberikan 
padanya. la mengambil ponsel, berbicara dengan seseorang di 
telpon. Lynn hanya memperhatikan saja bahkan saat Kyle sudah 
berlalu, mungkin ke kamar mandi. 


"Kyle, kau di dalam?" 
"Hm." 
"Aku masuk." 


Lynn benar-benar masuk. Kyle sudah basah di bawah 
guyuran shower. Dan pria itu tidak memakai baju sehelai pun di 
tubuhnya. Sementara Lynn hanya memakai bra dan celana dalam. 
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Kyle mengambil handuk yang tergantung di sana, lalu langsung 
memakainya. 


"Kenapa?" Tanya Lynn saat Kyle memakai handuk menutupi 
tubuh bawahnya. 


"Di luar banyak orang Lynn. Terlebih ini di lokasi pemotretan. 
Aku tidak mau muncul dalam majalah dengan konten berbeda." 


Lynn mendengus. "Kau menolakku?" 


"Aku tidak menolakmu. Aku justru memikirkan karirmu. Apa 
kau mau usaha mu meniti karir selama belasan tahun ini malah 
berakhir menjadi model murahan di luar sana?" 


Kyle benar. Tapi Lynn merasa alasan Kyle menolaknya bukan 
hanya karena itu saja. Pasti ada hal lain. 


"Aku sudah selesai. Mandi lah:-Aku harus pergi lebih dulu, 
aku tidak bisa menunggumu.-Nanti aku akan minta supir 
menjemputmu." Kyle mencium pipi Lynn sekilas kemudian 
berlalu. 


sk k k 


"Are you ok, miss?" Tanya Axel. Untung saja tadi dia dengan 
sigap menahan tubuh Cloe yang hampir rebah. 


Cloe mengerjap. Kepalanya terasa pusing dan matanya 
berkunang-kunang. “Hm, saya baik-baik saja," katanya. 
"Terimakasih." 


Axel mengangguk. Setelah memastikan kalau Cloe sudah 
lebih kuat, barulah ia melepaskan pegangannya. "Maaf, saya 
tidak bermaksud—" 


"Tidak apa-apa." 
"Anda butuh dokter?" 


Cloe menggeleng. 
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"Anda mau ke mana? Biar saya antar.." tawar Axel. Cloe 
menggeleng. Namun Axel memaksa. Akhirnya Cloe tak punya 
pilihan. Keduanya berjalan menyusuri koridor menuju ke ruang 
dosen. 


"Sebentar," kata Axel. Pria itu pergi entah ke mana. Tak lama 
ia kembali lalu menyerahkan sebotol air mineral pada Cloe. 


"Terimakasih." Cloe menerima botol yang diberikan Axel. 


Sepanjang perjalanan tak ada lagi obrolan. Axel sibuk 
dengan pikirannya dan Cloe pun sama. 


"Bagus!" 


Cloe dan Axel menoleh ke sumber suara. Marissa berdiri tak 
jauh di depan mereka dengan tangan berlipat di dada. 


"Marissa!" Tegur Axel. 


Marissa menyeringai. "Kenapa? Kenapa kau menatapku 
seperti itu?!" 


Axel mengedarkan pandangan ke sekeliling. Beruntung tak 
banyak orang di sana. 


"Oh, apa kau takut Axel?" 


"Sebaiknya kau pergi," kata Axel masih berusaha menahan 
nada suaranya. 


"Apa kau mengusirku? Kenapa? Apa kau takut? Hahahah, 
seorang Axel takut?" 


Axel masih diam meskipun tangannya sudah mengepal. 
Sementara Cloe masih terlihat tenang. 


"Hai, Miss Blair. Apa anda baik-baik saja? Saya jadi 
penasaran. Apakah anda tau? Anda tau tapi pura-pura tidak tau 
atau anda memang tidak tau?" 
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"Marissa! Jangan buat aku memanggil namamu sampai tiga 
kali!" Ujar Axel dengan suara rendah namun terdengar sangat 
dingin. 


Namun Marissa malah tertawa kencang. 


"Miss, sebaiknya anda pergi saja," kata Axel. Cloe 
mengangguk kemudian hendak pergi. Namun langkahnya 
tertahan oleh Marissa. 


"Apa anda ingin tau sesuatu Miss? Sesuatu yang besar atau 
mungkin tidak berarti bagi anda?" Marissa mengetuk jari ke dagu 
seolah berpikir. 


Wajah Axel menegang. 


"Apa anda tau? Dia, pria itu, mahasiswamu itu menyimpan 
hati padamu! Axel menyukaimu Miss-Blair. Bukan sebagai dosen 
tapi sebagai seorang wanita. Lucu-sekali. Atau anda memang 
sudah menerimanya? Itu hubungan terlarang. Kal—" 


"Axel lepaskan!! SakitH!" Marissa menjerit saat Axel menarik 
tangannya dengan paksa: Axel pergi begitu saja tanpa menoleh 
pada Cloe. 


"Kalian tidak akan pernah bersama! Aku tidak akan biarkan 
itu terjadi!!!" Marissa meronta-ronta sambil menjerit. 


Cloe memandang ke arah ke duanya menghilang. Beban di 
pundaknya terasa semakin berat. 


"Hallo, Tyra, iya aku akan pulang sebentar lagi. Aku mau ke 
dokter dulu." Cloe kemudian berlalu. 


Di balik tembok seseorang menyaksikan semua yang terjadi 
dalam kebisuan. Ia menghela napas. 


"Apa memang mustahil untuk kita bersama, Clo?" 


Kk k 


"Kau sedang banyak beban pikiran, ya?" tanya dokter Hera. 
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Cloe menerawang jauh. "Bagaimana hasilnya?" tanya Cloe. 
"Tekanan darahmu rendah. Apa vitaminnya sudah habis?" 
"Sudah, dari tiga hari lalu." 


"Harusnya kau langsung ke sini." Hera kemudian menuliskan 
resep. 


Cloe hanya diam. "Oh iya, aku akan ke Jepang besok." 
"Berapa lama?" 
"Satu sampai dua minggu. Tapi belum pasti." 


"Aku akan buatkan resep tambahan. Untuk berjaga-jaga. 
Yang lain normal hanya tekanan darahmu yang rendah." 


"Baiklah." 
"Hm, Cloe..” 
"Ya?" 


Hera terlihat berpikir..“Hng, aku hanya ingin berjaga-jaga 
saja. Meskipun tidak ada-masalah, hanya saja masih ada kecil 
kemungkinan." 


"Sebenarnya kau ingin mengatakan apa?" 
Hera menghela napas. "Kehamilanmu." 
"Hah?" 


"Maksudku jika kau hamil. Kemungkinannya memang kecil, 
tapi masih ada resikonya. Tubuhmu masih rentan. Kau tau kan?" 


Cloe terdiam. 


"Kemarin cukup sulit bagimu saat melahirkan Shan Shan. 
Bukan tidak mungkin resikonya meningkat untuk kehamilan ke 
dua." 


"Jadi?" 
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"Jadi, sebaiknya ditunda atau tidak sama sekali." 
Cloe memejamkan matanya. 


"Ini yang terbaik. Memang agak menyedihkan tapi lebih baik 
mencegah daripada mengobati." 


"Hm, aku mengerti," kata Cloe akhirnya. Setelah menerima 
resep ia meninggalkan ruangan Dokter Hera. Di luar Cloe 
dikejutkan oleh kehadiran Danish. 


"Danish? Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Mengikutimu," ujar Danish terus terang. Kening Cloe 
mengerut. "Tadi aku ke kampus, tapi aku melihat mobilmu jadi 
aku mengikutimu." Danish menatap Cloe. Pintu ruangan Hera 
terbuka. 


"Danish? Kapan datang?" tanya-Hera. 
"Baru saja. Kalian sudah makan? Ayo aku traktir." 
Hera memandang Cloe. Keduanya kemudian setuju. 
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"Keluarga White?" tanya Cloe setelah mendengar cerita 
Hera. Wanita itu mengangguk. 


"Hm. Putri ke dua mereka. Annalisa." 
Cloe manggut-manggut. "Dia gadis yang cantik dan ramah." 


"Ya. Aku bertemu dengannya beberapa kali. Dia gadis yang 
baik dan pintar. Dia punya brand make up kan? Sepertinya dia 
baru meluncurkan lipstik terbarunya. Hm, aku rasa aku harus 
mencobanya kapan-kapan." 


Di saat keduanya asyik bercerita tentang Anna White, Danish 
hanya diam dengan wajah super dingin. 


"Bisakah kalian berhenti membicarakannya di meja ini?” 
Ujar Danish dingin. Cloe dan Hera terdiam. 
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"Dan—" 


"Apa menurutmu dia memang gadis yang tepat untukku?" 
tanya Danish sembari menatap Cloe lurus. 


Hera memandang Cloe dan kakaknya itu bergantian. 
"Dia gadis yang baik." 


"Aku bertanya apa dia gadis yang tepat. Aku tidak perduli dia 
baik atau tidak." 


"Danish," Hera mengingatkan. 
"Iya," jawab Cloe. "Dia gadis yg tepat." 
Danish mengepal tangannya. 


"Sebaiknya kita lupakan obrolan ini. Bukankah kita ingin 
makan siang?" Hera berusaha mencairkan suasana. 


"Baiklah," kata Danish. "Kalau'itu yang kau inginkan, Clo. Aku 
akan menikah dengannya. Aku akan menikahi Anna White." 
Danish bangkit dari duduknya. "Kalian lanjutkan saja. Aku yang 
bayar." 


Hera menghela napas begitu Danish berlalu. 


"Ya Tuhan, dia masih keras kepala seperti biasa," desahnya. 
"Maafkan sifatnya ya, Cloe. Kau tau dia memang keras kepala. 
Tapi sebenarnya hatinya lembut." 


Cloe tersenyum. 

"Hera," 

"Hm?" 

"Berjanjilah satu hal padaku." 
"Apa?" 


"Siapapun gadis yang nanti akan menikah dengan Danish, 
jangan sampai dia tau kalau aku dan Danish pernah menikah." 
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Hera menatap Cloe bingung. 


"Semua ini, biarlah jadi rahasia kita saja. Kau, aku dan Danish. 
Orang lain tidak perlu tau dengan apa yang sudah terjadi. 
Terutama soal Shan Shan." 


"Kenapa? Kau takut masa depan Shan Shan terancam?" 


Cloe menggeleng. "Aku hanya ingin Danish benar-benar 
bahagia dengan istri nya kelak. Dengan istri sesungguhnya. 
Kehidupan pernikahannya tidak perlu dibayang-bayangi oleh aku 
ataupun Shan Shan." 


"Kenapa kau melakukan ini, Clo?" 


"Karena Danish berhak bahagia. Dia sudah terlibat terlalu 
banyak dengan semua ini. Aku tidak bisa menyusahkan Danish 
lebih banyak lagi." 


"Hm baiklah. Sepertinya kali'ini mom and dad benar-benar 
serius. Mom bahkan menghubungi aku kemarin. Katanya akan 
ada pertemuan dalam minggu ini bersama Anna dan ibunda 
Anna." 


Cloe mengangguk. "Satu lagi." 
"Apa?" 


Cloe menarik napas dalam. "Kyle sudah tau soal 
pernikahanku dan Danish." 


"Bagaimana dia bisa tau?" 

"Ya begitulah." 

"Ah iya, apa benar dia dan Lynn akan menikah? Sungguh?" 
Cloe mengangguk lagi. 


Hera terlihat tak percaya. "Hey bagaimana mungkin? Dia dan 
Lynn? Astaga. Dia ayah Shan Shan. Bagai—" 


"Hera!" 
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Hera terdiam. "Ini yang harus kau jaga baik-baik. Jangan 
sampai Kyle tau. Aku mohon. Jangan sampai Kyle tau kalau Shan 
Shan adalah anaknya." 


Hera menghela napas. "Astaga. Aku benar-benar tidak tau 
apa yang terjadi. Ini semua.." Hera geleng-geleng. "Dan kau 
membiarkan dia menikah dengan Lynn?" 


"Aku tidak mau ikut campur urusan mereka. Itu terserah 
padanya." 


"Bagaimana mungkin. Astaga." 
"Berjanjilah padaku." 


"Aku benar-benar tidak tau bagaimana menghadapimu Cloe. 
Aku rasa keluargaku sudah terlalu menyakitimu." 


"Tidak. Ini tidak ada hubungannya-dengan keluargamu, Hera. 
Apa yang terjadi adalah antara aku-dan Kyle. Aku bahkan tidak 
tau kalau ternyata dia bagian dari keluargamu. Aku juga baru tau 
kalau dia putra Paman Smith:" 


"Cloe.. Cloe. Bagaimana bisa kau jatuh cinta pada seorang 
pria di saat kau bahkan tak tau latar belakangnya." 


Cloe tersenyum sumbang. "Ya. Aku hanya jatuh cinta seperti 
orang bodoh. Tanpa perduli bagaimana latar belakangnya." 


"Hm. Aku tidak tau kalau sepupuku itu sangat brengsek. 
Baiklah. Aku berjanji padamu. Aku tidak akan memberitahu Kyle 
apapun. Biar saja dia menyesal sendiri nanti." 


Cloe tersenyum tipis. Berbagai hal menari di kepalanya. 
Kk k 

"Mom, cepat pulang ya.." 

"Iya sayang. Shan Shan jangan nakal. Ok." 

Shan Shan mengangguk. 
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"Kalau ada apa-apa segera hubungi aku ya." 


Tyra mengangguk. Cloe menyamakan posisinya dengan Shan 
Shan. Dipandanginya putrinya itu lama. Diusapnya pipi Shan Shan. 


"Mommy love you." Diciumnya pipi Shan Shan. Cloe tak tau. 
Ada rasa aneh di dadanya. la merasa pergi ke Jepang kali ini 
tidaklah sama. Seolah sesuatu yang besar akan terjadi. Seperti ia 
tak akan sama lagi saat kembali nanti. 
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Hari pertama acara berjalan sukses. Tidak ada masalah. 
Semua berjalan sebagaimana mestinya. Cloe juga sudah biasa 
ikut dalam kegiatan semacam ini. Tapi kali ini kegiatannya lebih 
besar dan dihadiri oleh beberapa perusahaan besar yang baru 
ikut berpartisipasi tahun ini. 


Cloe berjalan kembali menuju kamarnya. Tubuhnya lelah. Ia 
baru sampai tadi pagi di Jepang dan sudah harus ikut pembukaan 
siangnya. Kini sudah sore menjelang senja. Cloe ingin segera 
mandi. Kalau perlu ia akan berendam. 


Inilah kenapa Cloe selalu suka Jepang. Hotel dengan gaya 
klasik dan khas Jepang. Suasana-hangat ala keluarga. Tradisional 
style meskipun ini adalah salah satu hotel besar dan bergengsi di 
kota ini. Ya meskipun sebenarnya Jepang punya pilu tersendiri 
bagi Cloe. Tapi sudahlah. Tak ada gunanya ia ingat itu. 


Cloe melepaskan seluruh pakaiannya kemudian berendam 
di kolam kecil yang sudah disediakan di sana. Cloe membuang 
napas pelan. Rasa hangat langsung menyapa kulitnya. Ia 
tersenyum. 


Mungkin bukan ide buruk juga ke Jepang. Setidaknya ia bisa 
merilekskan pikirannya sebentar dari segala hal yang 
membuatnya sakit kepala. Terutama Kyle Brayant. 


Menghilangkan luka adalah dengan menghadapi luka itu 
sendiri. 


skok k 
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Cloe mendapat undangan eksklusif makan malam. Ia 
mengenakkan gaun panjang tanpa lengan. Tapi dia memakai 
cardigan kimono di luarnya. Favorit Cloe jika di Jepang. 
Rambutnya ia biarkan tergerai tanpa perlakuan khusus. Natural 
dan cantik. 


la langsung diantar ke tempat duduknya. Di sana ada tiga 
orang lain yang Cloe sudah kenal. Setidaknya ia tau namanya. 
Satu orang Jepang dan dua orang dari Eropa. 


Seperti acara makan malam di setiap acara. Makan malam 
inipun disertai dengan sedikit sambutan dari penyelenggara 
utama acara. Sedikit berbasa-basi bentuk penyambutan pada 
tamu. 


Semua bertepuk tangan. 


"Malam ini sangat spesial. Meskipun malam-malam pada 
tahun sebelumnya juga spesial. Tapi kali ini kita kedatangan tamu 
yang spesial yang akhirnya memutuskan untuk berpartisipasi 
dalam acara ini," kata Mr. Takada. "Welcome to, Mr. Kyle Brayant. 
Yang bisa bergabung hadir dengan kita di makan malam spesial 
ini." 

Semua bertepuk tangan takjub. Kecuali Cloe. la terlalu 
terkejut dan shock. Cloe berharap kalau itu hanya nama yang 
sama dengan orang berbeda. Tapi harapannya tak terkabul. 
Ketika Kyle Brayant yang sangat dikenalnya lah yang muncul. 
Berjalan dengan gagahnya memasuki aula eksklusif dinner. Tak 
pernah sekalipun Cloe melihat Kyle dengan tampilan serapi ini. 
Bahkan di hari pernikahan mereka dulu. Yang Cloe tau Kyle 
adalah tipe yang santai. Dulu. 


Dan itu memang Kyle. Sebab di belahan bumi manapun, 
hanya ada satu Kyle Brayant. Dan kini ia sudah berdiri di 
panggung. Menyampaikan sedikit kata sambutan. Sementara 
Cloe sudah tak bisa berkata-kata. la sama sekali tak melihat ke 
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panggung. la hanya menunduk. Menggenggam tangan. Tiba-tiba 
perasaannya tak enak. 


Kk k 


Cloe melangkah cepat menuju kamarnya. la melewati jalan 
setapak. Sebagian besar tamu masih asyik bercengkrama di 
tempat tadi. Sementara Cloe memutuskan untuk segera pergi 
setelah selesai makan. Alasannya hanya satu. Menghindari Kyle 
Brayant. Meskipun Cloe merasa tak perlu melakukan itu karena 
toh dia tak ada urusan dengan Kyle. Lagipula Kyle belum tentu 
tau kalau dia ada di sana. Tapi tetap saja Cloe tak betah di sana. 


Lampu-lampu yang terbuat dari bambu mempercantik 
taman di kiri kanan jalan yang Cloe lalui. Andai saja tak ada Kyle. 
Cloe sudah pasti puas menikmati semua keindahan ini. Tapi 
kehadiran Kyle berhasil merusak moodnya. 


Langkah Cloe terlalu cepat- Membuat tubuhnya terlalu 
mudah melayang saat disentak-berlawanan arah. Dan tempat 
Cloe berakhir adalah di dalam pelukan seorang Kyle Brayant. 


Cloe memelototkan-matanya. Dia terlambat. Kyle tau kalau 
dia di sana. 


"Lepaskan aku!" Cloe menarik diri. Tapi Kyle menahannya. 
Mengeratkan lingkaran tangannya di pinggang Cloe. 


"Kyle! Apa yang kau lakukan?!" Bentak Cloe risih. 


Ada seringaian di sudut bibir Kyle. "Oh. Aku kira kau akan 
pura-pura tak menganaliku karena kita berada di negara berbeda. 
Ah, atau negara yang sama." Kyle mengedarkan pandangan. "Apa 
dulu kita pernah ke sini?" 


Perasaan Cloe makin tak enak. 


Kyle menurunkan pandangan. Bertemu dengan mata Cloe. 
"Harusnya kita bersenang-senang di sini dulu. Mengukir 
kenangan. Iya kan, Lui?" Kyle menekan kata Lui. 
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Cloe meringis mendengar sebutan itu. Sebutan yang Kyle 
berikan padanya dulu. Sebutan yang dulu terasa sangat spesial di 
telinga Cloe. 


"Sudah berapa lama aku tidak menggunakan panggilan itu? 
Lama sekali. Empat tahun? Ah iya. Sudah empat tahun sejak kau 
meninggalkan aku." Dan selalu saja, Kyle menekan kalimat 
akhirnya dengan sangat dingin. 


Cloe masih berusaha lepas. 


"Apa ini semacam permainan takdir?" Kyle terlihat berpikir. 
la lalu memandang Cloe. "Empat tahun lalu kita bertemu di 
Jepang. Kau ingin dengar cerita lucu?" Kyle tersenyum tipis. "Aku 
jatuh cinta padamu, dulu. Seperti orang bodoh. Lalu kau 
meninggalkan aku seperti orang bodoh. Kau ingin tau di mana 
bagian terlucu? Bahwa aku pernah tertipu dengan percaya kalau 
kau mencintaiku." Nada suara Kyle mulai berubah. "AKU SEPERTI 
ORANG BODOH, CLOE! KARENA KAU!!" 


Cloe memejam. Bentakan Kyle tak hanya menyakitkan 
telinganya. Tapi juga hatinya. Apa di mata Kyle memang dia lah 
yang bersalah sepenuhnya? Karena dia yang memutuskan pergi? 


"Bodohnya aku yang tertipu. Aku tertipu, Cloesta! AKU 
TERTIPU OLEHMU!!" 


Cloe masih diam. 


"Kau tau? Aku benar-benar menyesal. Harusnya tidak perlu 
sejauh itu. Aku cukup mendapatkan pelacur di luar sana hanya 
dengan mengeluarkan beberapa helai dolar. Karena bersama 
mereka jauh lebih baik daripada denganmu!" 


Cloe menatap Kyle dengan tatapan terluka. Benar-benar 
terluka. Dan Cloe tak menyembunyikan sedikitpun perasaannya 
itu. Sebab ia tau, Kyle tak akan mengerti. 
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"Haruskah aku membayarmu beberapa helai dolar? Atau 
ribu do—" 


Plakk... 
Cloe mendorong Kyle paksa. Pelukan itu terlepas. 


"Jika kau membenciku, benci saja seperti yang kau mau. Tapi 
kau tidak perlu mengungkit apa yang sudah terjadi. Sama seperti 
kau. Masa itu juga masa kelam buatku. Aku sudah menguburnya 
dalam-dalam. Jadi jangan diungkit lagi. Aku memang tidak lebih 
baik dari pelacur di luar sana. Jadi jangan terlibat lagi dengan 
wanita murahan sepertiku!" Cloe balik badan dan hendak 
melangkah pergi. Tapi Kyle menahan tangannya. 


"KYLE!!!" Bentak Cloe saat dengan kurang ajarnya Kyle 
menarik paksa turun kimono Cloe. Menampilkan bahu polos Cloe. 


"Kita akan lihat siapa yang lebih'baik antara kau dan pelacur 
di luar sana." Kyle menyeringai. Lalu dengan cepat mendaratkan 
ciuman di bahu Cloe. 


Cloe langsung memberontak, mendorong Kyle. Tapi Kyle 
dengan sigap menahan gerakan Cloe. Ditariknya dengan kasar 
hingga Cloe menghantam tubuhnya. Kyle melingkarkan satu 
tangannya menyusup ke balik kimono Cloe. Satu tangannya 
menahan kepala Cloe. Ciuman Kyle beralih ke leher Cloe. 
Dikecupnya lama. 


"KYLE!!!" Cloe memukul Kyle namun diabaikan pria itu. 


"KY—mmpphh,"” kalimat Cloe terputus saat Kyle 
membungkam mulutnya dengan bibir. Cloe masih berusaha 
melawan. Tapi tubuh kecilnya tak seimbang dengan Kyle. 


Napas Cloe terdengar ngos-ngosan. Tangannya mengepal. 
Matanya sudah berkaca-kaca. Matanya bertemu dengan mata 
Kyle. Mata pria itu pun berkabut. Kelam. 
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Cloe memejamkan mata, mendorong Kyle dengan sisa-sisa 
tenaganya. Lalu Cloe berlari meninggalkan Kyle. 


Kk k 
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Cloe menghela napas. Tubuhnya meluruh ke lantai dibalik 
pintu kamar. Tak lama kemudian ia terisak. Cloe menekan 
dadanya, berharap rasa sakitnya bisa berkurang sedikit. 


Tapi tidak.. kejadian tersebut justru menariknya ke masa 
lalu.. 


Cloe tersenyum. Hari ini dia benar-benar bahagia. Bahkan 
rasa bahagianya tak bisa ia jelaskan dengan kata-kata. Dengan 
hati berbunga-bunga dan sebuah amplop di tangannya, Cloe 
bergegas masuk ke dalam mobil. Tak-lupa memasang seatbelt, 
Cloe melaju mobilnya membelah Jalan Kota Tokyo. 


Cloe menekan tombol lift.-Dengan senyuman yang masih 
sama, ia memegangi perutnya. Rasa bahagianya benar-benar 
membuncah. Tak ada yang lebih membahagiakan daripada ini. 
Dia hamil. Ya, Cloe hamil. Dokter menyatakan bahwa ia tengah 
mengandung 6 minggu. Memang masih kecil. Namun Cloe 
seperti sudah bisa merasakan keberadaan calon bayinya itu. 


Cloe mulai mengerti alasan ia merasa tidak enak badan 
akhir-akhir ini. Meski memang belum masuk dalam fase ekstrim 
seperti morning sickness dan lainnya. Cloe memang termasuk 
orang yang selalu menjaga kesehatan. Kalau terjadi sesuatu 
meskipun kecil, ia pasti akan dengan cepat mengatasinya. 


Dan berkat itulah ia akhirnya tau kalau ternyata ia tengah 
mengandung. Cloe tak sabar ingin segera bertemu Kyle dan 
memberitahu pria itu bahwa ia hamil. Mereka akan segera punya 
anak. 


"Selamat sore, Miss.." 
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"Mr. Kyle ada?" 
"Tuan ada di dalam. Silahkan masuk." 


CLoe tersenyum. la kemudian segera menuju ruangan Kyle. 
Cloe mendorong pelan pintu ruangan Kyle. Namun belum sampai 
pintu itu terbuka, samar-samar Cloe mendengar orang tengah 
berbicara. Suara Kyle. Sepertinya ia tengah bicara dengan 
seseorang di telfon. 


"Hm, kami sedang mengurus berkas-berkas pernikahan." 
Cloe tersenyum mendengarnya. Mereka memang baru menikah 
dan mendaftarkan pernikahan mereka minggu lalu. 


"Aku berharap ini cepat selesai, agar semuanya benar-benar 
selesai. Aku rasa sudah cukup. Aku lelah dan bosan." 


Kening Cloe mengerut. Tak masuk. Cloe memutuskan 
mendengarkan pembicaraan itu dari luar. 


"Seperti rencana di -awal. Pernikahan ini akan 
mempermudah proses pengajuan izinnya. Aku juga sudah 
dapatkan proyeknya. Aku-rasa rencana awal sudah berhasil 80%. 
Hanya sisa 20% lagi, semuanya beres." 


Cloe tertegun. Seperti ada hentakan keras yang 
menghantam dadanya. 


80% ? Rencana awal? Pernikahan? Proyek? 
Semua kata itu berputar di kepalanya. 


"Kau tau, alasan aku menikah adalah untuk ini semua. 
Usaha dan perusahaanku. Aku sudah bekerja keras dan aku tidak 
mau hasilnya sia-sia." 


Jadi.. alasan Kyle menikahinya? 
Cloe seperti ditampar oleh kenyataan. 


"Apa aku sudah selesai main-main? Mencintainya" 
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Cloe memejamkan mata. Hatinya sakit dan perih. Ia 
menutup mulutnya. Tangannya bergetar. Dengan sisa kekuatan 
yang dimiliknya, Cloe melangkah pergi meninggalkan Kyle. 


Benar-benar meninggalkan Kyle.. 


Hari itu Cloe meninggalkan Jepang dan kembali ke Amerika 
setelah 10 tahun lamanya. 


"Kenapa kamu bersikap seolah aku yang salah, Kyle? 
Sebenarnya apa yang kamu pikirkan? Apa yang kamu mau 
sebenarnya dari aku, Kyle? Apa tidak cukup menghancurkan aku 
sekali saja?" Cloe menggelamkan wajahnya di lutut. "Nggak ada 
lagi yang tersisa dari aku, Kyle," isaknya pilu. 


11 


Meski mood nya rusak, Cloe tak punya pilihan selain tetap 
mengikuti rangkaian acara. la mendengarkan dengan seksama 
presentasi yang disampaikan oleh-pembicara yang merupakan 
Rektor salah satu kampus ternama di Jepang. 


Cloe mencoba fokus.-Meskipun sesekali ia melirik Kyle yang 
duduk di meja bagian depan. Pria itu terlihat fokus. Cloe akhirnya 
tak mau ambil pusing. 


Para tamu tengah menikmati snack yang disediakan. Cloe 
memilih segelas teh dan sepotong cake. la mengobrol dengan 
beberapa orang yang berasal dari instansi berbeda. Ada yang dari 
pemerintahan dan ada juga yang merupakan pengusaha. 


Semua baik-baik saja sampai salah satu pejabat pemerintah 
menghampiri mereka bersama Kyle. Cloe sudah mencoba 
bersikap biasa, tapi tetap saja perasaannya tak tenang. Tapi tak 
sama seperti Cloe, Kyle justru terlihat biasa saja. Seolah mereka 
tak kenal dan tak pernah terjadi apa-apa. 


"Miss Cloesta Blair. Saya senang anda kembali berpartisipasi 
kali ini. Saya sempat kecewa saat mendapat kabar kalau akan ada 
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yang menggantikan anda di kegiatan kali ini. Tapi saya lega saat 
ternyata itu tidak benar," ujar Mr. Mcgree. 


Cloe menunduk memberi hormat. Ia tersenyum tipis. 


"Ah iya, kalian pasti sudah mengenal Mr. Kyle Brayant, kan?" 
tanyanya. Semua mengangguk. "Ah iya, Tuan Kyle, kenalkan ini 
Nona Cloesta Blair, salah satu partner terbaik kami sejauh ini.." 


Cloe tersenyum kecut. Kyle menatap Cloe dengan tatapan 
tak terbaca. "Aku mengenalnya," kata Kyle secara tak terduga. 
Membuat semua orang di sana bergumam terkejut. "Miss Blair 
adalah putri Mr. Blair.." 


"Ah iya, tentu saja kau mengenalnya. Berarti Miss Cloe Blair 
adalah calon kakak ipar Mr. Kyle, kan?" 


"Wah, kebetulan macam apa ini?Tidak disangka ya.." 


Cloe mencoba menampilkan»senyum terbaiknya. Obrolan 
berlanjut, namun Cloe tak begitu mengikuti. Pikirannya sedang 
tak di sana. 


Kk k 


Acara selesai ketika jam sudah menunjuk di angka 5. Hampir 
separuh peserta sudah bubar. Cloe sendiri masih bercengkrama 
dengan salah seorang tamu yang dulu merupakan dosen juga di 
universitasnya mengajar kini. Cloe sudah beberapa kali berjanji 
akan bertemu pria itu, tapi selalu batal karena beberapa alasan. 
Baru kali ini ia benar-benar bisa bertemu dengan pria itu. 


la adalah Julio Dimitri. Atau lebih dikenal dengan panggilan 
Sir Dimitri. Pria yang pernah mengajar sebagai seorang dosen 
tapi kemudian diketahui kalau dia sebenarnya adalah salah 
seorang keturunan bangsawan Denmark. Di universitas pun dia 
mempunyai peranan yang sangat penting. Beliau adalah salah 
satu jajaran Direksi. 
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Adapun alasan kenapa ia dan Cloe bisa dekat adalah karena 
kesamaan pola pikir dan sudut pandang. Julio Dimitri adalah pria 
cerdas, terbuka, dan hangat. 


"Senang akhirnya bisa bertemu langsung denganmu, Miss 
Blair." 


"Panggil Cloe saja, please," ujar Cloe tersenyum. Julio Dimitri 
tertawa renyah. 


"Ah baiklah. Kau membuatku terlihat seperti anak muda 
lagi.." 


Cloe pun tertawa. 


"Hm, sebenarnya aku tidak ingin menanyakan ini, tapi aku 
sedikit penasaran ingin mendengar penilaian darimu." 


Cloe menunggu. 


"Hmm, aku ingin tau bagaimana Axel di kampus? Apa dia 
baik-baik saja?" 


Cloe tersenyum hangat. Mengerti dengan apa yang Julio 
Dimitri rasakan sebagai seorang ayah. Iya. Julio Dimitri adalah 
ayah Axel yang bernama lengkap Jonathan Axelio Dimitri. 


"Dia baik. Meskipun dia sedikit cuek tapi saya akui kalau dia 
seseorang yang cerdas." 


Julio manggut-manggut. "Aku hanya khawatir saja. Dia itu 
anak yang sedikit pendiam jika di rumah. Tapi syukurlah kalau 
memang seperti itu." Pria itu tersenyum. 


"Ah iya. Bagaimana dengan penelitian yang akan kau 
lakukan?" 


"Penelitian?" 


Julio mengangguk. "Aku membaca proposalmu waktu itu. Itu 
adalah suatu gagasan yang bagus menurutku." 
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"Oh itu." Cloe baru ingat. "Ah, itu sebenarnya tidak terlalu 
penting. Saya belum melakukan tindakan lebih lanjut." 


"Kenapa tidak? Ah sayang sekali. Padahal itu sesuatu yang 
bagus menurutku. Bahkan membacanya saja membuatku 
bersemangat." 


"Ah, sungguh. Terimakasih. Mungkin nanti akan saya 
pikirkan lagi.." 


Keduanya kembali melanjutkan obrolan. Cloe baru kembali 
ke kamarnya saat jam menunjuk angka stengah 7. 


Cloe segera mandi untuk menyegarkan tubuhnya. 
Berendam di bathup selama kurang lebih satu jam. 


K k k 


"Cloe, kenapa?" tanya Tyra dari sebrang. Tyra menyadari 
ada yang tidak beres saat Cloe menjeda lama kalimatnya. 


"Acaranya berjalan lancar, kan?" 


Cloe menghela napas. "Iya, semua baik-baik saja." Cloe 
menjeda lagi. "Hm, sebenarnya.." 


"Kenapa?" 

"Ada Kyle di sini.." 

"Hah?" 

"Iya. Kyle di sini. Dia juga bagian dari acara ini." 
"Apa terjadi sesuatu? Dia melakukan sesuatu?" 


Cloe teringat malam itu, ketika Kyle menciumnya dengan 
kurang ajar. 


"Tidak," dusta Cloe. Entah kenapa dia memilih merahasiakan 
hal ini dari Tyra. Cloe merasa Tyra tak perlu tau. Ini juga bukan 
apa-apa. 
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"Hm sudah dulu ya. Aku mau makan malam. Dan ada acara 
malam ini." 


Sambungan terputus. Cloe mematut dirinya di depan cermin. 
Kemudian meninggalkan kamar. 


Kk k 


Cloe tengah asyik bercengkrama dengan beberapa tamu. 
Salah satu di antara tamu itu adalah Mr. White. 


Dari salah satu sudut, Kyle memperhatikan interaksi orang 
itu. Seseorang di sebelahnya menepuk bahu Kyle. Memutus 
fokus Kyle. 


Kyle mengangguk dua kali. "Kalau begitu aku ke sana dulu.." 


Tinggal Kyle sendiri di sana. Ia kemudian melangkah 
meninggalkan tempat itu. 


"Selamat malam.." 


Seluruh perhatian tertuju pada Kyle. Cloe sedikit terkejut. 
Tapi dengan cepat memalingkan wajah. 


"Wah, Kyle. Aku sejak tadi ingin bertemu denganmu.." kata 
Mr. White. 


Kyle tersenyum. "Bagaimana kabar anda?" 
"Baik. Kau sendiri bagaimana?" 


"Baik juga. Ah iya, aku dengar Annalisa akan segera 
bertunangan..." 


Seluruh orang di sana tampak tertarik. "Benarkah?" tanya 
salah seorang. 


"Waw, akhirnya. Siapa pria beruntung itu?" tanya yang 
lainnya. 


Mr. Whiter tersenyum. "Putra Mr. Walter. Danish Walter.." 
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Wajah pertama yang Kyle perhatikan adalah Cloe. Dia 
menyimak perubahan raut wajah Cloe. Namun tak ada 
perubahan berarti seperti yang Kyle duga. Sungguh ekspresi Cloe 
biasa saja. Datar dan tenang. 


"Padahal aku belum mengumumkan apa-apa. Bagaimana 
kau bisa tau?" tanya Mr. Walter. 


"Danish sepupuku. Tidak aneh kalau berita seperti itu 
tersebar di kalangan keluarga. Berita baik memang harus disebar 
kan? Apalagi pernikahan. Bukankah aneh kalau suatu pernikahan 
terjadi tapi tidak diketahui anggota keluarga, terutama keluarga 
inti?" Kyle menekan setiap kalimatnya. 


Matanya dan mata Cloe bertemu. Kyle tidak tau bagaimana 
mendeskripsikan tatapan Cloe saat ini. 


"Ya. Bagaimana mungkin pernikahan terjadi tanpa keluarga. 
Apalagi keluarga seperti Mr. Walter dan Mr. Brayant," timpal 
yang lainnya. 


Cloe memejamkan mata. Masih tetap tenang. Meskipun 
setiap kalimat yang terucap berhasil menguak lagi luka lamanya. 
Dan Cloe mengerti bahwa kini Kyle tengah mencoba untuk 
menekannya. Yang Cloe tak mengerti adalah untuk apa Kyle 
melakukan itu? 


Suara pemberitahuan dari MC menghentikan obrolan. 
Diberitahukan bahwa acara dansa sudah mau dimulai. Seluruh 
tamu mulai bersiap-siap. Ada yang sudah ready dengan pasangan 
masing-masing. Musik mulai mengalun. 


Beberapa pasangan mulai bergerak mengikuti musik. Cloe 
memperbaiki rambutnya yang ia biarkan terurai malam ini. 


Sesaat tatapannya bertemu dengan tatapan Kyle. Cloe 
membuang wajah. Lalu hendak pergi dari sana. Cloe tersentak 
kaget saat tiba-tiba tangannya ditarik. Matanya melotot saat Kyle 
menggenggam tangannya dan memeluk pinggangnya. 
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"Kyle!" 


Kyle membawa Cloe ke tengah lantai dansa. Memaksa Cloe 
bergerak seiring irama. 


Cloe menarik dirinya berusaha lepas. Tapi Kyle makin 
mempererat pelukan. 


"Kyle! Lepaskan aku!" 
"Kenapa? Apa kau takut?" 
"Kyle!" 


"Apa aku perlu memberitahu orang di sini kalau kita adalah 
mantan suami istri?" 


Cloe mengabaikan Kyle. Ia masih berusaha lepas. 
"Diamlah!" Ucap Kyle tegas. 


Cloe menatap Kyle tajam. "Sebenarnya apa maumu? Kau 
ingin menikah dengan Lynn.- Aku sudah mengizinkan kalian 
menikah. Aku tidak pernah.ikut campur dengan urusanmu." 


Kyle tertawa sumbang. 


"Cepat lepaskan aku! Dan kedepannya tidak usah bersikap 
seolah kau mengenalku lagi. Kita hidup saja seperti biasa. Anggap 
saja kau tidak melihatku jika bertemu denganku." 


Kyle menatap Cloe. 
"Lepaskan aku! Kyle!" 
Kyle menghembuskan napas kasar, menyeringai. 


"Kyle!" Jerit Cloe tertahan saat Kyle tiba-tiba menarik 
tangannya menjauh dari area pesta. 


Cloe memukul lengan Kyle tapi pria itu mengabaikan dan 
masih menyeret Cloe. Mereka menyusuri koridor yang bisa 
dikatakan sepi. 
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"Kyle! Kau mau membawaku ke mana?!" 


Kyle masih menggenggam tangan Cloe kuat. Satu tangannya 
membuka pintu. Kyle mendorong Cloe masuk, lalu ia menutup 
pintu dan menguncinya. 


Cloe seketika waspada. la memegangi tangannya yang sakit. 
Kyle menatap Cloe tajam. 


"Tidak kenal?" Ia menyeringai. "Aku akan mengingatkan kau 
lagi. Seberapa banyak aku mengenalmu." Kyle melangkah lebar 
menghampiri Cloe. 


Cloe melotot. la menjerit bersamaan dengan Kyle 
mendorongnya hingga telentang di kasur. Cloe menjerit. Namun 
jeritannya dengan cepat dibungkam Kyle dengan ciuman. 


Tangan Cloe langsung memukul-mukul Kyle. Menarik dan 
memukul apapun yang bisa dijangkaunya. 


"Kylhmmmmm..." Cloe menendang-nendang. 


Kyle menahan kedua tangan Cloe. Lalu menahan gerakan 
kaki Cloe hingga pergerakan Cloe mati. Tak bisa melawan lagi. 
Kyle terlalu kuat dibandingkan dengannya. Tentu saja. 


Air mata Cloe jatuh. 
Kyle menggigit ujung bibir Cloe hingga berdarah. 


Ditatapnya mata Cloe dengan pandangan berkabut. Napas 
Cloe ngos-ngosan. Dadanya naik turun. 


Cloe tak perduli lagi bibirnya yang sedikit berdarah. 
Air matanya terus mengalir tanpa bisa Cloe cegah. 


Tak ada kata yang terucap dari bibir Kyle. Ia kembali 
membungkam bibir Cloe. Melumat bibir wanita itu. Lalu 
ciumannya beralih ke leher Cloe. Meninggalkan kissmark di sana. 
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Kyle menahan kedua tangan Cloe sebab wanita itu masih 
memberikan sedikit perlawanan di sisa kekuatannya. Kyle 
membuka paksa baju Cloe. Lalu membuangnya asal. 


Cloe menggeleng. Memohon tanpa suara. Namun Kyle 
mengabaikan. Kyle membuang baju itu asal. 


Tangis Cloe bercampur dengan lenguhan yang tak bisa lagi ia 
tahan. Tanpa sadar. 


Jari-jari keduanya menyatu. Menghantar Kyle dan Cloe ke 
puncak. Cloe memejamkan mata, menyudahi air matanya 
bersamaan dengan rasa pedih di dalam hatinya. Sekali lagi Kyle 
menorehkan luka untuknya. 

Dan sekali lagi... Cloe tertidur dalam pelukan Kyle Brayant. 


Kk k 
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"Sekali kau tergores untuknya. Maka selamanya kau akan 
menjadi miliknya." 


Kok k 


Cloe membuka matanya perlahan. Ia mengerjap beberapa 
kali. Pandangan pertamanya jatuh pada langit-langit kamar. Air 
matanya mengalir begitu saja hanya sepersekian detik saat ia 
sadar kalau ternyata ia tak bermimpi. Apa yang dialaminya tadi 
malam adalah kenyataan. 


Cloe memejamkan matanya. Tentu saja itu bukan mimpi. 
Meskipun Cloe berharap bahwa:itu mimpi. Tangan Kyle bahkan 
masih memeluk perutnya. Menyentuh langsung kulitnya yang tak 
pakai pelindung apapun di-dalam selimut. 


Kyle bergumam pelan. Cloe langsung berbalik, 
memunggungi Kyle. Pria itu terbangun. Cloe menyambar 
bathrobe di atas meja nakas. Memakainya kemudian langsung 
berdiri, meninggalkan Kyle yang memandangi punggung Cloe 
hingga wanita itu hilang ke dalam kamar mandi. 


Begitu pintu tertutup, Cloe meluruh tak berdaya ke lantai. 
Menggenggam tepian jubahnya, menekan dada. 


Cloe menggigit bibir. Ia tak ingin menangis. Tapi air matanya 
tak bisa ia tahan. 


"Kenapa kayak gini lagi? Kenapa harus gini lagi, Cloe? 
Kenapa?!" Cloe terisak. Cengkramannya terlalu kuat membuat 
jari-jarinya memutih. 
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Cloe tak tau lagi bagaimana ia bisa menghadapi semuanya 
setelah ini. Terutama Shan Shan. 


"Shan Shan, maafkan mommy, nak." 


Kok k 


Suasana terasa semakin aneh. Meskipun tak ada orang yang 
tau. Sebab saat berpapasan atau kebetulan jika harus 
berhadapan, Cloe dan Kyle bersikap seolah tak saling kenal. 


Cloe merasa lebih baik memang begitu. Jika Kyle masih 
bicara dengannya, Cloe mungkin akan bunuh diri saja. 


Sehabis makan siang, Cloe langsung kembali ke kamar. Tak 
mengikuti sisa kegiatan yang berupa charity ke salah satu panti 
asuhan di daerah itu. 


Cloe meminum vitaminnya. 


"Kau harus kuat Cloe!" katanya pada diri sendiri. Cloe 
memilih beristirahat saja. Menenangkan diri. Apalagi dia harus 
menyimpan tenaganya untuk acara besok. Besok adalah acara 
puncak. Cloe bersyukur-bahwa acara berjalan lebih cepat dan 
tidak molor. Semua selesai dalam satu minggu. 


Ponsel Cloe berdering. la langsung tersenyum dan 
menjawab panggilan. 


Wajah Shan Shan tampil di layar. Tengah tersenyum. Hati 
Cloe menghangat dan kekuatannya serasa kembali lagi. 


Ya. Masih ada alasan kenapa dia harus bertahan. Shan Shan. 
Cloe merasa bodoh sempat berpikir untuk menghilang. 


"Hallo sweety.." 


skok k 


Acara puncak ditutup dengan festival kembang api. Benar- 
benar meriah karena seperti biasa acara diadakan outdoor dan 


bisa disaksikan oleh semua orang. Serangkaian acara formal 
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sudah selesai. Hanya tersisa pesta terbuka yang memang 
dirancang bersama warga. 


Kebetulan juga sedang ada acara di daerah ini. Jadilah 
peleburan antara acara pemerintahan dengan warga daerah. 
Menunjukkan keharmonisan keduanya. 


Cloe menolak dengan senyuman saat seorang 
menawarkannya sake. Untunglah orang itu mengerti dan tak 
memaksa Cloe. 


Seseorang duduk di samping Cloe. Semua orang tengah asyik 
bercengkrama sambil menikmati pertunjukan khas daerah itu. 


"Kau sudah menikah, nona?" tanya ibu itu tiba-tiba. Dengan 
bahasa Inggris seadanya. 


"Oh? Hmm, aku sudah punya anak," jawab Cloe dengan 
bahasa Jepang. Disertai senyuman. 


"Wah kau bisa bahasa Jepang?" 


Cloe mengangguk. "Hm. Aku pernah tinggal di Jepang. Cukup 
lama. Jadi aku bisa bahasa Jepang." 


Ibu itu manggut-manggut. "Jadi kau sudah punya anak?" 
"Sudah." 

"Apakah perempuan atau laki-laki?" 

"Perempuan." 

"Aku tebak dia pasti mirip dengan ayahnya." 


Cloe tertegun. Bersamaan dengan itu matanya bertemu 
dengan sosok Kyle yang tengah tertawa ringan. Bercengkrama 
dengan tamu yang lain dan juga beberapa warga lokal. 


"Kebanyakan anak perempuan akan mirip dengan ayah 
mereka. Kau tau kenapa?" 
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Cloe menggeleng. "Itu berarti ayahnya sangat mencintai 
ibunya." 


Ibu itu kembali tersenyum. "Pernikahan itu adalah sesuatu 
yang tak bisa diduga. Terkadang terasa sangat mudah. Tapi 
terkadang terasa amat sulit. Tapi meskipun begitu. Kau patut 
bersyukur. Sebab kau bisa menikah dan bersama dengan orang 
yang kau cintai. Banyak orang yang tak menyadari hal itu saat 
bersama. Kemudian baru menyesal saat sudah berpisah. Kadang 
penyesalan datang diakhir. Tapi perlu diketahui, bahwa diluaran 
sana banyak orang yang tidak dapat bersatu dengan orang yang 
mereka kasihi." 


Cloe terdiam. Tak menyangkal maupun mengiyakan. Karena 
kalimat ibu itu berhasil menusuknya dari segala sisi. 


Sekali lagi pandangan Cloe tertuju-pada Kyle. Berbagai hal 
berkelebat di otaknya. 


kkk 


Cloe berjalan menyusuri jalanan. la memilih kembali ke 
hotel. Jam sudah menunjuk di angka 1. Acara yang tersisa juga 
hanya ramah tamah dengan warga. la sudah terlalu lelah. 
Untungnya jarak antara hotel dan tempat dilangsungkan acara 
tidak terlalu jauh. Jadi ia bisa sampai hanya dengan berjalan kaki. 


Berbagai hal menari di kepala Cloe saat ini. Tentu saja. la 
sudah mencoba melupakannya. Tapi tidak berhasil. 


"Hya! Ada wanita cantik! Hey nona, mau ke mana?" 


Cloe terkejut dan langsung pasang sikap waspada. Ada tiga 
pria di depannya. Tampilan mereka sudah menjelaskan kalau 
mereka bukan orang baik-baik. 


"Nona, mau ke mana malam-malam begini?" tanya salah 
satu pria dengan tato di leher. 
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"Maaf, saya hanya ingin lewat," jawab Cloe berusaha 
tenang. 


"Wah. Bisa bahasa Jepang rupanya. Ini menarik sekali.." 
ketiganya tertawa. Mereka mendekat dan Cloe otomatis 
mundur. 


"Saya mohon jangan ganggu saya.." 


"Kami tidak ingin mengganggumu. Kami hanya ingin 
bersenang-senang. Haha.." 


Cloe menggeleng. Lalu hendak kabur tapi ia lebih dulu 
dikepung. Tangannya digengggm kuat membuat Cloe meringis. 


"Lepaskan saya! Tolong!" 
"Silahkan berteriak. Tidak akan ada yang mendengar.." 


Satu pria yang paling besar- menarik Cloe. Meskipun 
melakukan perlawanan tapi tenaga Cloe kalah. Pria itu menarik 
Cloe ke arah salah satu gedung yang gelap dan kotor. 


Cloe menjerit. "TOLONG! TOLONG!!" 
"DIAM!" 
"TOLONG! TOLONG!!" 


Plak.. sebuah tamparan mendarat di pipi Cloe. Bibirnya 
berdarah. Cloe menangis. Ia masih bertahan meskipun kepalanya 
pening karena tamparan yang kuat itu. 


Cloe menendang apapun yang bisa ditendangnya. 


"Aaaghhh.." ia di dorong dengan kasar ke lantai. Cloe hendak 
kabur tapi gerakannya ditahan. 


"DIAM SIALAN!!" 


"Kita akan bersenang-senang. Jadi nikmati saja dan jangan 
menangis.." pria itu tertawa lagi. 
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la membuka baju. Sebelum ia sempat membuka baju Cloe, 
pria itu sudah terhuyung. Terperosok ke sudut. 


"SIALAN!" Pria itu memaki. 
"Hey! Kau siapa? Jangan ikut campur!" 


Dua pria lainnya menghampiri. Mereka kemudian 
bertengkar. 2 lawan 1. 


"BANGSAT!!" 


Cloe mengumpulkan sisa tenaganya. Melihat siapa yang 
sudah berbaik hati menolongnya. Cloe melotot kaget. 


Dua orang lainnya sudah tersungkur. Satu pria yang tadi 
menampar Cloe tak tinggal diam. lapun menyerang berhasil 
mendaratkan satu pukulan. 


Cloe menggenggam tangan. Ketakutan. 
"Ughh.." 


Pria terakhir akhirnya -ikut tersungkur bersama teman- 
temannya. 


"Dasar tidak berguna!" 


Cloe takut-takut saat pria itu mengulurkan tangannya. 
Mengganggam tangan Cloe dan membantu wanita itu berdiri. 


Tatapan mata keduanya bertemu. Tubuh Cloe masih sedikit 
bergetar. 


"KYLE AWASS!!!" Cloe terlambat. Salah satu preman itu 
berhasil menusuk dengan pisaunya. Menusuk punggung Kyle. 
Pria itu menabrak tubuh Cloe. Cloe menahan badan Kyle. 


"Kyle.. Kyle..." 
Kyle tertegun. Perlahan merasakan sakit. 
"Kyle!!!" 
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Tiga preman tadi melarikan diri. 


Tangan Cloe bergetar hebat saat tangannya menyentuh 
punggung Kyle. Tangannya penuh oleh darah. 


"Ahh.." Kyle meringis. Namun masih berusaha menahannya. 


Cloe menggeleng. Perlahan napas Kyle tersenggal-senggal. 
la mengerjap beberapa kali. Masih berusaha menjaga kesadaran. 


"Kyle bertahanlah.." Cloe sudah menangis. "Tolong!! 
TOLONG!! TOLONG!!!" Cloe menjerit sekencang yang dia bisa. 


Cloe memeluk Kyle erat. Berusaha sekuat tenaga menahan 
bobot tubuh Kyle. 


"TOLONG! HELP ME! PLEASE!!!" 


Kesadaran Kyle perlahan mulai. hilang. la merebahkan 
kepalanya ke bahu Cloe. Tenaganya-perlahan mulai hilang. 


"Kyle! Tidak, jangan! Jangan pingsan! Kyle bertahanlah!!" 


Kyle masih mendengar suara Cloe yang meminta tolong. 
Namun samar-samar. Lalu perlahan suara itu menghilang. Seiring 
dengan penglihatan Kyle yang berubah menjadi gelap. Hitam. 


Kk k 


"Tyra..." panggil Cloe disertai tangisan yang tak tertahankan. 
"Tyra..." 


"Clo, hey ada apa? Kau kenapa?" tanya Tyra khawatir. 


Cloe memegang kuat ponselnya. Tangannya penuh oleh 
darah. Dan ia terduduk di pojok ruangan. 


"Tyra..." tangis Cloe makin menjadi. 


"Clo, ada apa? Aku khawatir.." 
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Cloe menahan tangisnya meski tak berhasil. "Dia, dia 
bagaimana? Dia, apa yang harus aku lakukan?" tanya Cloe 
sesenggukan. 


"Dia siapa? Kau di mana Clo?" 
Cloe menarik napas. 
"Cloe!!" 


Air mata Cloe mengalir dengan mulusnya. "Kyle tertusuk. 
Bagaimana kalau dia tidak selamat? Aku harus bag- 
bagaimana...??" 


"Apa? Bagaimana bisa? Clo, kau tenanglah. Jangan panik 
oke. Sekarang kau di mana?" 


"Rum—rumah sakit.." 


"Ok. Kyle sudah ditangani dokter kan? Kau tenanglah ok. 
Kau jangan panik.." Tyra mengerti betul kondisi Cloe saat ini. Jadi 
ia tak boleh ikut panik. Yang harus ia lakukan adalah menjaga 
agar Cloe tetap tenang atau-akan berefek buruk untuk kesehatan 
Cloe. 


"Clo, tarik napas. Tarik napas pelan-pelan." Tyra 
mengintruksikan dan Cloe perlahan mengikuti. Tyra sedikit 
menghela napas lega saat Cloe perlahan mulai tenang. 


"Kyle akan baik-baik saja ok. Dokter akan melakukan yang 
terbaik. Kau tenanglah. Apa ada air di sana? Kau minum dulu.." 


Cloe menarik napas dalam. Berusaha mengumpulkan 
kesadarannya. Dia tak boleh ikut terpuruk di saat seperti ini. 


Kyle mungkin membutuhkannya. 


skok k 


Sudah dua jam sejak operasi selesai. Dokter menyatakan 
kalau Kyle sudah melewati masa kritisnya. Ia masih tidur mungkin 


pengaruh obat bius. 
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Tak berapa lama. Kyle perlahan membuka matanya. Ia 
mengerjap menyesuaikan dengan cahaya ruangan. 


Begitu penglihatannya sempurna, hal pertama yang Kyle 
sadari adalah ruangan itu kosong. Tak ada siapapun. Hanya 
dirinya. Tanpa sadar ia menghela napas. Kecewa. 


la memejam. Kepalanya terasa sangat pusing. Perlahan ia 
juga merasakan tangan dan sebelah tubuhnya pegal. Entah 
karena efek obat bius yang mulai hilang atau karena posisi 
tidurnya yang menyamping. 


Kyle memilih memejamkan mata. Melupakan fakta bahwa 
beberapa detik lalu ia berharap ada seseorang di sana. 


Tapi tidak. Tidak ada siapapun. 


Kk k 
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Kyle merasa ia masih di alam mimpi. Dan saat terbangun ia 
sempat mengumpat kecil. Kepalanya sudah tidak pening, tapi 
entah kenapa nyeri di punggungnya berhasil membuatnya kesal. 
Padahal biasanya ia bisa mengatasi luka semacam itu. 


Kyle meringis. Ia menatap jendela dengan hujan rintik di 
luarnya. 


Kenapa ia bisa bermimpi kalau Cloe menjaga dan 
merawatnya. Cloe bahkan membantu mengelap badannya. 


Tidak mungkin. Jangankan merawat, menunggunya sadar 
saja tidak. Padahal dia sudah menyelamatkan nyawa wanita itu. 
Kyle tertawa miris. Ia kesal. menyadari betapa bodoh dirinya. 
Sebab ia masih merasa begitu peduli pada Cloe. 


"Baik sus. Terimakasih banyak.." 


Kening Kyle mengerut. Tanpa pikir panjang ia langsung 
membalik badannya. 


"Eh hai, hai kau mau apa? Jangan bergerak!" 


Kyle mengerjap beberapa kali. Lalu tanpa perlawanan ia 
membiarkan saja tubuhnya di balik ke posisi semula. Kyle masih 
meyakinkan diri kalau ia tidak salah lihat. 


"Kapan kau datang?" Itulah pertanyaan pertama yang keluar 
dari bibirnya. 


Cloe mengerutkan keningnya. "Apa maksudmu kapan aku 
datang?" Tanya Cloe balik. la kemudian sibuk menyiapkan 
makanan. 
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"Sejak kapan kau di sini?" 
"Aku di sini sejak kemarin." 
Satu alis Kyle terangkat. 


"Ini makan dulu. Kau bisa makan sendiri kan? Karena kau 
sudah sepenuhnya sadar jadi kau harus minum obat yang ini. 
Untuk obat suntik suster akan datang dua jam lagi." 


Cloe membantu Kyle untuk duduk. Lalu menarik meja dan 
meletakkan semua makanan di sana. 


Kyle menerima sendok yang diberikan Cloe. Tapi tatapannya 
tak lepas dari wanita itu. 


"Kenapa?" tanya Cloe bingung saat Kyle masih menatapnya 
dan tak kunjung makan. 


"Apa yang terjadi tadi malam?"'-tanya Kyle. 
"Tadi malam? Tidak ada. Memangnya kenapa?" 


Kyle menghela napas-kemudian mulai menyuap. Tak ada 
obrolan lagi. Kyle sibuk dengan makanannya dan Cloe sibuk 
mengupas buah. 


Setelah selesai makan Kyle meminum obat tanpa ada drama 
menye-menye. 


Hening menyelimuti ruangan. Cloe sibuk memainkan 
ponselnya. Kyle seperti tengah memikirkan sesuatu. 


"Danish akan menikah dengan putri Mr. White.." kata Kyle 
tiba-tiba. 

Cloe menghentikan kegiatannya. Memastikan kalau Kyle 
sedang bicara dengannya. 

"Aku tau." 


Kyle mengalihkan pandangan ke Cloe. "Paman dan bibi yang 
menjodohkan mereka." 
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Cloe hanya diam. 


Kyle membuang napas pelan. "Apa Shan-Shan tau ka— tidak. 
Sudahlah lupakan. Tidak ada gunanya juga aku menanyakan itu. 
Bukan urusanku," kata Kyle. 


Cloe menatap pria itu. Kyle menatap langit-langit ruangan. 
Cloe menarik sudut bibirnya sedikit. Lalu kembali sibuk dengan 
ponselnya. 


"Kyle.." 


"Hm?" Kyle tak menoleh. Masih betah memandangi langit 
senja dari tempatnya tidur. 


Cloe yang sedang mengambil handuk menatap punggung 
Kyle. Agak ragu untuk bertanya. 


"Hm, sebaiknya kau hubungi.Lynn." 
Tak ada jawaban. 


"Aku ingin menghubunginya tapi aku tidak ingin dia salah 
paham. Aku juga tak ingin dia khawatir. Tapi sebaiknya kau—" 


"Apa kau pernah khawatir padaku, Clo?" Potong Kyle. 
Cloe terdiam. 


"Apa alasan kau masih di sini karena merasa berhutang 
budi?" 


Cloe masih diam. 
"Silahkan saja hubungi Lynn, kalau itu maumu." 
"Kyle.." 


"Dia tunanganku. Tentu saja dia yang seharusnya 
merawatku. Begitu kan maksudmu?" 


"Tidak. Bukan begi—" 
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"Lalu apa maksudmu?" 
"Aku—" 


"Sebaiknya kau keluar. Aku ingin istirahat dan malas 
berdebat." 


Cloe terdiam. la menghela napas pelan. Cloe meletakkan 
handuk kembali ke tempatnya lalu keluar dari ruangan. 


Kyle menghela napas kasar. "Damn!" 


Kk k 


Cloe menghela napas untuk yang ke sekian kali. Ia terduduk 
di kursi tunggu dengan pandangan tertuju ke arah taman. Namun 
pikirannya tidak di sana. 


"Apa yang kau pikirkan sebenarnya, Clo?" tanyanya pada diri 
sendiri. Beberapa pasien tampak tengah asyik bersantai di taman. 
Cuaca hari ini cukup baik. Pandangan Cloe tertuju pada seorang 
anak kecil yang usianya mùngkin tak jauh dari Shan Shan. la 
tengah tertawa. Entah apa yang membuat bocah itu terlihat 
begitu senang meskipun tubuhnya terbalut baju rumah sakit. 


"Shan Shan.." bisiknya pelan. Cloe tersenyum. 


Kk k 


Dokter baru keluar dari ruangan Kyle dan berpapasan 
dengan Cloe. la tersenyum dan di balas Cloe dengan senyuman. 
Cloe mendapati Kyle tengah berdiri di dekat jendela. 


"Kyle.." 


Kyle menoleh sebentar. "Ponselmu tadi bunyi," katanya 
sekilas sebelum kembali mengarahkan pandangan ke luar jendela. 


"Ohh.." Cloe lupa kalau dia meninggalkan ponselnya. Tak 
lama kemudian Cloe meninggalkan ruangan. 
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"Hallo, Danish, ada apa?" Cloe duduk di kursi tunggu. "Ya 
seharusnya memang sudah pulang, tapi —" 


"Karena Kyle, kan?” 
Cloe terkejut. "Ka-kau tau dari mana? Apa Tyra?" 


"Tidak penting aku tau dari mana. Bagaimana kabar Kyle? 
Apa dia sudah membaik? Aku akan ke sana.." 


"Danish tidak usah," potong Cloe cepat. 
"Kenapa?" 


Ya tentu saja Danish menanyakan itu. Cloe terdiam. Dia juga 
tidak tau kenapa. Ia hanya merasa lebih baik Danish tidak datang. 


"Aku tetap akan ke sana Clo. Meskipun kau melarangku. Dia 
sepupuku dan tidak ada pria di sana. Lebih baik kalau ada pria 
untuk berjaga-jaga.." jelas Danish. Cloe tak bisa menahan lagi 
keinginan Danish. Akhirnya dia hanya bisa pasrah. 


Saat kembali ke kamar, Cloe tidak menemukan Kyle di 
manapun. Ia mencoba memanggil dan tak ada jawaban. Cloe juga 
sudah memeriksa toilet dan tidak ada. 


"Ke mana dia?" 


Kk k 


Kyle membuang napas pelan. Rasa sakit di punggungnya 
sebenarnya sudah tidak ada. Tapi terkadang masih ada rasa nyeri 
kalau dia bergerak berlebihan. Kyle memandang orang-orang 
yang berlalu lalang di bawah sana. Ada pasien, perawat, dokter 
dan orang biasa. Ramai. Namun alih-alih berbaur dalam 
keramaian, Kyle lebih suka menyendiri. Sunyi. Kadang ia benci 
pada suara ramah-tamah yang orang-orang ciptakan di 
sekelilingnya. 


Pikiran Kyle melayang jauh pada hari itu. Di saat ia pertama 
kali melihat seorang gadis. Gadis yang kemudian membuatnya 
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kembali ke tempat yang sama hanya sekedar berharap dapat 
melihat lagi gadis itu di sana. 


Lalu dengan manisnya takdir membawa sendiri gadis itu 
padanya di saat Kyle sudah ingin melupakannya. Sesungghnya 
pertemuan mereka yang Cloe kira adalah pertemuan pertama 
bukanlah pertemuan pertama. Itu adalah pertemuan ke tiga. Tapi 
Cloe tidak tau. 


Setelah melihat Cloe di tengah hujan tengah membantu 
memayungi seorang anak SD yang kehujanan, satu bulan 
kemudian Kyle melihat Cloe lagi. Di pagi hari. Gadis itu tengah 
memberikan satu cup kopi kepada seorang pria yang nyaris 
menabrak tiang listrik. Dan taraa, mereka bertemu secara 
langsung sore nya. 


Kyle menghela napas. "Hanya masa lalu," gumamnya pelan. 


xk k 
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"Sampai kapan saya di sini dok? Kapan saya bisa keluar?" 


"Sabar ya Tuan Brayant. Luka anda masih perlu perawatan. 
Nanti jika sudah benar-benar membaik, anda bisa pulang," jelas 
Dokter. 


Kyle menghela napas pasrah. Dia sudah bosan di rumah sakit. 
Padahal baru tiga hari. Begitu dokter dan suster keluar, Cloe 
langsung menghampiri. 


"Kau mau sesuatu?" Cloe tau kalau-Kyle sedang bosan. 
"Tidak." 


Cloe meringis mendengar:jawaban super singkat yang Kyle 
berikan. Cloe memandang- Kyle yang tengah mengarahkan 
pandangan ke luar jendela. 


"Tadi kau ke mana?" 
Kyle tak langsung menjawab. "Kenapa?" tanyanya balik. 
"Tidak ada." 


Lalu kembali hening. Cloe tak tau harus melakukan apa lagi. 
Suasana di antara mereka terasa aneh. Meskipun sebenarnya 
suasana di antara mereka memang selalu aneh dan canggung. 


Cloe teringat bahwa Danish akan datang. Ia ragu apa harus 
memberitahu Kyle atau tidak. Dia takut Kyle salah paham. Namun 
apa yang akan terjadi kalau Kyle tidak diberitahu dan Danish tiba- 
tiba datang? Bisa lebih gawat, mungkin. 


"Kau mau ke mana?" tanya Kyle saat Cloe bangkit dari 


duduknya. 
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"Keluar. Kenapa?" 

"Aku bosan." 

"Lalu?" 

"Aku mau keluar.." 

"Tapi—" 

"Baiklah kalau tidak mau. Aku akan pergi sendiri.." 


"Baiklah.." Cloe langsung menghampiri Kyle saat pria itu 
tiba-tiba bangkit dan hendak turun. "Tunggu aku ambil kursi 
roda.." 


"Yang sakit punggungku. Bukan kakiku." 


Cloe meringis pelan karena kalimat ketus Kyle. Tidak 
berubah, batin Cloe. 


sk kK 
"Kau yakin Kyle tidak mau pakai kursi roda?" tanya Cloe lagi. 


Kyle tak menjawab. Kini ia tengah dibantu jalan oleh Cloe 
dengan posisi sebelah tangannya berpegangan ke pundak Cloe. 
Sedangkan Cloe terpaksa memeluk pinggang Kyle dengan 
sebelah tangannya. 


"Nanti punggungmu bisa sakit lagi. Lebih baik —" 
"Sudah diam. Kenapa kau cerewet sekali?" 
Cloe terdiam. 


Ponsel Kyle berbunyi. Ia meraihnya dan menatap nama yang 
muncul di layar. Tak hanya Kyle, Cloe pun sama terkejutnya. 


"Hallo uncle..." sapa suara itu ceria begitu wajahnya muncul 
di layar. 


"Hai sayang.." balas Kyle. Ia tersenyum. 
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Cloe mengerjap beberapa kali. 
"Uncle bagaimana? Apa uncle cudah cehat?" 
Kyle melirik Cloe sebentar. "Hm.." 


"Chan Chan cenang kalau uncle cudah cehat.." gadis kecil itu 
tersenyum lebar. 


"Terimakasih ya sayang.." 
"Uncle dijaga mommy kan?" 


Sekali lagi Kyle melirik Cloe. Ia tak tau bagaimana Shan Shan 
bisa tau kalau dia sedang sakit. Entah Cloe atau siapapun yang 
memberitahu. Namun Kyle tak bisa bohong, kalau hatinya senang. 


"Oke sayang. See you.." 


Kyle melanjutkan langkahnya. Cloe pun mengikut. Cloe 
sebenarnya penasaran kenapa Kyle'tak bertanya dari mana Shan 
Shan tau. Karena pria itu tak- mengatakan apa-apa. Bahkan 
sampai tiba di taman. Kyle tak menyinggung tentang video call 
barusan. 


Kk k 


Sudah tiga hari Cloe menunggunya. Menemaninya dan 
merawatnya. Kyle tak tau apa yang ia rasakan saat ini. Matanya 
tak lepas dari gerak-gerik Cloe. Wanita itu tengah berbicara 
dengan seorang anak kecil yang juga mengenakkan baju pasien 
sepertinya. 


Kyle menyadari kalau Cloe tak banyak berubah. Bahkan 
nyaris tak berubah. Dia masih sama. Baik kepada semua orang. 
Ramah. Mudah senyum. Dan lembut. 


Meskipun Cloe kerap kali bersikap sebaliknya saat 
bersamanya. Terlebih saat di Amerika. Cloe sering kali bersikap 
sinis dan menunjukkan kebencian padanya. 
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Kyle mendengus. "Kenapa dia sangat bertolak belakang 
sekali?" 


Tak lama Cloe kembali dan ikut duduk di samping Kyle. 
Masih dengan seulas senyum di wajahnya. 


"Apa kau mengidap personality disorder?" tanya Kyle tiba- 
tiba. Cloe mengerutkan kening. Jelas saja tak mengerti dengan 
pertanyaan tiba-tiba itu. "Apa kau punya dua kepribadian? 
Kadang kau bersikap sangat sinis padaku. Tapi kadang kau sangat 
baik." 


Cloe tertawa pelan. "Aku normal," katanya. 


"Lalu kenapa menunjukkan dua sikap berbeda padaku? 
Kenapa kau baik padaku padahal kau sangat membenciku?" 


Cloe terdiam. 


"Apa karena hutang budi? Karena aku sudah 
menyelamatkan nyawamu? Kalau karena itu kau tidak perlu baik 
padaku." 


Cloe masih diam. 
"Aku membantumu karena kau wanita. Itu saja." 


"Apa kau akan melakukan hal yang sama jika itu wanita 
lain?" tanya Cloe. 


Kyle mengangguk tanpa ragu. 
Cloe kembali diam. Merasakan sedikit hantaman di dadanya. 


"Jika saat itu kau punya pilihan untuk tidak membantuku, 
apa yang akan kau lakukan?" Entah kenapa Cloe justru 
melanjutkan pertanyaan yang ia sendiri tak ingin mendengarkan 
jawabannya. 


Kyle seperti berpikir. "Kalau ada orang lain di sana, aku 
mungkin tidak akan perduli. Aku akan melanjutkan 


perjalananku," jawab Kyle tanpa beban. 
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Cloe tersenyum tipis. Lalu mengangguk pelan. "Ya tentu 
saja," ucapnya lirih. "Kenapa kau harus mengorbankan nyawa 
untuk orang lain." 


"Bukan orang lain, Cloe," timpal Kyle. Kali ini nada suaranya 
berubah rendah. "Tapi untuk apa aku mengorbankan nyawa 
untuk orang yang pernah meninggalkan aku." 


Kepala Cloe terangkat. Rasanya sudah cukup ia mendengar 
Kyle terus menyalahkannya. 


"Memangnya kenapa kalau aku meninggalkanmu? Itu juga 
tak ada artinya bagimu!" 


"Itu berarti bagiku!" Nada Kyle meninggi. "Itu sangat berarti 
bagiku. Itu sangat menyakitiku. Karena dulu aku sangat 
mencintaimu. Kau tau?! Kau tidak tau! Karena itu kau pergi 
meninggalkan aku dan menikah dengan sepupuku lalu punya 
anak!" 


"Berhenti menyalahkan aku Kyle!" 

"Lalu siapa yang harus aku salahkan?!" 

"Sudahlah, tidak perlu di bahas lagi," kata Cloe. 

"Kenapa? Apa kau takut rahasiamu terbongkar?" 

"Tidak ada rahasia apa-apa.." 

"Atau jangan-jangan kau berselingkuh dulu dengan Danish?" 


Cloe melotot. "Aku tidak berselingkuh dengan Danish. 
Jangan menyalahkan dia." 


Kyle tertawa. "Wow. Ini yang ke berapa kali kau 
membelanya?" 


Cloe diam. 


"Lalu kenapa kau meninggalkan aku? Kalau bukan karena 
Danish lalu karena apa?" 
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"Karena —" 


"Sudahlah, kau tidak perlu mengatakan apa-apa. Tidak ada 
urusannya juga denganku. Toh itu semua sudah berlalu kan? Kita 
sudah punya kehidupan masing-masing." Kyle bangkit. "Aku 
tebak sepertinya kau sangat mencintai Danish." 


Cloe hanya diam di tempatnya. Tak bergerak. Tak 
menghentikan Kyle. Dan tak mengatakan apa-apa untuk 
menyalahkan dugaan Kyle. Cloe tak melakukan apa-apa untuk 
meyakinkan Kyle kalau apa yang pria itu katakan tidaklah benar. 


"Hm. Semua yang terjadi memang tidak ada urusannya 
denganmu, Kyle.." desah Cloe lirih. 


Kok k 


Cloe meneguk habis minuman kaleng di tangannya. la lelah 
sekali hari ini. Cloe menarik napas dalam sebelum memasuki 
ruangan Kyle. 


Namun Cloe terkejut saat mendapati Danish sudah di sana. 
Dan ia langsung mendapat tatapan tajam dari Kyle saat masuk. 


"Danish, kapan kau datang?" 
"Baru saja. Aku baru menyapa Kyle saat kau datang." 


Cloe jadi serba salah saat matanya bertemu dengan Kyle. 
Tatapan Kyle seolah bertanya padanya kenapa Danish bisa ada di 
sini. 

"Danish duduklah dulu, aku akan ambilkan minum.." 


Danish mengangguk. Cloe keluar, meninggalkan kedua 
sepupu itu. 


"Bagaimana kau bisa tau aku di sini?" tanya Kyle begitu Cloe 
sudah pergi. Sebenarnya Kyle sudah bisa menebak. Memangnya 
dari mana lagi Danish akan tau. 
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"Tidak penting aku tau dari mana. Tapi kenapa kau tidak 
memberitahu siapapun, Kyle? Ini berbahaya." Danish terlihat 
cemas. 


Kyle tersenyum tipis. "Tidak penting. Hanya sedikit. Lagipula 
ini bukan masalah besar. Kau tidak memberitahu orang lain kan?" 


"Kalau kau mencemaskan paman dan bibi tenang saja. Aku 
belum memberitahu mereka. Atau kau mencemaskan Lynn?" 


Satu alis Kyle terangkat. Tak menjawab. 


"Aku sebenarnya ingin bertanya apa yang sudah terjadi, tapi 
ya sudahlah. Toh semua sudah baik-baik saja." 


"Ya, semua sudah baik-baik saja," ulang Kyle pelan. 
Membuang tatapan ke arah lain. 


Tak lama Cloe kembali membawaminuman. Tak ada obrolan 
berarti. Hanya Cloe yang menanyakan bagaimana perjalanan 
Danish. Sementara Danish dan-Cloe berbincang, Kyle memilih 
diam. 


"Sebentar, aku mengangkat telpon dulu," kata Danish. Ia 
kemudian meninggalkan kamar. Pintu tertutup. 


"Kalau kau sudah tidak mau merawatku di sini, tidak perlu 
meminta mantan suamimu datang!" 


Cloe tersentak kaget saat Kyle tiba-tiba membentaknya 
dengan suara tinggi. 


"Apa maksudmu?" 


"Jangan pura-pura lagi, Cloe! Aku sudah lelah sekali! Kau 
tidak perlu memaksa jadi baik hanya karena balas budi! Aku tidak 
butuh semua kepura-puraanmu!" 


Cloe melotot. Jelas tak terima dengan tuduhan Kyle. 


"Aku tidak pura-pura!" 
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"Aku benar-benar sudah muak. Kau tidak pernah berubah. 
Nyatanya kau masih saja sama! Kau egois, Cloe. Sangat egois." 


Cloe menatap Kyle tajam. 
"Kalau kau sangat ingin pergi, pergi saja!" 


"Ada apa ini?" Danish muncul. Terkejut mendengar suara 
tinggi Kyle. la memandang Cloe meminta penjelasan. Namun 
Cloe bungkam. 


Kyle membuang muka. "Bawa Cloe pergi dari sini. Itu kan 
alasan kau datang?" 


"Apa maksudmu, Kyle? Aku tidak datang untuk membawa 
Cloe!" 


"Sudahlah! Tidak usah banyak bicara. Kalian bisa pergi 
sekarang. Pergilah." 


"Danish jangan!" Pekik Cloe. Danish menarik baju Kyle, 
membuat Kyle tersentak. 


"Kau sudah salah paham!" 


Kyle menyeringai. "Salah paham, huh? Salah paham apa? 
Kalau kalian saling mencintai?" 


Danish makin geram. 

"Danish, sudah. Lebih baik kita pergi," ajak Cloe. 
"Ya. Lebih baik kalian pergi," kata Kyle. 

"Tidak, Clo. Dia harus diberi pelajaran." 


Kyle tak bergeming. "Kenapa kalian berdua harus berpura- 
pura? Danish, kenapa kau mau dijodohkan dengan orang lain 
padahal kau mencintai Cloe. Kalian benar-benar membuatku 
pusing. Kalian sangat pandai berpura-pura. Yang satu pura-pura 
kuat yang satu pura-pura baik." 
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"Kyle! Tarik ucapanmu. Kau mungkin benar tentang aku. 
Tapi kau salah tentang Cloe. Jika dia baik padamu itu karena dia 
memang tulus melakukannya." 


Kyle tertawa. "Wow, sepertinya kau sangat mengenalnya..." 
Danish menautkan alisnya. 


"Hati-hati. Kau mungkin salah menilai orang." Kyle 
menaikkan satu alisnya. Menyeringai jahat. 


"Apa maksudmu?" 
Cloe sudah tak bersuara lagi. 


"Kau mungkin saja tertipu oleh wajah cantik, lalu jatuh cinta 
pada orang yang salah." Kyle menekan setiap kalimatnya. 


Rahang Danish mengeras. Menyadari kalau Kyle sepertinya 
tengah menyindir Cloe. 


"Kyle! Kau sudah keterlauan." 


"Kau yang bodoh. Buka-matamu! Wanita yang kau bela itu 
bukan wanita baik!" 


"Kau tau apa soal Cloe?" 


"Kau mungkin tau semua tentang dia. Tapi apa kau tau masa 
lalunya?" 


"Danish sudah," Cloe masih berusaha melerai. 


"Kau tidak tau apa-apa kan? Dia tidak mengatakan tentang 
rahasianya padamu kan?" 


"Apa maksudmu? Rahasia apa?" 


Kyle tertawa. "Kau bahkan bertanya padaku. Harusnya kau 
tanya pada mantan istrimu ini.." 


Danish memandang Cloe. "Apa maksudnya, Clo?" 
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Cloe menggeleng. Rasanya sudah tak sanggup lagi. Ia 
memilih pergi dari tempat itu. 


"Mantan istrimu, wanita yang sangat kau percaya itu pernah 
menikah denganku! CLOE ADALAH MANTAN ISTRIKU!" 


Langkah Cloe terhenti. Tubuhnya membeku di depan pintu. 


"Apa?" Danish tersentak. Cengkramannya di baju Kyle 
terlepas. la mundur selangkah. 


"Apa itu benar, Clo?" 


Kyle memperbaiki bajunya. "Kau sepertinya sangat 
terkejut." 


"Jawab aku Cloe." 


Danish menghampiri Cloe. Memaksa Cloe menghadap ke 
arahnya. 


"Apa benar yang Kyle bilang?" 
Cloe masih diam. Menunduk. 


"Tapi kau tenang saja Danish. Sudah tidak ada apa-apa 
antara aku dan dia. Ya, itu hanya masa lalu. Tunggu, apa aku perlu 
menjelaskan ini padamu? Kalian sudah tidak ada hubungan apa- 
apa kan? Kau sebentar lagi juga akan menikah. Tunggu, apa Shan 
Shan tau kalau ayahnya akan segera menikah?" 


Kalimat terakhir Kyle membuat emosi Danish sampai ke 
puncaknya. Tangannya mengepal. Namun Danish memilih 
mengabaikan Kyle sesaat. la menatap Cloe, menunggu jawaban 
yang ia butuhkan. Jawaban atas pertanyaan di otaknya selama ini. 


"Jadi itu benar, Clo? Kyle adalah..." Danish tak melanjutkan 
kalimatnya saat Cloe meremas ujung kemejanya. Detik itu juga 
hati Danish hancur. 
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"Kalian sebaiknya pergi. Aku ingin istirahat," kata Kyle. "Ah 
iya. Terimakasih karena kau sudah merawatku tiga hari ini. 
Anggap saja kita impas." 


Danish mengepal tangannya. "Apa kau sungguh-sungguh 
Kyle?" 


"Apa maksudmu?" 
"Apa kau benar-benar ingin aku membawa Cloe?" 
Kyle menyeringai. "Bawa saja. Itu tujuanmu ke sini kan?" 


Danish semakin emosi, namun tak bisa mengeluarkan 
amarahnya. 


"Kau bodoh Kyle!" 
Gantian rahang Kyle yang mengeras. Tersinggung. 
"Pergilah!" 


"Aku memang akan pergi-dan membawa Cloe." Danish 


berbalik. 


Kyle membuang muka. "Jadilah ayah yang baik untuk Shan 
Shan." 


Danish yang hendak membuka pintu berbalik. "Aku pasti 
akan jadi ayah yang baik, setidaknya lebih baik dari dirimu!" 
K k k 
"Kenapa kau tidak bilang, Clo?" 
Cloe hanya diam. 


Danish meremas rambutnya frustasi. "Kenapa kau 
merahasiakan dariku kalau Kyle adalah ayah Shan Shan?" 


Kk k 
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Sudah satu minggu sejak Cloe kembali ke Amerika. Dari yang 
ia dengar Kyle juga sudah kembali ke Amerika. Tapi ia belum 
menjenguk Kyle lagi. Ada terlalu banyak alasan untuk tidak 
menjenguk Kyle. 


Cloe seperti biasa menjalankan kegiatan sehari-harinya. 
Mengajar di kampus, lalu mengasuh Shan Shan di rumah. 


"Miss, bisa kita bicara?" 

Cloe menghentikan langkahnya. "Axel ada apa?" 
"Bisakah kita bicara di tempatlain?" 

Cloe menghela napas lalu-mengangguk. 


k k 


Lima menit berlalu. Cloe juga sudah menghabiskan 
seperempat minumannya. Namun Axel tak kunjung bicara. 
Akhirnya Cloe yang lebih dulu buka suara. 


"Ada apa Axel?" 


Axel mengangkat wajahnya. Nampak tak terkejut atau 
gugup, tapi ekspresinya juga tak terlihat terlalu baik. 


"Hm, Miss, untuk yang Marissa katakan waktu itu, saya 
minta maaf.." 


Cloe menatap Axel. "Oh itu. Ya. Aku sudah melupakannya. 
Tidak usah khawatir." 
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Ekpresi Axel berubah semakin suram. Ada seringaian kecut 
muncul di sudut bibirnya untuk sesaat. "Sudah melupakannya. 
Saya pasti tidak terlalu penting bagi anda." 


"Bukan begitu, Axel.." 


"Apa selamanya anda hanya akan melihat saya sebagai 
mahasiswa anda?" 


Cloe menghela napas. 
"Kenapa? Apa karena saya terlalu muda?" 


Helaan napas Cloe makin panjang. la mengaduk 
minumannya lalu menatap Axel. 


"Bukan hanya karena kau lebih muda, tapi ada lebih banyak 
hal dari pada itu." 


"Tapi apa?" 


"Ada banyak hal yang tidak-bisa kau mengerti Axel. Kadang 
sesuatu tidak sesederhana seperti yang terlihat." 


"Bagaimana aku -bisa mengerti kalau kau tidak 
mengatakannya?" Axel sudah menghilangkan bahasa formalnya. 
Menandakan kalau ia sudah berada di puncaknya. 


"Kau akan mengerti nanti." 
"Mau sampai kapan kau menganggapku anak-anak?" 


"Aku tidak menganggapmu anak-anak," ujar Cloe tegas. 
Suaranyapun mulai meninggi. 


"Sikapmu menunjukkan itu." 


Cloe mendesah. "Axel, dengarkan aku. Kau masih muda dan 
perjalananmu masih panjang." 


"Aku tau aku memang tidak pantas untukmu. Tapi apa tidak 
ada kesempatan sedikit saja?" 
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"Ini bukan masalah pantas atau tidak—" 
"Apa kau mencintai orang lain?" 


Cloe jadi semakin pusing. "Sebaiknya kita hentikan saja 
obrolan ini. Kita bicara lagi kalau memang ada urusan kampus." 


"Apa karena pria itu?" tanya Axel membuat gerak Cloe 
terhenti. "Yang menjemputmu ke kampus waktu itu?" 


"Bukan." 

"Lalu?" 

"Aku mengenal ayahmu dengan sangat baik, Axel." 
"Lalu?" 


"Lalu menurutmu aku harus bagaimana? Beliau adalah 
orang yang sangat aku hormati. Orang yang sangat percaya 
padaku. Katakan aku mengabaikan usiamu dan fakta kalau kau 
mahasiswaku, tapi bagaimana-aku bisa mengabaikan fakta kalau 
kau adalah putra Julio Dimitri?" 


Axel menghela napas kasar. "Bisakah kau memperlakukan 
aku seperti orang lain? Tanpa memandang statusku?" 


"Aku tidak bisa." 
"Cloesta." 


"Axel aku mohon. Ini adalah pembicaraan terakhir kita 
tentang ini, ok. Lupakan tentang ini. Percaya padaku. Kau pasti 
bisa menemukan orang lain yang lebih baik dari aku." 


Axel sama sekali tak menghentikan langkah Cloe yang 
melangkah menjauh meninggalkan kafe. Axel tersenyum kecut. 


"Maafkan aku, Cloe. Tapi aku tidak bisa dengan mudah 
pindah ke hati yang lain." Axel menghela napas. "Shit! Kenapa 
dad harus mengenal Miss Blair?" 

X k Kk 
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Lynn meremas ponselnya. Amarahnya memuncak. 
"Sialan!" 


Lynn mengambil tasnya dan meninggalkan studio dengan 
langkah tergesa. Membuat manager dan kru kalang kabut. 


"Lynn, kau mau ke mana? Lynn, jangan pergi. Astaga!!" 


Lynn mengabaikan teriakan semua orang. la menekan pedal 
gas dan memacu mobilnya membelah jalan raya. 


"Maaf nona tapi—" Lynn mengabaikan sekretaris Kyle yang 
berusaha melarangnya masuk ke ruangan Kyle. 


Kyle dan dua temannya di dalam serempak menoleh. 
"Maaf Pak, saya sudah melarang tapi—" 


Kyle memberi intruksi dengan -tangannya. Sekretarisnya 
menunduk lalu keluar. 


"Hey, Lynn. Apa kabar?" tanya Romeo. 


"Apa ini Kyle?!" Tanya-Lynn dengan wajah merah. Terlihat 
marah. 


Dean dan Romeo langsung diam. Memandang Kyle 
bersamaan. 


"Apa?" tanya Kyle balik. 


Lynn masih berusaha menahan emosinya. "Bisakah kalian 
keluar dulu?" 


Dean dan Romeo langsung bangkit. "Oke, santai. Just relax.." 


Lynn melotot dan Romeo mendapat jitakan dari Dean. Kyle 
masih terlihat santai meski kedua temannya sudah diusir keluar 
oleh Lynn. 


"Kau tidak akan mengatakan apa-apa padaku?" 


Kyle menoleh. Masih santai. Ia menaikkan kedua alisnya. 
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"Kau ditusuk orang di Jepang Kyle dan kau tidak mengatakan 
apa-apa padaku. Ini sudah sebulan dan aku bahkan tau dari orang 
lain!!" Berang Lynn. 


Respon yang Kyle berikan hanya sebuah helaan napas pelan. 
Seolah masalah itu sudah lama berlalu. 


"Itu bukan masalah besar. Kenapa harus dibesar-besarkan?" 
tanyanya tenang. 


Lynn menggenggam tangannya hingga memutih. Jika itu 
hanya Kyle, maka dia tidak akan mempermasalahkannya. Tapi 
penyebab di balik itu yang membuat Lynn amat marah. Cloe. Ya. 
Lynn tau kalau Kyle tengah menyelamatkan Cloe saat itu. Dan 
Lynn juga tau kalau Cloe yang merawat dan menjaga Kyle selama 
di Jepang. Itu yang membuat emosinya memuncak. 


Namun Lynn tak akan meledakkannya di sini. Tidak pada Kyle. 
Masalahnya tidak pada Kyle. Jadi yang harus Lynn temui adalah 
Cloe. Lalu menyingkirkan kakaknya itu. 


"Setidaknya beritahu-aku. Aku ini tunanganmu, Kyle.." suara 
Lynn merendah. 


Kyle menghela napas. "Aku sudah baik-baik saja. Jadi bisa 
lupakan saja hal itu. Aku malas mengingat hal yang sudah berlalu 
dan tidak penting seperti itu." 


Lynn sedikit lega mendengar kata-kata Kyle. "Nanti kau 
harus makan malam di rumah. Mom dan Dad menanyakanmu 
karena tidak muncul sebulan ini." 


"Baiklah," jawab Kyle cepat. 


"Kalau begitu aku pergi dulu. Kalau ada apa-apa beritahu 


aku. 


Kyle bergumam. Setelah mencium pipi Kyle sekilas, Lynn 
berlalu. Tak lama Romeo dan Dean masuk. 
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"Dia tau dari mana?" tanya Dean pada Kyle. 
Kyle hanya mengendikkan bahu. Tak perduli. 


Kk k 


"Cloe, kau baik-baik saja?" Tyra memegangi lengan Cloe 
karena terkejut. "Mukamu pucat.." 


Cloe menggeleng. "Aku baik-baik saja. Uhmp, hm Shan 
Shan?" 


"Dia ada di ruang bermain. Kau yakin kau baik-baik saja?" 
Cloe mengangguk. 


"Sebaiknya kau periksa ke dokter. Atau kita minta Hera 
datang saja. Kau sudah hampir sebulan tidak cek up kan?" 


"Tidak usah. Nanti saja. Aku sungguh tidak apa-apa." Cloe 
tersenyum meyakinkan Tyra. 


Meskipun tak yakin, Tyra-akhirnya pasrah. Cloe berlalu 
menuju ruang bermain Shan-Shan. Tyra memandangi punggung 
Cloe. 


"Hallo, Pak. Bertemu? Siang ini?" Tyra memandang ruang 
bermain Shan Shan. "Ya baiklah. Ok." 


"Shan Shan tidak suka cerita princess?" 
Shan Shan menggeleng. 


"Tapi mereka semua cantik," kata Cloe. Menunjuk kumpulan 
Disney Princess di dalam buku dongeng. 


Shan Shan menggeleng. "Tapi meleka tidak kuat. Chan Chan 
mau kuat, cupaya bica melindungi mom.." 


Cloe tersenyum. la mengelus rambut Shan Shan. Terharu. 
"Clo," 


Uu H m?" 
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"Kau yakin tidak apa-apa? Aku harus keluar untuk menemui 
klien." 


"Hm. Aku baik-baik saja. Tidak usah khawatir.." Cloe 
tersenyum. Tyra menghembuskan napas. 
"Kalau begitu aku pergi dulu.." 


Æ k k 
Cloe memegangi kepalanya. la merebahkan diri di kasur. 
Sudah beberapa kali ia bolak balik kamar mandi. 


"Mommy.." Shan Shan masuk ke dalam kamar. Ia 
memegangi boneka panda yang diberikan Kyle sebagai hadiah 
ulang tahunnya kemarin. 


"Sayang.." Cloe mengelus rambut Shan Shan. 
"Mommy ok?" 


Cloe tersenyum. "Mommy ok. Shan Shan sudah makan 
sayang?" 

Shan Shan mengangguk. Cloe menarik gadis kecil itu ke 
dalam pelukannya. 


Kk k 


"Kau ke mana saja? Kenapa tidak datang hampir dua bulan 
ini?" Sosor Hera langsung begitu Cloe datang. "Kau pucat. Apa 
kau sakit?" 


Cloe menggeleng lemah. Tersenyum kecut. 


"Hay sayang.." Hera menyapa Shan Shan. Gadis kecil itu 
tersenyum. "Shan Shan mau main di luar dulu sama aunty 
suster?" 


Shan Shan mengangguk. Hera meminta perawat membawa 
Shan Shan keluar. Meninggalkan dia dan Cloe. 


"Berbaringlah. Aku periksa.." 
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Cloe menurut. Hera masih berceloteh pasal Cloe yang 
kadang lupa cek up atau sengaja tak datang. 


"Kenapa kau selalu saja begitu? Kau tau kan kalau kesehatan 
itu penting. Aku benar-benar tak mengerti dengan dirimu." 


Hera melanjutkan pemeriksaan. Tak ada reaksi berarti dari 
Cloe. Ia banyak diam. 


"Kau itu sel—" tiba-tiba Hera terdiam. Raut wajahnya 


berubah serius. 


"Cloe apa yang terjadi? Bagaimana bisa?" Hera tampak 
sangat terkejut. 


Cloe pun memandang Hera dengan tatapan was-was. Detak 
jantungnya meningkat dan perasaannya tak enak. 


"Siapa yang melakukannya, Clo? 'Apa," Hera menjeda. 
Membulatkan matanya. "Kyle?" 


Cloe tertegun. "Hera, apa—" 
Hera mengangguk samar. "Kau hamil.." 
Cloe membeku. Hera pun sama. "Kau hamil, Clo," ulang Hera. 


Cloe bangkit. Wajah pucatnya semakin pucat. "Ap—" ia tak 
bisa melanjutkan kalimatnya. Terbungkam dalam keterkejutan. 


Suara ribut di luar membuat Hera dan Cloe tersentak. 
Keduanya bergegas keluar. Dan Cloe terkejut saat melihat Danish 
berdiri di depan pintu. Menatapnya dengan tatapan tak terbaca. 


Namun Cloe melupakan Danish sesaat. Mengalihkan 
pandangan ke depan ruangan. Di sana Shan Shan tengah 
menangis. Dalam gendongan Kyle. 


"Kenapa sayang? Shan Shan kenapa?" tanya Kyle. Berusaha 
mendiamkan Shan Shan. Gadis kecil itu memeluk leher Kyle erat. 
Masih menangis. 
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Cloe bergegas mengejar anaknya itu. "Shan Shan kenapa 
sayang?" 


Kyle menatap Cloe tajam. "Kau ke mana saja? Kenapa Shan 
Shan di luar sendirian?" 


"Aku.." 


Hera terlihat tegang. Danish pun sama. Suasana terasa 
mencekam. 


Tangis Shan Shan makin menjadi. 
"Clo, itu.." kata Hera. Cloe dan Kyle serempak menoleh. 
"Shan Shan!" Jerit Cloe. Celana Kyle sudah basah oleh darah. 


Kyle bergegas membawa Shan Shan. Diikuti Cloe, Hera dan 
Danish. 


kk k 
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Kyle menatap Cloe tajam. "Kau ke mana saja? Kenapa Shan 
Shan di luar sendirian?" 


"Aku.." 


Hera terlihat tegang. Danish pun sama. Suasana terasa 
mencekam. 


Tangis Shan Shan makin menjadi. 
"Clo, itu.." kata Hera. Cloe dan Kyle serempak menoleh. 
"Shan Shan!" Jerit Cloe. Celana Kyle sudah basah oleh darah. 


Kyle bergegas membawa Shan Shan. Diikuti Cloe, Hera dan 
Danish. 


Kk k 


Cloe menggenggam erat tangan Shan Shan. Gadis kecil itu 
sudah berhenti menangis sejak beberapa menit lalu. Kini ia sudah 
tertidur. Tak hanya ada Cloe di sana. Tapi juga ada Kyle. Duduk di 
sisi satunya. Menggenggam tangan Shan Shan. 


Hal itu membuat suasana di dalam ruangan jadi terasa aneh. 
Danish dengan kebungkamannya. Dan Hera dengan rasa 
canggungnya. Tanpa mengatakan apa-apa, Danish meninggalkan 
ruangan. Melihat itu Hera juga ikut berlalu. Mengejar sang kakak. 


Kepergian Danish membuat tanda tanya besar di dalam 
kepala Kyle. 


"Bukankah harusnya dia khawatir saat ini?" Kyle langsung 
menyuarakan isi kepalanya. Jengkel. 


Cruel Wedding | 176 


"Oh?" Cloe baru tertarik dari lamunannya. Memandang Kyle 
bingung dengan maksud pria itu. 


"Ada apa dengan kalian berdua, hah?" Nada suara Kyle mulai 
terdengar tak enak. "Apa begini cara kalian menjadi orang tua? 
Apa menjaga gadis sekecil Shan Shan saja tidak bisa?" 


Cloe tertegun. 


"Aku sama sekali tidak melihat kekhawatiran di wajah 
kalian.." 


Cloe melotot. "Aku khawatir!" 


"Kalau khawatir harusnya kau menjaga Shan Shan! Bukan 
meninggalkannya sendirian seperti itu. Kau tau di mana aku 
menemukannya? Di sudut tangga darurat, menangis. Jika aku 
tebak dia terjatuh di sana. Beruntungjatuhnya tidak tinggi.." Kyle 
menatap Cloe tajam. "Apa urusanmu dengan Hera sebegitu 
penting sampai kau mengabaikan anakmu?" 


"Bukan begitu —" 
"Lalu apa?!" 


Cloe terdiam. Dadanya terasa amat sesak. Dia rasanya ingin 
menangis, namun Cloe mati-matian menahannya. Jangan sampai 
dia menangis di depan Kyle. 


"Kau masih sama Clo. Masih mementingkan dirimu sendiri 
daripada orang lain." Kyle bangkit. 


Air mata Cloe tak tertahan lagi. Begitu Kyle keluar dari 
ruangan, ia menumpahkan seluruh air matanya. Bebannya terasa 
semakin berat. Baru beberapa menit yang lalu ia mendapat berita 
mengejutkan tentang kehamilannya, kini ia mendapat terjangan 
lain lagi. Dan sumbernya masih sama. Kyle. Pria yang mati-matian 
Cloe keluarkan dari dalam hidupnya. Pria yang mati-matian ingin 
Cloe lupakan. Pria yang nyatanya selalu berhasil menjadi sumber 
lukanya. 
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"Momny.." 


Cloe langsung menegakkan kepala saat mendengar suara 
Shan Shan. la cepat-cepat menghapus air matanya. 


"Mommy napa nangis?" 


Cloe menggeleng. "Tidak sayang. Mommy tidak menangis.." 
Cloe mengusap pipi Shan Shan. "Shan Shan baik-baik saja, kan 
sayang? Maafkan Mommy ya?" 


Shan Shan menggeleng. "Mommy tidak calah. Chan yang 
calah. Maafkan Chan ya. Chan janji tidak akan nakal lagi.." 


Cloe mencium tangan putrinya itu. Ia cepat-cepat menyeka 
air matanya yang mengalir. 


"Mommy love you, sweety.." 


Kok k 


"Sepertinya kau sangat shock. Sampai tak sanggup melihat 
Shan Shan.." 


Danish yang tengah membeli minuman dari mesin minuman 
menoleh. Mendapati Kyle di sebelahnya. Danish hanya 
bergumam. 


"Aku tidak tau apa masalah kalian. Tapi, aku tidak suka 
dengan apa yang terjadi hari ini." 


Danish menoleh. Masih diam. 


"Shan Shan masih kecil dan butuh pengawasan. Aku tidak 
menghakimi kau atau siapapun. Tapi kejadian tadi sebaiknya 
jangan sampai terulang lagi." 


Tiba-tiba Danish menarik sudut bibirnya. Tersenyum kecut. 
Menatap kaleng cola di tangannya. 


"Kau benar, Kyle. Harusnya seorang ayah memang peduli 
dan peka pada anaknya." 
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Satu alis Kyle terangkat. 
"Ayah macam apa aku ini?" 


Kyle mengambil kaleng minumannya. "Sebaiknya kau jenguk 
Shan Shan. Dia mungkin membutuhkanmu." Kyle hendak berlalu. 
Namun langkahnya terhenti. 


"Tidak. Kau yang paling dibutuhkannya saat ini." 
Kyle menatap Danish. "Apa maksudmu?" 


1 


"Apa maksudmu?" tanya Kyle. 


Cloe yang baru saja keluar ruangan memandang Danish. Pria 
itu melakukan hal yang sama. Menatap Cloe namun dengan 
pandangan tak bisa diartikan..Sorotnya terlihat amat lelah. 
Seolah ia baru saja mengalami-hal yang sangat berat. 


Cloe terlihat was-was seketika. Danish menghela napas. 


"Shan Shan mencarimu, Dan," kata Cloe sebelum Danish 
bicara. Kyle menoleh pada Cloe. Baru menyadari kehadiran 
wanita itu. Danish kemudian berlalu. Meninggalkan Kyle dan Cloe 
dalam diam. 


"Terimakasih banyak," Cloe akhirnya lebih dulu buka suara. 


"Tidak perlu berterima kasih padaku," balas Kyle. "Aku tidak 
melakukan apa-apa. Hanya kebetulan ada di sana." 


Cloe menunduk. Sibuk dengan isi kepalanya 


"Kembalilah ke dalam. Shan Shan mungkin membutuhkan 
ayah dan ibunya." 


Cloe hanya memandangi punggung Kyle. Pria itu perlahan 
menjauh. Semakin jauh. Lalu hilang di belokan. 
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"Kau di sini?" Dean duduk di kursi bar sebelah Kyle. Tak ada 
Romeo. Laki-laki itu sudah kembali. Ada hal penting yang harus 
diurusnya. 


Dean memesan minuman. "Apa ada masalah? Dengan 
kantor? Persiapan pernikahan?" 


Kyle menggeleng untuk ke dua pertanyaan itu. 
"Lalu ada apa?" 


Kyle menghela napas. Sebenarnya Kyle juga tak tau ada apa. 
Hanya saja perasaannya tak enak sejak tadi, sejak kembali dari 
rumah sakit. 


"Tadi aku ke rumah sakit.." 


"Bagaimana hasilnya? Ada masalah?" Dean khawatir. Karena 
ia takut ada masalah lagi dengan kesehatan Kyle. Meskipun 
sudah satu tahun terakhir tak ada masalah. 


Kyle menggeleng. "Tidak. Bukan aku.." 
"Lalu?" 

"Shan Shan.." 

"Shan Shan?" 


Kyle mengangguk. la kemudian menceritakan apa yang 
terjadi. Saat ia sebenarnya hendak mencari angin segar ke 
rooftop rumah sakit setelah cek up. Tapi malah bertemu dengan 
kejadian tak menyenangkan. la melihat Shan Shan sudah 
tergeletak menangis di anak tangga bawah. Kemungkinan besar 
terjatuh dan kening dan kakinya berdarah. Kyle tak tau pasti apa 
yang terjadi dan kenapa Shan Shan bisa ada di sana sendirian. 
Dan amarahnya meledak saja tanpa ampun saat bertemu Cloe 
dan Danish yang nyatanya ada di sana tapi tak tau kalau anak 
mereka dalam bahaya. 
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Tapi bukan disitu saja masalahnya. Kyle sadar betul posisinya 
yang hanya sebagai calon paman Shan Shan. Tapi hatinya panas 
saat melihat Danish dan Cloe. Kyle pun sadar sebenarnya bahwa 
ia tak berhak marah pada Cloe. Tapi.. 


"Kyle, apa kau tak merasa aneh?" 
"Huh?" 

"Danish dan Cloe.." 

Kening Kyle mengerut. "Kenapa?" 


"Kau bilang pernikahan mereka tidak diketahui orang tua 
Danish dan keluarga kalian, kan?" 


"Hm," 


"Bukankah itu sangat aneh. Maksudku mereka masih di 
Amerika. Bagaimana mungkin mereka bisa menyembunyikan 
pernikahan mereka bahkan mereka punya Shan Shan?" 


Kyle terdiam. Tampak berpikir. 


"Aku tidak akan membahas bagaimana perasaan Cloe pada 
Danish dan sebaliknya, tapi bukankah hubungan mereka terasa 
aneh? Dan jujur saja, aku tidak melihat ada kemiripan sedikitpun 
antara Shan Shan dan Danish.." 


"Sebenarnya apa maksudmu?" 
Dean menghela napas. "Aku merasa sepertinya Shan Shan 


bukan anak Danish.." 


skok k 


Hari ini Shan Shan sudah boleh keluar rumah sakit. Danish 
menjemputnya. Sepanjang perjalanan gadis kecil itu tak bersuara. 
la tenang dalam pelukan Danish. Cloe pun ikut bungkam sebab 
sikap Danish amat sangat dingin sejak kemarin. Ia hanya bicara 
jika perlu saja. Jika tidak ia bahkan tak melirik Cloe sama sekali. 
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Cloe jadi serba salah. Pikirannya melayang. Menebak-nebak 
atas sikap Danish. Lalu satu jawaban yang paling akurat muncul 
kenapa pria itu begitu dingin padanya. Danish tau bahwa ia hamil. 
Cloe menghela napas. 


"Daddy menginap di sini, kan?" tanya Shan Shan setelah 
turun dari mobil. Danish menggendongkan menuju kamar. 


Danish tersenyum. Cloe menatap punggung Danish. 
Perasaannya benar-benar kacau. 


"Shan Shan istirahat ya.." 


Shan Shan mengangguk. "Daddy," panggilnya. Danish 
menoleh. "Boleh paman Kyle ke sini? Shan Shan rindu paman 
Kyle," ucap gadis kecil itu polos. 


Tubuh Cloe menegang. Meski pelan, sebuah senyuman 
terukir di bibir Danish. Diusapnya rambut Shan Shan. 


"Boleh sayang, tentu saja." 


Cloe mencium kening Shan Shan sekilas sebelum mengikuti 
langkah Danish keluar. Pria itu menuruni tangga tanpa menoleh 
sedikitpun ke belakang. Cloe mengira Danish akan langsung 
pulang tapi ternyata pria itu ke dapur. Mengambil minuman 
dingin di kulkas dan meneguknya. 


Cloe memandang Danish lama. Meski tau namun tak 
sepatah katapun diucapkan Danish. 


"Terimakasih ya, Dan," Cloe akhirnya buka suara. 
Memberanikan diri. 


"Untuk apa?" tanya Danish dingin. 
"Sudah menjaga Shan Shan." 


Danish menyeringai pelan. "Ah, aku lupa kalau aku bukan 
ayahnya." 


Cloe tertegun. Tubuhnya menegang. "Bukan begitu —" 
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"Lalu bagaimana? Nyatanya aku memang bukan ayah Shan 
Shan kan? Aku penasaran, sampai kapan kau akan 
menyembunyikan ini? Bahwa ayah Shan Shan adalah —" 


Plakk... 


Baik Danish maupun Cloe sama-sama terkejut. Danish 
langsung berdiri tegak. Untung dia belum keceplosan. Mereka 
tak menyadari kehadiran Lynn. 


"Lynn ada apa?" tanya Cloe. 


Lynn menatap kakaknya itu. "Harusnya aku yang bertanya 
padamu! Apa yang sudah kau lakukan?!" 


"Ayo bicara di luar." Cloe membawa Lynn ke taman belakang. 
Danish tak ikut. Hanya menyaksikan dua kakak beradik itu. 


"Mau sampai sejauh mana kauakan membalasku?!" 
"Apa maksud mu Lynn?" 


"Tidak usah pura-pura lagi. Apa kau memang mau 
membalasku? Membuatku sakit hati?!" 


Cloe menggeleng. "Lynn aku benar-benar tidak mengerti!!" 


"Sudah cukup dengan apa yang kau lakukan! Sebaiknya kau 
berhenti sekarang Clo! Atau aku tidak akan tinggal diam! 
Berhenti terlibat dengan Kyle!!" 


Cloe terdiam begitu nama Kyle disebut. 


"Jangan kira aku tidak tau apa yang kau lakukan dengan Kyle 
saat di Jepang. Kau membuatnya berada dalam kesulitan. Dan 
berani-beraninya kau bersikap seolah kau adalah wanitanya. 
Harusnya aku yang menjaga dan merawatnya. Aku calon istrinya, 
bukan kau!!" 


Cloe masih diam. 
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"Jangan pernah main-main denganku, Clo! Tidak dengan 
Kyle! Aku tidak akan melepaskan Kyle! Jadi sebaiknya kau sadar 
di mana posisimu!" 


"Apa kau benar-benar bahagia dengannya?" tanya Cloe 
akhirnya. 


Lynn mengerutkan kening. Mendengus. "Tentu saja aku 
bahagia." 


"Dia tidak akan bisa membahagiakanmu, Lynn." 
Wajah Lynn memerah. Berubah marah. 


"Kau yang menghancurkan kebahagiaanku? Apa tidak puas 
dengan apa yang sudah kau lakukan selama ini? Apa kau masih 
belum puas membalasku?!" Jerit Lynn. "Kau ingin membalasku 
karena aku, ayah dan ibu memasukkanmu ke panti rehab!" 


"Tidak Lynn. Bukan itu, tapi —" 


"Tidak perlu menjelaskan-apapun! Apapun yang terjadi 
dalam hidupku itu urusanku! Jangan pernah ikut campur. Kau 
tidak mengenalku, Clo!-Kau tidak akan tau apa yang bisa aku 
lakukan. Aku akan lakukan apapun untuk mendapatkan apa yang 
aku mau! Bahkan jika aku harus kembali membuatmu masuk ke 
tempat yang tak kau inginkan!" 


Lynn melipat tangan di dada. "Kau harus ingat ini baik-baik. 
Aku sudah mendambakan Kyle sejak lama. Aku tidak perduli apa 
hubungan kau dengannya atau ada apa dengan kalian di masa 
lalu. Yang jelas dia adalah milikku saat ini. Dan aku akan pastikan 
dia akan menjadi milikku selamanya. Bahkan jika aku harus 
melakukan hal kotor sekalipun!" Lynn berlalu. 


Cloe membeku di tempatnya. Dari ambang pintu Danish 
memandangi Lynn yang berlalu. Ia memandangi Cloe. 


Tak lama Danish ikut pergi meninggalkan rumah itu. 
Meninggalkan Cloe yang menangis di taman belakang. Hati 


Cruel Wedding | 184 


Danish sekali lagi hancur. Terlalu banyak fakta yang 
menghantamnya. Ia tak kecewa karena fakta bahwa Shan Shan 
adalah anak Kyle. Ia juga tak kecewa karena faktanya Cloe pernah 
menikah dengan Kyle. Yang membuatnya kecewa adalah bahwa 
Cloe masih belum lepas dari Kyle. Nyatanya Danish masih melihat 
pancaran cinta di mata Cloe. Dan itu bukan untuknya, melainkan 
untuk Kyle. 
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Cloe selesai memasak. Shan Shan baru bangun tidur. Ia 
langsung duduk di tempat duduknya. Memeluk boneka 
pemberian Kyle tempo hari. Cloe sebenarnya tak ingin Shan Shan 
menyimpan pemberian Kyle. Apalagi sampai jadi benda 
kesayangan seperti itu. Tapi Cloe juga tak bisa melakukan banyak 
hal. Cloe paham bahwa bagaimanapun ikatan antara ayah dan 
anak itu pasti ada. Dan itu membuat Cloe semakin khawatir. 


la kembali teringat kata-kata Lynn tempo hari. Cloe tau, 
bagaimanapun dia harus menjauhi Kyle..Dan salah satu caranya 
adalah dengan menjauhkan Shan Shan dari Kyle. Tapi bagaimana? 
Yang ada mereka semakin hari semakin lengket. 


Cloe memandang putri kecilnya yang tengah meminum susu 
itu. 


Masalahnya semakin bertambah. Cloe melirik perutnya. 
Belum menyentuhnya sama sekali sejak terakhir ia mengetahui 
bahwa ia hamil. Ya, dia hamil lagi. Dan parahnya Danish 
mengetahui itu. Danish tau seluruh rahasianya. Di satu sisi Cloe 
bersyukur karena ia memang tak ingin memberi Danish harapan. 
Namun di satu sisi ia juga merasa iba pada pria yang sudah sangat 
baik padanya itu. Pria yang hari itu mengulurkan tangan padanya. 
Pria yang bersedia membantunya dengan cara mendaftarkan 
pernikahan mereka dipengadilan. Ya, Danishlah pria yang sudah 
menyelamatkan hidup Cloe. 


Flashback.. 


Cloe sampai di Amerika. Namun Cloe tidak kembali ke rumah 
kedua orang tuanya. la tidak bisa kembali ke sana karena suatu 
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hal. Cloe bahkan tak ingat kapan terakhir ia menginjak kaki di 
rumah orang tuanya. Kapan terakhir kali ia bertemu dengan 
kedua orang tuanya itu. 


Begitu sampai di Amerika, Cloe tinggal di sebuah flat yang 
tidak begitu besar. Flat sederhana. Cloe bersyukur karena di 
tengah kemelut yang tengah dihadapinya, kandungannya tidak 
ikut berulah. Seolah tau, bayinya tidak banyak menuntut. Kondisi 
kandungannya baik-baik saja. Kecuali saat hari itu ia kelelahan 
hebat hingga terjatuh di tangga ketika sedang bekerja. 


Begitu sadar, ternyata ia sudah ada di rumah sakit. Cloe tidak 
yakin bagaimana ia bisa sampai di sana. Saat itulah ia bertemu 
dengan Hera, dokter cantik yang sangat baik padanya. Disitulah 
Cloe tau kalau yang membawanya ke rumah sakit adalah seorang 
pria bernama Danish. Pria yang tak lain ternyata adalah adik dari 
dokter Hera sendiri. 


Dari situ Cloe mulai mengenal Hera dan Danish hingga 
berteman baik dengan mereka. Awalnya semua baik-baik saja. 
Meskipun saat itu Cloe lebih tertutup tentang kehamilannya. Tapi 
Hera dan Danish masih sangat baik padanya. Danish sering 
menemaninya cek ke dokter. Bahkan Danish juga yang selalu 
siaga saat Cloe butuh. Mereka berteman baik. Sampai hari itu 
Cloe dipecat dari tempat dia bekerja karena suatu hal. 
Membuatnya tak punya pegangan lagi. Satu-satunya teman baik 
yang ia punya hanyalah Tyra yang saat itu tidak sedang di 
Amerika. Cloe sendiri tak ingin menghubungi Tyra karena tak 
ingin mengganggunya. 


Saat itu Cloe mendapat tawaran bekerja sebagai dosen. 
Suatu hal yang sebenarnya ia inginkan dari dulu. Suatu hal yang 
sempat menjadi impiannya sebelum hal buruk itu terjadi dan 
membuat Cloe melarikan diri ke Jepang. Tapi karena syarat yang 
berlaku, Cloe lagi-lagi terpaksa mengubur harapannya. Yaitu 
tenaga pengajar yang tentunya tidak boleh hamil di luar nikah. 
Saat itu kehamilan Cloe sudah masuk 5 bulan dan perutnya tentu 
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saja sudah besar. Saat itulah Danish datang sebagai pahlawan. 
Menawarkan bantuan untuk menikahi Cloe, walaupun hanya 
sebatas pendaftaran ke pengadilan saja. 


Karena itulah Danish dan Cloe akhirnya menikah. Namun 
meskipun mereka mendaftarkan pernikahan, keduanya tak 
lantas tinggal bersama. Cloe masih tinggal di flat yang ia sewa 
sampai ia diterima di perguruan tinggi tersebut dan Tyra kembali. 
Cloe lalu tinggal bersama Tyra dan hidupnya mulai stabil. 


Meskipun tinggal bersama Tyra, hubungan Cloe dan Danish 
masih berjalan baik. Danish bahkan sering mengantar dan 
menjemputnya ke kampus. Terlebih kehamilan Cloe yang 
semakin besar. Sepertinya semua baik-baik saja. Cloe 
menganggap Danish sebagai teman yang sangat baik padanya, 
bahkan kadang sifat dan sikap Danish seperti suami yang 
sesungguhnya. Ia juga berbicara pada kandungan Cloe seolah itu 
adalah anaknya. 


Akan tetapi itulah masalahnya. Malam itu Danish 
menyatakan perasaannya pada Cloe. Bahwa ia jatuh cinta pada 
wanita itu. Dan malam itu, saat mereka merayakan ulang tahun 
Cloe, Danish melamar Cloe. Melamar yang sesungguhnya. Jika 
saja mereka adalah dua orang asing yang terdampar di suatu 
pulau tak berpenghuni dan Cloe adalah wanita jahat, mungkin 
Cloe akan tergiur oleh tawaran itu. Tapi sayangnya Cloe adalah 
wanita perasa yang terlalu punya hati memikirkan perasaan 
orang lain. Selain itu, malam itu akhirnya satu hal besar terkuak, 
bahwa Danish adalah sepupu Kyle. Pria yang merupakan ayah 
dari anak yang Cloe kandung. 


Lalu bagaimana mungkin Cloe menerima Danish? 
Bagaimana mungkin dia mengikat Danish untuk jatuh ke lubang 
hitam hidupnya? 


Malam itu saat Cloe menolak Danish memang tak merubah 
apa-apa. Danish terlihat menerima semuanya dengan lapang 
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dada. Mengira bahwa Cloe sepertinya belum bisa melupakan 
ayah dari anaknya. Namun satu fakta dan rahasia besar terkuak. 
Saat Danish tau kalau mantan suami Cloe yang notaben adalah 
ayah dari anak yang Cloe kandung merupakan sepupunya sendiri, 
Kyle Brayant. Bukannya mundur, Danish justru semakin gencar 
mendekati Cloe. Perceraian yang mereka sepakati justru jadi 
molor. Seharusnya mereka bercerai setelah Shan Shan lahir. Tapi 
malah menjadi satu tahun setelahnya. Tepat setelah Shan Shan 
merayakan ulang tahun pertamanya. 


Mereka menyimpan itu semua terlalu rapi. Sampai tak 
seorangpun tau bahkan keluarga Danish. Saksi bisu atas semua 
rahasia itu adalah Tyra dan Hera. Yang kemudian pun ikut 
bungkam. Hera tau kalau Kyle adalah ayah kandung Shan Shan. 
Tapi karena ia sangat menghargai Cloe, ia akhirnya merahasiakan 
itu. 


Kebaikan Hera dan Danish sudah terlalu banyak padanya. Itu 
yang membuat Cloe tak berani meminta lebih banyak lagi. Ia 
takut tak akan bisa membayarnya. Tapi Cloe juga punya hati. Ia 
merasa sangat bersalah melihat bagaimana kecewanya Danish 
karenanya. Dan lagi-lagi ia menjadi sangat bodoh karena Kyle. 


Cloe menghela napas. Memory beberapa tahun lalu kembali 
berputar di kepalanya. 


"Mommy, chan boleh beltemu uncle Kyle hali ini?" 


Pertanyaan Shan Shan tak langsung dijawab Cloe. la sedang 
berpikir. Lalu satu hal melintas dalam kepalanya. la menatap 
Shan Shan lama. 


"Apa kita harus melarikan diri lagi, Shan Shan?" tanyanya. 


skok k 


Cloe benar-benar sedang memikirkan ide itu. Melarikan diri. 
Kabur. Pergi jauh. la terdiam di pinggiran kasur. Berpikir. 


Cigarates | 189 


Cloe memejamkan matanya. Pintu kamarnya diketuk. 
"Kenapa Clo? Kau tidak enak badan?" tanya Tyra khawatir. 
"Hah? Oh," Cloe menggeleng. 


"Aku memanggil dari tadi tapi kau tidak menjawab. Aku jadi 
khawatir.." Tyra duduk di sebelah Cloe. "Kau sedang memikirkan 
apa?" 


"Shan Shan mana?" 

"Di bawah. Ada Danish.." 

Cloe menghela napas. "Ty.. aku ingin pergi." 
"Kemana?" 

"Ke mana saja. Tempat yang jauh." 

"Kenapa tiba-tiba mau pergi? Kauingin liburan?" 
"Tidak." 

"Lalu?" 


"Aku dan Shan Shan akan pergi dari tempat ini. Pindah ke 
tempat lain.” 


"Apa maksudmu?" Kali ini ekspresi Tyra berubah serius. "Kau 
bercanda kan?” 


"Aku serius. Aku dan Shan Shan akan pergi jauh. Aku 
membuat banyak hal jadi kacau. Aku tidak bisa terus berada di 
sini." 

"Clo tenanglah. Kau sebenarnya sedang mengatakan apa? 
Tidak ada kekacauan yang kau ciptakan." 

"Tidak, Ty. Aku tidak bisa tetap di sini. Aku—" 

"Cloe!!" 

Cloe terdiam. 
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"Tenanglah. Tarik napasmu. Kau sedang kalut. Jangan 
pikirkan apa-apa. Tenanglah.." 


Cloe memejamkan mata. Terkadang dia masih suka cemas 
berlebihan. 


"Cloe, bagaimana kalau kita menemui dokter Yuki?" 
Cloe melotot. "Untuk apa menemui dokter Yuki?" 


"Hanya memeriksa. Konsultasi. Aku rasa kau terlalu 
memikirkan banyak hal berlebihan." 


"Aku baik-baik saja." 


Tyra menggenggam tangan Cloe. "Jangan berpikiran macam- 
macam. Sebaiknya kau istirahat. Aku rasa kau sedang tertekan 
saat ini." 


Tyra bangkit. Namun langkahnya terhenti saat Cloe 
memegang tangannya. 


"Aku hamil, Ty.." 


xK k k 


Cloe tau dia salah. Wanita mana yang bisa begitu bodoh 
seperti dirinya. Dia adalah satu-satunya. Bisa-bisanya 
membiarkan dirinya hamil lagi oleh pria yang bukan suaminya. 
Buruknya lagi pria itu adalah Kyle, mantan suaminya dan ayah 
dari anak pertamanya. Dan tau bagian terburuk dari itu semua? 
Kyle tidak tau. Hebat kan? 


Ini bukan masalah mudah untuk hanya sekedar 
memberitahu Kyle meminta pertanggungjawaban lalu mereka 
menikah. Ada banyak hal di balik itu semua. Ada Lynn yang saat 
ini adalah tunangan Kyle yang tak lain juga adik Cloe. Juga ada 
keluarganya. Ada Danish dan ada Shan Shan. Cloe bukannya tak 
memikirkan Shan Shan, tapi ini tidak semudah itu. 
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la tak bisa datang begitu saja ke tempat Kyle dan 
memberitahu Kyle fakta itu. Tidak semudah itu. Dan Cloe juga tak 
ingin kecewa. Kyle mungkin akan menerima Shan Shan, tapi tidak 
dengan dirinya. Ketakutan Cloe adalah jika Kyle menginginkan 
Shan Shan dan merebut Shan Shan darinya. Jadi keputusan 
terbaik yang bisa Cloe pikirkan adalah pergi. Pergi jauh dan 
memulai semua lagi dari awal. Benar-benar dari awal hanya 
berdua dengan Shan Shan sampai anaknya lahir. Lalu mereka 
akan bahagia bertiga. 


Tapi Tyra masih menentang keras ide itu. Akibatnya Cloe tak 
bisa fokus selama mengajar. Akhirnya ia terpaksa mempercepat 
waktu mengajarnya. Cloe bersyukur Axel tak menambah beban 
pikirannya. Pria muda itu masih menyapanya seperti biasa. 


Cloe ingin cepat sampai di rumah. Badannya terasa pegal. Ia 
ingin segera istirahat. Untung hari iniTyra free dan membawa 
Shan Shan jalan-jalan. Tapi telpon mamanya memaksa Cloe 
mengurung niatnya sesaat. Ia membelok mobil menuju rumah 
mamanya. 
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Satu jam Cloe di rumah kedua orang tuanya adalah satu jam 
penyesalan terbesar dalam hidup Cloe. Bahkan kali ini rasanya 
lebih buruk dari apa yang pernah Cloe alami. 


"Kesalahan itu adalah kesalahan mama dan papa Clo. Jangan 
limpahkan pada Lynn. Dia tidak bersalah. Izinkan dia bahagia 
dengan Kyle, huh.." 


Cloe menatap sang ibu. "Jadi Mom ingin aku pergi lagi? 
Seperti dulu?" 


"Tidak sayang. Bukan begitu." 


Cloe mengelak saat ibunya hendak meraih tangannya. 
"Setidaknya kali ini Mom dan Dad mengusirku dengan halus. 
Bukan dengan cara memasukkan aku ke panti rehab." 
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Mr. Dan Mrs. Brayant membeku. Cloe menggigit bibirnya. 
Rasa sakitnya bukan apa-apa jika dibandingkan rasa kecewanya. 
la pernah berada dalam kondisi ini. Bahkan lebih buruk. Tapi jika 
ingin jujur, sekarang ia merasa jauh lebih kecewa dari 
sebelumnya. Rasa sakit saat dulu ibunya menolak mengulurkan 
tangan saat ia menangis meraung tak ingin dibawa petugas. Rasa 
sakit saat tak seorangpun di rumahnya yang percaya bahwa ia 
tidak gila. Rasa sakit saat tak seorangpun membelanya bahwa ia 
sebenarnya tak bersalah. Atau rasa sakit saat semua orang 
menolak melihatnya. Ternyata hari ini rasa sakitnya lebih 
daripada hari itu. 


"Mama dan papa tidak usah khawatir. Cloe tidak akan 
menyakiti Lynn. Tenang saja." Cloe kemudian bangkit dan berlalu. 
Meninggalkan kedua orang tuanya dalam kebekuan. 
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Cloe menyeka air matanya. la menarik napas dalam. la 
kemudian masuk ke dalam rumah. Namun belum habis rasa sakit 
tadi, ia kembali dikejutkan oleh sesuatu. 


"Kkyle? Apa yang kau lakukan di sini?" 
Kyle sudah ada di dalam rumahnya. 


Kyle membalik badannya perlahan. Tangannya meremas 
sebuah kertas. Rahangnya mengeras dan raut wajahnya tampak 
tak baik. Ia terlihat sangat marah. 


"Apa ini Cloe?" tanyanya dengan geraman tertahan. Tampak 
seperti berusaha keras agar tak meledak. 


"K-Kyle—" 
"JAWAB AKU! APA INI?!" 


Cloe tersentak. 
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"JELASKAN PADAKU! KENAPA BISA SHAN SHAN ADALAH 
ANAKKU!!" Bentak Kyle. 


Dada Cloe bergemuruh. 
Dada Kyle naik turun dan napasnya memburu. 


"APA LAGI YANG KAU SEMBUNYIKAN DARIKU CLOESTA!" 


Kok k 
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an 
di ag Ia 
Ba 
Tubuh Cloe membeku. Lidahnya kelu. Ia tak sanggup bicara. 


Wajah Kyle benar-benar sudah merah karena marah. 
Tangannya mengepal dan tatapan matanya amat tajam tertuju 
pada Cloe. 


"Jadi Shan Shan adalah anakku? Shan Shan anakku tapi aku 
tidak tau apa-apa." Kyle memejamkan matanya. Meresapi rasa 
sakit yang menghantam dadanya. "KENAPA KAU MERAHASIAKAN 
SEMUA INI DARIKU?!" Bentaknya membuat Cloe terkejut. 


"APA SALAHKU SAMPAI KAU“MENYEMBUNYIKAN ANAKKU 
SENDIRI DARIKU?!" 


Air mata Cloe mengalir. 


Kyle mengusap rambutnya frustasi. Selama Cloe mengenal 
Kyle, pun ketika mereka menikah dulu, tak sekalipun Cloe melihat 
Kyle sekacau ini. Cloe tak begitu yakin apa alasan Kyle bisa seperti 
ini. 


Kyle menghela napas kasar. "Kau tunggu saja. Aku pasti akan 
buat perhitungan untuk ini." Kyle kemudian berlalu begitu saja. 


Sesaat Cloe masih membeku. Namun dengan cepat tersadar 
atas apa yang Kyle katakan. Ia bergegas mengejar Kyle. Menahan 
langkah pria itu sebelum Kyle menarik gagang pintu. 


"Apa maksudmu, Kyle? Tidak, jangan lakukan apa-apa. Aku 
mohon." 


Kyle mendengus. Masih dengan tatapan yang sama. Ia 
melirik tangan Cloe yang menggenggam tangannya. Kyle 


menyentak tangannya, membuat Cloe makin tersudut. 
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"Jangan lakukan apa-apa?" Kyle mendengus. 


"Aku mohon, Kyle. Kau akan menikah dengan Lynn. Kalian 
akan bahagia. Jadi aku mohon, jangan lakukan apapun padaku 
dan Shan Shan." 


Kyle menyeringai. "Aku tidak akan melakukan apapun 
padamu, kau tenang saja. Aku hanya akan mengurus apa yang 
penting buatku dan Shan Shan adalah anakku." 


Cloe menggeleng. "Jangan begini Kyle. Percaya padaku. Kau 
bahkan akan tetap bahagia meski tanpa Shan Shan. Tapi aku—" 


"Apa? Bahagia?" Kyle menatap Cloe. Tatapannya berubah 
semakin dingin. "Siapa kau bisa menentukan kebahagiaanku, hah? 
Kau masih belum berubah, Clo. Apa kau masih belum sadar? 
Sifatmu ini yang menghancurkan dirimu sendiri. Menghancurkan 
pernikahan kita." 


Cloe menggigit bibirnya. 


"Kau seolah tau apa yang membuat orang lain bahagia. 
Seharusnya kau nilai dulucdirimu, baru orang lain." 


"Silahkan maki aku. Silahkan marah padaku. Kau boleh 
tampar atau pukul aku kalau kau mau. Tapi jangan lakukan 
apapun yang berkaitan dengan Shan Shan." 


Alis Kyle terangkat. "Jangan coba-coba memerintahku. Aku 
bukan Kyle yang dulu lagi. Aku akan lakukan apapun yang aku 
ingin lakukan. Pastinya aku akan ambil apa yang menjadi hakku." 
Kyle mendorong Cloe menyingkir dari pintu, kemudian benar- 
benar berlalu. 
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Berita itu tersebar hanya dalam hitungan jam. Seluruh 
keluarga baik keluarga Cloe maupun keluarga Kyle akhirnya tau 
kalau Shan Shan adalah anak Kyle dan Cloe. Hal itu juga secara 
otomatis membuka fakta pernikahan Kyle dan Cloe. Jelas saja hal 
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itu membuat kaget kedua keluarga. Pasalnya tak hanya menikah 
diam-diam, tapi juga nyatanya Kyle baru tau kalau Shan Shan 
adalah anaknya. 


Secara otomatis Cloe juga menjadi pihak bersalah. 
Walaupun mereka tidak langsung menyalahkan. Karena mereka 
juga belum mendengar cerita atau klarifikasi apa-apa dari Cloe. 


1. Dia yang kabur dari Jepang dan meninggalkan Kyle 
2. Dia menyembunyikan fakta tentang Shan Shan 


Hal ini membuat situasi menjadi agak kacau. Apalagi ada 
Lynn yang notaben adalah tunangan Kyle saat ini. Meskipun 
belum ada pergerakan dari Lynn. Tapi hal ini membuat was-was 
kedua keluarga. 


"Jadi bagaimana kau akhirnya bisa tau kalau Shan Shan 
anakmu?" tanya Dean penasaran. 


Kyle meneguk minumannya. Agaknya ia sedikit kacau. 
Meskipun Kyle tak memperlihatkan di depan keluarganya karena 
ia tampak amat tenang tadi. 


"Percaya atau tidak, aku mendapat kiriman sebuah amplop 
tadi siang. Awalnya aku kira orang iseng karena tak ada nama 
pengirim. Tapi saat aku buka ternyata isinya adalah hasil tes DNA 
dan juga akte kelahiran asli milik Shan Shan. Umurnya 4 tahun. 
Bukan 3 tahun." 


Dean manggut-manggut mendengar cerita Kyle. 
"Jadi kau tidak tau siapa pengirimnya?" 


Kyle menggeleng. Siapapun pengirimnya yang jelas Kyle 
sangat berterimakasih. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang?" 
"Mengambil milikku, tentu saja." 


"Shan Shan?" 
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Kyle diam. Menerawang. "Aku belum tau apa memang akan 
mengambil Shan Shan. Tapi yang pasti aku harus mensahkan dia 
sebagai anakku secara hukum." Rahang Kyle mengeras. 


Dean melirik kertas yang sudah terbagi menjadi dua di atas 
meja bar. Nama Danish tertera sebagai ayah Shan Shan di sana. 


"Lalu pernikahanmu? Kau akan membatalkannya?" 


Kyle meneguk lagi minumannya. "Untuk apa aku 
membatalkannya. Fakta Shan Shan adalah anakku tidak ada 
hubungannya dengan rencana pernikahanku." 


Dean manggut-manggut. 
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Cloe mengabaikan dering ponselnya yang entah sudah ke 
berapa. Ia masih di posisi yang sama. Memeluk lutut di lantai 
kamar. Pipinya basah dan tatapannya menerawang. 


"Cloe.." pintu terbuka. "Cloe, kenapa tidak jawab telp—, 
Cloe kau kenapa?" Tyra langsung berubah cemas. 


Cloe menoleh pada Tyra. Menatap Tyra nanar. "Aku harus 
bagaimana, Ty? Aku harus bagaimana?" 


"Apa? Kenapa?" 


Cloe terisak. "Kyle sudah tau. Kyle tau kalau Shan Shan 
adalah anaknya." 


Tyra melotot kaget. "Apa?" la langsung memeluk Cloe. 
Menenangkan wanita itu. Ponsel Tyra berbunyi. la melirik 
penelepon. Satu helaan napas lolos dari bibirnya. 
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"Apa Cloe baik-baik saja?" 


Tyra menghela napas. Angin malam menerpa wajahnya. 
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"Dia baru istirahat. Aku tidak yakin, tapi ya lumayan. 
Setidaknya obat tidur dari Hera cukup membantu." 


Danish ikut menghela napas. la jadi merasa bersalah pada 
Cloe. Beban Cloe sudah berat dan ia sempat-sempatnya marah 
pada wanita itu kemarin. 


"Aku minta maaf." 
"Untuk?" 


"Semuanya. Kalau saja aku tidak egois, mungkin tidak akan 
begini." 


"Tidak perlu minta maaf. Ini bukan salahmu." 
"Jadi bagaimana Kyle bisa tau?" 


Tyra menggeleng. "Aku juga tidak.tau. Cloe belum cerita apa- 
apa. Tapi itu tidak penting sekarang. Kesehatan mental Cloe lebih 
penting. Aku tidak yakin apa yang akan Kyle lakukan." 


Danish menghela napas lagi. 
"Dan, berjanjilah satu hal padaku.." 
"Hm?" 


"Apapun yang akan terjadi nanti, berjanjilah untuk berdiri di 
sisi Cloe.." 


Danish tak langsung menjawab. Bukan ragu. Tapi Danish 
merasa ia terlalu jauh untuk bisa melakukan itu. 


"Ty..." 

"Hm?" 

Danish menarik napas. "Apa kau tau?" 
Tyra menautkan alis. 


"Cloe sedang hamil.." 
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Tyra melotot kaget. Bahkan lebih kaget dari yang tadi. 
"Apa maksudmu?" 

Danish mengalihkan pandangan ke kolam di depannya. 
"Dia sedang hamil anak Kyle.." 


Dan tubuh Tyra beku saat itu juga. 


Kk k 
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Kyle menatap layar komputernya. Ia terlihat sibuk bekerja. 
Tak lama pintu ruangan terbuka disertai sedikit kegaduhan. 


"Lepas!!" 

Kyle memusatkan perhatiannya. Tampak Lynn berdiri di 
sana bersama sekretaris Kyle. 

"Maaf, Pak, saya sudah larang. Tapi nona Lynn--" 


"Iya, tidak apa-apa," ucap Kyle memotong. Lynn mendengus 
kesal dan memberikan tatapan maut pada sekretaris Kyle. 
Wanita itu pamit permisi, meninggalkan Kyle dan Lynn. Begitu 
pintu tertutup, Kyle kembali sibuk dengan pekerjaan. Sikapnya 
yang mengacuhkan jelas saja membuat Lynn kesal bukan main. 


"Apa kau akan diam saja? Kau punya banyak hal yang harus 
kau jelaskan padaku, Kyle!!" Lynn mengeram marah. 


Kyle sama sekali tak beralih dari pekerjaannya. "Apa kau 
datang hanya untuk marah-marah? Seingatku kita tidak ada janji 
apa-apa hari ini." 


Lynn semakin emosi. "KYLE! Bisakah kau serius sekali saja?!" 


Kyle menghela napas. Ia lalu memandang Lynn tenang. "Ada 
apa?" 


"Ada apa?" tanya Lynn ulang. "Kau bertanya padaku ada apa? 


Setelah semua kekacauan ini?" 


Kening Kyle mengerut. "kekacauan? Kekacauan yang mana? 
Satu-satunya kekacauan yang terjadi adalah kau yang tiba-tiba 
datang dan marah-marah." 
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Lynn mengepal tangannya. "Jangan berlaga bodoh Kyle 
Brayant. Kau tau betul apa yang sedang aku katakan." 


Kyle diam, tak merespon. 

"Bagaimana kau akan bertanggung jawab padaku? Pada 
pernikahan ini?" 

Kyle melipat tangannya di dada. "Memangnya pernikahan 
ini kenapa?" 

Lynn menatap Kyle tak percaya. Kyle membuang napas 
pelan. 


"APa aku mengatakan sesuatu tentang pernikahan ini?" Kyle 
kembali pada pekerjaannya. "Apa aku mengatakan akan 
membatalkan pernikahan setelah aku tau bahwa Shan Shan 
adalah anakku?" 


Lynn terdiam. Sesaat masih mencoba mencerna perkataan 
Kyle. 


"Kau terlalu berprasangka. Aku tidak mengatakan apa-apa," 
ujar Kyle tenang dan dalam, menatap Lynn tepat di manik mata. 
Lynn mengerjap beberapa saat. 


"Jadi maksudmu pernikahan ini akan tetap dilanjutkan?" 


Alis Kyle terangkat. Senyum mengembang di wajah Lynn. Ia 
langsung berlari dan memeluk Kyle dan menghadiahi sebuah 
ciuman di pipi tunangannya itu. 


"AKu cinta padamu, aku sangat cinta padamu. Kau memang 
yang terbaik." 


Kyle geleng-geleng kepala. "Apa kau tidak ada pekerjaan?" 


Lynn tersenyum, mengalungkan tangannya di leher Kyle, 
setengah memeluk dari belakang. "Sebenarnya ada, tapi aku 
membatalkannya. Aku hanya ingin melihatmu hari ini." 
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Kyle kembali pada pekerjaannya. "Aku punya banyak 
pekerjaan hari ini. Kau akan mati bosan menungguku." 


"Tidak masalah. Aku tidak akan bosan melihat wajahmu." 
"Pesan saja minuman yang kau mau.." 


Lynn mengangguk. Suasana hatinya benar-benar berubah 
360 derjat dari ia berangkat tadi. Kekhawatirannya sama sekali 
tak benar. Dengan hati senang ia duduk di sofa, memainkan 
ponsel. 
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"Cloe, ayo makan dulu.." Tyra sudah kehabisan cara 
membujuk Cloe makan. Tapi bujukan itu sama sekali tak 
diindahkan oleh Cloe. 


"Aku baik-baik saja, Ty." 


Tyra menghela napas. "Bagaimana bisa kau baik-baik saja. 
Kau belum mengisi perutmu: Setidaknya pikirkan bayi yang ada 
di dalam kandunganmu." 


Cloe masih diam. Reaksi CLoe memang tidak berlebihan 
karena mereka sudah membahas ini sebelumnya. Setidaknya 
Tyra sudah menyinggung masalah kehamilan itu tadi. Reaksi Cloe 
ternyata tak seperti yang Tyra khawatirkan. Cloe bahkan nyaris 
tak bereaksi. Dia hanya menghela napas dalam dan meminta Tyra 
untuk tidak memberitahu siapapun, terutama Kyle dan 
keluarganya. 


"APa kau akan merahasiakan ini juga dari Kyle? Dia sudah 
tau tentang Shan Shan.." ujar Tyra akhirnya. 


Cloe menerawang jauh. 


"Cloe, katakan yang sebenarnya padaku, apa kau masih 
mencintai Kyle?" 


Tak ada jawaban. 
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"Semua akan semakin memburuk, Clo. Kyle sudah tau 
tentang Shan Shan, lebih baik beritahu saja dia tentang 
kehamilanmu. Kau tidak akan bisa menyimpannya selamanya. 
Lambat laun Kyle juga akan tau. Lebih baik beritahu sekarang, 
sebelum terlambat. Setidaknya sebelum Kyle dan Lynn menikah." 


"AKu tidak bisa." 

"Kenapa?" 

"Kau tau apa yang tidak berubah selama empat tahun ini, 
Ty?" 

"Hm?" 

Cloe menarik napas dalam. "Kyle masih sama tidak 


mencintaiku, sedangkan aku masih sama," Cloe menjeda, diam, 
"mencintainya." 


Tyra ikut terdiam. Tidak tau harus mengatakan apa. 
"Kita beritahu saja Kyle, Clo: Sebelum semua terlambat.." 


Cloe tersenyum kecut. "Semua sudah terlambat, Ty." 


Kk k 


Seminggu berlalu sejak Kyle tau bahwa Shan Shan adalah 
anaknya. Seminggu juga ia tidak menemui gadis kecil itu. Di saat 
semua orang memprediksikan bahwa Kyle akan gencar menemui 
Shan Shan, nyatanya malah sebaliknya. Kyle sama sekali tak 
melakukan gerakan apapun. Menghubungi via telepon juga tidak. 


Dean yang seminggu ini menyaksikan kesibukan Kyle 
bertanya-tanya. Apa Kyle benar-benar sibuk atau hanya 
menyibukkan diri. Dean juga tak berani menebak isi kepala Kyle. 
Sahabatnya itu terlalu sulit diprediksi. 


Malam ini di club, Dean menggunakan kesempatan untuk 
mengorek informasi dari Kyle. 


"Jadi kau sudah menyewa pengacara?" 
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Kyle mengangguk. 
"Jadi kau sudah memutuskan akan melakukan apa?" 
Kyle menggoyang gelasnya. 


"Apa kau akan mengambil hak asuh Shan Shan?" selidik 
Dean. 


Kyle diam. Dean menunggu jawaban Kyle dengan was-was. 


"Aku memang sangat ingin mengambilnya, tapi meski 
keinginan itu sangat kuat, aku tidak bisa egois dan mengabaikan 
Shan Shan. Bagaimanapun dia masih sangat butuh ibunya." 


Tanpa sadar Dean menghela napas lega. 


"Setidaknya sampai Shan Shan siap menerima, aku akan 
biarkan dia bersama ibunya." 


"Jadi kau tetap akan mengambil Shan Shan dari Cloe?" 


Kyle tak memberikan jawaban apa-apa. 


k k 


Sebulan ini terasa amat berat bagi Cloe. Tekanan yang ia 
rasakan benar-benar luar biasa. Tak hanya dari keluarga, tapi juga 
dari Kyle. Pria itu masih sama, sangat sinis. Terlebih saat ini Kyle 
mulai dengan gamblangnya berani menemui Shan Shan bahkan 
tanpa izin padanya. Kyle juga acap kali menjemput Shan Shan ke 
sekolah tanpa memberitahu Cloe. Jelas saja itu tidak mudah bagi 
Cloe. Sebagai seorang ibu jelas saja nalurinya memberi kode 
waspada. Kekhawatiran bahwa Kyle akan mengambil Shan Shan 
berujung pada kondisi Cloe yang memburuk. 


Siang itu Cloe ditemui oleh pria yang ternyata adalah 
pengacara Kyle. Mereka membahas tentang biodata Shan Shan. 
Cloe mencoba sabar dan mengikuti semua yang dikatakan 
pengacara Kyle. Ia mencoba untuk mengerti setiap poin yang 
dibahas. Sampai poin terakhir yang membuat Cloe naik pitam. 
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Suatu waktu Kyle akan mengambil hak asuh Shan Shan, sampai 
masa itu tiba maka Cloe diizinkan menjaga Shan Shan. Cloe 
dilarang menolak perjanjian tersebut. Jelas saja Cloe tak bisa 
terima. Akhirnya hari itu pembicaraan mereka terputus begitu 
saja karena Cloe langsung pergi. 


Kyle mengernyit saat mendengar suara ribut-ribut di luar. 
Dengan kesal dibukanya pintu. 


"Ada apa ini?!" Sesaat wajah Kyle berubah saat melihat siapa 
sumber keributan. 


Cloe menatap Kyle tajam dengan napas yang ngos-ngosan. 
Kyle memberi kode pada security dan sekretarisnya. Mereka 
semua berlalu. 


"Ada apa?" tanya Kyle begitu mereka sudah berada di dalam 
ruangan. Kyle melipat tangannya di dada. 


"Kau benar-benar keterlaluan, Kyle!" 
"Keterlaluan?" 


Cloe mengepal tangannya. "Siapa kau berani ingin 
mengambil Shan Shan dariku?!" 


Kyle mendengus. "Mau bertarung denganku di meja hijau?" 
Cloe melotot. 


"Apa aku perlu bercerita bagaimana kau dan aku 
mendapatkan Shan Shan?" 


Genggaman Cloe mengeras. 


"Kau tak tau apa-apa! Aku yang membesarkan Shan Shan. 
Aku ibunya!!" 


"Iya! Ibu yang sangat tidak baik untuk Shan Shan. Bagaimana 
Shan Shan akan tumbuh dengan ibu murahan sepertimu —" 


Plakkk... 
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Kyle tertegun. Cloe menatap Kyle. 


"Kau tidak tau apa-apa! Jadi jangan berani menilai diriku!!" 
ucap Cloe dingin. 


Kyle menyeringai. Ila mendekati Cloe, mencengkram kedua 
lengan Cloe. 


"Sebaiknya kau terima saja apa yang terjadi. Aku tidak main- 
main dengan peringatanku. Jangan sampai aku bermain kasar 
karena kau tak akan sanggup membayangkan apa yang bisa aku 
lakukan!" Balas Kyle tak kalah dingin. "Sekarang sebaiknya kau 
pergi. Jangan pernah temui aku lagi. Jika ada yang mau kau 
katakan hubungi saja pengacaraku." Kyle membuang muka. 


Cloe hanya diam. Isi kepalanya terlalu sembrawut. Cloe 
memejamkan mata sesaat, mengumpulkan kekuatannya. Tanpa 
menoleh lagi ia berlalu, meninggalkan Kyle dalam kebungkaman. 


kkk 


Tyra hanya bisa menghela napas. Sudah lebih dari sepuluh 
panggilan ibu Cloe yang-ditolaknya. Tyra bukannya tak sopan, 
tapi ia tak bisa berbuat banyak dalam kondisi ini. Tyra sangat 
paham bagaimana hubungan Cloe dan keluarganya. Jadi jika 
ditanya, jelas Tyra memihak Cloe. 


"Aku sudah selesaikan masalah dengan pengacara. Kita 
sedang bernegosiasi. Tapi jika pihak Kyle masih memaksa, kita 
mungkin terpaksa berperang di pengadilan," jelas Tyra. 


Cloe mengangguk. Tenaganya terkuras akhir-akhir ini. 
"Mana Shan Shan?" 


"Dia sudah tidur. Sepertinya dia kelelahan setelah pulang 
dari tamasya.." 
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Cloe menerawang jauh. "Kenapa Kyle melakukan ini padaku, 
Ty? Kenapa dia ingin menghancurkan aku? Kenapa dia sangat 
jahat?" 


Tyra terdiam. 


"Apa menikah dengan Lynn tidak cukup? Kenapa harus 
mengambil Shan Shan?" 


Tyra memeluk Cloe. "Semua akan baik-baik saja..." 


Kok k 


"Siapa?" tanya Cloe. Ia tengah menyuapi Shan Shan sarapan. 
"Shan Shan mau jalan-jalan sama mommy hari ini? Kita ke taman 
bermain?" 


Shan Shan mengangguk antusias. 
Tyra kembali dengan raut wajah'yang tak begitu baik. "Clo.." 
"Hm?" Cloe memandang sahabatnya itu penuh tanya. 


Tyra mengangkat benda yang dipegangnya. 
Memperlihatkan ke Cloe: Seketika raut wajah Cloe ikut berubah. 


Wedding invitation 
Ceremony day 
Kyle & Lynn 


Cloe kembali fokus menyuapi Shan Shan. "Kau ikut? Kami 
mau ke taman bermain.." 


Tyra menatap Cloe meski Cloe tak menatapnya. Ia 
membuang napas pelan. "Tentu saja.." 


X k k 
"Mommy ayo ke sana..." 
"Sebentar sayang. Ty aku ke sana sebentar.." 
Shan Shan menarik Cloe. Gadis kecil tampak sangat senang. 
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"Mommy takut ketinggian sayang.." 
"Chan mau naik itu momnyy.." 


Cloe menghela napas dalam. "Hmm, bagaimana kalau kita 
beli es krim?" 


Shan Shan menggeleng. Akhirnya mau tak mau Cloe 
menurut. Meski takut ia akhirnya naik bianglala, menemani Shan 
Shan. 


"Mommy takut?" 
Cloe tersenyum tipis. "Sedikit?" 


Shan Shan tersenyum lebar. Digenggamnya tangan Cloe. 
"Kalau mommy takut, momny bisa pegang Shan Shan. Shan Shan 
akan jaga momnyy.." 


Entah ia memang sedang sensitif, Cloe tak kuasa menahan 
air matanya karena terharu..Ia mengangguk. "Iya sayang." 
Dipeluknya Shan Shan. 


"Shan Shan mau apalagi? Masih mau main yang lain?" 
Shan Shan menggeleng. "Chan mau es krim.." 
"Ayo.." 


Cloe mengantri. Tiba-tiba ia kehilangan keseimbangan dan 
nyaris roboh. Untung ia masih bisa menahannya. 


"Mommy kenapa?" 
Cloe menggeleng. 


"Nona anda baik-baik saja? Wajah anda pucat.." tanya 
seorang ibu-ibu. 


Cloe mencoba tersenyum. 
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"Cloe.." panggil Tyra. Cloe bersyukur karena Tyra datang di 
saat yang tepat. Tapi belum sampai Tyra di tempatnya, Cloe 
sudah lebih dulu roboh. 


Yang Cloe dengar hanya jerita panik orang-orang dan 
tangisan Shan Shan. Setelahnya ia tak ingat apa-apa lagi. 


k k 
"Apa?" 
Suara tangis di telepon membekukan Kyle. 


"Bagaimana ini? Aku harus bagaimana? Tidak! Aku tidak 
mau!" 


Kyle memijit pelipisnya. "Kau tenanglah dulu. Sekarang kau 
di mana?" 


"Di rumah sakit." 
"Tunggu aku di sana dan jangan ke mana-mana." 


Kyle bergegas membelok mobilnya dan memacu membelah 
jalananan. 
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"Bagaimana keadaan Cloe dokter?" 
"Kita bicara di ruangan saya.." 


Tyra menganga, tak percaya dengan apa yang baru saja di 
dengarnya. "Apa dok?" 


Dokter mengangguk. "Memang sangat disayangkan sekali. 
Kondisi kandungannya terlalu lemah. Apa ibunya menerima 
banyak tekanan akhir-akhir ini?" 


Tyra diam. 


"Sebaiknya jangan beritahu pasien dulu. Kami sudah 
berusaha tapi ini keputusan terbaik yang bisa kami ambil." 


Bahu Tyra meluruh.-Setengah kekuatannya lenyap seketika. 


Kk k 


Begitu sampai, hal pertama yang Kyle lihat adalah Lynn yang 
tengah tertidur di bankar. Ada managernya di sana. 


"Apa yang terjadi?" 


"Sebaiknya kau temui dokter saja, biar dokter yang 
menjelaskan." 


Kyle mengetuk pintu. 
"Tuan Kyle, silahkan masuk.." Kyle langsung duduk. 
"Hmm mulai dari mana?" 


"Bagaimana kondisi Lynn? Maksud saya," Kyle tak 
melanjutkan kalimatnya. 
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Dokter itu tersenyum, agaknya mengerti. "Saya tidak tahu 
harus mengucapkan selamat atau sebaliknya karena melihat 
bagaimana reaksi nona Lynn tadi. Iya, nona Lynn tengah hamil 12 
minggu.." 


Kyle terdiam. 


"Sebenarnya saya sudah tau sejak pemeriksaan terakhir 
nona Lynn, tapi saya memilih merahasiakan karena beberapa hal. 
Tapi setelah pemeriksaan tadi saya yakin kalau saya harus 
memberitahukan hasilnya. Tapi ternyata reaksi nona Lynn sedikit 
berbeda. Kami terpaksa memberinya obat penenang." 


"Bagaimana kondisi janinnya dok?" tanya Kyle setelah sibuk 
dalam keheningan. Entah apa yang dipikirkannya. 


"Janinnya sangat sehat. Mungkin karena ibunya dalam 
kondisi yang sangat baik. Kondisi mental dan perasaan sang ibu 
mempengaruhi kondisi janinnya."- Dokter menjelaskan dengan 
sabar dan tenang. "Tapi," ia.menjeda, menatap Kyle. Pria itu 
menunggu. "Nona Lynn—-berkeras ingin menggugurkan 
kandungannya..." sambungnya. 


Kyle tertegun, sedikit terkejut namun berusaha terlihat 
tetap tenang. 


Dokter itu menghela napas pelan, tersenyum tipis. 
"Kehidupan ini memang ironis. Satu ibu kehilangan bayinya tapi 
ibu lain justru tak ingin memiliki bayinya.." 


Kyle tak begitu fokus dengan apa yang dokter katakan. 
Kepala sudah dipenuhi oleh Lynn. 


kkk 


Kyle menatap Lynn yang tengah tertidur. la menghela napas 
pelan. la menatap ponselnya yang terus bergetar sejak tadi. la 
kemudian bangkit, meninggalkan kamar untuk menjawab 
panggilan dari kantor. 
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"Hallo.." 


Sesekali Kyle mendengarkan, lalu memberi intruksi. "Iya, 
lakukan saja seperti itu. Pastikan semua sesuai. AKu tidak mau 
ada sedikitpun kesalahan. Hm iya--" Perhatian Kyle kemudian 
teralih. Keningnya mengerut. Setelah memperhatikan secara 
seksama ia yakin kalau ia tak salah lihat. 


"Baiklah, hm." ia memasukkan ponselnya. "Tyra.." 


Tyra menghentikan langkahnya. Agak terkejut melihat 
kehadiran Kyle. 


"Uncle.." panggil Shan Shan senang. Ia langsung memeluk 
Kyle yang langsung disambut pria itu. Digendongnya Shan Shan. 


"Kalian sedang apa di sini?" 


Tyra tak langsung menjawab. Justru dia yang merasa aneh 
dengan keberadaan Kyle. 


"Mommy sedang sakit," jawab Shan Shan. Raut wajah Kyle 
berubah dua detik. Namun kemudian mencoba terlihat tak 
perduli. 


Tyra hanya tersenyum tipis, berharap Kyle tak bertanya lebih 
lanjut karena dia tak ingin menjelaskan apa-apa. 


"Kau sedang apa di sini?" balik Tyra yang bertanya. Kyle 
terlihat gugup. 


"Maaf Mr. Brayant, dokter Annalisa memanggil anda.." 
suster mengintrupsi. 


"Oh iya. Sepertinya aku harus pergi. Shan Shan uncle pergi 
sebentar ya, nanti kita bertemu lagi. Oke sayang.." 


Tyra memandang punggung Kyle yang menjauh. "Dokter 
Annalisa? Ada urusan apa Kyle dengan dokter kandungan itu?" 


kkk 
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"Clo, kau mau ke mana?" Tyra langsung kelabakan saat Cloe 
hendak mencabut selang infus di tangannya. 


Cloe tak menjawab. Tyra berusaha menahan gerakan Cloe. 
Sementara itu Shan Shan sudah menangis melihat ibunya itu. 


"CLo jangan begini, aku mohon.." 


Cloe tak mengindahkan sama sekali. Ia terus saja bergerak 
secara brutal. 


"Cloe-- astaga, ada apa?" Danish yang baru datang langsung 
kaget. 


"Danish cepat panggil dokter!!" 


Danish menekan tombol darurat. Ia kemudian membantu 
Tyra memegang Cloe. "Kau bawa Shan Shan keluar, biar Cloe aku 
yang urus. Cepat!!" Tyra dengan: pipi basah langsung 
menggendong Shan Shan dan meninggalkan ruangan. Sementara 
Danish memeluk CLoe dari belakang, menahan gerakan Cloe. 


Seketika tangis Cloe pecah. Ia langsung berteriak histeris. 
Agaknya ia masih setengah sadar. Danish membekukan hatinya 
mendengar tangis pilu Cloe. Tak lama dokter datang. Setelah 
diberi obat penenang, barulah pergerakan Cloe melemah 
perlahan, lalu ia luluh sepenuhnya. 


Pipi Cloe sudah basah oleh air mata. Napasnya ngos-ngosan. 
Dokter memeriksa kondisinya. Danish menunggu dengan was- 
was. 


"Bagaimana dokter?" 


"Dia masih berada dalam tekanan. Biarkan dia istirahat dulu. 
Sebisa mungkin jangan ditinggalkan sendirian.." 


"Baik dokter, terimakasih banyak." 


Dokter itu berlalu. Danish terduduk di sofa dengan telapak 
tangan menutupi wajahnya. Berbagai hal berkelebat di kepalanya 
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saat ini. Satu nama muncul di kepalanya. Keputusannya sudah 
bulat. 


KK k 


"Ayolah, makan sedikit saja.." bujuk Kyle. Lynn masih kepala 
batu, menolak suapan Kyle. Pria itu masih berusaha sabar. 


"Kalau kau tidak makan kau tidak akan bisa keluar dari 
rumah sakit.." 


Lynn masih diam. 
"Ayolah. Sedikit saja.." 


Lynn masih bungkam. Kyle memejamkan matanya, berusaha 
bersabar. Seperti yang disampaikan dokter tadi, harus punya 
kesabaran ekstra dalam menghadapi wanita hamil. Terutama 
dalam kondisi seperti Lynn. 


"Kalau kau mau makan<aku akan kabulkan apapun 
keinginanmu..." 


Lynn langsung menoleh. "Sungguh?" 


Kyle mengangguk. Lynn membuka mulutnya. Lalu dengan 
sabar Kyle menyuapi. Manager Lynn datang membawa beberapa 
buah-buahan. Mereka memang belum memberitahu keluarga 
mereka tentang kehamilan Lynn. Ini atas permintaan Lynn yang 
ingin hal ini dirahasiakan. 


Ponsel Kyle berdering. la melirik si penelepon. la agak 
terkejut dan heran melihat nama yang terpampang di sana. 


Kk k 
"Pemandangan yang bagus.." 


Danish menoleh, mendapati Kyle berjalan ke arahnya. la 
hanya mengangguk sekilas. Terlalu sulit baginya untuk 
tersenyum pada Kyle saat ini. 
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"Ya. Bagus jika dilihat dari jauh.." 


Lalu kedua pria itu terdiam. Langit mulai menghitam. 
Meninggalkan senja. 


"Apa yang kau lakukan di rumah sakit?" tanya keduanya 
hampir bersamaan. Lalu Kyle mengangguk. Seolah tau alasan 
keberadaan sepupunya itu. Tentu saja karena Cloe. 


Danish terlihat tak akan menjawab. 
"Lynn sedang di rumah sakit.." jawab Kyle. 


Mata Danish menyipit. Ia ingin bertanya kenapa Lynn di 
rumah sakit, namun mengurungkan niat. Tujuannya bertemu 
Kyle bukan untuk membahas masalah Lynn, meskipun Lynn ikut 
andil. 


"Kyle.." 
"Hm?" 


Danish menarik napas dalam. Tangannya mengepal. "Ada 
yang ingin aku katakan. Ini-tentang Cloe.." 


Raut wajah Kyle yang semula adem langsung berubah sinis. 
"Kau memintaku bertemu karena ini?" 


Danish menoleh. 


"Kalau memang iya, maaf aku terlalu sibuk untuk mendengar 
apapun tentang dia. Lagipula aku tidak tertarik." Kyle membuang 
muka. 


Hati Danish langsung panas. "Dengarkan dulu apa yang ingin 
aku katakan." 


"Aku rasa tidak ada yang perlu didengarkan, Dan. Kalau kau 
khawatir tentang fakta pernikahan kami di masa lalu, kau tak 
usah khawatir. Itu sudah berlalu sangat lama. Aku bahkan enggan 
mengingatnya. Kau tak usah khawatir." Kyle menyeringai tanpa 


minat. 
Cruel Wedding | 216 


Kepalan tangan Danish semakin kuat. 


"Lagipula kau akan menikah, kan? Kenapa masih peduli dan 
mengurusi dia? Apa tidak apa-apa jika calon keluarga istrimu 
mengetahuinya?" 


Danish masih diam. 


"Jangan terjebak seperti aku, Dan. Atau kau akan 
menyesal.." 


Emosi Danish tak bisa ditahan lagi saat Kyle terus saja 
menjelek-kan Cloe. "Apa maksudmu, hah? Kau tidak tau apa-apa 
tentang CLoe! Jangan menilainya seolah dia wanita murahan!!" 


Kyle agak terkejut melihat reaksi Danish, tapi kemudian ia 
tertawa. "Sepertinya kau sudah masuk perangkapnya. 
Percayalah padaku, Danish. Kau yang tidak tau apa-apa tentang 
dia.." 


Rahang Danish mengeras. 


"Sebaiknya kau menjauh darinya, atau hidupmu akan 
hancur.." 


"Jaga mulutmu!" 
"Aku mengatakan yang sebenarnya..." 


"Kau tidak tau bagaimana menderitanya Cloe. Apa 
menurutmu selama ini dia bahagia?!" 


Pandangan Kyle berubah dingin. "Bagaimana mungkin dia 
tidak bahagia. Kalaupun dia tak bahagia, memangnya salahku?" 
Rahang Kyle mengeras. "Dia yang meninggalkan aku. Dia tidak 
tau bagaimana hancurnya aku saat dia pergi!" ujar Kyle dingin. 

"Tapi dia--" 


"Aku tidak ingin apapun lagi yang berhubungan dengan dia! 
Sudah cukup! AKu sudah menemukan kebahagiaanku dan 
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hidupnya tak ada hubungan lagi denganku." Kyle membuang 
muka. 


Kenapa kau keras kepala sekali, Kyle? batin Danish. 


"Setidaknya dengarkan dulu apa yang ingin aku katakan. 
Cloe--" 


"Lynn sedang hamil." 


Danish membeku sepersekian detik setelah mendengar 
kalimat Kyle. Bahunya meluruh dan lidahnya beku. 


"A-apa? Kau bilang apa barusan?" sungguh Danish berharap 
dia salah mendengar. Danish benar-benar berharap yang Kyle 
katakan tidaklah benar. 


"Lynn sedang hamil anakku. Pernikahan kami mungkin akan 
dipercepat." 


Danish benar-benar tak tau harus mengatakan apa. 


"Jadi aku mohon padamu, Danish. Jangan pernah ungkit lagi 
apapun yang berhubungan dengan Cloe di depanku. Kami sudah 
punya hidup masing-masing. Aku hanya ingin hidup tenang." 


Danish sungguh beku dalam pikirannya sendiri. 


Kk k 


Hari ini terasa benar-benar berat bagi Kyle. Lynn masih 
bungkam soal kandungannya. Dia memang tidak mengatakan 
ingin menggugurkannya, tapi kebungkamannya sama sekali 
bukan kalimat aman bagi Kyle. Jadi dia memilih berjaga kalau- 
kalau Lynn kalap. 


Sementara itu di ruangan lain, Danish terlihat merenung. la 
berkali-kali mengarahkan pandangan pada Cloe yang tertidur. la 
meminta Tyra untuk membawa Shan Shan pulang. Sebab gadis 
kecil itu tak boleh melihat ibunya dalam kondisi ini. 
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Tadi Danish sudah menemui dokter dan menanyai 
kejelasannya yang lebih detail. la sudah tau bahwa Cloe 
keguguran. Dokter bilang kalau saat ini emosi Cloe dalam mode 
sangat rentan. la bisa mengamuk kapan saja. Danish sempat 
membahasnya dengan Tyra. Dan Tyra dengan sangat berat 
meminta Danish menghubungi psikiater yang pernah menangani 
Cloe dulu. 


Hati Danish pedih jika membayangkan itu. Semua 
penderitaan Cloe. 


"Psikiater? Apa maksudmu? Kenapa harus ke psikiater? 
Bukankah dokter bilang kalau ini masih wajar bagi seorang ibu 
yang baru kehilangan?” 


Tyra menghela napas berat. "Cloe pernah depresi berat, Dan. 
Kita harus menghindari semua kemungkinan yang akan terjadi.." 


"De-depresi berat?" 


"Iya. Cloe pernah dirawat:di panti rehabilitasi selama kurang 
lebih satu tahun." 


"Kenapa? Memangnya Cloe kenapa sampai bisa--" Danish 
tak bisa melanjutkan kalimatnya. 


Tyra lagi-lagi menghela napas. "Aku sebenarnya tidak ingin 
menceritakan ini, tapi sepertinya aku harus memberitahumu. " 


Tyra kemudian menceritakan apa yang terjadi. Dulu saat 
kira-kira saat Cloe baru masuk SMA dan Lynn masih SMP, pernah 
terjadi kecelakaan. Saat itu Lynn jatuh ke danau yang berada di 
dekat sekolah mereka. Gadis itu tak pandai berenang. Akibatnya 
ia tenggelam. Untung ada yang datang menyelamatkan namun 
nyawa Lynn berada dalam kondisi yang kritis. Saat itu, saat 
mereka hendak menyelamatkan Lynn, hanya ada Cloe di sana. la 
sedang berteriak minta tolong. 
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Lalu semua terjadi begitu saja. Cloe kemudian menjadi 
tersangka yang sudah mendorong Lynn ke danau. Sebenarnya 
keluarganya tak ingin percaya. Tapi kemudian muncul seorang 
saksi bernama Romeo yang mengatakan kalau dia melihat Cloe 
yang mendorong Lynn. Dan saat Lynn sadar dari komanya 
setelah tiga hari, ia juga memberi kesaksian yang sama bahwa 
Cloe yang sudah mendorongnya. 


Cloe mengelak, menolak menerima. la bersikeras 
mengatakan bahwa bukan dia pelakunya. Namun keluarganya 
tak percaya. Lalu keputusan diambil dengan sangat tidak bijak, 
Cloe dipaksa masuk ke panti rehab karena orang tuanya 
mengasumsikan bahwa kejiwaan Cloe terganggu. 


"Jadi benar Cloe yang--" 


Tyra menggeleng. "Tidak, tentu saja. Cloe tidak sejahat itu. 
Yang sebenarnya mendorong Lynn ke.kolam adalah Romeo." 


"Lalu kenapa Lynn berbohong?" 


Tyra menghela napas entah untuk yang keberapa. "Kau tau 
Dan, sebenarnya Cloe bukan kakak kandung Lynn?" 


"Apa maksudmu?" 


"Mereka bukan saudara kandung. Mereka sebenarnya 
sepupuan. Ibu Cloe adalah kakak Ibu Lynn. Kedua orang tuanya 
meninggal dalam kecelakaan waktu Cloe masih kecil, sekitar satu 
setengah tahun. Saat kecelakaan, hanya Cloe yang bisa 
diselamatkan, itupun--" Tyra menarik napas berat, pilu 
melanjutkan. "Setelah dilakukan transplantasi jantung." 


Danish menganga. 


"Kalau saja saat itu tidak transplantasi jantung, Cloe 
mungkin juga tidak akan selamat. Jantung yang digunakan 
adalah jantung ibu Cloe.." 

Danish tak sanggup berkata-kata. 
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"Keluarga Lynn yang membesarkan Cloe. Hanya saja sangat 
mengecewakan ketika mereka memperlakukan Cloe seperti itu. 
Bukan berarti mereka tak menyayangi Cloe. Hanya saja kadang 
orang tua cenderung berpihak pada anak tak perduli anaknya 
benar atau salah." 


Danish memijit keningnya ketika semua pembicaraannya 
dengan Tyra kembali berputar di kepalanya. 


Danish masuk ke kamar mandi, lalu meninju dinding kamar 
mandi sekuat tenaga. Melimpahkan semua amarahnya. Danish 
memejamkan mata, membiarkan semua rasa pedih tersalur ke 
rasa sakit di jari-jarinya yang perlahan mengeluarkan darah. 


"KYLE BAJINGAN!!" 


Kk k 


Kyle menghirup udara malam. Menghirup sebanyak- 
banyaknya. Berharap udara yang dingin mampu mendinginkan 
hatinya. la melangkah menyusuri koridor rumah sakit yang 
sedikit sepi karena memang sudah hampir jam 11 malam. Langit 
sudah berwarna hitampekat. 


Kyle sebenarnya memikirkan banyak hal, tapi tak ada 
satupun yang berhasil dipecahkannya. Ia tak bisa fokus pada satu 
masalah. 


Kyle melangkah ke area taman samping. la sempat berpikir 
untuk merokok. Tapi kemudian ia membatalkan niatnya. 


la melangkah menuju taman. Lynn sudah tidur, setidaknya 
ia bisa mencari udara segara beberapa menit. 


Saat memasuki taman, tak sengaja Kyle menangkap sosok 
berbaju pasien yang berdiri di dekat taman dengan satu tangan 
bertumpu pada tembok rumah sakit sedangkan tangan lainnya 
memegang tiang infus. Posisinya membelakangi Kyle. 
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Kyle menerka kalau pasien itu tengah kesakitan. Ia bergegas 
menghampiri. Tepat saat Kyle hendak sampai, tubuh pasien itu 
kehilangan keseimbangan. Kyle dengan sigap menahan dan 
menangkap. Betapa kagetnya Kyle saat tau siapa pasien itu. 


"Clo-Cloe?" matanya membulat. "Kenapa kau sangat dingin 
sekali? Kau sangat pucat. Astaga! Kenapa kau disini?!" bentaknya 
tanpa sadar. 


Cloe perlahan membuka matanya. la benar-benar pucat 
nyaris tanpa darah. Butuh beberapa detik untuknya menyadari 
siapa yang sedang memeluknya. 


"Kyle.." ucapnya sangat pelan dan lemah. 
"Di mana Danish? Kenapa kau bisa sampai di sini?!" 


Cloe mencengkram lengan Kyle-dengan kekuatan yang 
nyaris tak ada. la memejamkan matanya. Cloe kemudian berbisik, 
"Kyle, ceraikan aku secara benar. Setelah itu kau boleh pergi." 


Kyle membeku seketika. 


Kk 
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Cloe kemudian berbisik, "Kyle, ceraikan aku secara benar. 
Setelah itu kau boleh pergi." 


Kyle membeku seketika. Kyle benar-benar terdiam. Kalimat 
Cloe barusan berhasil meledakkan kepalanya. Membekukan 
setiap sendi-sendinya namun mampu membuat seluruh 
tulangnya terasa remuk. Sakit. 


Kyle tak mampu berkata-kata. Lidahnya terasa kelu. 
Kerongkongannya terasa sangat pahit. Nyatanya dia memang 
belum menceraikan Cloe secara sah: Surat pernikahan mereka 
bahkan belum sepenuhnya- »selesai saat Cloe pergi 
meninggalkannya kala itu. Kyle bahkan terlalu hancur untuk 
sekedar mengurus surat cerainya. Lalu semua terjadi begitu saja. 
Kyle tak mengurus surat.cerai mereka dalam artian ia dan Cloe 
tak pernah bercerai. Kyle hanya tak menyangka bahwa ia akan 
bertemu Cloe lagi. Itu benar-benar tak pernah ia duga. Terlebih 
saat tau kalau ternyata wanita yang menjadi kekasihnya adalah 
adik dari istrinya sendiri. 


Sebenarnya yang terjadi tak sesimpel itu. Tak sesimpel Cloe 
pergi dan Kyle menyerah. Ada banyak hal terjadi dalam beberapa 
bulan setelahnya. Hanya saja ada bagian yang hilang hingga 
akhirnya hubungan Kyle dan Cloe tak bisa lagi diselamatkan. 


Saat ini, rasanya Kyle tak ingin mengabulkan permintaan 
Cloe. 


kkk 


Danish menatap Kyle yang terdiam di kursi tunggu di depan 
UGD. Kyle menekuk mukanya sejak tadi. Menatap lantai seolah 
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pemandangan di sana bagus. Danish kembali teringat bagaimana 
reaksi Kyle saat bertemu dengannya tadi. Amarah dan 
kekhawatiran di wajah Kyle saat membawa Cloe yang tak 
sadarkan diri dalam gendongannya sudah menjawab seluruh 
pertanyaan Danish. 


"Kalian masih saling cinta kenapa bersikeras dengan ego 
kalian?" 


Kyle mengangkat wajah. Danish menatap sepupunya itu 
tenang. Tak ada lagi amarah di wajah Danish. Yang tersisa justru 
rasa iba. 


Kyle mengalihkan pandangan, tak menjawab pertanyaan 
Danish sama sekali. 


"Kau memang tidak tau atau kau.menolak percaya Kyle? 
Kalau Cloe masih sangat mencintai dirimu?" pertanyaan inipun 
Danish tanyakan dengan tenang... Tak ada lagi cemburu yang 
tersisa. Sungguh rasa cemburunya sudah musnah. 


Lagi-lagi Kyle hanya diam, sama sekali tak menjawab. 


"Cloe tidak pernah menghianatimu. Kami menikah bukan 
karena dia menginginkannya. Cloe tak punya pilihan. Menurutmu 
apa yang akan terjadi dengan Shan Shan jika dia tak punya ayah 
secara sah? Secara kasat mata mungkin tak akan besar 
dampaknya. Tapi tidak bisa diabaikan jika itu bersangkutan 
dengan nama besar keluarga Blair." Danish mendengus. "Aku tak 
menyangka nama kehormatan keluarga bisa membuat kejadian 
sedahsyat ini." Danish ingat bagaimana perlakukan keluarga itu 
pada Cloe. Tangannya mengepal namun akhirnya Danish 
meredam amarahnya. Tak ada juga gunanya dia marah. 


"Sebenarnya aku juga sudah lama tau kalau kau dan Cloe 
pernah menikah. Memang bukan Cloe yang mengatakan. Aku 
pernah melihat foto kalian berdua di kamar Cloe. Melihat Shan 
Shan pun aku sudah tau kalau kau adalah ayahnya." 
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Kyle masih diam. 


"Aku sungguh tidak ingin terlihat sok tau di depanmu, Kyle. 
Tapi apa kau tau kalau Cloe sebenarnya bukan saudara kandung 
Lynn?" 


Pernyataan Danish berhasil menarik perhatian Kyle. Danish 
tersenyum tipis. 


"Cloe sebenarnya sepupu Lynn. Ibunya adalah kakak ibu 
Lynn. Mereka bukan saudara kandung. Apa kau tau kalau Cloe 
juga pernah dipaksa masuk ke panti rehab?" 


Kyle menatap Danish. 


Kk k 


Kyle menarik napas dalam. Dalam jarak kurang dari satu 
meter, dipandanginya Cloe yang tengah tertidur. la terlihat pulas. 
Wajahnya masih pucat, tapi tak-sepucat tadi. la terlihat sangat 
tenang. Meski terlihat jauh lebih kurus, ia masih terlihat bersinar. 


Selama tiga puluh menit di sana tak ada yang Kyle lakukan 
selain menatap Cloe. Tak ada emosi apa-apa di wajahnya. 


"Apa kau tau kalau Cloe juga pernah dipaksa masuk ke panti 
rehab?" tanya Danish. 


Kyle menatap sepupunya itu. "Aku tau.” 
Saat itu.. 


Romeo yang baru datang sangat terkejut saat ia mendapat 
bogem mentah secara cuma-cuma. la benar-benar kaget karena 
yang memberinya pukulan adalah Kyle. Dean yang tak tau apa 
yang terjadi tampak sama terkejutnya. Mereka memang 
berencana makan malam, tapi siapa sangka Kyle justru 
menghantam wajah Romeo dengan pukulan yang agaknya tak 
main-main. Sudut bibir dan hidung Romeo langsung 
mengeluarkan darah. 


Cigarates | 225 


"Apa-apaan kau, Kyle?" Romeo memegangi pipinya yang 
terasa sakit. 


Rahang Kyle memerah. Tak pernah Dean melihat Kyle 
semarah ini. 


"Kyle ada apa?" tanya Dean. 


"FUCK! SIALAN!!" maki Kyle. Ia meninju meja. Terlihat ia 
susah payah menahan amarahnya. Dean dan Romeo sama-sama 
kaget. Tak biasanya Kyle seperti ini. 


"Jangan pernah dekati Cloe!" ucap Kyle tiba-tiba. Romeo 
mengerutkan kening. Jadi Kyle marah karena itu? Akhir-akhir 
Romeo memang gencar berbicara tentang Cloe. Katanya ia 
tertarik pada wanita itu. Tapi Kyle seperti adem-adem saja 
sebelumya. Kenapa tiba-tiba bereaksi? 


Dean yang tau kalau Cloe adalah mantan istri Kyle lantas 
melirik Kyle. Dean mengira itulah alasan Kyle melarang Romeo 
mendekati Cloe. 


"Oh santai, man. Kalau alasan kau marah karena itu, aku— 


"KAU PERNAH MENGHANCURKAN HIDUPNYA SIALAN!!” 
maki Kyle. Dadanya naik turun. 


Romeo melotot kaget. Dean memberi reaksi yang sama. Tak 
mengerti. 


"Apa maksudmu aku menghancurkan hidupnya? Aku 
bahkan baru bertemu du—" 


"APA KAU LUPA KESAKSIAN PALSU YANG KAU BERIKAN SAAT 
DI SENIOR HIGH SCHOOL? GADIS YANG KAU TUDUH ITU ADALAH 
CLOE! DIANE BLAIR!" 


Romeo membeku. Bagaimana bisa dia lupa? Dia ingat tentu 
saja. Tapi ia benar-benar tak tau kalau gadis itu adalah Cloe. 
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Sebenarnya saat itu mereka sedang bermain game. Yap. 
Romeo dan teman-temannya sedang bermain game. Minus Kyle. 
Seperti biasa, sekumpulan anak-anak orang kaya yang suka 
semena-mena itu selalu punya game aneh untuk dimainkan. 
Biasanya mereka membully orang secara fisik, tapi hari itu secara 
tak sengaja mereka melihat kejadian di mana Lynn terjatuh dan 
Cloe yang baru datang berusaha membantu. Ide itu berkelebat 
begitu saja di kepala mereka. Jadilah Romeo memberi kesaksian 
palsu. Romeo hanya tak menyangka bahwa efeknya bisa lebih 
besar dari yang ia bayangkan. Sebenarnya saat memberi 
kesaksian ia benar-benar tak perduli apa yang terjadi. 


"DIA MASUK PANTI REHABILITASI! !" 


Itu pukulan bagi Romeo. Bahkan sejak dulu. Saat ia 
memasuki usia 25 tahun dan tau akibat dari kesaksian palsunya. 
Dan kini pukulan itu kembali datang saat ternyata gadis yang 
menjadi korbannya itu adalah Cloe. Romeo sudah dengar dari 
Dean kemarin kalau Cloe adalah mantan istri Kyle. Hal itu 
membuatnya semakin merasa bersalah. 


"BANGSAT!!" Kyle” meninju dinding. Meluapkan semua 
amarahnya. Kyle juga marah pada dirinya sendiri. Marah karena 
ia masih peduli pada Cloe meskipun wanita itu sudah sangat 
menyakitinya. 


"AGHHH!!” Kyle membabi buta. Dean langsung menahan 
gerakan Kyle. 


"KYLE!! Tenangkan dirimu!! Romeo cepat bantu aku!!" 
Kyle membuang napas berat. Dadanya terasa sesak. 


Cloe membuka matanya perlahan. Ia menoleh sekilas, lalu 
kembali mengarahkan pandangan ke langit-langit ruangan. Tak 
ada suara. Keduanya beku dalam keheningan. 


"Kau tau apa yang paling aku benci, Clo? Apa yang terjadi 
pada kita empat tahun lalu. Kita menikah seperti pasangan paling 
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bahagia di dunia. Tapi langsung terbalik hanya dalam beberapa 
waktu. Gelas yang kita isi bersama-sama terbalik hanya dalam 
hitungan detik." Kyle masih dalam posisinya. la sama sekali tak 
beranjak. 


"Saat itu aku merasa bahwa aku adalah orang paling bahagia 
di dunia. Itu kesalahan terbesar yang aku lakukan. Aku terlalu 
bahagia, terlalu bahagia, Cloe." Kyle terdiam sebentar. "Kau 
sumber kebahagiaanku, Clo." 


Kyle masih menatap Cloe. Ia sama sekali tak mengalihkan 
pandangan ke arah lain. Pandangan Kyle pun masih sama 
tenangnya. 


"Aku akui kalau memang aku yang salah. Aku tidak bisa 
menyalahkan kau mengambil keputusan meninggalkan aku. 
Alasan awal aku menikahimu memang-karena proyek itu. Tapi 
bukankah aku sudah menjelaskan semua padamu, Clo? 
Bukankah aku sudah berusaha mati-matian untuk memperbaiki 
semuanya?" 


Nyatanya saat itu, ketika Cloe pergi, Kyle memang sempat 
mengejarnya. Meskipun akhirnya mereka bertemu bukan di 
Jepang. Kyle menemukan Cloe di Paris satu bulan setelah Cloe 
kabur dari Jepang. Tapi Cloe menolak bertemu. Bahkan Kyle 
nyaris bersujud. Tapi Cloe benar-benar keras kepala saat itu. 


' 


"Beri aku waktu Kyle. Beri aku waktu 1 bulan untuk berpikir.’ 
Itulah yang Cloe katakan saat itu. 


Kyle memang memberi Cloe waktu untuk berpikir. Karena 
pekerjaannya terbengkalai, Kyle tak punya pilihan selain kembali 
ke Jepang. Ada hal mendesak yang harus diurusnya. Tapi 
kemudian keputusan kembali itu menghancurkannya. 


"Kau yang minta waktu padaku untuk berpikir, Clo. Tapi apa 
yang kau lakukan?" Kyle menarik napas. "Kau menikah dengan 
orang lain. Aku menerima undangan pernikahanmu. Di saat aku 
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meminta mengemis cintamu, kau justru membalasku dengan 
sangat telak. Kau tau apa yang lebih menyakitkan? Fakta bahwa 
kau ternyata menikahi sepupuku. Di antara semua orang kenapa 
harus sepupuku?" 


Hari itu Kyle mendapat sebuah pesan berisi foto undangan 
pernikahan. Kyle benar-benar terkejut saat melihat nama Cloe 
yang tertera di sana. Meskipun nama sang pria disamarkan. Tapi 
fakta Cloe menikah di saat mereka bahkan belum bercerai sudah 
cukup menghancurkan Kyle. 


Kyle makin membenci Cloe saat ia tau waktu itu dari Lynn 
bahwa yang menikahi Cloe ternyata justru sepupunya sendiri, 
Danish. Kyle merasa Cloe sudah melakukan ini terlalu jauh. 
Rasanya kesalahan yang ia lakukan tak sepantasnya mendapat 
balasan separah itu dari Cloe. 


"Bagaimana aku bisa tidak- membencimu, Clo? Katakan 
padaku? Bagaimana caranya supaya aku tidak membencimu?" 


"Tapi apa kau tau? Aku justru lebih membenci diriku. Benci 
diriku sendiri karena aku masih mencintaimu, Cloe." 


Tak ada respon dari Cloe. 


Kyle menarik napas dalam. "Tapi semua sudah berlalu. 
Semua sudah terjadi. Kita tidak bisa mundur atau mengubah 
apapun. Kita punya hidup kita masing-masing." Tangan Kyle 
mengepal kuat. "Jadi, kita jalani sebagaimana yang ada saat ini. 
Untuk masalah Shan Shan, aku tidak akan mengambil hak asuh 
Shan Shan. Tapi aku akan tetap menuntut akte kelahiran Shan 
Shan. Kita bisa selesaikan ini secara damai." Kyle memejamkan 
mata sesaat. "Aku hanya ingin hidup tenang." 


"Kyle.." akhirnya Cloe bersuara. 


Kyle diam. 
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Cloe masih memandang langit-langit ruangan. "Aku mohon 
jaga Lynn dengan baik." 


Kepalan tangan Kyle makin kuat. 
"Perceraian itu akan aku urus segera," kata Kyle. 
"Hm," Cloe mengangguk. "Mari kita hidup tenang." 


Jika ditanya, Kyle benar-benar tak ingin mengiyakan. Tapi 
seperti yang sudah dikatakannya sebelumnya. Semua sudah 
terjadi. Mereka tak bisa mundur lagi. Meski sebagian dirinya 
terasa pedih saat Cloe sama sekali tak berusaha menahannya. 
Sebagian dirinya masih menjerit berharap Cloe memintanya 
bertahan. 


"Hm," balas Kyle akhirnya. "Aku sedang berusaha mencintai 
Lynn. Aku rasa aku mulai berhasil." 


Cloe tersenyum. "Hm. Aku mendoakan kebahagiaan kalian." 


Danish dari balik pintu-mendengarkan. Mendengarkan 
semua obrolan Kyle dan Cloe. Ia tak bisa berkata-kata. Danish 
menyesali kebodohan kedua orang itu. 


"Apa yang kalian lakukan sebenarnya? Astaga.." Danish 
memijit pelipisnya. "Kyle, kau benar-benar akan menyesal.." 


skok k 
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Ada yang dirahasiakan Cloe. Ada yang tak Cloe ceritakan 
pada Kyle. Rahasia yang Cloe putuskan akan dipendamnya saja. 
Hingga akhirnya satu-satunya keputusan yang bisa Cloe pilih 
adalah melepaskan Kyle. Benar-benar melepaskan Kyle. 


Tyra masuk ke dalam ruangan. Di luar ia sempat bertemu 
Danish. Pria itu terlihat sangat kesal. Tyra akhirnya memahami 
kekesalan Danish setelah pria itu menceritakan apa yang terjadi 
semalam. 


"Kau mau makan apa?" tanya Tyra. 
"Apa saja.." 

Tyra menyiapkan makanan Cloe. 
"Bagaimana Shan Shan?" 

"Danish membawanya jalan-jalan." 
Cloe manggut-manggut. 


"Ini. Kau bisa sendiri?" tanya Tyra. Cloe mengangguk. Tyra 
membantu Cloe duduk. Menyetel tempat tidur agar Cloe bisa 
bersandar. 


Hening menyelimuti. 


"Ada apa?" tanya Cloe setelah lebih dari satu menit Tyra 
menatapnya. 


Tyra menggeleng. "Bukan apa-apa." 
"Masalah kami sudah selesai," ujar Cloe tiba-tiba. 


"Apa maksudmu selesai?" 
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"Aku dan Kyle sudah bicara tadi malam. Kami akan resmi 
bercerai. Dia juga tak akan mengambil hak asuh Shan Shan." 


"Lalu?" 


"Ya. Kami sudah bicara baik-baik. Aku merasa sudah sangat 
lega." 


Tyra melipat tangannya di dada. "Lega?" la mendengus. 
"Apa kau benar-benar lega?" 


Gerakan Cloe terhenti beberapa detik, lalu ia kembali biasa 
dan mengangguk. 


"Kau bisa bohong di depan orang lain, Clo. Tapi tidak di 
depanku. Sampai kapan mau begini Cloe? Sampai kapan mau 
pura-pura kuat? Bagaimana bisa kau membiarkan Kyle menikah 
dengan Lynn setelah semua ini terjadi?Jika Kyle menderita, kau 
lebih menderita. Bag—" 


"Kyle mendapatkan undangan pernikahanku dan Danish." 


"Apa?" Tyra terkejut. "Bagaimana bisa? Kita tidak menyebar 
undangan pada sembarang orang. Dari mana Kyle tau? Tunggu 
dulu," Tyra terlihat berpikir. Seketika raut wajahnya berubah. 
"Jangan bilang ini kerjaan L—" 


"Ty, Cloe menarik napas tenang. Melanjutkan suapannya. 
"Lynn sedang hamil, kan?" 


Tyra semakin melotot kaget. "Clo, dari mana kau tau? Apa 
Kyle—" 


Cloe tersenyum, menggeleng. "Kyle tidak mengatakan apa- 


apa. 
"Lalu bagaimana—" 


"Tidak penting aku tau dari mana. Tapi itulah yang 
terpenting saat ini." Cloe menatap lurus ke depan. "Lynn 
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membutuhkan Kyle. Aku tak ingin dia mengalami nasib sama 
seperti aku." 


"Tapi kau juga butuh Kyle, Clo." 


Cloe tersenyum lagi. "Hm. Aku memang mencintainya. Tapi 
Lynn lebih butuh dia daripada aku." 


"Kau ingin mempertahankan, Kyle, kan?" 


Cloe mengangguk tanpa ragu. "Hm. Aku memang ingin 
mempertahankannya. Tapi itu tidak mungkin." 


"Apa kau akan menyerah seperti ini saja? Sungguh?" 


Cloe menatap makanannya. "Aku bukan menyerah, Ty. Aku 
memang tidak berjuang. Terlalu banyak yang terjadi. Cinta saja 
tidak cukup." 


Tyra tak bisa berkata apa-apa lagi. la bangkit. Tyra 
melangkah ke arah pintu. Namun ia tiba-tiba berhenti. Masih 
membelakangi Cloe. 


"Iya, cinta saja tidak-cukup. Kalian masih saling membohongi 
diri sendiri. Kalian tidak jujur," ucapnya. "Dan kau masih 
membohongi Kyle, Clo. Kau masih merahasiakan banyak hal 
darinya." 


Tyra berlalu. Meninggalkan Cloe. 
"Maafkan aku, Kyle," ucap Cloe samar. 


Kk k 


Berita kehamilan Lynn akhirnya tersebar. Meskipun masih 
selingkungan keluarga Blair dan Brayant. Tapi itu cukup membuat 
heboh. Kedua keluarga tampak sangat bahagia. Mereka langsung 
berkumpul di rumah sakit setelah mendengar berita itu. 


Tapi kemudian yang terjadi justru membuat mereka shock. 
Lynn ingin menggugurkan kandungannya. 
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Keinginan itu tentu saja ditentang. Semua jadi kacau. Kyle 
yang pusing langsung mengambil inisiatif. Memaksa baik 
keluarga Lynn maupun keluarganya meninggalkan ruangan. 
Sebab ia ingin bicara empat mata dengan Lynn. Alhasil semua 
menunggu di luar dengan perasaan was-was. Saat itulah tak 
sengaja mereka melihat Danish dan Tyra. 


"Tyra, Danish? Kenapa kalian di sini?" 
Keduanya tampak agak terkejut. 


"Aunty. Ohh," Tyra melirik Danish. Ragu apa harus 
memberitahu atau tidak. 


"Cloe sedang dirawat," jawab Danish akhirnya dengan 
tenang. Ia sebenarnya masih sangat kecewa pada keluarga Cloe. 
Namun Danish berusaha bersikap sesopan mungkin. Ini bukan 
urusannya jadi ia tak ingin ikut campur. 


"Cloe dirawat? Kenapa? Sejak kapan?" tanya Ibunya kaget. 
"Sudah beberapa hari," jawab Tyra. 


"Cloe sakit apa?" -kali ini ibu Kyle yang bertanya. 
Bagaimanapun ia masih peduli. Cloe adalah ibu dari cucunya. 
Lagipula dulu Cloe pernah jadi menantunya. Meskipun banyak 
hal yang terjadi setelahnya. 


Tyra lagi-lagi melirik Danish. 

"Cloe sebenarnya punya antibodi lemah," jelas Danish. 
"Di mana dia sekarang?" 

Danish dan Tyra mengantarkan mereka ke ruangan Cloe. 
Sementara itu.. 


"Lynn!! Hentikan! Jangan bersikap kekanak-kanakan!" 
Bentak Kyle. 
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Lynn menatap Kyle tajam. "Kanak-kanak katamu? Aku 
memang kanak-kanak. Lalu kenapa? Aku tak perduli. Pokoknya 
aku tidak mau punya anak! Aku tidak mau!!" 


Kyle memejamkan mata. Berusaha sabar. 
"Tenanglah. Kau hanya sedang stres.." 


"Aku tidak stres. Aku sadar!! Aku memang tidak ingin punya 
anak!" 


Tangan Kyle mengepal. "Lalu bagaimana kau menikah 
denganku jika tak ingin punya anak?" 


"Kau sudah punya Shan Shan. Untuk apalagi anak. Kita bisa 
menikah tanpa punya anak." 


"Itu mustahil. Aku tidak akan mengambil Shan Shan dari 
Cloe." 


Lynn melotot. "Kenapa?- Kemarin kau bilang akan 
mengambil hak asuh Shan Shan." 


"Aku berubah pikiran." 
Lynn mendecih. "Kenapa?" 


Kyle tak ingin menjelaskan. "Tidak ada hubungannya dengan 
kita. Ada masalah yang lebih penting." 


"Kenapa? Kenapa kau tak ingin membahasnya? Apa kau 
takut?" 


"Untuk apa aku takut?" 
"Kau takut kalau aku tau perasaanmu yang sebenarnya?" 
"Apa maksudmu?" 


Lynn diam. "Intinya aku tak ingin punya anak! Titik. 
Keputusanku sudah bulat!" 


Kesabaran Kyle benar-benar diuji. 
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"Kita bisa hidup bahagia tanpa anak, Kyle.." bujuk Lynn. 
"Kita bisa, tapi bagaimana bisa kita tak punya anak?" 
"Memangnya kenapa?" 

"Harusnya aku yang bertanya kenapa padamu?" 

"Karir modelku bisa hancur!!" 


Kyle tertegun. "Apa? Karir model? Jadi kau ingin 
menggugurkan anak hanya karena karir modelmu?" 


"Hanya katamu? Kau tidak tau bagaimana perjuanganku, 
hah?! Aku mengorbankan banyak hal untuk itu!" 


"Kau bisa hidup tanpa karir modelmu." 
"Aku tidak bisa!" 
"Jadi kau bisa hidup tanpaku?" 


Lynn menggeleng. "Apa maksudmu?" Kyle tak menjawab. 
"Apa maksudmu, Kyle? Apa kau akan membatalkan pernikahan 
kita?" 


Kyle masih diam. 

"Kau tidak bisa memperlakukan aku seperti ini, Kyle!!" 
"Kau yang memaksaku, Lynn!!" 

"Kenapa? Apa karena kau masih cinta pada Cloe?! IYA?!" 
"Ini tidak hubungannya dengan Cloe!!" 


"Ini ada hubungannya dengan dia! INI SEMUA KARENA DIA! 
DIA SUMBER MASALAHNYA!" 


"Kau mengigau!" 


"Aku tidak mengigau!! KENAPA KYLE?! KENAPA MASIH DIA? 
SETELAH KITA SEJAUH INI KENAPA KAU MASIH BELUM LEPAS 
DARI DIA??!" 
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"Lynn tenanglah.." Kyle berusaha menenangkan Lynn. 


"KENAPA HIDUPKU HARUS SELALU ADA DIA?! APA TIDAK 
CUKUP DIA MENGAMBIL SEMUANYA? KENAPA HARUS KAU 
JUGA?!" 


"LYNN!!" 


"KAU TAK AKAN BISA MENDAPATKAN CLOE, KYLE! TIDAK 
AKAN!" 


Kyle memilih mengabaikan. la berusaha menenangkan 
wanita itu. 


Lynn tertawa. "Cloe tidak akan pernah memaafkanmu!" 
Kening Kyle mengerut. "Untuk apa dia memaafkan aku?" 


Lynn mendengus. "KAU SUDAH- MELAKUKAN KESALAHAN 
BESAR KYLE BRAYANT!" 


Kyle mengabaikan. 


"Cloe tau bahwa kau-pernah tidur dengan wanita lain," Lynn 
tertawa. 


Gerakan Kyle terhenti. Ia terdiam selama beberapa detik. 
Lalu ditatapnya Lynn. "Apa maksudmu?" 


"KAU —PERNAH—TIDUR— DENGAN —WANITA—LAIN— 
DAN—CLOE—TAU—ITU!" Ujar Lynn mengeja setiap kata. 


"KAPAN AKU PERNAH TIDUR DENGAN WANITA LAIN?!" 
Tawa Lynn pecah. la menyeringai. "Kau pernah." 
"Aku—tidak—pernah—tidur—dengan—wanita—lain!" 


"Kau pernah tidur denganku, lima tahun lalu, di Jepang! Dan 
aku mengirim fotonya pada Cloe! Dan undangan itu, aku yang 
mengirimnya padamu. Tentu saja Cloe memutuskan menikahi 
orang lain setelah melihat foto itu," ujar Lynn dengan santai dan 


tanpa dosa. 
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Kyle mencengkram lengan Lynn. "Apa yang kau bicarakan 
sebenarnya?" tanyanya dingin. Kyle seperti sudah bisa menerka 
kemana arah semua ini. Cloe yang tiba-tiba menikah? Semua 
kekacauan ini? Jadi? 


"Kau sama sekali tidak salah dengar. Memang aku. Aku yang 
sudah mengacaukan kehidupan kalian. Aku yang sudah 
menghancurkan pernikahanmu dan Cloe! Kau tau kenapa? 
Karena aku benci padanya!! APA KAU TAU? AKU YANG LEBIH 
DULU MENYUKAIMU. SEJAK ACARA PESTA PERUSAHAAN 
AYAHKU. TAPI KENAPA KAU JUSTRU MENIKAH DENGANNYA 
BAHKAN KALIAN BARU SALING KENAL? AKU YANG LEBIH DULU! 
KENAPA KAU MALAH MENIKAHINYA?! KENAPA JUSTRU DIA 
YANG MENDAPATKANMU?! AKU BENCI CLOE!!" 


Kyle masih beku. 


"AKU YANG MENGATUR SEMUANYA! Saat itu aku sudah 
bahagia karena Cloe kabur. Tapi.kau justru mencarinya ke Paris. 
Itulah kenapa aku mengirim.foto itu pada Cloe! Meskipun Cloe 
tidak tau kalau wanita dalam foto itu aku!" 


"Tapi kita tidak pernah tidur berdua?! Bagaimana —" 


"Kita memang tidak benar-benar tidur berdua. Tapi kau 
terlalu mabuk malam itu. Untungnya penjaga kamar bodoh itu 
mau aku suap untuk memberikan kunci kamar hotelmu." 


Kyle tak ingat kapan ia mabuk berat. Tapi pasti pernah. Ia 
memang sempat melampiskan stressnya pada alkohol. 


"Kau keterlaluan!!" Kyle hendak pergi. Tapi Lynn langsung 
menahan. 


"Kau mau ke mana? Tidak Kyle! Jangan tinggalkan aku!!" 


Kyle berusaha keras menahan amarahnya. Meskipun ia 
rasanya sangat gila dan ingin meledakkan semuanya. 
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"Lepaskan aku, Lynn. Aku tidak ingin kasar padamu," 
ucapnya masih berusaha tenang. 


"Aku tidak akan melepaskanmu!" 
"LYNN!" 


"TIDAK!! AKU TIDAK AKAN BIARKAN KAU KEMBALI PADA 
CLOE!! AKU SUDAH MELAKUKAN BANYAK HAL! KAU HANYA 
MILIKKU! !" 


Kyle masih berusaha melepaskan pelukan Lynn. 


"Tidak Kyle!! Apa cintaku tidak cukup?! Aku sangat 
mencintaimu! !" 


"Lynn! Lepaskan selagi aku meminta dengan baik." 
"TIDAK!!" 


Kyle memaksa melepaskan tangan Lynn. Kemudian ia berlalu 
meninggalkan Lynn yang menjerit sejadi-jadinya. 


k k 
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XXXI 


Jam menunjuk di angka 8 malam. Cloe tengah bersenda 
gurau dengan Shan Shan saat Ayah dan ibunya datang. Tyra 
kemudian membawa Shan Shan keluar. 


"Granma dan Granpa ingin mengobrol sama Mommy. Jadi 
Shan Shan sama aunty dulu ya kita main di luar.." 


Tyra membawa Shan Shan jalan-jalan ke taman. 


"Aunty, bukannya itu aunty Hera?" tunjuk Shan Shan. "Itu 
uncle Kyle, kan?" 


Tyra menatap kedua orang yang sedang mengobrol itu. 
Perasaannya jadi tak enak. Terlebih saat pandangannya dan Hera 
bertemu. 


"Uncle.." 


"Hai sayang." Kyle menyambut Shan Shan. 
Menggendongnya lalu mengecup pipi gadis itu. 


"Aunty..." 


"Hai sayang.." Hera tersenyum. Ia dan Tyra saling pandang. 
Juga Kyle. 


Kk k 


"Kenapa kalian merahasiakan ini dariku?" tanya Kyle. 
Suaranya tenang. Tak ada emosi. Hanya terdengar rasa kecewa 
yang luar biasa. 


Tyra jadi tak enak. 
"Cloe tak ingin kau tau." 
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Kyle memejamkan matanya. "Tapi dia hamil anakku, Ty. Dan 
aku bahkan tak tau kalau dia keguguran." 


Tyra hanya bisa diam. Tak bisa mengatakan apa-apa. Kyle 
juga tak bisa menyalahkan Cloe. Setelah apa yang terjadi tentu 
saja Cloe memilih merahasiakan semuanya. 


"Apa kau juga tau tentang foto itu, Ty?" 

Tyra terkejut. 

"Jadi Cloe benar-benar pernah dapat foto itu?" 
"Dari mana kau tau kalau Cloe mendapat foto itu?" 
"Lynn yang mengatakan." 

Tyra tampak kaget. "L-Lynn? Tapi dia yang—" 

"Aku tau. Lynn yang mengirim foto itu." 


Cloe dan Tyra memang tidak tau siapa yang ada di foto itu 
sampai saat ini. Mereka hanya tau bahwa Lynn yang mengirim 
foto itu. Itupun setelah Danish dengan iseng melacak nomor si 
pengirim. 


"Kau tau siapa yang ada di dalam foto itu?" tanya Kyle. 
Tyra menggeleng. 

"Lynn." 

"Apa?! Bagaimana mung—" 


Kyle mengacak rambutnya frustasi. "Apa yang sudah terjadi, 
Ty? Kehidupanku kacau. Kehidupan kami dipermainkan..!!" 


Tyra menatap Kyle iba. la agaknya mulai bisa mengerti 
situasinya. 


"Jadi Lynn yang sudah melakukan semuanya? Undangan 
pernikahan Cloe dan Danish sebenarnya juga Lynn yang 
mengirimkannya padamu.." 
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Kyle makin terpuruk. 
"Cloe pasti sangat membenciku.." 


Tyra menghela napas. "Cloe bilang masalah kalian sudah 
selesai.." 


Kyle tak tau apa masalah mereka benar-benar sudah selesai. 
Nyatanya masih banyak hal yang tersembunyi di dalamnya. 


"Apa kau masih mencintai Cloe, Kyle?" 
Kyle diam. 


"Aku tak ingin ikut campur masalah kalian. Tapi dengan 
kondisi ini, aku rasa kalian tak punya pilihan lain. Di satu sisi aku 
ingin kau dan Cloe kembali. Tapi di sisi lain.." Tyra tak 
melanjutkan kalimatnya. "Aku percaya apapun yang terjadi 
adalah yang terbaik untukmu dan Cloe. Dan soal kehamilan itu, 
aku mohon kau tidak menyalahkan.Cloe." 


skok 


"Maaf ya, aku tidak.bisa merahasiakan tentang keguguran 
itu pada Kyle. Aku terpaksa menceritakan semuanya." 


Tyra menghela napas. "Mau bagaimana lagi. Marahpun tak 
ada gunanya. Lagipula ada baiknya Kyle tau. Toh itu tak akan 
mengubah apa-apa." 


Hera ikut menghela napas. "Aku kasihan pada mereka. Aku 
kasihan pada Cloe tapi juga kasihan pada Kyle. Apa kau tau? Lynn 
ingin menggugurkan kandungannya." 


"Kenapa?" tanya Tyra bingung dan terkejut. 


Hera mengendikkan bahu. "Kata dokter Annalisa karena 
Lynn tak ingin karir modelnya hancur. Tapi kalau dari segi 
kedokteran aku bisa bilang kalau ini lebih ke kesiapan mental. Ini 
seperti Lynn yang tidak siap punya anak. Atau justru dia memang 
tak pernah punya rencana untuk punya anak." 
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"Lalu bagaimana dia menikah kalau tak ingin punya anak?" 


"Sebagian orang memang ada yang tak ingin memiliki anak. 
Mereka merasa seperti punya beban. Bahkan aku sering bertemu 
pasangan yang tak ingin punya anak. Jika seperti itu biasanya 
mereka akan minta diaborsi jika sudah terlanjur hamil. Tapi 
dalam kasus ini, rasanya Kyle tak akan setuju. Lagipula dia sudah 
punya anak dari Cloe. Tidak mungkin dia tak punya anak dari 
pernikahannya dan Lynn." 


Tyra manggut-manggut. "Jadi bagaimana? Apa Lynn tetap 
akan menggugurkan kandungannya?" 


Hera mengendikkan bahu. "Entahlah. Terakhir aku lihat dia 
masih bersikeras." 


"Pernikahannya bisa saja gagal." 


Keduanya kemudian sama-sama geleng kepala. 


kk k 


"Paman dan bibi sudah pulang?" tanya Tyra. "Ah iya, Shan 
Shan dibawa Kyle. Tidak-apa-apa kan?" 


Cloe mengangguk. 
"Paman dan bibi bilang apa?" 


Cloe tersenyum. "Tidak bilang apa-apa. Lebih tepatnya kami 
menceritakan banyak hal." 


Tyra ikut tersenyum. "Apa perasaanmu sudah lebih baik?" 


Cloe mengangguk. "Aku senang karena aku tidak membenci 
mereka. Rasanya lebih lega. Aku memang sempat sangat marah 
dan kecewa. Tapi ternyata saat mereka minta maaf, rasanya tidak 
begitu dahsyat. Yang membuat perasaanku membaik justru saat 
kami membahas hal-hal kecil yang pernah aku alami dulu. 
Mereka mungkin memang salah, tapi bagaimanapun mereka 
yang sudah membesarkan aku. Mereka memberikan kasih 
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sayang hingga aku bisa sebesar ini. Kalaupun mereka pernah 
berbuat salah, itu lebih baik daripada aku besar di panti asuhan. 
Tapi nyatanya mereka memberikan kasih sayang menggantikan 
mom dan dad." 


"Kau benar-benar punya hati yang besar, Clo.." Tyra geleng- 
geleng kepala. Orang jahat akan marah jika bertemu orang 
sepertimu. Kau bisa dihujat masa karena dianggap terlalu bodoh. 


Cloe tertawa. "Orang bilang orang baik kadang terlihat 
seperti orang bodoh." 


"Dan aku percaya sekarang," sambung Tyra. 


Keduanya tertawa. 
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XXII 
È? 


A 


Kyle masuk ke dalam apartemen dan menemukan Lynn 
tengah duduk di sofa. Diam. Ekspresi wajahnya sulit ditebak. 
Suasana terasa amat mencekam. Kyle kemudian ikut duduk di 
sofa, di hadapan Lynn. Cukup lama mereka diam. Kyle seperti 
tengah menata pikirannya. 


“Apa yang akan kau lakukan sekarang, Kyle?” 


Kyle masih diam. Belum ada kalimat yang diucapkannya. Tak 
berapa lama kemudian ia menarik napas dalam. 


“Kau mungkin berpikir aku sangat ingin lepas saat ini, kau 
benar. Aku sangat ingin pergi dari semua masalah ini sekarang. 
Aku rasanya sudah sangat-lelah. Kau juga pasti tau betapa 
kecewa aku padamu. Apapun alasan kau melakukan semua 
keburukan itu di masa-lalu hingga membuat semua menjadi 
seperti ini sekarang, aku tidak bisa menerimanya. Tapi aku juga 
tidak munafik kalau selama bersamamu, aku melalui banyak hal 
menyenangkan. Kita melakukan banyak hal dan itu kenangan 
yang manis bagiku. Aku bahagia.” 


Lynn masih menatap lurus ke meja. Masih belum bereaksi. 
“Kau masih sangat mencintai Cloe?” tanya Lynn. 
Kyle menatap jari-jarinya. 


Lynn mendengus. “Aku rasa kau tidak perlu menjawab. Aku 
sudah tau.” Lynn mengangkat wajahnya. Memandang Kyle. “Lalu 
kenapa kau masih ingin tetap melanjutkan pernikahan ini? 
Kenapa kau masih menginginkan bayi ini?” 
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Kyle balas menatap Lynn. “Aku masih mencintainya bukan 
berarti aku harus melupakan tanggung jawab. Aku memang 
masih mencintainya, tapi itu tidak berarti kami harus kembali 
bersama. Pun Cloe, menurutmu dia akan kembali padaku?” 


Kyle benar. Lynn mengerti betul watak Cloe. Dengan semua 
ini, ditambah dirinya yang tengah hamil, sudah pasti Cloe tak 
akan kembali pada Kyle. Cloe tidak akan mau. Untuk pertama 
kalinya hari ini Lynn merasa bahwa dirinya sangat buruk. Hampir 
seluruh hidupnya ia gunakan untuk membenci dan menjahati 
Cloe. Dan ini untuk pertama kali Lynn merasa sangat bersalah 
pada wanita yang sudah menganggapnya seperti adik kandung 
itu. 


Lynn memijit keningnya. “Maafkan aku, Kyle..” ucapnya lirih. 
Lynn menangis. 


“Apa maksudmu dengan maaf?” Kyle was-was. Perasaannya 
tak enak. 


Lynn menggeleng. “Akutidak bisa.” 


Kyle terdiam. Ini pertama kali ia melihat Lynn begitu rapuh. 
Seluruh arogansi dan sikap kerasnya musnah seketika. 


“Aku kira aku begitu mencintaimu melebihi siapapun. Tapi 
kenapa sekarang semakin aku ingin memilikimu semakin aku 
tidak bisa menuruti keinginan itu?” Ditatapnya Kyle. 


Malam itu Lynn mencurahkan seluruh isi hatinya. Malam itu 
ia menjadi Lynn yang berbeda. Bukan Lynn yang meledak-ledak. 
Bukan Lynn yang arogan. Bukan Lynn yang keras kepala. Bukan 
Lynn yang tidak perduli pada perasaan orang lain. Malam itu ia 
menjadi Lynn yang apa adanya. 


Malam itu terasa begitu panjang baik bagi Lynn dan Kyle. 
Perdebatan tanpa emosi dan perbincangan mereka membawa 
Lynn dan Kyle pada satu keputusan. Sudah saatnya mereka 
mengakhiri semua ini. 


Cruel Wedding | 246 


Kok k 


Saat salju pertama turun, dunia dihebohkan dengan berita 
batalnya pernikahan antara Kyle dan Lynn. Tidak ada klarifikasi 
apa-apa seperti konferensi pers. Hanya sebuah artikel yang dirilis 
atas permintaan Kyle dan Lynn sendiri. Setelah berita itu tersebar 
luas, media pun menjadi gempar. Namun sayangnya kedua orang 
yang diberitakan hilang dari peredaran. Media langsung berburu 
informasi, menyerbu siapapun yang bisa memberi mereka 
informasi. Keluarga Kyle dan Lynn bahkan harus dikawal saat 
bepergian. 


Cloe cukup kaget saat mengetahui berita itu. Sebab 
keluarganya tak memberitahu apa-apa karena Cloe memang 
sudah mengatakan tak ingin ikut campur lagi dengan apapun 
yang berurusan dengan Kyle dan Lynn. 


Sementara itu, Lynn terakhir. diketahui sedang di Rusia. 
Media menebak ia sedang -menenangkan diri pasca batal 
menikah. Tapi sebenarnya ia menenangkan diri pasca aborsi dan 
hanya pihak keluarga saja yang tau. Sedangkan Kyle tidak ada 
yang tau di mana ia sekarang. Kyle menghilang sepenuhnya. 


Cloe yang ingin mengurus perceraian mereka terpaksa 
menunggu kembalinya Kyle. Sebab pria itu benar-benar tak bisa 
dihubungi. Tak ada yang bisa menghubunginya. Kyle menghilang 
sepenuhnya. 


Terkadang, di saat malam Shan Shan masih mencari ayahnya 
itu. Terkadang Cloe harus berbohong pada Shan Shan. Terkadang, 
di tengah malam Cloe yang bermenung. Ia tidak memikirkan apa- 
apa. la hanya bermenung saja. 


Suatu ketika Tyra iseng bertanya. Jika seandainya ia kembali 
ke masa lalu, apa Cloe akan menghindari pria itu atau tetap akan 
jatuh cinta pada Kyle meski endingnya tetap akan seperti ini. 
Mereka tidak bisa bersama. Sambil tersenyum tipis menatap 
Shan Shan yang tengah bermain, Cloe mengatakan, “Jika masa itu 
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terulang, aku tetap akan memilih untuk jatuh cinta padanya. Aku 
akan tetap mengambil langkah yang aku lakukan dulu. Jatuh cinta 
pada Kyle tidak hanya sekedar jatuh cinta dan merasakan 
perasaan berbunga-bunga saja. Aku mendapatkan banyak hal 
darinya. Dan aku tidak menyesal. Aku berterimakasih pada Kyle.” 


“Lalu sekarang apa yang akan kau lakukan, Clo? Kyle tidak 
jadi menikah dengan Lynn.” 


Cloe membuang napas pelan. “Aku akan tetap dengan 
rencana awal.” 


Tyra menatap sahabatnya itu. la mengangguk. Hanya bisa 
berharap inilah yang terbaik untuk semuanya. 


Kk k 


Enam bulan kemudian. 


"Terimakasih banyak." Cloe menyalami pengacaranya. la 
mengobrol sebentar. Setelahnya pria itu pergi. Cloe menatap 
berkas di tangannya dengan senyuman. Akhirnya ia benar-benar 
bebas. Ia dan Kyle resmi bercerai. Memang aneh jika ditelaah lagi. 
la dan Kyle belum bercerai tapi ia pernah menikah dengan Danish. 


Tapi ya begitulah. Lagipula mereka menikah di dua negara 
berbeda. Dia dan Danish menikah hanya beberapa waktu saja. 
Semua sudah berlalu. Cloe tak ingin mengingatnya lagi. Sekarang 
urusan dengan Danish sudah selesai. Pria itu akan menikah 
kurang dari satu bulan lagi. Hari ini juga urusannya dengan Kyle 
sudah selesai. 


Cloe mengedarkan pandangan. Tatapannya bertemu 
dengan Kyle yang berdiri dalam jarak 10 meter. Pria itu tengah 
menatapnya. Kyle juga tengah memegang berkas di satu tangan. 
Tangan lainnya bertengger manis di dalam kantong celana. Pria 
itu melangkah mendekat. 


"Kau sepertinya sangat puas.." 
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Cloe tersenyum. 
"Apa sudah lega, sekarang?" 


Cloe mengangguk. Ditatapnya Kyle. "Terimakasih atas 
kerjasamanya." 


Kyle tersenyum tipis. "Semoga kau mendapatkan apa yang 
kau inginkan." 


"Hm. Terimakasih. Aku harap kau juga." 
Kyle mengangguk sekilas. "Kapan kau kembali ke Amerika?" 
"Dua hari lagi, mungkin. Aku masih ada urusan.." 


Tiba-tiba ponsel Kyle berbunyi. "Shan Shan.." katanya. Kyle 
menswipe layar. 


"Hello sweety.." wajah Shan Shan muncul di layar. 
"Hallo, daddy.." 

"Ada apa sayang?" 

"Daddy di mana?" 


"Di pengadilan. Ada mommy di sini.." Kyle memberi ruang 
sedikit untuk Cloe. 


"Hai sayang. Curang, kenapa Daddy yang ditelfon?" 
Protesnya. 


Shan Shan terkekeh. "Ponsel mommy tidak aktif." 
Cloe menepuk jidat. Ia lupa kalau ponselnya tadi dimatikan. 
"Shan Shan sudah makan?" 


Shan Shan mengangguk. "Tadi aunty Tyra mengajak Shan 
Shan jalan-jalan. Kami ke water park.." 


"Kenapa mommy tidak diajak?" 
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"Ya ampun mommy kan sedang di Jepang," ujar gadis itu 
lucu. 


Cloe tertawa. Kyle tersenyum menyaksikan interaksi kedua 
orang itu. 


"Daddy sudah makan? Jangan lupa oleh-oleh ya.." 
"Siap princess. Ini daddy mau pergi makan.." 
"Kenapa daddy tampan sekali hari ini? Iya kan mom?" 
Cloe hanya tersenyum. 

"Sudah dulu ya, mom dad. See you.." 

Cloe masih tersenyum. "Shan Shan ada-ada saja." 
"Kau mau ke mana setelah ini?" tanya Kyle. 
"Hmm, aku ada janji dengan seseorang." 

Kyle manggut-manggut. 

"Kalau begitu aku pergi.dulu. Bye.." 

"Hm.." 


Kyle memandangi punggung Cloe yang menjauh. Ia 
mendengus kecil. "Semoga kau mendapatkan apa yang kau 
inginkan, huh? Yang benar saja.." Kyle kemudian ikut berlalu. 


ok kk 
"Maaf nona, aku rasa kau salah kamar. Ini kamarku.." 


Cloe yang sedang kesusahan membuka kunci kamar lantas 
menoleh. Ia terkejut, tentu saja. Tapi mencoba terlihat biasa. 


"See.." ujar pria itu saat ia dengan mudah membuka pintu 
kamar. 


"Maaf.." Cloe kemudian pergi. 
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Cloe menepuk keningnya. "Astaga. Betapa bodohnya aku.." 
aku memeriksa lagi kunci kamarnya. Ternyata memang salah. Ia 
tak melihat angka terakhir. Ia terlalu buru-buru karena sakit 
perut. 


Cloe merebahkan diri di kasur. "Ahhh senangnya.." ia 
kemudian bangkit, melangkah ke arah jendela. Pemandangan 
tampak indah dari sini. 


"Berbahagialah Cloe. Kau sudah dapatkan yang kau 
inginkan," ucapnya pada diri sendiri. "Ini hari terakhir di Jepang. 
Jadi nikmatilah.." 


Æ k k 
"Maaf nona, saya rasa itu meja saya.." 


Cloe yang tengah memainkan ponsel menoleh. la mengerjap 
beberapa kali. Ia mengerutkan kening. Pria yang sama. Tapi Cloe 
rasanya tak salah. Ini adalah meja yang disediakan untuknya. Saat 
ini ia memang sedang ada disebuah acara. Ia tak menyangka pria 
ini juga tamu di acara ini. 


"Maaf tapi ini meja saya.." 


"Ya, saya tau.." pria itu tersenyum. "Maaf, saya hanya 
bercanda. Boleh saya duduk di sini? Jika tidak keberatan.." 


Cloe ingin menolak, tapi entah kenapa dia justru mengiyakan. 
Pria itu duduk. 


"Maaf, soal insiden tadi siang.." kata Cloe. 


"Tidak, bukan masalah," pria itu tersenyum. Senyumnya 
terlalu manis. Cloe merasa bisa keracunan lama-lama. 


"Calvin William.." 
"Oh, Cloe. Cloesta Blair.." 


"Cloesta, nama yang cantik.." 
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“Thanks.." 


Percakapan keduanya terputus saat MC mulai bicara. Acara 
segera dimulai. Mereka bertepuk tangan saat pemilik acara 
diundang ke panggung. Kemeriahan acara kemudian mulai 
memenuhi area pesta. 


Kk k 


Musik mengalun indah. 


"Wanna dance?" Calvin mengulurkan tangan. Cloe sempat 
berpikir, tapi kemudian ia menyambut uluran tangan Calvin. 
Keduanya mulai berbaur dengan yang lain. Berpadu dengan 
musik. 


"Kau sangat cantik, Ms. Blair.." puji Calvin tiba-tiba. Cloe 
tersenyum kikuk. Tak tau bagaimana-harus bereaksi. Calvin 
memutar Cloe, lalu kembali dalam pelukannya. 


"Ini terdengar gila, tapi aku rasa aku harus percaya pada 
kalimat cinta pada pandangan pertama..." 


Cloe mengerjap beberapa kali. Pria di depannya ini terlalu 
jujur. 


"Bagaimana ini? Sepertinya aku menyukaimu.." cara dia 


mengucapkan juga sopan. Cloe sepertinya bisa terbuai. 


"Sorry.." tiba-tiba Calvin mendekatkan wajahnya lalu dalam 
gerak cepat bibirnya sudah menyentuh bibir Cloe. Sedetik Cloe 
masih terpana. 


Cloe mendorong Calvin, membuat pria itu menarik diri. 
Musik yang sedang berjalan memaksa Calvin memutar Cloe. 
Wanita itu berputar dan secara tepat berganti pasangan dengan 
orang lain. 


"Kyle..?" Cloe kali ini benar-benar terkejut. 
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Kyle menatap Cloe tenang. Ekspresi di wajahnya tak terbaca. 
Cloe menebak Kyle menyaksikan ciuman singkatnya dengan 
Calvin tadi. Kyle tak mengatakan apa-apa. Mereka masih 
bergerak dalam irama. Tak lama kemudian musik berhenti. Masih 
tanpa mengatakan apa-apa, Kyle melepaskan tangan Cloe. Ia 
kemudian pergi begitu saja. Membiarkan Cloe dalam keheningan. 


Kok k 


Saat jam menunjuk di angka 12, Kyle baru kembali ke 
kamarnya. Ia tengah memainkan ponsel. Langkahnya terhenti 
saat melihat siapa yang ada di depan pintu kamarnya. Wanita itu 
duduk di sana. Memeluk lutut. 


"Cloe, apa yang kau lakukan di sini?" 


Cloe tersentak. Ia langsung berdiri. Kyle baru melihat kalau 
wanita itu sudah melepas sepatunya. Kaki polosnya menginjak 
lantai. 


"Sejak kapan kau di sini?" 


"Aku harus bagaimana, Kyle?" tanya Cloe tiba-tiba. Kening 
Kyle mengerut. 


"Aku sudah mencoba, tapi aku tidak bisa ikhlas melihat kau 
dengan wanita lain? Kenapa hatiku rasanya sakit?" 


Raut wajah Kyle berubah. 


Cloe memejamkan mata. la kemudian menggeleng. "Ini 
tidak benar. Aku pasti sudah mabuk. Astaga. Aku terlalu banyak 
minum. Maaf." Cloe memutar tubuhnya, bersiap pergi. Tapi Kyle 
menahan tangannya. Menarik Cloe. 


"Lalu bagaimana denganmu, Cloe? Kita baru bercerai tiga 
hari yang lalu. Tapi kau sudah mencium laki-laki lain." 


"Aku tidak menciumnya." 


"Kau tidak menolaknya juga, Clo." 
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Cloe rasanya frustasi. Kenapa semua masih saja sama? 
Kenapa dia masih dititik ini? Kenapa dia masih mencintai Kyle? 


"Tidak, tidak. Sudahlah, lupakan saja.." Cloe hendak pergi. 


"Kau tidak bisa bertindak sesukamu, Cloesta Blair. Kau harus 
bertanggung jawab." 


"Aku— u 


Kyle menarik tengkuk Cloe. Lalu membungkam gadis itu 
dengan ciuman. Kyle melumat bibir Cloe. 


"Astaga.. Clo.." Kyle menahan tubuh Cloe yang meluruh 
begitu saja. Wanita itu tertidur. 


Kk k 


Cloe membuka mata perlahan. la menggeliat, lalu menguap. 
Matanya terbuka sempurna. Pemandangan pertama yang 
dilihatnya adalah sunrise dari luar ruangan. Pintu menuju ke 
balkon terbuka lebar. Pemandangan yang indah. Lalu Cloe sadar 
bahwa ini bukan kamarnya: 


"Astaga. Aku di mana?" la langsung duduk. Gelagapan. 
"Kau tidak berubah.." 


Cloe membeku. Kyle kemudian muncul dari arah kiri tempat 
tidur, memakai piyama. Cloe tebak itu pantry karena Kyle datang 
membawa nampan berisi sarapan. Ini pasti bercanda, batin Cloe. 
la jelas saja bingung bagaimana bisa dia berakhir di kamar Kyle. 
Untungnya dia masih memakai pakaian tadi malam. Intinya tak 
terjadi apa-apa. 


Cloe mencoba mengingat apa yang terjadi tadi malam. Yang 
jelas dia ingat kalau dia tadi malam minum. Lalu... 


Kyle bersimpuh di samping tempat tidur, meletakkan 
nampan berisi sarapan di atas paha Cloe yang masih tertutup 
selimut. Kyle menunduk sebentar, seperti tengah berpikir. Ia 
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kemudian menatap Cloe tepat di manik mata. Tatapannya 
memancarkan aura yang berbeda. Cloe terpaku di sana. 


"Aku tidak akan menjelaskan apa yang terjadi tadi malam 
dan bagaimana kau bisa sampai di sini." Kyle sudah bisa menebak 
kalau Cloe lupa. Dia terlalu mabuk tadi malam. "Aku malas 
bertele-tele karena aku terlalu lelah, Clo." Kyle menarik napas. 
"Aku hanya akan bertanya satu kali padamu dan jawabanmu 
akan menjadi penentu semuanya." 


Cloe mengerjap. Kyle tiba-tiba menggenggam tangan Cloe. 
Meremasnya lembut. "Jawab aku dengan jujur. Apa kau masih 
mencintai aku?" 


Cloe tak langsung menjawab. la tak bisa mengalihkan 
matanya dari mata Kyle. 


"Iya, aku memang masih mencintaimu, Kyle. Aku harus 
bagaimana lagi? Aku kira aku bisa dengan mudah melupakanmu. 
Aku bahkan tidak bisa lupa.saat kita bahkan tak bertemu. Lalu 
bagaimana aku bisa lupa jika kita terus bertemu?" 


Kyle menatap tangan Cloe yang digenggamnya. Tangan 
wanita itu tampak kecil dalam genggamannya. 


"Pilih salah satu. Kau ingin aku mundur atau kau ingin aku 
bertahan?" 


Cloe memejamkan mata. la kemudian menggeleng. "Aku 
tidak tau." 


Kyle menghela napas. Kemudian  dilepaskannya 
genggamannya perlahan. "Makanlah. Kau harus segera siap-siap. 
Kau bisa ketinggalan pesawat." Kyle kemudian bangkit. 
Meninggalkan Cloe. Wanita itu bungkam di posisinya. 


Kk k 


Bohong jika Cloe bilang ia tak mencintai Kyle. Juga bohong 
jika Cloe bilang ia bisa melupakan Kyle. la tak akan bisa 
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melupakan Kyle. Buktinya ia masih berakhir di kasur pria itu 
setelah ia mabuk tadi malam. Tapi seperti yang pernah Cloe 
bilang. Cinta saja tak cukup. Sebab rasa takutnya juga sama 
besarnya. Cloe merenung. Sarapan yang Kyle siapkan belum 
disentuhnya sama sekali. 


Cloe bangkit. "Bagaimana jika kita gagal lagi, Kyle?" tanya 
Cloe dari ambang pintu. Kyle yang tengah menatap laut balik 
badan. Menatap Cloe. "Bagaimana jika kita masih tidak 
berhasil?" 


Kyle bisa mendengar dengan jelas nada kegetiran dalam 
suara Cloe. "Aku tidak memaksamu untuk langsung menikah 
denganku, Clo. Aku hanya ingin kau percaya padaku." 


"Bagaimana jika aku percaya padamu tapi kita masih tidak 
berhasil?" 


"Bagaimana kita bisa tau kalau kita belum mencoba?" 
Cloe meremas tangannya. 


"Aku mengerti kalau.kau khawatir. Aku tau kalau kau takut. 
Tapi kita bisa mulai ini pelan-pelan. Kita bisa memulainya jika kau 
memang mau memulainya, Clo. Tapi aku akan mundur teratur 
kalau kau memang tidak ingin. Tidak mudah tapi aku akan 
mencoba untuk mengikhlaskanmu dengan orang lain.." 


"Bagaimana cara kita mencobanya?" tanya Cloe. 
"Berkencan, mungkin.." 

"Berkencan? Terdengar seperti remaja.." 

"Apa itu tandanya iya?" 

"Apa ada jawaban selain iya?" 

Kyle masih mencerna. "Kau serius, Clo?" 


"Tapi kau berpelu— akh.." Cloe tersentak saat Kyle 


melangkah besar ke arahnya dan langsung memeluknya. Tapi 
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kemudian senyuman mengembang di wajahnya. Dibalasnya 
pelukan Kyle. 


"Aku menunggu enam bulan untuk ini.." ujar Kyle. 
"Aku menunggu hampir 5 tahun untuk ini," balas Cloe. 


Kyle memeluk wanita itu erat. Menenggelamkan Cloe dalam 
pelukannya. 


"Apa kau mau membalasku?" 


Cloe tertawa. "Aku hanya bercanda. Tapi kenapa kau bisa 
ada di pesta itu juga?" 


"Aku memang diundang. Pemilik acara itu salah satu partner 
kerjaku." 


Cloe manggut-manggut. "Jadi apa.ini kebetulan?" 


"Hmm tidak juga. Aku tau-kalau kau ada di pesta itu, 
makanya aku setuju datang. Tapi kau tau, aku nyaris benar-benar 
menyerah tadi malam.." 


"Kenap— astaga,-itu hanya.."Cloe tak tau bagaimana 
menjelaskan. 


"Aku tau. Aku melihat dan mendengar apa yang terjadi 
sebenarnya. Aku di belakangmu sepanjang kalian dansa. Kau saja 
yang tidak sadar." 


"Sungguh? Tapi kau juga memeluk wanita tadi malam.." 
"Dia teman lamaku. Btw dia sudah punya suami dan anak.." 
Cloe jadi malu sendiri sudah salah sangka. 

"Jadi apa kita sudah baikan?" tanya Kyle. 

"Memangnya kita musuhan?" 


Kyle dan Cloe sama-sama tertawa. Kyle mencium puncak 
kepala Cloe. 
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"Kau tau Clo, kau adalah satu-satunya wanita yang aku 
cintai.." bisik Kyle. 


Cloe tersenyum. "Aku tau." Cloe mengeratkan pelukannya. 
Membiarkan paginya hangat dalam pelukan Kyle. Perjalannya 
mungkin tak akan mulus dan tak akan selalu bahagia. Tapi Cloe 
sudah memutuskan untuk percaya pada Kyle. Bahkan jika nanti 
mereka masih gagal, Cloe tak akan kecewa. Karena mereka masih 
bisa terus mencobanya. 


"Pagi yang indaaah..." 

"Kau mau jalan-jalan?" 

"Hm, sepertinya menyenangkan. Tapi aku ganti baju dulu.." 
"Pakai baju aku saja.." 

"Tidak mau.." 


"Apa kau bawa bikini?" 


"Astaga Kyle. Shan Shan-sudah hampir berusia lima tahun.. 
"Tapi masih sexy.." 

"Kau gila.." 

"Ayolah.. pakai bikini saja.." 

"Pakai saja sendiri.." 


Tawa Kyle meledak. Sementara Cloe sudah hilang di balik 
pintu. 
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XXXIII 
Ka 


“Tapi ada satu hal yang ingin aku tanyakan padamu...” 


“Apa P7 


Kyle dan Cloe tengah jalan menyusuri pantai sambil 
berpegangan tangan. 


“Ke mana kau selama enam bulan kemarin? Kau sama sekali 
tidak bisa dihubungi. Bahkan tidak ada yang bisa melacak 
keberadaanmu.” 


“Oh ya?” 


Cloe mengangguk. Bukannya menjawab pertanyaan Cloe, 
Kyle malah mengeluarkan ponsel. la berkutat dengan benda 
persegi panjang itu, laluia-menyerahkan ke Cloe. Cloe terkejut 
saat melihat layar ponsel Kyle. 


“Ini..” 
“Iya. Itu foto kau dan Shan Shan saat perayaan tahun baru.” 


“Kau dapat dari mana?” Cloe ingat malam itu ia dan Shan 
Shan memutuskan untuk melakukan perayaan tahun baru hanya 
berdua. Benar-benar berdua di apartemen. Dan di foto itu ia dan 
Shan Shan sedang membeli es krim di minimarket. Cloe 
menswipe layar. Ia makin terkejut. Kini tak hanya dia dan Shan 
Shan saja di foto, tapi juga Kyle. Foto itu diambil dalam model 
selfi. Jika dilihat dari foto, jelas terlihat kalau posisi mereka cukup 
dekat. Itu artinya Kyle ada di sana malam itu. 


“Kau.. bagaimana mungkin? Kenapa aku tidak melihatmu 
sama sekali. Ini editan, kan?” Cloe benar-benar tak yakin bahwa 


Kyle di sana malam itu. 
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“Apa itu seperti editan??” 
“Tidak.” 


Kyle tertawa. “Aku memang di sana. Saat kau keluar 
minimarket, jika kau menoleh ke kanan sedikit saja, kau akan 
melihatku di sana. Tapi kau menatap lurus ke depan, sama sekali 
tidak menoleh ke kiri atau ke kanan.” 


“Jadi selama ini kau..” 


Kyle menggeleng. “Tidak. Aku datang pagi dan langsung 
pergi lagi setelah melihat kalian malam itu. Aku langsung pergi 
setelah kau dan Shan Shan masuk ke dalam apartemen.” 


“Jadi kau di mana selama ini? Dan kenapa kau tidak 
menyapa kami malam itu?” 


Kyle mengendikkan bahu. “Ada banyak alasan sebenarnya. 
Tapi, alasan utama aku tidak menemui kalian malam itu adalah 
karena aku takut. Aku takut jika aku menemuimu, aku akan goyah. 
Jadi aku menahan diriku untuk melihat kalian dari jauh saja. 
Sebenarnya aku bertaruh-malam itu. Tapi sepertinya malam itu 
memang tidak berpihak padaku.” Kyle tertawa. 


Malam itu Kyle mengadu peruntungannya. Jika Cloe 
menoleh sedikit saja, maka ia akan mengejar Cloe dan tidak akan 
melepaskan wanita itu. Tapi nyatanya Cloe tidak menoleh sama 
sekali. 


“Itu terakhir aku di Amerika. Setelah itu aku kembali ke 
Singapore dan memantapkan diri untuk bercerai denganmu. Lalu 
dua minggu lalu aku ke Jepang.” 


“Jadi kau sudah dua minggu di Jepang? Kenapa saat aku 
menghubungimu kau bilang kau masih belum sampai. 
Persidangan terpaksa diundur karena kau..” 


Kyle hanya tertawa. 
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“Semua sudah selesai sekarang. Kyle dan Cloe sudah 
bercerai. Jadi sudah tidak ada masalah lagi.” 


Cloe mengangguk. la menatap hamparan laut di depan 
mereka. Biru. Indah. 


“Wanna ride Jet Ski?” ajak Kyle. Cloe memandang Kyle, 
kemudian mengangguk sambil tersenyum. 


K k k 
“Kyle....!!!” 


Kyle yang sedang memasak di dapur bergegas ke dalam 
kamar mandi, menghampiri Cloe di kamar mandi. 


“Ada apa?” 
“Sepertinya aku hamil..” 


Kyle mematung. Kemudian mengerjap beberapa kali. Entah 
apa yang salah. Entah Cloe yang mengucapkan kalimat itu dengan 
wajah biasa atau Kyle yang tak kunjung bereaksi. Tapi kemudian 
Kyle tiba-tiba merengkuh Cloe ke dalam pelukannya. 


“Masih sepertinya..” kata Cloe di tengah eratnya pelukan 
Kyle yang menggebu-gebu saking bahagianya. 


“Kita ke rumah sakit sekarang. Kita periksa.” 
“Tapi Shan Shan sebentar lagi pulang sekolah..” 
“Kita tunggu Shan Shan di depan..” 

“Kyle..” 

“Apa?” 


“Itu.” Cloe menunjuk celemek yang masih terpasang di 
badan Kyle. Pria itu menepuk kening. Saking bahagianya, ia 
sampai lupa melepas celemek. 


“Aku ambil jaket sebentar.” 
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“Tidak. Kau tunggu di sini. Biar aku yang ambil..” Kyle berlari 
kembali ke dalam kamar, mengambil jaket dan ponselnya. Tak 
lupa dompet. Ia memeriksa dapur, memastikan tidak ada api 
yang menyala. 


Dengan penuh kasih dituntunnya Cloe. Cloe tak bisa 
menahan tawa saat Kyle dengan berlebihan mengambil 
sepatunya dan memakainnya. Sebelum benar-benar pergi, dari 
ambang pintu Cloe menoleh ke belakang. Menatap jejeran foto 
pernikahannya dan Kyle. Di satu foto terlihat Shan Shan dan Kyle 
tengah menatapnya dengan penuh kasih sambil tersenyum. 


“Ayo. Itu Shan Shan sudah datang. Aku sudah tidak sabar. 
Aku menunggu dua tahun untuk ini...” 


“Iya, sabar..” 


Cloe mengikuti langkah Kyle. Kyle menggenggam erat 
tangan Cloe. 


“Itu Shan Shan..” 


Cloe menatap Kyle dan Shan Shan yang sedang bicara. Kyle 
terlihat serius menjelaskan pada Shan Shan kalau mereka akan 
ke rumah sakit untuk memeriksa Cloe. Tak hanya itu, bahkan 
dengan yakin Kyle mengatakan pada Shan Shan kalau ia akan 
punya adik. Raut wajah bahagia Shan Shan membuat Cloe pun 
ikut merasa haru. 


Cloe tersenyum. Cloe bersyukur untuk hari ini. Ia 
berterimakasih pada semuanya. Semua pelajaran hidup yang ia 
dapatkan. Kyle, Lynn, dan keluarganya. Juga orang disekitarnya. 
Dan masih sama, Cloe tak pernah menyesal atas apa yang terjadi. 
Sampai detik ini, Cloe masih beryukur untuk semua luka, bahagia, 
tangis dan tawa yang terjadi dalam hidupnya. 


“Mommy, ayo. Shan Shan mau lihat adek bayi...” 
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Cloe menatap Shan Shan dengan senyum tulusnya, lalu 
mengangguk. “Hmm, ayo...” 


BUKUMOKU 


END 
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